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15PRAKATA PENERJEMAH

Dengan  Nama Allah  Maha Pengasih Maha Penyayang

Prakata Penerjemah Inggris

“Sesungguhnya al-Quran ini memberi petunjuk kepada yang pal-
ing benar (atau stabil) (untuk menjalankan masyarakat), dan memberi 
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan  amal 
saleh bahwa bagi mereka ada  pahala yang besar.”  (QS al-Isrâ [17]:9).

“Kami turunkan kepadamu al-Kitab untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
Islam.” (QS an-Nahl [16]:9).

“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami datang 
kepadamu, maka katakanlah: ‘Mudah-mudahan Allah melimpahkan 
kesejahteraan atas kamu. Rab (Tuhan)mu telah menetapkan atas diri-
Nya (peraturan yang mengandung) kasih sayang, (yaitu) bahwasanya 
barangsiapa yang berbuat  kejahatan di antara kalian lantaran kejahi-
lan, kemudian bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.’” (QS al-An’âm [6]: 54)

Kumpulan pesan atau  wahyu yang  Nabi  Muhammad 
saw terima disebut al-Quran. Al-Quran al-Karim adalah  kitab 
pegangan umat Islam. Seluruh ajaran, prinsip, hukum, perintah, 
dan larangan Islam diabadikan dalam al-Quran. Melalui al-
Quran dan Muhammad al-Musthafa, pesan  Allah SWT kepada 
umat  manusia dilengkapi  dan melalui penjelasan gamblang 
 Ahlulbait,  agama disempurnakan.

Di abad yang penuh dengan penelitian dan kemajuan kom-
puter ilmiah ini, usaha-usaha penaklukan ruang angkasa, pen-
emuan bintang, dan galaksi baru bahkan yang jaraknya 50 ribu 
tahun  cahaya dari kita oleh instrumen-instrumen modern dan 
usaha-usaha ahli perbintangan, serta sarana komunikasi yang 
lebih cepat memperlancar  perjalanan  manusia dan materi, yang 
sebelumnya sulit dijangkau oleh akal generasi-generasi terda-
hulu dan menyebabkan perubahan vital dan pertukaran pikiran 
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16                       TAFSIR NURUL QURAN

dan ideologi  agama. Cahaya al-Quran dan Islam menembus 
semua jenis tabir dan menyinari sekian banyak hati  manusia di 
seluruh belahan dunia, walaupun rintangan mahabesar dan kon-
trol ketat serta interogasi  agama dilancarkan bukan hanya oleh 
sekian banyak bangsa non-Muslim, tetapi juga oleh beberapa 
negara Muslim atas rakyatnya yang beriman, khususnya selama 
tahun-tahun Revolusi Islam Iran.

Pengaruh  cahaya kebenaran yang efektif beserta kecepatan 
pergerakan zaman menyebabkan perubahan dan pertukaran 
pemikiran serta ajaran  agama yang lebih vital dalam kaitan-
nya dengan al-Quran al-Karim. Berkaitan dengan perkara ini,  
kami merujuk sabda Rasulullah saw: “ …Tatkala kesusahan 
melandamu bagaikan gelap malam, maka kembalilah pada al-
Quran, sebab ia adalah perantara yang perantaraannya diterima. 
Ia mengabarkan  kejahatan ( manusia) yang akan dipertang-
gungjawabkan. Ia membimbing  manusia yang menempatkan 
al-Quran tersebut di hadapannya sendiri (memimpinnya) ke 
surga. Dan orang yang menempatkan al-Quran di punggung 
mereka sendiri (menolaknya) akan digiring ke  neraka. Al-Quran 
ini adalah pedoman hidup terbaik ke jalan yang terbaik.  Ia ada-
lah  kitab yang mengandung penjelasan dan pernyataan yang 
berguna serta pencapai (tujuan). Ia adalah pemisah (kebenaran 
dan kebatilan)…” (Ushûl al-Kâfî, jilid 2, h.599).

Untuk membaca (dan memahami) al-Quran, tentu orang-
orang yang tidak bisa berbahasa Arab namun mengetahui ba-
hasa Inggris pertama-tama akan merujuk ke  kitab suci ini yang 
berbahasa Inggris sebab ia merupakan bahasa internasional dan 
amat memungkinkan bagi bangsa mana pun membaca dan me-
mahaminya dalam  bahasa Inggris. Sepanjang yang kami ketahui 
di Iran saja terdapat lebih dari 50 terjemahan al-Quran dalam 
bahasa Inggris, dan mungkin juga ada beberapa lagi yang lain-
nya di perpustakaan (dan di rumah-rumah) di seluruh dunia. 
Keadaan ini memudahkan para pencinta kebenaran menerima 
ilmu al-Quran dan ajaran  Islam, yang sebelumnya hanya diper-
oleh langsung dalam bahasa Arab dan Persia saja.         

Namun, kenyataannya perlu disebutkan di sini bahwa 
walaupun al-Quran secara umum mudah dipahami, akan tetapi 
tidak semua fi rman Allah mudah dipahami oleh orang-orang 
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17PRAKATA PENERJEMAH

biasa. Di sini, malah perlu penjelasan tambahan (tafsir). Selain itu, 
terdapat beberapa masalah yang harus diketahui dan diwaspa-
dai oleh orang-orang yang ingin sekali mempelajari  kebenaran 
al-Quran. Oleh karena itu, kami membahas beberapa masalah 
yang kami ketahui selama kami mempersiapkan karya ini. 
Buah kerja keras kami selama lebih dari tiga tahun hampir bisa 
dikatakan sebagai pelopor  dalam permasalahan ini, dan dibuat 
dalam bentuk  terjemahan tafsir yang mencakup satu bagian— 
Jilid 1 dan 2 (dari 30 juz) al-Quran dari beberapa sumber tafsir.

Karya asli yang berbahasa Arab dan Persia, dikompilasi 
oleh sekumpulan ulama yang lebih menyukai nama mereka 
hanya disebutkan di  akhirat saja, secara khusus berdasarkan 
pada tafsir-tafsir populer yang paling banyak diterima oleh para 
ulama dari kedua mazhab (Sunni dan Syi’ah), dengan mengacu 
pada beberapa  kitab lainnya dan pada ulama-ulama kontem-
porer yang masih hidup yang ahli dalam ilmu-ilmu al-Quran, 
sebagai sumber acuan penelitian kami dalam menuntaskan tafsir 
terjemahan yang ditulis dalam bahasa Inggris standar yang mu-
dah dicerna oleh orang awam. Gaya penulisannya merupakan 
perpaduan dari bahasa Inggris gaya orang Inggris (British) dan 
Amerika, mudah dipahami oleh segala lapisan pembaca, bahkan 
bagi orang-orang yang mengetahui salah satu gaya penulisan 
ini. Namun kami mohon permaklumannya atas penggunaan 
ejaan yang saling bertukaran. Bila keduanya sering dipakai, 
maka keduanya kami pakai, misalnya defenceless dan defenseless, 
atau favour dan favor.  

Tidak Semua al-Quran Versi Bahasa Inggris Dapat Diterima

Beberapa penerjemah al-Quran dari Barat, tentu tidak se-
muanya, dan beberapa penulis kesusastraan Islam berbahasa 
Inggris adalah orang-orang yang antipati pada Islam. Mereka 
sibuk mendistorsi fakta-fakta mengenai keimanan untuk meng-
hancurkan ajaran Islam.

Pikiran jahat ini dilakukan untuk mem-blacklist  Nabi saw dan 
 agama Islam melalui terjemahan, interpretasi, dan penyajian, 
serta pengacauan fakta-fakta yang menyimpang, kasar, halus, 
dan disengaja. Distorsi dan misinterpretasi tersebut  betul-betul 
dikemas dengan kepiawaian bahasa mereka dan logika yang 
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18                       TAFSIR NURUL QURAN

menipu sehingga para pecinta buta bahasa Inggris, yang sulit 
atau bahkan benar-benar tak menyadari aspek-aspek Islam yang 
sebenarnya, terperangkap kebohongan yang berhias kefasihan 
dan akhirnya menelan “pil berlapis gula yang beracun kebohon-
gan” dan mengikuti kehendak pihak penerbit.

Tentu saja,  kejahatan selalu bertentangan dengan kebenaran 
dilihat dari kacamata sejarah  manusia, bahkan sebelum sejarah 
tertulis, ketika anak-anak  Adam as lahir.

Tatkala elemen-elemen antagonistik ini berhasil menyebar-
kan pengaruh aktifnya atas  agama, ideologi, dan tradisi sosial  
kita sendiri, kami juga terikat pada kewajiban kami kepada 
Allah, fi rman-Nya yang terakhir, al-Quran, keimanan, dan ke-
pada Islam, untuk melakukannya sebaik mungkin; setidaknya, 
menyuguhi para pencari kebenaran yang ikhlas sebuah seleksi 
terjemahan ayat al-Quran yang tepat yang diambil dari terjema-
han-terjemahan terbaik yang cocok dengan makna teks  bahasa 
Arab dan ‘tafsir’, ulasan, yang diterapkan dalam buku ini.

Perlu diketahui bahwa salah satu keyakinan pokok Syi’ah 
adalah kepercayaan bahwa al-Quran yang ada di tangan kita 
sekarang ini merupakan  kitab suci yang Allah wahyukan kepada 
 Nabi  Muhammad saw, yang disusun dan dikumpulkan selama 
masa hidup beliau dan dibacakan kembali kepadanya untuk 
memastikan keakuratan, dimana al-Quran tidaklah dikurangi 
ataupun ditambah. Pun, perlu diperhatikan bahwa, “Bahkan 
yang didustakan mereka itu ialah al-Quran yang mulia, yang (tersim-
pan) dalam lembaran yang terpelihara.”  (QS al-Burûj [85]:21-22), 
yang susunannya ada sekarang ini sesuai dengan perintah dan 
petunjuk  Nabi saw sendiri. Demikianlah, ia (al-Quran) adalah 
fi rman Allah yang terjaga. Penjagaannya telah Allah jamin dalam 
fi rman-Nya, “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran, 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (dari perubahan).” 
(QS al-Hijr [15] :9) 

Lebih jauh lagi, terjemahan bahasa Inggrisnya selain 
berdekatan dengan teks ayat-ayat yang berbahasa Arab, dalam 
buku ini, juga dilakukan dengan penelitian yang apik berdasar-
kan kamus dan sumber tafsir yang berbeda-beda. Termasuk ia 
pun mengacu pada berbagai jenis terjemahan al-Quran dalam 
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19PRAKATA PENERJEMAH

bahasa Inggris yang autentik  (nama-namanya dilampirkan 
dalam daftar referensi di buku ini) dan memiliki pengertian 
sangat spesifi k dalam bahasa Arab dan Inggris. Penerjemah 
bekerja semaksimal mungkin untuk menjaga risalah Ilahiah ini 
dan, dalam menyampaikan fakta-fakta al-Quran dalam bahasa 
Inggris, pertolongan Allah turun melalui  Rasulullah saw yang 
menerangkan  wahyu ini.

Penerjemah tafsir ini, yakni penulis prakata, yakin bahwa 
fi rman Allah, al-Quran al-Karim, yang merupakan salah satu 
dari tsaqalain (dua pusaka yang berat), terlalu agung baginya 
untuk diterjemahkan sebab ketakutannya kepada Allah. Oleh 
karena itu, ia memerlukan izin dari-Nya untuk mengubah teks 
asli dalam bahasa Arab ke dalam bahasa lain yang akhirnya di-
anugrahkan kepadanya oleh  Nabi saw: “Sesungguhnya al-Quran 
ini benar-benar diturunkan oleh Rab (Tuhan) semesta alam.”, “Dengan 
bahasa Arab yang jelas.” (QS asy-Syu’arâ’ [26]: 192, 195)

Apakah  Tafsir Itu?

Terjemahan al-Quran yang akurat, murni, dan benar ada-
lah penting. Akan tetapi, kadang-kadang tidak cukup bagi 
para pembaca untuk memahami seluruh makna yang jelas dan 
tersembunyi yang terkandung dalam beberapa ayat. Setiap 
Muslim, lelaki dan perempuan, wajib membaca, memahami, 
dan merenungkan al-Quran sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. “ …Karena itu bacalah apa yang mudah bagimu…” 
(QS al-Muzammil [73]:20). Bacaan ini tidak hanya dilakukan 
oleh lisan, suara, dan mata saja, tapi dengan  cahaya terbaik 
yang akal kita bisa serap. Bahkan dengan  cahaya yang terbenar 
dan termurni yang dapat diraih oleh hati dan kesadaran kita. 
Namun, seperti yang disebutkan sebelumnya, tidaklah mudah 
memahami al-Quran begitu saja seutuhnya, seperti apa yang 
Allah fi rmankan: “Sesungguhnya al-Quran ini adalah bacaan yang 
sangat mulia”, “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang dis-
ucikan.” (QS al-Wâqi’ah [56]:77,79)

Maka dari itu, diperlukan beberapa informasi tambahan. 
Misalnya, kadang-kadang untuk memahami teks, perlu mengacu 
pada latar belakang penurunan ayat yang khusus; atau mengeta-
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hui perubahan fi lologi (ilmu bahasa) suatu kata yang digunakan 
di zaman turunnya  wahyu atau sebelumnya dan dalam bahasa 
Arab yang ada saat ini. Atau simbol-simbol alfabet yang nyata-
nyata dan pasti merupakan rahasia, dan khususnya yang samar 
(mutasyabihat),  pengetahuan yang diumumkan bersama dengan  
râsikhûna fi  al-‘ilm, yaitu orang-orang yang ilmunya mendalam 
termasuk ilmu-ilmu yang masih tersembunyi. Mereka adalah 
orang-orang khusus yang tersucikan dari  dosa, selain  Nabi saw 
sendiri, wakil atau sumber yang diberi wewenang oleh Allah 
dan  Nabi saw, yaitu  Ahlulbait,  yang terkait dengan ilmu Al-
lah (sebagaimana Dia berfi rman: “Dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami sendiri.” (QS al-Kahfi  [18]:65), yang 
mengetahui seluruh fakta al-Quran dan membahasnya dalam 
 hadis- hadis dan  riwayat- riwayat mereka.

Misalnya, Rasulullah saw sendiri menjawab pertanyaan-per-
tanyaan yang biasa diajukan oleh orang-orang mengenai makna 
kata-kata khusus dalam ayat-ayat yang sudah diwahyukan, atau 
detail-detail peristiwa historis dan spiritual yang cahayanya 
ingin mereka peroleh lebih banyak lagi. Jawaban-jawaban dan 
penjelasannya, atau dengan kata lain ulasannya, dikumpulkan 
oleh beberapa sahabat  (ashhab)  kemudian ditulis. Kumpulan 
dari itulah yang disebut  hadis (hadits) atau sunnah. Dalam hal 
ini, sudah barang tentu,  Nabi saw telah mengumumkan secara 
terbuka dalam  hadis tsaqalain bahwa al-Quran bersama  Ahl-
ulbait. Dan, untuk menghindari penyimpangan  umat Islam 
mesti memegang (merujuk) keduanya. Belakangan, penjelasan 
dan  riwayat- riwayat  Ahlulbait berkenaan dengan perkara ini 
ditambahkan bersamaan dengan pengaruh para ulama besar 
di masa lalu dan sekarang, sehingga muncullah penjelasan al-
Quran yang kemudian berkembang menjadi sebuah ilmu yang 
disebut tafsir, ulasan.

Tafsir menunjukkan bagaimana sekelompok ayat atau se-
buah ayat yang khusus diwahyukan pada  Nabi saw dengan 
latar belakang tertentu yang juga memiliki pengertian umum. 
Peristiwa dan orang-orang tertentu yang terkait sudah berlalu, 
namun maknanya yang umum dan aplikasinya tetap benar se-
lamanya, untuk menyinari dunia secara menyeluruh. Termasuk 
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dari mukzijat kitabullah ini,  dengan bantuan tafsir, al-Quran 
selalu terbuka dan senantiasa anyar bagi generasi-generasi akan 
datang.

Tafsir Kontemporer

Seperti yang kami sebutkan sebelumnya,  cahaya Islam selalu 
menyinari setiap penjuru dunia dan para pencari kebenaran. 
Setelah kami mengamati terjemahan al-Quran,  kami yakin 
bahwa mereka (para pencari kebenaran) memerlukan tafsir.

Beberapa dari mereka, khususnya para pengikut mazhab 
Syi’ah, diundang ke pusat ini, Perpustakaan Amirul Mukminin 
 Ali as, yang banyak menerima permohonan (ditulisnya) sebuah 
tafsir berbahasa Inggris yang ringkas dan jelas, sebuah ulasan 
al-Quran al-Karim.

Sejak kemunculan Islam sampai sekarang (walaupun sudah 
banyak terjemahan al-Quran dalam bahasa Inggris dan beberapa 
di antaranya diterbitkan secara mendetail dan ringkas, sebagai 
catatan kaki), namun sepanjang yang kami ketahui jarang sekali 
ditemukan terjemahan tafsir al-Quran dalam bahasa Inggris yang 
agak lengkap dan memadai bagi para pencari kebenaran. Oleh 
karena itu, kami putuskan untuk  menyusun tafsir ini.

Ayatullah Allamah Mujahid al-Hajj Sayyid Kamal Faqih 
Imani, pendiri dan penanggung jawab Pusat Penelitian Ilmiah 
Islam ini, menyampaikan keperluan akan tafsir bahasa Inggris 
kepada para ahli yang berkaitan dan lembaga penelitian yang 
sesuai. Kemudian duabelas orang dari berbagai bangsa dan latar 
belakang pendidikan, khusunya dari sudut pandang bahasa Ing-
gris dan teologi Islam, berkumpul. Dalam rapat pertama yang 
diselenggarakan pada tanggal 28 Shafar 1412 (1370 H/1991), 
mereka menyimpulkan bahwa para penerjemah memerlukan 
waktu bertahun-tahun untuk menuntaskan terjemahan tafsir  
al-Quran ke dalam berbahasa Inggris.

Untuk menghilangkan dahaga para pencari kebenaran 
yang terus-menerus memohon, mereka memutuskan untuk 
menerjemahkan terjemahan tafsir al-Quran bagian terakhir se-
bagai contoh. Kemudian setelah mempublikasikan terbitannya 
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dan mendapat masukan yang konstruktif dari para pembaca, 
maka penulis ini (atau para penulis) dengan keahlian yang 
lebih mumpuni meneruskan terjemahan tafsir dari awal surat 
al-Quran sampai akhir.

Oleh karena itu, mereka berpendapat bahwa contoh terje-
mahan yang diberi judul An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur’an,  dimulai dengan Surat al-Insan, akhir 
dari juz ke 29, sebab al-Quran diwahyukan untuk meningkatkan 
martabat umat  manusia dan surat ini berkenaan dengan  manusia 
dan  penciptaannya dari sel kehidupan yang rendah, lalu tumbuh 
menjadi makhluk tertinggi yang tiada taranya.

Namun pada awal pengerjaannya, yaitu ketika terjemahan 
tafsir benar-benar dimulai, jumlah orang yang terlibat merosot 
sampai dua orang saja yaitu penerjemah dan editor. Mereka 
meneruskan usaha ini sampai tuntas, kemudian mempersem-
bahkannya kepada para pencari kebenaran yang ada di dunia 
ini dalam dua jilid.       

Alhamdulillah, selain apresiasi dan dorongan luar biasa dari 
para pembaca buku ini yang terhormat dari berbagai belahan 
dunia berupa ribuan surat, jilid pertama dan kedua tafsir ini tidak 
hanya terpilih sebagai terjemahan terbaik secara nasional di Iran  
(1995  M, 1416/ 1374 H, dan pada tahun 1996 M, 1417/ 1375 H.) 
tetapi juga, menurut beberapa saksi mata dan begitu banyak 
surat dari berbagai universitas dan pusat-pusat  agama ilmiah 
di dunia, dianggap, sampai sekarang, pelopor terjemahan tafsir 
al-Quran yang terunik dan terluarbiasa dan digunakan sebagai 
referensi teologi Islam yang autentik menurut sudut pandang 
 Ahlulbait as. Lebih jauh lagi, buku ini terpilih sebagai buku 
daras (text books) dalam bahasa Inggris di beberapa universitas 
dan sekolah-sekolah  agama di negara-negara Asia dan Eropa, 
bahkan di Inggris. Oleh karena itu, selayaknya kami bersyukur 
kepada Allah yang mengizinkan  cahaya fi rman-Nya menyebar 
begitu benderang dan mengesankan. Tentu saja, semua rahmat 
ini adalah ganjaran duniawi yang terbaik bagi  manusia dan 
sebuah pendorong untuk memulai usaha dari awal al-Quran 
seperti yang telah dirancang dan diputuskan sebelumnya. 
Dengan pertolongan  Allah SWT, ia, penerjemah, menyelesaikan 
terjemahan terbitan (tafsir) ini olehnya sendiri, sebagaimana ia 
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meradukan (menyelesaikan) jilid pertama. Juga, penelitian bahan 
dan  vertifi kasi kesesuaiannya dengan sumber aslinya adalah 
prestasi lainnya yang baik sekali bagi terjemahan ini.  Namun, 
ia yakin dan selalu berucap sendiri, “Dan tidak ada taufi k (keber-
hasilan) bagiku (dalam tugasku) melainkan dengan (pertolongan) dari 
Allah. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku 
kembali.” (QS Hud [11]:88)

Tentu saja, terdapat beberapa orang yang ketulushatiannya 
memperlancar penerbitan buku ini hingga layak dinikmati oleh 
para pembaca yang mulia. Mereka adalah:  para ulama, editor, 
petugas perpustakaan, operator data entry komputer, juru tik, 
pegawai perusahaan penerbitan dan lain-lain.

Oleh karena itu, kami sangat berterima kasih atas bantuan 
mereka dan juga atas keterlibatan dan kerjasama orang-orang 
yang membantu kami secara moral, ideal, dan fi nansial. 

Fasilitas yang Diperlukan untuk Mengerjakan Tafsir Ini

Usaha ini tidak hanya memerlukan  pengetahuan dan keahl-
ian dalam bahasa Inggris, tetapi juga  pengetahuan bahasa Arab, 
bahasa Persia, dan ilmu dan budaya Islam. Pasalnya, tafsir 
merupakan sebuah usaha menganalisis dan menjelaskan makna 
ayat-ayat al-Quran. Selain itu, Allah sendiri berfi rman: “Kami 
telah turunkan kepadamu al-Kitab yang menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang Islam.” 
(QS an-Nahl [16]:89)    

Selanjutnya, orang-orang yang terlibat memiliki pemahaman 
yang memadai menyangkut hampir seluruh ilmu  pengetahuan 
yang menjadi perhatian umat  manusia tatkala mereka menger-
jakan tafsir ini. Selain itu, struktur, sistem fonetik dua bahasa, 
Arab dan Inggris, berbeda. Oleh karena itu, ketika sebuah kata 
Arab dari al-Quran disebutkan dalam teks bahasa Inggris, untuk 
menghindari penggunaan ‘naskah bahasa Arab’ dalam buku 
tersebut, sejauh mungkin, ditunjukkan dengan ditunjukkan 
dengan menggunakan huruf.

Tabel transliterasi huruf dan bunyi Arab serta tanda fonetik 
yang sesuai,  yang dipakai dalam buku ini, dicantumkan di awal 
halaman.
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Masalah dalam Penerjemahan

Penerjemah berusaha keras menghindari pencampuran 
teori pribadi dan kesimpulannya dengan interpretasi teks itu 
sendiri. Dengan pertolongan Allah ia bekerja sebaik mungkin. 
Kadang-kadang meminta bimbingan dari beberapa ulama dan 
meng gunakan segenap  pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki nya dalam menerjemahkan tafsir al-Quran, sambil 
berharap semoga Allah menerimanya. Namun ada beberapa 
masalah tatkala menerjemahkannya karena beberapa sebab. 
Misalnya, perbedaan budaya bahasa Arab dan bahasa Inggris 
sedemikian rupa sehingga beberapa kata seperti amrun bayn al-
amrayn dalam kaitannya dengan fatalisme dan kehendak bebas 
(free will) hampir mustahil diterjemahkan ke dalam bahasa Ing-
gris. Atau, karena konsep tersebut tidak ada dalam kesusasteraan 
Inggris, kadang-kadang agak sulit pada suatu hal, misalnya apa 
makna kata yang mirip dengan kata sajdah dalam bahasa Arab.  
Dalam kasus seperti ini, ia menyeleksi makna-makna kata terse-
but yang dipakai oleh para penafsir dan fi lologis. Apabila mereka 
tidak sepakat maka sang penulis memakai ide-ide para penulis 
baru yang penafsirannya logis. Tentu saja, untuk mendapatkan 
makna yang jelas ia memberikan  penjelasan-penjelasan.

Perlu diketahui bahwa terdapat beberapa ayat al-Quran lain 
yang dicantumkan dalam terjemahan tafsir ini guna mendukung 
atau memperkuat teks. Teks ayat-ayat ini juga  hadis- hadis dan 
 riwayat- riwayat dari  Nabi saw atau  Ahlulbait as dicetak dalam 
bentuk yang lebih jelas daripada tafsir utamanya guna mem-
bedakan, secara sekilas, antara isi pokok dengan tambahannya.  
Juga, ayat-ayat yang disebutkan umumnya dan secara kasar atau 
halus diambil untuk sementara waktu dari terjemahan A. Yusuf 
Ali atau terjemahan-terjemahan al-Quran lainnya, yang daftar-
daftarnya dicantumkan di penghujung buku ini. Terjemahan 
ayat-ayat ini mesti diubah atau disesuaikan kembali dengan 
terjemahan-terjemahan yang dikerjakan oleh penulis dalam 
buku ini setelah terjemahan tafsirnya usai.

Semuanya Hanya Berkat  Kehendak-Nya

Penerjemah memiliki  kisah-kisah faktual yang menarik guna 
menggambarkan pertolongan Allah dan bagaimana ia begitu 
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asyik merampungkan tugas ini, Alhamdulillah. Beberapa kata 
yang ditorehkan dalam buku ini, hendaknya tidak disalahpa-
hami sebagai pamer kesombongan atas jasa istimewa. Sebab, itu 
tidak ada apa-apanya.

Semuanya secara murni dimaksudkan untuk menarik perha-
tian para pembaca pada sebuah contoh nyata yang merupakan 
rencana Allah dan bagaimana  manusia  harus melaksanakan 
tugasnya dan bagaimana urusan-urusan digerakkan secara 
otomatis, walaupun tampak hanya sebagai kebetulan saja. “ 
…Rab (Tuhan) kami ialah yang telah memberikan kepada tiap-tiap  
( ciptaan) bentuk dan sifatnya dan kemudian memberi(nya) petunjuk.” 
(QS Thâha [20]:50) 

Misalnya, suatu waktu, pada suatu malam, sang penulis 
kata pengantar ini, penerjemah, bermimpi melihat al-Quran 
ditempatkan secara terhormat di tempat yang tinggi, terbuka 
lebar, tinggi di atas himpitan  manusia. Ia berdiri di antara mereka 
dan  menatap al-Quran tersebut. Nama lengkapnya dengan jelas 
tertulis di antara tulisan-tulisan yang ada di sebelah kanan hala-
man dengan huruf-huruf hitam nan besar.

Mimpi tersebut benar-benar besar, namun pada saat itu tidak 
memiliki makna agung padanya .

Kira-kira empat tahun sebelum ia mendapatkan makna dari 
mimpi tersebut, pada saat menerjemahkan tafsir surat ‘Abasa 
[80]:11-16,  yang akhirnya mengubah karir yang dijalaninya 
selama dua puluh tahun sebagai seorang manajer Pusat Bahasa 
Asing yang besar, alhamdulillah. Benarlah apa yang dikatakan 
al-Quran: “Kamu tidak menghendaki kecuali bila dikehendaki Allah, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
(QS al-Insân [76]:30)

Dengan rahmat-Nya, penulis ini dijauhkan dari seluruh 
keuntungan materi, dunia fana ini, namun diliputi kepastian 
 pahala abadi yang murni dan sempurna di alam yang kekal 
dari-Nya, insya Allah. Oleh sebab itu, segala perubahan dan 
susunan yang apik sekali adalah langsung berasal dari-Nya. Dia 
mencurahkan kemampuan dan wawasan pada penulis sehingga 
ia mampu menuntaskan tugasnya. Dia amat mengharapkan 
pertolongan dan bimbingan-Nya dalam setiap permasalahan 
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demi ketuntasan tugasnya secara gemilang dan pada akhirnya 
buah karya ini dapat Dia terima.  

Alhamdulillah, kini terjemahan tafsir al-Quran untuk bagian 
ini telah kelar  dan dipersembahkan kepada Anda, pembaca 
yang mulia. Pertama-tama, Anda dimohon dengan hormat me-
maafkan segala kesalahan, termasuk kesalahan cetak yang ada 
di dalamnya, kemudian menginformasikannya secara gamblang 
kepada penerbit bersama bukti atau pandangan agar nantinya 
bisa diterapkan demi kesempurnaan penerbitan selanjutnya.

Akhirnya, semoga Allah memberkati penerjemah dengan ke-
hidupan dan kekuatan yang cukup untuk menyelesaikan usaha 
sederhana ini secara gemilang dan dapat Dia terima. Semoga 
pula Dia menjadikan buku ini bermanfaat bagi keselamatan 
kita kelak. Amin.

Wassalam,

Sayyid Abbas Shadr Amili         
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Catatan Penerbit

Gelora Revolusi Islam di Iran sejatinya berdasarkan budaya khu-
sus dan berkembang berkat ketaatan pada mazhab  tauhid, al-Quran, 
 Ahlulbait as dan teologi Islam lainnya. Bangsa Iran telah melakukan 
revolusi untuk mengembangkan dan menghidupkan kembali budaya 
tersebut. Salah satu landasan dari tujuan ini yang ada dalam benak para 
pemuda dan warga-warga yang berkepentingan (rakyat) lainnya adalah 
pendirian pusat penelitian ilmiah umum yang menyediakan sarana 
studi dan pengkajian ilmu  pengetahuan dan budaya Islam.

Perpustakaan Umum dan Pusat Penelitian Keilmuan dan Keaga-
maan Amirul Mukminin  Ali as di Isfahan  adalah salah satu di antara 
pusat-pusat yang dari awal sekali pendiriannya, selain menggapai target 
ini, secara berkesinambungan sejauh mungkin berperan dalam pub-
likasi karya beberapa ulama Syi’ah baik dari Iran ataupun dari luar Iran. 
Karya-karya ini membahas berbagai persoalan. Penerbitannya dimulai 
dengan karya luar biasa yang membahas tentang Imamah. Karya ini 
terdiri dari dua buku yang terdiri dari beberapa materi yang dipilih dari 
56 risalah terpisah yang ditulis oleh para ahli  hadis terkemuka mazhab 
Sunni mengenai Imam Mahdi, Imam pilihan Allah yang terakhir, dan 
dipersembahkan kepada para penulis yang mulia dan orang-orang yang 
tertarik pada ilmu  pengetahuan. Sejak saat tersebut, lembaga ini telah 
menerbitkan tiga puluh satu karya ilmiah dan religius lainnya dalam 
bahasa Arab dan Persia.

Setelah terbitan-terbitan ini disebarkan ke berbagai belahan dunia, 
sebagai satu faktor, bersamaan dengan refl eksi revolusi religius, sosial, 
dan budaya, maka negeri ini menjadi ‘jantung’ dunia Islam. Oleh ka-
rena itu, orang-orang yang mencintai Islam dan al-Quran dan tertarik 
pada mazhab  Ahlulbait as mengadakan komunikasi dengan pusat 
penelitian ilmiah ini. Mereka berasal  dari berbagai bangsa, ras, dan 
warna kulit yang ada di dunia lewat surat, fax, dan telepon. Mereka 
berharap, pesan yang amat berharga ini, yaitu al-Quran dan teologi 
Islam yang merupakan hal yang ideal bagi para pencari kebenaran 
yang ada di permukaan dunia ini diterbitkan dalam bahasa mereka 
masing-masing. Tafsir al-Quran dalam bahasa Inggris termasuk  terbitan 
yang diminati oleh banyak pembaca. Oleh karena itu, Pendiri Republik 
Islam Iran yang bijak yaitu pemimpin besar revolusi, dan pemimpin 
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Muslim, almarhum Ayatullah Uzhma Imam Khomeini—semoga Allah 
menyucikan ruhnya—diberi kabar mengenai keadaan mendesak ini. 
Ia meresponnya dengan mengatakan: “Ide tersebut harus diwujudkan 
sesegera mungkin. Terjemahan tafsir al-Quran dalam bahasa Inggris, 
juga dalam bahasa-bahasa lainnya yang memungkinkan, mesti dise-
diakan bagi orang-orang yang berilmu dan para pencinta Islam serta 
al-Quran.” Bahkan ia mengimbuhkan:  “Banyak yang mesti dikerjakan 
namun begitu sedikit waktu yang tersedia.”

Imam Khomeini—quddisa sirruh—adalah seorang ilmuwan yang ter-
tarik pada studi dan riset, seorang ulama, fi losof besar, dan politisi yang 
amat khas yang telah memperoleh ilmu dari sumber  tauhid, al-Quran, 
dan doktrin  Ahlulbait as. Dialah pengikut sejati Islam dan al-Quran 
dan pengikut ikhlas ilmu dan ajaran  Ahlulbait as. Keagungan pikiran 
dan ketulusannya kepada al-Quran dan  Ahlulbait as nampak dalam 
pernyataannya yang tertuang dalam “The Last Message (Wasiat Tera-
khir)” yang merupakan wasiat politiknya yang terakhir. Dalam wasiat 
ini, setelah penjelasan yang masyhur berkenaan dengan  hadis  Nabi saw 
yang tidak asing lagi sebagai berikut: “Aku tinggalkan di belakangku 
dua hal yang berat (sangat berharga dan penting) yaitu Kitabullah (al-
Quran) dan keturunanku, yaitu Ahlulbaitku. Sesungguhna, keduanya 
tidak akan berpisah satu sama lain hingga mereka menemuiku di haudh 
al-Kautsar (kolam yang melimpah)…” Imam Khomeini menambahkan: 

“Kita dan bangsa kita, yang sepenuhnya setia kepada Islam dan 
al-Quran, bangga pada keinginan untuk membebaskan kebenaran 
al-Quran, yang tidak henti-hentinya menyerukan persatuan kaum 
 Muslimin dan umat  manusia, dari pekuburan dan menyuguhkannya 
sebagai resep terbesar untuk pembebasan  manusia dari rantai yang 
membelenggu tangan, kaki, dan pikiran  manusia serta menggiring 
mereka kepada kehancuran dan kerusakan, perbudakan, dan ketun-
dukan pada golongan thagut.  

“Kita bangga menjadi pengikut sebuah mazhab yang pendirinya, 
atas petunjuk Allah, adalah Nabiyullah dan Amirul Mukminin Ali bin 
Abi Thalib,  hamba Allah yang dirinya sendiri terbebaskan dari segala 
rantai perbudakan (pada selain Allah).

“Kita bangga bahwa Nahj al-Balâghah, yang merupakan obat terbesar 
bagi kehidupan material dan spiritual setelah al-Quran, adalah  kitab 
terbesar bagi pembebasan umat  manusia, dan obat-obat politik dan 
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spiritualnya merupakan obat  yang sangat berharga bagi pembebasan, 
yang ditulis oleh imam maksum kita.  

“Kita bangga bahwa para imam maksum  dari Ali bin Abi Thalib 
sampai ke sang pembebas umat  manusia [yakni Imam Mahdi]  as—yang  
dengan kekuatan Allah hidup dan mengawasi segala urusan—adalah 
para imam kita. Kita bangga bahwa  doa- doa, yang disebut al-Quran 
perkataan yang naik adalah dari para imam maksum kita.

“Kita bangga bahwa Munajat Sya’baniyyah yang amat mendalam, 
 doa Arafah Husain bin Ali, Shahîfah Sajjadiyyah (Zabur-nya  keluarga Mu-
hammad), dan Shahîfah Fâthimiyyah (yang merupakan  kitab yang berisi 
ilham dari Allah untuk Fathimah az-Zahra al-Mardhiyyah)  adalah 
dari kita.

“Kita bangga bahwa Bâqir al-̀ Ulûm, yang merupakan pribadi 
terbesar dalam sejarah dan tak seorang pun, selain Allah Tàala dan 
 Nabi saw dan para imam maksum, akan mengetahui kedudukannya 
adalah dari kita. Dan kita bangga bahwa mazhab kita adalah Ja’fari dan 
fi qih kita yang merupakan lautan (ilmu) yang luas merupakan salah 
satu sumbangannya (Imam ash-Shadiq as) dan kita bertekad untuk 
mengikutinya.

“Kita bangga bahwa para imam maksum kita—salam atas mereka 
semua— hidup di penjara dan diasingkan karena mereka berusaha 
mengangkat status  dîn al-Islâm dan menjalankan (ajaran) al-Quran, yang 
salah satu dimensinya adalah pembentukan pemerintahan yang adil, 
dan akhirnya menjadi syuhada dalam rangka memberangus pemerin-
tahan yang opresif dan thagut di zamannya. Hari ini kita bangga bahwa 
kita ingin menjalankan cita-cita al-Quran dan Sunnah. Demi tujuan ini, 
rakyat kita dengan tulus ikhlas mengorbankan hidup, kekayaan, dan 
orang-orang yang dicintainya di jalan Allah.

“Kita bangga bahwa para wanita kami, tua dan muda, besar dan 
kecil, lemah dan kuat, hadir dan bekerja berdampingan, atau bahkan 
lebih baik dari para lelaki kami, dalam menaikkan status Islam dan 
menggapai cita-cita Islam dalam bidang budaya, ekonomi, dan militer…”

Oleh karena itu, berdasarkan tugas sosial dan keagamaan, kami 
melakukan penerbitan tafsir al-Quran versi bahasa Inggris (dan bahasa 
Indonesia, tentunya—peny.) ini. Setelah tiga tahun orang-orang yang 
terlibat dalam penuntasan buku ini  bekerja, cetakan pertama dari jilid 
kesatu dan kedua yang terdiri dari tiga puluh bagian (juz) al-Quran 
yang diberi judul: An Enlightening Commentary into the light of the Holy 

CATATAN PENERBIT
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Qur’an (Tafsir Nûr al-Qur‘ân) secara mendesak didistribusikan ke seluruh 
dunia. Dua jilid ini disambut dengan baik dan begitu antusias oleh para 
pembaca yang kehausan sehingga dalam jangka waktu satu setengah 
tahun kami harus mencetaknya kembali sampai empat kali, dan aki-
batnya, alhamdulillah, Pusat Riset Agama ini merasa berbahagia karena 
mendapat kiriman lebih dari empat ribu surat dari berbagai alamat 
di seluruh dunia, termasuk dari negara-negara Eropa, negara-negara 
bagian Amerika, dan berbagai tempat di Asia, Afrika, dan Australia. 
Orang-orang dari berbagai tempat ini sibuk di universitas-universitas, 
pusat-pusat pengkajian, dan lembaga-lembaga serupa lainnya, atau 
bahkan di lembaga pemasyarakatan. Surat-surat mereka disimpan di 
perpustakaan ini, semuanya sering kali menyatakan keinginan pada 
pada tafsir-tafsir ini. Mereka sangat menyukai dan mengaguminya 
sedemikian rupa sehingga kami pun tidak bisa mengukur antusiasme 
mereka.

Hari ini, dengan kebesaran dan kekuatan Allah, jilid yang terbaru 
ini dapat disajikan kepada para pencinta  tauhid, al-Quran, dan ilmu-
ilmu Islam. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Penyayang meridhai, 
dan juga secara khusus mendapat perhatian khalifah-Nya yang tera-
khir, yaitu Imam Mahdi al-Muntazhar (Semoga Allah mempercepat 
kemunculannya yang berkah) dan akhirnya diterima oleh para wakil-
wakilnya yang sejati yaitu para marja taqlid al-uzhma (sumber-sumber 
rujukan dalam masalah fi qih), terutama pemimpin besar revolusi dan 
pemimpin  Muslimin  yang ada saat ini yaitu Ayatullah Uzhma Sayyid 
Ali Khamene’i.

Sayyid Kamal Faqih Imani

Peneliti & Pendiri Pusat Penelitian Keilmuan dan Keagamaan 
Perpustakaan Umum Amirul Mukminin Ali (a.s.) 
Isfahan, Republik Islam Iran
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Surah Al-Fatihah
(Makkiyyah 7 ayat)

SURAH AL-FATIHAH
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Surah Al-Fatihah

Kandungan Surah 

Frase suci ‘Dengan nama Allah Maha Pengasih dan Maha Pen-
yayang (bismillâhirrahmânirrahîm) sesungguhnya dicantum kan 
baik pada permulaan al-Quran maupun pada permulaan setiap 
surah al-Quran, kecuali surah ke-9 (at-Taubah,  penyesalan). 
Dan karena tujuan dari Firman Allah, al-Quran, adalah untuk 
membimbing umat  manusia, seperti yang disebutkan dalam 
surah al-Ma’idah ayat ke-15-16, “…Sesungguhnya, telah datang 
kepadamu sebuah  cahaya dan   kitab yang jelas dari Allah”, “Dengan 
 kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan  kedamaian dan kesalamatan …” maka bimbingan ini, 
sebagai sebuah anugerah dan pedoman yang fundamental, 
dimulai dengan nama suci Allah. 

Surah ini, di antara segenap surah dalam al-Quran, memiliki 
 cahaya luar biasa karena faktor-faktor berikut:

1. Nada Surah 

Surah ini, Pembuka, bila dibandingkan dengan surah-surah 
al-Quran lainnya berkenaan dengan isi dan iramanya, memiliki 
gaya yang benar-benar berbeda dan luar biasa. Apabila surah-
surah lain terdiri dari petunjuk-petunjuk Allah, yang memberi 
perintah dan larangan kepada para  hamba-Nya, maka surah 
ini isinya diutarakan atas nama para  hamba. Dengan kata lain, 
dalam surah ini, Allah mengajari para  hamba-Nya cara ber-
mohon dan berbicara pada-Nya dengan sederhana dan tanpa 
perantara.            
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2. Al-Fatihah, Induk al-Quran 

Diriwayatkan bahwa  Nabi saw bersabda, “Demi Zat, yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, Allah tidak menurunkan sebuah 
surah yang sama dengan surah ini (al-Fatihah), baik di Taurat, 
Injil, ataupun Zabur, bahkan dalam al-Quran, dan dia adalah 
 Ummul Kitab,”1 yang berarti bahwa ia merupakan dasar dan 
sumber segala keutamaan.

Sesungguhnya, selain mengacu pada hari kebangkitan, surah 
ini menunjukkan fakta-fakta menyangkut  tauhid zat,  tauhid sifat, 
 tauhid perbuatan, dan  tauhid  ibadah. Ini semua intisari seluruh 
makna al-Quran.                                   

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin  Ali as yang bermadah,  
“Seluruh rahasia Allah ada dalam  kitab- kitab-Nya, dan isi se-
luruh  kitab-Nya tercantum dalam al-Quran. Apa-apa yang ada 
dalam al-Quran disimpulkan dalam surah al-Fatihah dan apa-
apa yang ada dalam al-Fatihah dikumpulkan dalam bismillâh, 
dan apa-apa yang ada dalam bismillâh  diintisarikan dalam ba, 
huruf pertama dalam bismillâh.” 2

     Berdasarkan pernyataan mufasir besar, dapat dipahami 
bahwa  hadis ini menunjukkan dengan jelas pentingnya al-Quran 
al-Karim dan bismillâhirrahmânirrahîm yang merupakan tempat 
ilmu  pengetahuan dari awal sampai akhir. Penafsir dan penje-
las ilmu-ilmu ini adalah  Nabi saw dan setelahnya adalah para 
penerusnya yang sejati termasuk Amirul Mukminin  Ali as.3

3. Al-Fatihah, Penghormatan atas Keagungan  Nabi saw 

Surah al-Fatihah, yang memiliki keutamaan ketimbang 
surah-surah lain dalam al-Quran, diwahyukan kepada  Nabi saw 
sebagai rahmat yang besar. Ia sebanding dengan keseluruhan 
isi al-Quran. Tujuh ayat dalam surah tersebut menyimpulkan 
seluruh al-Quran, “Dan Kami telah berikan kepadamu tujuh (ayat) 
yang dibaca berulang-ulang dan al-Quran yang agung”, (QS al-Hijr 
[15]:87). Makna ini juga berkenaan dengan sebuah  riwayat dari 

1. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.17.

2.  Makhzân al-‘Irfân, tafsir, jilid 1, h.28 & Mashâbîh  al-Anwâr, jilid 1, h.435.

3.  Minhâj ash-Shâdiqin, jilid 1, h.90.
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4.  al-Burhân fî Tafsir al-Qur’ân, jilid 1, h.21; & Athyab al-Bayân, jilid 1, h.83.

5.   Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.17.

6.   Rauh  al-Janân, Abu al-Futuh Razi, tafsir, jilid 1, h.16.

SURAH AL-FATIHAH

Amirul Mukminin  Ali as yang dikutip dari  hadis  Nabi saw yang 
berkata, “Sesungguhnya Allah Yang Mahatinggi telah memberi-
kan rahmat-Nya kepadaku khususnya atas surah ‘Pembuka’ (al-
Fatihah) dan telah menempatkannya sejajar dengan keseluruhan 
al-Quran al-Majîd, dan sesungguhnya Fâtihat al-Kitâb (Pembuka 
al-Quran) adalah (hal) termahal dalam kekayaan ‘Arasy, (Sing-
gasana surga).”4

4. Keutamaan Membacanya

 Membaca surah ini, karena amat penting, sering ditekankan 
dalam  hadis- hadis dan  riwayat- riwayat Islam. 

         Berkaitan dengan nilai surah ini, diriwayatkan 
dari  Nabi saw yang bersabda, “Ganjaran bagi setiap Muslim 
yang membaca surah al-Fatihah adalah bagaikan seorang yang 
telah membaca sepertiga al-Quran. Ganjaran tersebut akan ia 
terima seolah-olah dia telah memberikan setiap Mukmin, baik 
laki-laki ataupun wanita, sebuah sumbangan surah wasiat yang 
yang diberikan secara cuma-cuma.”5

5. Nama-nama Lain Surah al-Fatihah:

Ada sekititar sepuluh nama lain untuk surah ini seperti di-
kutip dari  riwayat dan  kitab tafsir Islam, yaitu:  Fâtihat al-Kitâb, 
Umm al-Kitâb, Umm al-Qur’an, Sab’ al- Matsânî, al-Wâfi yah, al-
Kâfi yah, asy-Syâfi yah, al-Asâs, ash-Shalât, dan al-Hamd.6[]
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37SURAH AL-FATIHAH AYAT 1

AYAT 1

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

TAFSIR

Mayoritas  manusia di dunia memiliki kebiasaan menyebut-
kan nama salah seorang pribadi besar  yang sangat mereka cintai 
sehingga nilai kerja mereka mungkin dapat terangkat. Dengan 
kata lain, mereka menghubungkan aktivitas yang mereka laku-
kan dengan pribadi tersebut dari awal usaha keras mereka.

Di antara segala keberadaan, Zat Yang Abadi hanyalah Allah 
semata; karena itu segala sesuatu dan segala aktivitas harus 
dimulai dengan (menyebut) nama-Nya yang suci. Semuanya 
harus dikemas dalam Cahaya-Nya, dan pertolongan pun harus 
selalu diajukan kepada-Nya. Maka, dalam ayat pertama  al-
Quran, kita membaca ‘Bismillâhirrahmânirrahîm’ (Dengan nama 
Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang). Bacaan ini se-
mestinya tidak hanya dilakukan dengan lisan belaka, tapi mesti 
dilakukan dengan benar dan bermakna, sebab jenis hubungan 
bersama dengan-Nya ini mengharuskan beramal di arah yang 
benar dan jauh dari segala penyimpangan. Dengan alasan seperti 
inilah, pekerjaan semacam itu pasti akan berhasil dan diberkati.
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 Nabi suci saw, dalam sebuah  hadis, bersabda: “Pekerjaan 
penting apa saja apabila dimulai tanpa membaca bismillâh, maka 
akan tetap tak sah (terputus kebaikannya).”1

Setelah menyampaikan  hadis ini, Hadhrat Amirul Mukminin 
 Ali as menambahkan: “Bagi setiap  amal yang seseorang ingin 
lakukan, hendaknya ia membaca bismillâhirrahmânirrahîm terle-
bih dulu, yang berarti bahwa dia memulai  amal tersebut dengan 
nama Allah, dan setiap  amal yang dimulai dengan nama Allah 
akan diberkati.”2

Berkenaan dengan keutamaan dan pentingnya bismillâh, 
diriwayatkan dari  Ali bin Musa ar-Ridha as yang mengatakan 
demikian: “(Ungkapan suci) Bismillâhirrahmânirrahîm lebih dekat 
pada nama Allah Yang Mahatinggi daripada biji mata pada 
putih matanya.”3

 Ibnu Abbas pun meriwayatkan dari  Nabi suci saw seperti 
berikut: “Begitu seorang guru menyuruh seorang siswa mengu-
capkan bismillâhirrahmânirrahîm dan anak tersebut mebacanya, 
maka Allah menetapkan kekebalan (dari api) bagi anak tersebut, 
kedua orang tuanya dan guru tersebut.”4 

Imam ash-Shadiq as berkata: “Tidak ada  kitab suci yang 
pernah diturunkan dari surga kecuali dimulai dengan bismillâhir-
rahmânirrahîm.”5

Dalam Khishâl karya Syaikh Shaduq, disebutkan bahwa 
Imam al-Baqir as pernah berkata: “ …Apabila kita memulai 
suatu perbuatan, besar atau kecil, maka sepatutnya membaca 
bismillâhirrahmânirrahîm agar perbuatan tersebut diberkati.”6

Singkatnya, stabilitas dan kepermanenan suatu  amal dis-
ebabkan hubungannya dengan Allah.

Bacaan bismillâh di awal surah tersebut, mengajarkan kepada 
kita untuk meminta pertolongan kepada Allah dari Zat-Nya 

1. Bihâr al-Anwâr, jilid 76, pasal 58, h.305 (menurut tafsir al-Bayân, jilid 1, h.461).

2.  Bihâr al-Anwâr, jilid 76, pasal 58.

3.  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.18.

4.  Ibid.

5.  Al-Mahasin oleh Barghi, h.40; Bihâr al-Anwâr, jilid 92, h.234.

6.  Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.70;  al-Mîzân, jilid 1, h.26 (versi bahasa Persia).
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7.  Ucapan bismillâh digunakan sebagai singkatan dari bismillâhirrahmânirrahîm.

8. Makhzan al-‘Irfân, jilid 1, h.28.

SURAH AL-FATIHAH AYAT 1

yang sempurna lagi suci ketika memulai perbuatan apapun. 
Karena itu, Allah Ta’ala dalam ayat-ayat pertama tersebut me-
wahyukan kepada  Nabi suci saw untuk—mengawali syiar dan 
dakwah Islam—melaksanakan tugas agung ini dengan nama 
Allah: “Bacalah dengan nama Tuhanmu” (QS al-‘Alaq [96]:1) dan 
ucapan  Nabi  Nuh as kepada para pengikutnya ketika banjir 
melanda: “Lalu dia berkata: ‘Naiklah kalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya! …” (QS 
Hûd [11]:41). Juga, surah  Nabi Sulaiman as kepada  Ratu Saba 
dimulai dengan ucapan: “Sesungguhnya surah itu dari Sulaiman, 
dan sesungguhnya (isinya): ‘Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang’” (QS an-Naml [27]:30)

Berdasarkan prinsip yang sama, semua surah-surah dalam 
al-Quran (kecuali surah  at-Taubah) dimulai dengan bismillâh7 

untuk menggapai tujuan mendasar yaitu membimbing dan 
mengarahkan  manusia pada kemakmuran, jauh dari kekalahan.

Dalam peristiwa apapun, apabila kita memulai pekerjaan 
kita dengan bergantung pada kekuatan Allah Yang Mahaa-
gung, yang kekuatan-Nya di atas  segala kekuatan, maka secara 
psikologis kita akan merasa jauh lebih mantap. Oleh karenanya, 
kita mungkin merasa lebih percaya diri. Kita mungkin akan 
berusaha lebih tekun, berani dan tegar dalam mengatasi se-
gala kesulitan, lebih berharap, dan begitu pula niat dan esensi 
perbuatan-perbuatan kita mungkin akan lebih suci. Pada saat 
memulai urusan apapun, membaca nama Allah menjadi  kunci 
kesuksesannya.

Sampai sejauh apapun kita menjelaskan ayat ini tetap tidak 
akan cukup sebab menurut sebuah  riwayat Imam  Ali as menje-
laskan tafsir ayat tersebut kepada  Ibnu Abbas dari awal malam 
sampai pagi berikutnya hanya untuk membahas tafsir ba, huruf  
pertama dalam bismillâhirrahmânirrahîm.8
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PENJELASAN

Apakah Bacaan Bismillâh Termasuk Bagian dari Setiap 
Surah?

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, hampir seluruh 
ulama secara sepakat menyatakan bahwa bismillâhirrahmâ nirrahîm 
termasuk bagian dari al-Fatihah dan juga bagi surah-surah lain-
nya (kecuali surah at-Taubah). Sejatinya, pencantuman bismillâh 
pada awal seluruh surah al-Quran al-Karim, kecuali yang disebut-
kan di atas, merupakan sebuah bukti yang vital atas kenyataan ini 
dan keyakinan tersebut begitu kuat sehingga tidak ada perubahan 
yang terjadi dalam al-Quran dan tidak ada satupun yang ditam-
bahkan padanya sejak  ia diwahyukan kepada Nabiyullah saw.

Mu’awiyyah bin ‘Ammar, salah seorang sahabat Imam ash-
Shadiq as, berkata bahwa suatu saat dia bertanya kepada Imam 
as apakah ia harus membaca bismilâhirrahmânirrahîm pada awal 
surah al-Fatihah ketika berdiri untuk mendirikan  shalat, maka 
beliau mengiakan petanyaan tersebut. Dia bertanya kembali 
mengenai keharusan membaca bismillâh ketika bacaan surah 
al-Fatihah usai dan sebelum membaca surah berikutnya, maka 
Imam ash-Shadiq as mengiakan kembali.9

Daruquthni, seorang ilmuwan dan peneliti Muslim, menu-
rut sebuah dokumen  yang dapat dipercaya, meriwayatkan dari 
Amirul Mukminin  Ali as bahwa seseorang bertanya kepada be-
liau as:  “Apakah as-Sab’al-Matsani itu (tujuh ayat) itu?” “Surah 
al-Hamd”, katanya. Orang tersebut lagi berkata: “Surah al-Hamd 
terdiri dari enam ayat.” Imam as menjawab: “Bismillâhirrahmâ-
nirrahîm juga (terhitung) satu ayat.”10

Selain itu, umat Islam selalu menjaga praktik pembacaan 
bismillâhirrahmânirrahîm pada awal surah setiap surah (kecuali 
surah 9) ketika membaca al-Quran, dan ini telah terbukti, pada 
beberapa kisah bahwa  Nabi suci saw biasa membacanya juga.        

Diriwayatkan bahwa Amirul Muminin  Ali as ditanya menge-
nai kebenaran bismillâhirrahmânirrahîm sebagai bagian dari surah 
al-Fatihah. Imam as menjawab: “Benar, Rasulullah biasa mem-

9. Al-Kâfî, jilid 3, h.312.

10. Al-Itqân, jilid 1, h.136.
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11. Athyab al-Bayân, jilid 1, h.92.

SURAH AL-FATIHAH AYAT 1

bacanya dan menganggapnya sebagai satu ayat (dari ayat-ayat) 
dalam surah dan beliau berkata bahwa Fâtihat al-Kitab (Pembuka) 
sama dengan Sab’ al-Matsânî (tujuh ayat).”11

Allah, Nama  Rabb (Tuhan) Yang Serba-Mencakup

Istilah ism dalam frase bismillâh, seperti yang dikatakan para 
sastrawan dalam bidang bahasa Arab, berasal dari kata sum-
muww yang berarti ‘ketinggian, peninggian’. Alasan tentang  
‘penamaan’ pada sebuah kata ‘benda’ adalah karena setelah 
menentukan penamaan pada ‘sebuah kata benda’ dengan  ‘nama’ 
(ism) yang khusus, maka makna ungkapan yang tersembunyi 
akan muncul, dan pengertian ‘nama’ tersebut menanjak, kare-
nanya menjauhkan dari kesia-siaan. 

Dalam frase bismillâh, kata Allah adalah nama Tuhan yang 
paling lengkap dan komprehensif di antara nama-nama Tu-
han yang lainnya. Ini disebabkan masing-masing nama-nama 
Allah, yang ditorehkan dalam al-Quran al-Karim juga dalam 
referensi-referensi Islam lainnya, merefl eksikan satu aspek khu-
sus dari sifat-sifat Allah. Dengan kata lain, satu-satunya nama 
yang mengacu pada seluruh sifat-Nya yang mulia dan baik 
adalah Allah. Oleh karena itu, nama-nama yang lainnya sering 
digunakan sebagai kata sifat bagi kata Allah. Misalnya,  “Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS al-Baqarah [2]:226) 
mengacu pada ampunan Allah; “Allah Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui segala sesuatu”, (QS al-Baqarah [2]: 227) menunjukkan 
kemudahdikenalan-Nya dengan apa-apa yang dapat didengar 
dan apa-apa yang terjadi, secara berturut-turut; “Dan Allah 
Maha Melihat semua yang kamu lakukan”, (QS al-Hujurât [49]:18) 
menyatakan bahwa Dia memiliki informasi atas segala hal yang 
dilakukan oleh siapa saja; “Sesungguhnya Allah Dialah Maha 
Pemberi  rezeki  yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh” (QS 
adz-Dzâriyyat [51]:58) mengarah pada pemberian  rezeki-Nya  ke 
seluruh makhluk dan, pada saat yang sama, mengungkapkan 
bahwa Dia perkasa dan kukuh dalam tindakan-tindakan-Nya.

Dan, akhirnya surah al-Hasyr  [59] ayat 23 dan 24 menunjuk-
kan beberapa sifat Allah. Istilah ‘Pencipta’ dan ‘Yang Mengada-
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kan’ menunjukkan daya kreatif dan kemampuan-Nya dalam 
menciptakan, dan ‘Pemberi Bentuk’ mengarah pada pemberian 
bentuk yang dilakukan-Nya: “Dialah Allah, Tiada Tuhan Selain 
Dia; Maharaja, Yang Mahasuci, Mahasejahtera, Yang Maha Mengaru-
niakan Keamanan, Maha Memelihara (segala sesuatu), Mahaperkasa, 
Mahakuasa, Maha Memiliki Segala Keagungan! Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Maha Menciptakan, 
Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Memiliki Nama-
Nama yang paling indah.”

Satu bukti lagi yang menjadi sebuah petunjuk yang jelas 
bahwa nama ini, Allah, serba-mencakup menyeluruh dapat dili-
hat dalam pengakuan keimanan. Dalam Islam, keimanan hanya 
bisa diterima dengan kalimat: lâ ilâha illallâh (tidak ada Tuhan 
selain Allah), sedangkan masing-masing frase lainnya seperti 
Maha Mengetahui, Maha Pencipta atau Maha Pemberi Rezeki 
dan lain-lain saja tidaklah mencukupi untuk menyatakan bukti 
ketauhidan dalam Islam. Oleh karena itu, dalam  agama selain 
Islam Tuhan kaum Muslim disebut Allah, karena hanya umat 
Islamlah yang menggunakan ‘Allah’ untuk mengacu pada apa 
yang mereka sembah.

Rahmat Allah Yang Umum dan Khusus 

Kata-kata ar-Rahmân (Maha Pengasih) dan ar-Rahîm (Maha 
Penyayang) adalah kata sifat. Keduanya berasal dari ar-Rahmah 
(rahmat). Kata yang pertama, Maha Pengasih, seperti yang 
diketahui secara populer oleh beberapa ahli tafsir mengacu 
pada rahmat umum Allah yang dianugrahkan kepada segenap 
makhluk, di antaranya adalah orang-orang yang beriman dan 
tidak beriman, orang-orang saleh dan para pendosa. Dan, seperti 
yang kita saksikan, rahmat kehidupan dari Allah disebarkan ke 
mana-mana dan seluruh  manusia menikmati manfaatnya yang 
tak habis-habis. Itulah  rezeki mereka. Mereka memperoleh 
rahmat yang melimpah ruah dari segala yang ada di dunia ini.

Kata ar-Rahîm (Maha Penyayang) mengacu pada rahmat 
khusus Allah yang dicurahkan kepada orang-orang yang beri-
man,  hamba-Nya yang taat saja. Orang-orang yang beriman, 
karena keyakinannya yang sejati,  amal- amal yang baik, dan ket-
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12. Al-Kâfî, Tauhîd karya Syaikh Shaduq, dan Ma’ânî al-Akhbâr, (berdasarkan tafsir 
 al-Mîzân)

SURAH AL-FATIHAH AYAT 1

akwaan yang aktif, layak mendapatkan rahmat khusus ini, yang 
tidak akan didapatkan oleh orang-orang yang tidak beriman.

Bukti khusus yang membenarkan topik ini dapat dilihat dari 
kata Rahmân yang selalu digunakan dalam al-Quran dalam ben-
tuk yang tidak tertentu, yang merupakan satu tanda keumuman, 
sedangkan makna Rahîm kadang-kadang digunakan dengan 
makna yang tertentu, yang merupakan tanda kekhususannya 
seperti: “ … Dan Dia adalah Maha Penyayang kepada orang-orang 
yang beriman “ , (QS al-Ahzab [33]:43). Terkadang pula ia digu-
nakan dalam bentuk yang tidak tentu dalam surah al-Fatihah.

Dalam sebuah  riwayat Imam ash-Shadiq as bersabda: “Allah 
adalah Rab (Tuhan) segala sesuatu dan Maha Pengasih pada 
semua makhluk-Nya, dan Dia Maha Penyayang, khususnya 
pada orang-orang yang beriman.” 12

Oleh karena itu, pada saat kita hendak memulai  amal apa 
pun,  kita mesti memulainya dengan  nama Allah dan memohon 
rahmat-Nya, baik rahmat umum maupun khusus.                      

Yang perlu diperhatikan di sini bahwa kekuatan ini—karena 
ia memiliki konsep yang luas dan amat mirip dengan tarikan 
gravitasi serta memiliki kemampuan untuk mendekatkan 
hati—merupakan sifat rahmat itu sendiri. Selain itu, sifat rahmat 
adalah sarana yang memudahkan  manusia mendapatkan satu 
hubungan yang erat dengan Penciptanya.

Sebab itu, kaum mukmin sejati, ketika membaca ayat suci 
bismillâhirrahmânirrahîm di awal setiap urusan mereka, mem-
bebaskan hati mereka dari segala sesuatu yang lain dan hanya 
bergantung pada Allah semata dan mereka meminta pertolon-
gan hanya kepada-Nya, lantaran Dia sajalah yang rahmat-Nya 
serba-mencakup (all-inclucive). Tidak ada satupun makhluk yang 
lepas darinya. 

Bukti lain yang juga dapat dimengerti dari bismillâh ada-
lah tindakan-tindakan Allah yang selalu berdasarkan rahmat, 
sementara hukuman memiliki aspek-aspek perkecualian yang 
tidak akan terpenuhi kecuali ada beberapa alasan yang jelas 
dan tepat.
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Apabila kita membaca  doa  Jausyan al-Kabir, pasal ke-20 
yaitu: “Wahai Rab (Tuhan), yang rahmat-Nya mendahului murka-
Nya …” maka butir di atas kian menjadi jelas.

Umat  manusia seyogianya memperhatikan rahmat dan 
kasih sayang serta berperilaku menurutnya dalam kehidupan 
sehari-hari serta menerapkan kekerasan dan ketegasan apabila 
jelas-jelas diperlukan.

Kita akhiri pembahasan ini dengan sebuah  hadis yang sarat 
makna dari  Nabi suci saw yang, sewaktu menjelaskan mengenai 
keluasan rahmat Allah, berkata: “Sesungguhnya Allah memiliki 
seratus rahmat, satu di antaranya Dia turunkan ke dunia dan 
menyebarkan yang satu tersebut kepada makhluk-makhluk-
Nya. Segala rahmat dan kasih sayang yang mereka miliki berasal 
darinya. Dia, Yang Maha Penyayang, menahan sembilan puluh 
sembilan bagi-Nya sendiri untuk  dipersembahkan pada  hamba-
 hamba-Nya di hari kebangkitan kelak.”13[]

13. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.21
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AYAT 2 

 (2) Segala  puji (hanyalah) milik Allah, Rab (Tuhan) semesta Alam 

TAFSIR

Dunia Penuh dengan Rahmat-Nya

Usai membaca bismillâhirrahmânirrahîm, yang mengawali su-
rah tersebut, tugas kita yang pertama adalah mengingat Pencipta 
Agung dan Pemelihara dunia wujud, yang rahmat-Nya tak ter-
batas dan meliputi segala sesuatu. Dalam melakukannya, ayat ini 
berperan “sebagai pembimbing” bagi kita untuk memperhatikan 
keberadaan Allah sekaligus “sebagai  motif” untuk menunjukkan 
penghambaan dan penyembahan kita kepada-Nya.

Ia sebagai “suatu  motif” karena siapapun, setelah menerima 
hadiah, berkeinginan mengetahui sang pemberi dengan segera 
untuk menunjukkan rasa terima kasih dan syukurnya kepadan-
ya. Sifat yang ada dalam watak sejak lahir ini mendorongnya 
untuk mewujudkan  pengetahuan dia tentang Allah.

Kualitas serupa yang ada dalam diri  manusia, dalam mem-
bahas  motif- motif teologis tentang “pentingnya pernyataan 
terima kasih kepada Pemberi Rahmat tersebut” menurut arahan 
pemikiran dan sifat dasar  manusia, dianggap sebagai salah satu 
 motif yang ada.
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Pun, ayat ini (berperan) sebagai “pembimbing” untuk me-
makrifati Tuhan dan rahmat-rahmat-Nya, karena cara terbaik 
dan terlurus ke arah  pengetahuan tentang asal-usul adalah studi 
tentang rahasia-rahasia  ciptaan, khususnya, keberadaan  karunia  
kehidupan yang dikaitkan pada umat  manusia. 

Barangkali karena dua alasan inilah, maka surah al-Fatihah, 
selain bismillâh, dimulai dengan ungkapan: “Segala puji (hanya) 
milik Allah Tuhan  semesta alam.” 

Atau, dengan kata lain, ayat “Segala puji (hanya) milik Allah 
Tuhan semesta alam” menunjuk pada dua hal yakni (1) keesaan 
zat Tuhan (tawhîd dzat), dan (2) keesaan sifat (tawhîd shifat) dan 
perbuatan Tuhan (tawhîd fi ’li).

Semula penyifatan  Allah SWT di sini, dengan bacaan rabbil-
‘âlamîn (Tuhan semesta alam), sesungguhnya merupakan pe-
nyebutan alasan setelah menyatakan klaim (penyifatan) tersebut. 
Nampaknya, seseorang bertanya mengapa segala puji hanya 
milik Allah, maka jawabannya adalah karena Dialah ‘Tuhan 
semesta alam.’ 

Ini adalah salah satu sifat-sifat Allah. Di tempat lain, Allah 
berfi rman: “Dialah yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
dengan sebaik-baiknya …” (QS as-Sajdah [32]:7).

Selain itu, dalam surah Hûd [11]:6, Allah berfi rman: “Tidak 
ada makhluk yang bergerak di permukaan  bumi kecuali menggantung-
kan rezekinya kepada Allah…”         

Hal itu pun secara jelas bisa dipahami dari kata al-hamd 
(pujian) yang digunakan dalam ayat ini bahwasanya Allah telah 
menciptakan semua karunia dan kebaikan ini, pada dasarnya, 
karena pilihan dan kehendak-Nya.

Menarik untuk diketahui bahwa dengan melafalkan bacaan 
“Segala puji (hanya) milik Allah”  tidak hanya bermanfaat pada 
saat memulai suatu urusan, tetapi—seperti yang al-Quran 
ajarkan—juga digunakan sebagai satu penutup ( doa) seperti 
termaktub dalam surah Yunus [10]:10, mengenai orang-orang 
saleh di surga, yang berbunyi: “(Inilah)  doa mereka di dalamnya: 
‘Subhânakallâhumma (Mahasuci Engkau wahai Allah) dan ‘salam’ 
( kedamaian) akan menjadi salam penghormatan mereka di dalamnya. 
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1.  Ma’ânî al-Akhbâr, h.32,  hadis 8; tafsir  Furât al-Kûfî, jilid 1, h.52.

SURAH AL-FATIHAH AYAT 2

Dan penutup  doa mereka adalah ‘segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam (alhamdulillâhi rabbil-’âlamîn).’”

Keutamaan Ayat Ini 

Berkenaan dengan keutamaan ayat suci ini, terdapat sebuah 
 hadis  Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam ash-Shadiq as di-
mana  Nabi saw berkata: “Ketika seorang mukmin mengucapkan 
alhamdulillâhi rabbil-âlamîn, pujian semacam itu adalah pantas 
bagi-Nya dan bagi kedudukan-Nya, sehingga para malaikat 
pun tidak bisa mencatatnya. Mereka akan ditanya oleh Allah 
mengapa mereka tidak mencatat  pahala ucapan yang dibacakan 
oleh mukmin tersebut. Kemudian, sebagai jawaban terhadap 
alasan mereka tidak mencatat  pahala ucapan itu, mereka akan 
bertanya bagaimana mereka bisa mengetahui dan memperkira-
kan standar tinggi dari ucapan tersebut yang berisi pujian yang 
pantas dan layak bagi-Nya saja. Allah Ta’ala akan mengatakan 
kepada mereka bahwa mereka harus mencatat ucapan tersebut 
dan Dialah yang akan menganugrahi  hamba tersebut dengan 
 pahala pujian yang layak bagi-Nya.”1

Kata rabb semula bermakna “pemilik sesuatu yang terus 
mendidik dan meningkatkannya.”

Kata ini secara mutlak diterapkan untuk Allah saja. Jika 
diterapkan, dalam bahasa Arab untuk selain-Nya, maka pasti 
digunakan dalam bentuk kepunyaan, seperti rabb ad-dâr (pemi-
lik rumah) atau rabb as-safînah (pemilik perahu). Dalam keadaan, 
bagaimanapun kata itu sendiri mengandung  makna “pendidi-
kan”. 

Dalam Majma’ al-Bayân ada keterangan lain yang berbunyi: 
rabb berarti ‘orang penting yang perintah-perintahnya ditaati’. 
Bagaimanapun, adalah mungkin saja bahwa kedua makna terse-
but mengacu pada sumber yang sama.

Istilah ‘âlamîn adalah bentuk jamak dari ‘âlam (dunia) dan 
kita menyebutkan di sini dengan makna ‘suatu himpunan ber-
bagai macam makhluk dengan karakter-karakter umum atau 
suatu ruang dan waktu yang umum.’ Misalnya, kita mengatakan: 
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dunia  manusia, dunia binatang, dan dunia tumbuhan, atau kita 
mengatakan: dunia Timur dan dunia Barat, atau: dunia hari ini 
dan dunia kemarin. Oleh karena itu, ketika ‘âlam, yang memi-
liki makna jamak dengan sendirinya, digunakan dalam bentuk 
jamak, maka ia menunjukkan “alam semesta”.

Penulis tafsir al-Manâr berkata bahwa Imam ash-Shadiq as 
mengartikan ‘âlamîn sebagai “umat  manusia” saja. Kemudian 
sang penulis menambahkan bahwa istilah tersebut digunakan 
dalam al-Quran dengan makna yang sama misalnya dalam ayat: 
“ …agar dia (al-Quran) menjadi pemberi peringatan bagi seluruh 
 manusia.” (QS al-Furqân [25]:1)2

Memang benar istilah ‘âlamîn dalam beberapa tempat dalam 
al-Quran digunakan dalam arti ‘umat  manusia”. Namun kadang-
kadang ia juga digunakan dalam makna yang lebih luas yang 
meliputi makhluk-makhluk lain, misalnya: “Maka segala puji bagi 
Allah, Tuhan langit dan Tuhan  bumi, Pemelihara semesta alam!” (QS 
al-Jâtsiyah [45]:36); dan juga ayat: “ Fir’aun berkata: ‘Dan siapakah 
Tuhan dan Pemelihara alam semesta?’ (Musa) berkata: ‘Tuhan dan 
Pemelihara langit dan  bumi, dan semua yang ada di antara keduanya 
…” (QS asy-Syu’arâ [26]: 23, 24)

Adalah menarik bahwa dalam ‘Uyûn al-Akhbâr-nya Syaikh 
Shaduq, Hadhrat Imam  Ali as menafsirkan ayat tersebut den-
gan ungkapan: “(Frase) rabbil-‘âlamîn mengacu pada seluruh 
makhluk, baik makhluk hidup ataupun benda mati.”3

Tentu saja, tidak ada kontradiksi di antara  hadis- hadis 
ini, lantaran betapapun makna istilah ‘âlamîn itu sangat luas, 
 manusia merupakan makhluk yang paling signifi kan di antara 
seluruh makhluk dunia, maka ia  kadang-kadang dianggap se-
bagai titik pusat bagi mereka dan makhluk-makhluk yang lain 
bergantung kepadanya dan kepada bayangannya. Oleh karena 
itu, menurut  hadis dari Imam as, istilah tersebut dimaksudkan 
kepada  manusia. Alasannya, karena maksud utama penciptaan, 
dalam kumpulan makhluk yang banyak ini, adalah  manusia.

Hal ini juga menarik sehingga sebagian orang memperk-
enalkan dua bentuk ‘âlam (dunia, jagat): ‘jagat besar’ (makroko-

2.  Tafsir al-Manâr, jilid 1, h.51.

3.  Tafsir Nûr ats-Tsaqalayn, jilid 1, h.17.
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smos) dan ‘jagat cilik’ (mikrokosmos). ‘Jagat cilik’ dimaksudkan 
kepada  manusia karena entitas  manusia itu sendiri merupakan 
kumpulan berbagai kekuatan yang mengatur ‘jagat besar’.  
Sesungguhnya,  manusia adalah model dari seluruh alam. Ka-
rena itulah, Amirul Mukminin  Ali as, dalam salah satu puisinya 
yang ditujukan pada  manusia, berkata: “Engkau menyangka 
bahwasanya engkau adalah tubuh yang kecil, padahal (engkau mesti 
tahu bahwa) engkau mengandung ‘jagat besar’ (makrokosmos) yang 
ada dalam dirimu.”4

Salah satu faktor yang menyebabkan kami menekankan 
pengertian luas ‘âlam (dunia), karena istilah tersebut ditempat-
kan setelah bacaan alhamdulillâh yang menunjukkan bahwa kita 
mesti mencurahkan segala puji kepada Allah saja, kemudian kita 
membaca rabbil-‘âlamîn (Tuhan semesta alam). Kita mengucapkan 
pujian hanya milik Allah karena semua kesempurnaan, semua 
karunia dan rahmat di dunia ini adalah milik-Nya, milik Rab 
(Tuhan), Sang Pemelihara.[]

4.   Dari koleksi puisi (diwan) Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as, h.175.
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AYAT 3

(3) Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

TAFSIR

Makna ar-Rahmân (Maha Pengasih) dan ar-Rahîm (Maha Penyayang) 
yang luas berikut perbedaan di antara keduanya telah dijelaskan secara 
panjang lebar ketika menafsirkan bismillâh. Oleh sebab itu, pengulangan 
akan tafsir makna ini tidaklah diperlukan.

Hal yang sebaiknya ditambahkan dalam tafsir ini, berkenaan 
dengan ar-Rahmân dan ar-Rahîm, adalah kenyataan bahwa dua sifat ini 
merupakan sifat terpenting Allah yang diulang-ulang paling sedikit 30 
kali setiap hari dalam (lima)  shalat harian kita; (dua kali dalam surah 
al-Fatihah dan sekali dalam surah yang kita baca setelahnya). Dengan 
demikian, kita memuji Allah enam puluh kali sebagai “Maha Penyay-
ang” setiap hari.

Sungguh ini merupakan sebuah pelajaran yang diajarkan kepada 
seluruh umat  manusia lebih dari apapun sehingga mereka harus men-
coba untuk memperoleh sifat ini dan mempraktikkannya dalam kehidu-
pan dan aktivitas sehari-hari mereka. Selain itu, hal ini menunjukkan 
fakta bahwa jika kita merasa bahwa kita termasuk di antara  hamba-
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 hamba Allah yang benar dan taat, maka kita tidak boleh mengikuti 
atau meniru tingkah laku para penguasa budak yang jahat terhadap 
budak-budaknya ketika berurusan dengan para pembantu kita.

Sejarah perbudakan menunjukkan bahwa para tuan yang 
kejam biasa memperlakukan budak-budak mereka dengan cara 
yang amat menakutkan. Misalnya, bila seorang budak lambat 
dalam bekerja, maka dia akan menerima hukuman yang keras 
misalnya dicambuk, dirantai, dan dibelenggu, ditalikan di 
penggilingan batu dan dipaksa untuk membalikannya, disuruh 
bekerja di pertambangan, di penjara di lubang yang dalam, 
gelap, dan basah. Bila kesalahannya lebih besar lagi, maka ia 
akan digantung.

Dalam referensi sejarah perbudakan lainnya, kita mengeta-
hui bahwa budak yang bersalah dijebloskan ke dalam kandang 
binatang buas. Apabila budak tersebut bisa mempertahankan 
hidupnya, maka ia akan dihadapkan dengan binatang buas 
lainnya.

Begitulah sejarah perbudakan di dunia ini. Namun Allah, 
Tuhan semesta alam, menyebutkan secara berulang-ulang dalam 
al-Quran bahwa Dia Maha Pengampun dan Maha Pengasih 
kepada  hamba- hamba-Nya yang menyesali kedurhakaan-Nya 
kepada Dia. Misalnya dalam surah az-Zumar [39]:53, “Katakan-
lah: ‘ Wahai  hamba- hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri! Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni seluruh  dosa. Sesungguhnya Dia 
Maha Pengasih Maha Penyayang.”

Oleh karena itu, istilah ar-Rahmân (Maha Pengasih) dan ar-
Rahîm (Maha Penyayang) yang digunakan setelah bacaan rabbil-
’âlamîn (Tuhan semesta alam) mengacu pada makna bahwa Dia 
dengan kekuatan mutlak-Nya tetap Maha Penyayang kepada 
semua makhluk-Nya. Sifat yang Allah miliki ini menarik  hamba-
 hamba-Nya sehingga mereka dengan senang hati mengucapkan 
ar-Rahmân ar-Rahîm (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).

Di bagian inilah perhatian seseorang diarahkan kepada 
sebuah fakta bahwa perlakuan Allah Yang Mahamulia kepada 
makhluk-makhluk-Nya jauh berbeda dari perlakuan para tuan 
kepada budak-budaknya. Khususnya selama periode perbuda-
kan yang sangat menakutkan.

Pust
ak

a 
Syi

ah



52                       TAFSIR NURUL QURAN

Oleh karena itu, ‘iman kepada Allah’ adalah prinsip pertama 
dalam lima  prinsip Islam.* []

*) Lima prinsip Islam yang dimaksud adalah: iman kepada Allah (tawhid), iman 
kepada hari kebangkitan (ma’ad), iman kepada  kenabian (nubuwwah), iman 
kepada kepemimpinan setelah  Nabi saw (imâmah), dan iman kepada  keadilan 
Tuhan (al-’adl al-ilahi)—peny. 
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AYAT 4

(4)  Penguasa Hari Pembalasan

TAFSIR

Prinsip Kedua: Iman kepada Hari Kebangkitan 

Dalam ayat ini, perhatian diarahkan pada prinsip penting 
yang kedua dalam Islam, yaitu hari kebangkitan dan hari kiamat 
ketika al-Quran berkata, “Penguasa  Hari Pembalasan.”

Oleh karena itu, fokus pemikiran tentang asal-usul dan 
tujuan akhir, yang merupakan asas utama dari seluruh pening-
katan akhlak dan hubungan kemasyarakatan pada  manusia, 
mencapai puncak kesempurnaannya.

Penting untuk dicatat di sini bahwa ketuhanan (rububiyyah) 
Allah atau kepenguasaan-Nya (mulkiyyah) ditunjukkan—yang 
menggambarkan kekuasaan dan kedaulatan-Nya atas setiap 
 manusia dan segala sesuatu pada hari tersebut (hari kiamat) 
dimana seluruh  manusia akan menghadiri  pengadilan agung 
untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka—di depan 
Tuan yang sebenarnya dan sejati. Mereka akan melihat semua 
 amal dan bahkan pikiran pun akan hadir tanpa kurang dari 
yang aslinya atau ada yang terlupakan. Bahkan mereka harus 
menerima bagian tanggung jawabnya atas segala kebiasaan yang 
mereka rintis, walaupun mereka tidak menerapkannya.
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Kepenguasaan Allah pada Hari itu tidaklah sama dengan 
imajinasi kepenguasaan kita atas apa-apa yang kita miliki di 
dunia ini. Kepenguasaannya, menyangkut dunia keberadaan, 
adalah kepenguasaan hakiki. Ini (kepenguasaan Allah) merupa-
kan kebergantungan khusus makhluk-makhluk kepada Tuhan 
dan eksistensi mereka yang bergantung kepada-Nya. Apabila 
aliran karunia-Nya berhenti walaupun sebentar saja, maka akan 
menyebabkan kematian mereka semua. 

Dengan kata lain, kepenguasaan ini merupakan konsekue-
nsi kepenciptaan dan ketuhanan-Nya. Dia, yang menciptakan 
makhluk-makhluk, memberi mereka kehidupan setiap saat dan 
memelihara mereka, melindungi dan membimbing mereka, 
adalah tuan sejati seluruh makhluk.  Secara faktual, Dialah 
satu-satunya Penguasa dari seluruh kekuatan yang ada di dunia 
keberadaan.

Tak syak lagi bahwa Allah adalah “Tuhan semesta alam”. 
Pertanyaan yang muncul di sini adalah: ‘Bukankah Allah Pen-
guasa Mutlak dunia ini?’ berlawanan dengan pernyataan kita 
berkenaan dengan masalah ini bahwa ‘Dia adalah Penguasa  
Hari Pembalasan.’ Jawaban atas pertanyaan ini terletak pada 
fakta bahwa ‘kepenguasaan Allah’ walaupun mencakup kedua 
dunia, memiliki manifestasi lebih jauh di  akhirat. Hal disebab-
kan semua hubungan materi dan kepenguasaan imaginatif 
dihilangkan (di  akhirat kelak) dan tak seorang pun memiliki 
kepenguasaan seperti itu pada hari tersebut.  Bahkan syafaat, 
bila benar-benar diperoleh, adalah atas perintah Allah, seperti 
yang al-Quran katakan berkenaan dengan hari  pembalasan, 
“Hari di mana tidak seorang  jiwa pun memiliki  jiwa (yang lain) , dan 
kekuasaan Hari itu (secara keseluruhan) hanya akan dimiliki Allah 
saja.” (QS al-Infi thâr [82]:19)

Dengan kata lain, di dunia ini seseorang bisa menolong 
orang lain melalui lisan, uang, kekuatan, nasihat, rencana, de-
sainnya, dan lain sebagainya.  Akan tetapi, pada hari itu ( akhirat) 
tentu tidak ada perkara seperti itu lagi.  Oleh karenanya, ketika 
 manusia ditanya: “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” 
Mereka menjawab, “Kepunyaan Allah Yang Mahaesa  lagi Maha 
Mengalahkan.” (Lihat surah al-Mukmin [40]: 16). Ayat ini sebagai 
jawaban atas orang-orang yang menolak gagasan bahwa kalau 
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Allah Penguasa segala sesuatu, mengapa Dia (masih) disebut 
‘Penguasa  Hari Pembalasan’.

Manusia, yang mengingkari hari akhir dan hari  pembalasan, 
memiliki potensi menjadi makhluk yang paling tidak bermoral, 
penjahat yang paling besar,  pelaku  kejahatan terburuk dan pal-
ing mengerikan, karena dalam pandangannya tidak ada seorang 
pun yang akan mempertanyakan atau menghukumnya kalau 
dia cukup pintar menghindari tangkapan. Dengan karakter-
karakter seperti itu,  terkadang akan sangat mengerikan dan 
tidak memungkinkan orang lain terus hidup di dunia ini. Oleh 
karena itu, keimanan kepada kehidupan setelah mati dan hari 
 pembalasan, yang merupakan bagian yang penting dalam Islam, 
seperti  shalat, sangat bermanfaat dalam mengendalikan  manusia 
dari perlakuan jahat.

Penegasan akan kepenguasaan Allah atas hari  pembalasan 
memiliki efek seperti itu juga. Ia (kepenguasaan Allah—penerj.) 
akan berhadapan dengan kekufuran orang-orang  kafi r di  akhirat. 
Hal ini bisa dimengerti dari ayat-ayat al-Quran al-Karim yang 
menyatakan bahwa keimanan kepada Allah telah menjadi satu 
keyakinan umum bahkan di antara orang-orang  kafi r di zaman 
jahiliah. Surah Luqman [31]:25  membahas mengenai mereka, 
“Bila engkau bertanya kepada mereka, siapa yang menciptakan langit 
dan  bumi, mereka tentu akan menjawab: ‘Allah’, padahal mereka 
tidak menerima tuturan  Nabi saw mengenai hari kebangkitan, 
“Orang-orang  kafi r berkata (kepada teman-temannya dengan menge-
jek): ‘Maukah kamu kami tunjukkan kepadamu seorang lelaki yang akan 
mengatakan kepadamu bahwa apabila badanmu tercerai-berai menjadi 
potongan-potongan yang berserakan, sesungguhnya engkau benar-
benar (akan dibangkitkan kembali pada saat itu) dalam  ciptaan yang 
baru?’ Apakah dia telah mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, 
ataukah adakah  jin padanya (merasukinya)?” (QS Saba [34]:7-8).

Sebuah  hadis menyebutkan perihal Imam as-Sajjad as, 
“Ketika Ali bin al- Husain as (as-Sajjad) mulai membaca Maliki 
yaumiddîn (Penguasa hari  pembalasan), ia mengulang-ulangnya 
berkali-kali sehingga ia sampai pada titik kehilangan jiwanya 
(pingsan).”1 
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Bacaan yaumiddîn, dibaca berulang-ulang lebih dari sepuluh 
kali dalam al-Quran, semata-mata dengan makna ‘hari akhir’, 
“Tahukah kamu apakah Hari  pembalasan itu? “Sekali lagi, tahukah 
kamu apakah HariPembalasan itu?” (Yaitu)”Hari ketika tak seseorang 
tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain. Dan kekuasaan 
hari itu (seluruhnya) milik Allah.” (QS al-Infi thâr [82]:17-19).       

Bacaan yaumiddîn digunakan dalam makna ‘hari  pembala-
san‘, karena ‘hari itu’ adalah hari  pahala; sedangkan  dîn dalam 
ilmu bahasa Arab berarti ‘ pahala, tebusan’. Prosedur yang paling 
nyata di  akhirat adalah prosedur pemberian  pahala atau pem-
berian hukuman. Pada hari itu,  hijab- hijab akan dibuang dan 
amalan-amalan semuanya akan dipertanggungjawabkan secara 
benar. Pada hari itu, setiap orang akan menuai buah amalan-
amalannya sendiri, entah tercela ataupun terpuji.

Imam ash-Shadiq as berkata dalam sebuah  hadis bahwa hari 
 pembalasan adalah ‘hari perhitungan’.2 

Perlu disebutkan di sini, sebagian mufasir percaya bahwa 
‘hari  pembalasan’ disebut yaumiddîn karena pada hari tersebut, 
setiap orang diganjar atas agamanya sendiri, seandainya dia 
telah menganutnya secara benar.[]

2. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.24; Manhaj ash-Shâdiqîn, jilid 1, h.24.
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AYAT 5

(5) Hanya Engkau yang kami sembah dan Hanya Engkau yang kami 
mohon pertolongan 

TAFSIR

Manusia di Hadapan Allah 

Ayat ini merupakan titik awal bagi seorang  hamba untuk 
memohon dan meminta keperluannya kepada Allah. Secara 
faktual, mulai dari ayat ini dan seterusnya, nada pernyataan 
berubah. Ayat-ayat yang sebelumnya merupakan pujian  dan 
berkenaan dengan sifat-sifat Allah, serta pernyataan keimanan 
pada keesaan-Nya yang murni, termasuk juga pengakuan akan 
kepercayaan kepada hari kebangkitan. Namun, mulai dari ayat 
ini dan seterusnya, nampaknya sang  hamba, dengan landasan 
keimanan yang kuat akan  pengetahuan Allah, melihat dirinya 
sendiri di hadapan Allah, Hakikat Sejati. Dia menyapa-Nya dan 
pertama-tama berbicara mengenai penyembahannya sendiri 
kepada-Nya dan, kemudian, tentang pertolongan-Nya yang dia 
minta dari-Nya. Maka dia berkata, “(Hanya)Engkau yang kami 
sembah dan (hanya)Engkau yang kami mohon pertolongan.”

Dengan kata lain, ketika konsep ayat-ayat sebelumnya ter-
tanam dalam  jiwa seseorang dan segenap entitasnya dicerahkan 
oleh Cahaya Allah, Sang Pemelihara alam semesta, dan ketika dia 
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mengenal  “rahmat-Nya yang umum” dan “rahmat-Nya yang 
khusus”, maka individu tersebut  menjelma menjadi seorang 
yang paripurna dari titik “keyakinan” dan “keimanan”. Dalam 
satu sisi, buah utama keyakinan pada  tauhid yang mendalam 
pada seseorang adalah menjadi seorang  hamba Allah yang sejati 
dan sebenarnya, bebas dari  berhala dan keberhalaan, jauh dari 
kekejaman dan nafsu  buruk. Di sisi lain, (ia) meminta pertolon-
gan hanya kepada Zat suci-Nya.

Sesungguhnya, ayat-ayat sebelumnya menyatakan keesaan 
Zat dan Sifat, sedangkan di sini pernyataanya menyangkut kee-
saan penyembahan (tawhîd ‘ubûdiyyah) dan keesaan perbuatan 
(tawhîd fi ’liyyah).

‘Keesaan penyembahan’ (tawhîd ‘ubûdiyyah) artinya kita 
mengakui bahwasanya tidak ada seorang pun atau sesuatu pun 
yang layak disembah selain Allah, Yang kekuasaan-Nya saja 
yang kita taati dan Yang hukum-hukum-Nya saja yang kita ikuti, 
menghindari segala jenis perbudakan dan ketundukan kepada 
selain Allah, Zat Suci.

“Keesaan perbuatan” (tawhîd fi ’liyyah) artinya kita benar-be-
nar mengakui-Nya sebagai satu-satunya ‘Pencipta Sebab-sebab’ 
yang sebenarnya di dunia ini. Ini tidak berarti kita menolak 
dunia ‘sebab’ dan mengabaikan pencarian sebab-sebab segala 
sesuatu, tapi ini berarti kita percaya bahwa akibat apapun dari 
sebab-sebab apapun berada dalam genggaman dan kekuasaan-
Nya. Dialah yang telah memberikan daya panas pada api,  cahaya 
pada matahari, dan kesegaran  air.

Sebagai hasil dari keyakinan ini, seseorang bergantung ke-
pada Allah saja dan ia mengetahui bahwa seluruh wewenang 
dan kekuatan hanya milik-Nya saja. Dalam pandangannya, 
selain Dia adalah lemah, duniawi, dan fana.

Allah adalah satu-satunya Zat yang selayaknya disandari 
dan diibadati. Hanya Dialah yang layak menjadi tempat ber-
gantung segala sesuatu.

Pemikiran dan keyakinan seperti ini akan menjauhkan  ma-
nusia dari siapapun atau segala sesuatu yang lain dan hanya 
bergabung kepada-Nya saja. Dia menaati Allah bahkan ketika 
dia mencari dunia, yaitu dia melihat kekuasaan Allah, Sebab 
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1. Bihâr al-Anwâr, jilid 72, h.186.
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dari segala sebab, dalam mengendalikan sarana-sarana kekayaan 
duniawi.

Keyakinan ini menaikkan  jiwa  manusia pada derajat yang 
tinggi dan cakupan pemikirannya begitu luas sehingga ia men-
capai keabadian dan terbebas dari segala keadaan yang terbatas, 
seperti yang dikatakan oleh Hadhrat Amirul Mukminin as berk-
enaan dengan Allah. Dia berkata, “Aku menyembah-Mu bukan 
karena takut pada api ( neraka-Mu) bukan juga ingin surga-Mu, 
tetapi Aku mendapatkan Engkau layak disembah dan (karena 
itulah) aku menyembah-Mu.”1

PENJELASAN

Allah: Satu-Satunya Tempat Bergantung

Menurut literatur bahasa Arab, ketika objek kata kerja men-
dahului subyek, dalam bahasa tersebut, maka akan dapat diketa-
hui makna kekhususan. Di sini makna kata iyyâka (Kepada-Mu) 
mendahului kata na’budu (kami menyembah) dan nasta’în (kami 
meminta pertolongan) yang menunjukkan kekhususan yang 
mengandung buah dari  tauhid  ibadah dan  tauhid perbuatan 
sebagaimana diterangkan sebelumnya. Bahkan dalam  ibadah 
kita sendiri, kita memerlukan pertolongan-Nya. Boleh jadi kita 
melakukan berbagai tipu daya, penyimpangan, penipuan diri 
dan hal-hal serupa yang merusak  ibadah dan penghambaan kita 
secara total. Maka dalam seluruh urusan dan aktivitas, perhatian 
penuh kita semata-mata kepada Allah Yang Mahamulia.

Dengan kata lain, hal seperti ini merupakan salah satu dari 
tingkatan  tauhid, tingkatan tinggi yang menimbulkan “ tauhid 
dalam renungan”. Yakni, dalam keadaan apapun, orang harus 
selalu mengingat Allah semata. Dia harus bersandar dan ber-
gantung hanya kepada-Nya. Dia tidak boleh takut kepada 
siapapun kecuali kepada Allah semata. Dan dia harus percaya 
pada-Nya saja. Dia tidak boleh melihat apapun kecuali Allah.  
Dia tidak boleh menginginkan sesuatu pun kecuali Allah. Dia 
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tidak boleh mencintai siapapun kecuali Allah, sebagaimana al-
Quran mengatakan: “Allah tidak membuat dua hati bagi seseorang 
dalam rongganya.” (QS al-Ahzab [33]:4)     

Aspek Ibadah Sosial

Kata ganti ‘kami’, yakni dalam bentuk jamak, yang digu-
nakan dalam bacaan  na’bud (kami menyembah), dan dalam 
ayat-ayat berikutnya, menunjukkan bahwa  ibadah, khususnya 
 shalat, didasarkan pada “kemajemukan” dan masyarakat.

Seorang  hamba mesti menganggap dirinya sendiri berada di 
antara masyarakat bahkan ketika dia sedang berdiri berdoa di 
hadapan Allah, apalagi selama aktivitas sehari-harinya yang lain.

Oleh karena itu, dari sudut pandang al-Quran, individu 
manapun yang mengasingkan diri atau hal-hal lainnya yang 
serupa tidak akan diterima dalam Islam. Khususnya, sebelum 
melakukan ritus  shalat (wajib), azan dikumandangkan terlebih 
dulu. Dari lafaz azan: hayya ‘ala ash-shalât (‘mari bersegera mendi-
rikan  shalat’), yang merupakan undangan untuk melaksanakan 
 shalat, sampai surah al-Hamd (Fatihah) pada awal  shalat, dan 
bacaan assalamu’alaikum …(‘ kedamaian bagi kalian semua …) di 
akhir  shalat, semuanya itu merupakan ungkapan pembenaran 
atas konsep bahwa  ibadah ini secara mendasar memiliki matra 
sosial, yaitu mesti dilaksanakan secara berjamaah. Memang be-
nar bahwa  shalat sendirian pun akan diterima, namun  ibadah 
sendirian dinilai sebagai tingkatan kedua.

Kita Memohon Pertolongan Allah dalam Menghadapi 
Pelbagai Kekuatan 

Kita mesti melawan berbagai kekuatan yang ada di dunia 
ini, entah kekuatan alam ataupun kekuatan yang dibawa sejak 
lahir. Agar dapat mengatasi faktor-faktor yang merusak dan 
menyesatkan ini, kita memerlukan pertolongan. Oleh karena 
itu, kita berlindung di bawah naungan payung Allah. Kita ban-
gun setiap pagi dan mengulangi ayat iyyâka na’budu wa ‘iyyâka 
nasta’în untuk mengakui penghambaan kita kepada Allah dan 
memohon pertolongan kepada Zat Suci-Nya agar kita berhasil 
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2. Kanz al-‘Ummâl, jilid 4, h.36 (diambil dari tafsir Baqawi, dan Amal al-Yaum wa 
al-Laylah).

3. Manhaj ash-Shâdiqîn, tafsir, jilid 1, h.114.
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dalam tantangan besar ini. Kita kita juga melakukan hal yang 
sama di malam hari sebelum tidur. Kita bangun di pagi hari 
dengan mengingat-Nya dan pergi tidur di malam hari dengan 
mengingat-Nya. Setiap waktu kita minta tolong dari Zat Suci-
Nya. Betapa luar biasanya pernyataan ini bagi orang-orang yang 
beriman! Dia tidak pernah membungkukkan diri di hadapan 
para  tiran. Dia tidak pernah terlena pada kesenangan material 
dan sesuai dengan yang dinyatakan al-Quran ihwal  Nabi Islam 
saw seperti berikut, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku, (semuanya) bagi Pemelihara alam semesta.” ( QS al-An’âm 
[6]:162)

Oleh karena itu, dengan membaca surah suci ini, kita akan 
mendapatkan solusi atas segala masalah kita. Surah ini banyak 
mengandung keutamaan yang dapat membawa kita pada kes-
elamatan. Contohnya dari sebuah  riwayat yang dituturkan oleh 
seorang sahabat  Nabi saw. Dia berkata bahwa dalam salah satu 
peperangan, dia bersama Rasulullah saw. Ketika perang kian 
dahsyat, beliau mengangkat kepalanya dan berkata:  ‘Wahai 
Pemilik Hari Pembalasan! (Hanya) Engkau yang kami sembah 
dan (hanya) Engkau yang kami minta pertolongan.’ Pada saat 
itu, bala tentara musuh dapat dikalahkan dan (banyak di antara 
mereka) terbunuh sedangkan  Nabi saw dan pasukannya me-
nang.”2

Disebutkan dalam  riwayat lain: “Ketika kesulitan menimpa 
seorang  hamba yang beriman, kemudian dia membaca ayat suci 
ini, maka masalah tersebut akan menjadi mudah baginya.”3[]Pust
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AYAT 6

(6) Bimbinglah kami (Ya Rab) kepada jalan yang lurus 

TAFSIR

Setelah mengakui ketaatan dan penghambaannya kepada 
Allah, hal pertama yang sang  hamba pinta adalah bimbingan-
Nya kepada jalan yang lurus, jalan kebenaran, jalan  keadilan, 
dan jalan keimanan dan  amal- amal yang baik. Oleh karenanya, 
dia memohon kepada Allah, yang telah mencurahkan kepadanya 
seluruh karunia ini untuk memberinya karunia berupa bimb-
ingan juga.

Orang semacam ini, menurut keadaan yang disebutkan 
di atas, adalah seorang beriman yang mengetahui ketuhanan 
(rubûbiyyah) Tuhannya, namun mungkin saja, dia tiba-tiba ber-
henti menerima karunia ini karena beberapa  kejahatan yang 
menyebabkan dia menyimpang dari jalan yang benar.

Oleh karena itu, ia mesti memohon kepada Tuhannya, paling 
sedikit sepuluh kali sehari, untuk melindunginya dari segala 
jenis penyimpangan.
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Selain itu, ‘jalan yang  lurus ini’ yang merupakan ajaran Ila-
hiah itu sendiri memiliki beberapa tingkat. Semua orang tidaklah 
memiliki persiapan tingkat spiritual yang sama yang penting 
untuk menggapai tingkat-tingkat ini. Tingkat apapun yang 
seseorang capai, tetap saja ada beberapa tingkatan yang lebih 
tinggi di atasnya sehingga seorang  hamba mukmin mungkin 
meminta Allah untuk membimbingnya guna meraih tingkatan 
yang lebih tinggi tersebut.

Di sini muncullah sebuah pertanyaan: “Mengapa kita mesti 
meminta hidayah Allah pada ‘jalan yang lurus’, seolah-olah kita sedang 
tersesat?”

Selain itu, anggaplah pernyataan itu benar untuk kita, orang 
mukmin biasa, namun bagaimana halnya dengan  Nabi dan para 
imam maksum yang merupakan teladan sempurna bagi  manu-
sia? Untuk meresponnya, kita bisa mengatakan:

Pertama, secara faktual  manusia mungkin menyimpang dari 
jalan yang benar dengan setiap langkah yang dia langkahkan 
tatkala dia sedang berjalan sepanjang jalan bimbingan. Oleh 
karena itu, dia harus bersandar kepada Allah dan meminta-Nya 
menetapkannya dalam ‘jalan yang lurus’.

Kita tidak boleh alpa kepada eksistensi kita, keberadaan kita, 
dan seluruh karunia yang selalu datang kepada kita bersumber 
dari-Nya. Untuk mengklarifi kasi persoalan tersebut, kita sebut-
kan sebuah contoh sederhana:

Seluruh makhluk, termasuk umat  manusia, (dari satu sudut 
pandang) sama dengan sebuah lampu listrik. Kita melihat  cahaya 
lampu itu tatkala dinyalakan nampak konstan dan monoton. 
Hal ini terjadi karena aliran listrik mengalir secara dawam dari 
sebuah generator ke lampu tersebut. Generator tersebut secara 
terus-menerus menghasilkan beberapa kekuatan listrik baru, 
sebagian darinya mencapai lampu tersebut setelah dikaitkan 
dengan beberapa kawat penyambung. Keadaan kita pun sama 
dengan lampu tersebut. Walaupun nampak sebagai makhluk 
yang sudah tua, secara faktual, kita secara berkelanjutan mem-
perbaharui diri, terus mengalir tanpa henti  dari Sumber  Ke-
hidupan, Pencipta Yang Penuh Rahmat.
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Oleh karena itu, ketika mengalami keadaan yang baru, 
kita memerlukan hidayah baru yang konstan juga. Adalah hal 
yang alamiah apabila terjadi kesalahan atau beberapa rintangan 
pada diri kita dalam kawat-kawat penghubung spiritual dengan 
Allah:   kejahatan, ketidakadilan, perlakuan yang salah dan lain 
sebagainya, akan mengganggu hubungan kita dengan Sumber 
bimbingan. Pada saat tersebut, kita mungkin menyimpang dari 
‘jalan yang benar’.

Kita memohon kepada Allah agar rintangan-rintangan ini 
dihilangkan dan tidak menghalangi jalan kita dari keteguhan 
dalam ‘jalan  yang benar’. 

Kedua, menerima ‘bimbingan’ sama dengan bepergian di 
jalan “perkembangan’ yang dapat menaikkan  manusia secara 
berangsur-angsur  dari derajat lebih rendah ke derajat yang 
kian tinggi.

Kita juga mengetahui bahwa jalan perkembangan tidak kenal 
henti dan terus berjalan menuju ‘ketidakterbatasan’. Oleh karena 
itu, tidaklah aneh apabila nabi-nabi dan para imam maksum 
pun—salam atas mereka—memohon Allah mem bimbing mereka  
ke ‘jalan yang lurus’, sebab kesempurnaan yang mutlak adalah 
milik Allah, sementara kita, tanpa kecuali, berada dalam jalan 
kesempurnaan. Oleh karena itu, amatlah logis apabila mereka 
pun memohon kedudukan yang lebih tinggi kepada-Nya.

Bukankah kita sering menyampaikan salam kepada  Nabi 
suci saw dengan susunan ‘ shalawat’ khusus? Bukankah ‘ shala-
wat’ memiliki makna permohonan rahmat baru dari Allah bagi 
 Nabi  Muhammad saw dan keturunannya—salam atas mereka  
semua)?

Bukankah al-Quran menyinggung  Nabi saw dalam surah 
Thâhâ [20]:114, “…Ya Tuhanku tambahkanlah kepadaku ilmu  peng-
etahuan”? Bukankah al-Quran al-Karim mengabarkan dalam 
al-Quran surah Maryam [19]:19 bahwa, “Dan Allah menambah 
petunjuk kepada orang-orang yang memohon petunjuk…”? Bukan-
kah surah Muhammad [47]:17 mengatakan: “dan orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk, Dia tambahkan petunjuk-Nya kepada 
mereka, dan memberikan kepada mereka ketakwaan (penjagaan) mereka 
(terhadap  kejahatan)?” 
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1. Bihâr al-Anwâr, jilid 92, h.254; Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.72.

2. Ma’ânî al-Akhbâr, h.484.

SURAH AL-FATIHAH AYAT 6

Dengan keterangan di atas kian jelaslah jawaban atas pertan-
yaan menyangkut ucapan  shalawat yang dibacakan bagi  Nabi 
saw dan para imam maksum—salam atas mereka—yang den-
gannya kita memohon kepada Allah agar mereka mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi dan lebih baik.

Dua  hadis berikut ini akan menambah kejelasan ide di atas: 

Amirul Mukminin  Ali as menafsirkan ayat ‘Bimbinglah kami 
(Ya Rab) kepada jalan yang lurus’ dalam arti: ‘(Ya Rab) teruskanlah 
curahan karunia-Mu kepada kami sebagaimana Engkau lakukan 
selama hari-hari yang lalu sehingga kami dapat menaati-Mu, 
maka kami bisa menaati-Mu di waktu-waktu mendatang juga.‘“1

Imam ash-Shadiq as berkata dalam sebuah  hadis menge-
nai ayat tersebut: “Makna dari ayat tersebut adalah : ‘(Ya Rab) 
bimbinglah kami ke jalan yang bermuara dalam cinta-Mu, 
bimbinglah kami kepada surga-Mu, dan lindungi kami dari 
mengikuti keinginan yang merusak atau keputusan kami yang 
salah dan merusak.‘“2

Apakah Jalan Yang Lurus Itu?

Menurut apa yang kita pahami dari ayat-ayat al-Quran al-
Karim, ‘jalan yang lurus’ sama dengan ajaran  tauhid,  agama 
kebenaran dan keimanan kepada perintah Allah, seperti dinya-
takan dalam surah al-An’âm [6]:161, “Katakanlah: ‘Sesungguhnya 
Tuhanku telah membimbingku ke sebuah jalan yang lurus—sebuah 
 agama kebaikan—jalannya (yang ditempuh) oleh Ibrahim yang lurus 
dan sesungguhnya dia bukan termasuk orang-orang yang musyrik.’”

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa ‘sebuah  agama yang 
benar (hanîf)’ dan ‘jalan keagamaan Ibrahim sebagai keimanan 
yang benar’, karena ia mengucapkan tidak ada Tuhan selain 
Allah, diperkenalkan sebagai “jalan yang lurus.” Hal ini men-
unjukkan aspek “keimanan”.

Dalam hal ini surah Yâsîn [36]: 60 dan 61 mengungkapkan, 
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, wahai anak-anak 
Adam, supaya kalian tidak menyembah  setan, sebab  setan adalah mu-
suh yang nyata bagi kalian? Dan hendaklah kalian menyembah-Ku,  
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(sebab) ini adalah jalan yang lurus?” Ayat-ayat di sini menunjuk-
kan aspek-aspek praktis  agama kebenaran’. Mereka (ayat-ayat) 
memaksa kita untuk menjauhi perbuatan-perbuatn  setan atau  
tindakan-tindakan buruk lainnya.

Bergantung  kepada Allah, kata al-Quran,  adalah kunci 
mencapai ‘jalan yang lurus’, “ … Barangsiapa  yang berpegang 
teguh kepada Allah akan ditunjukkan sebuah jalan yang lurus.” (QS 
Ali ‘Imrân [3]: 101).

Penting untuk diketahui bahwa ‘jalan yang lurus’ selalu 
satu, tidak lebih dari itu, karena jarak yang paling dekat antara 
dua titik hanya selalu satu garis lurus.

Karena itu, ketika al-Quran mengungkapkan bahwa ‘jalan 
yang benar’ adalah keyakinan yang benar itu sendiri kepada 
 agama Ilahiah dengan aspek-aspek praktis dan moralnya, adalah 
karena ia ( agama Ilahiah—penerj.) merupakan rute terpendek 
kepada sebuah hubungan spiritual dengan Allah.

Dan dengan alasan yang sama ‘ agama yang benar’ tidak 
lebih dari satu, “Agama di sisi Allah adalah Islam (ketundukan pada 
kehendak-Nya).” (QS Ali Imrân [3]:19). 

Kelak akan jelaslah bahwa ‘Islam’ mempunyai arti yang luas 
dan mencakup segenap  agama  tauhid yang dibenarkan pada za-
mannya masing-masing namun dihapuskan oleh  agama  tauhid 
yang baru.  Oleh karena itu, seluruh aneka ragam tafsir  yang 
para ahli tafsir telah utarakan pada persoalan tersebut, misalnya 
‘jalan yang lurus’, sesungguhnya mengacu pada hal yang sama. 

Islam,  tauhid murni, al-Quran,  Nabi, para penerusnya 
(wâshi’)—salam atas mereka semua—adalah acuan yang para 
ahli tafsir jadikan patokan dalam memaknai kata ‘jalan yang 
lurus’. Semua acuan tersebut bermuara pada  agama  tauhid 
dalam aspek “keimanan” dan “praktik”.

Selain itu, semua pusparagam  riwayat dan  hadis yang 
disebutkan berkenaan dengan pembahasan yang ada dalam 
sumber-sumber Islam, masing-masing darinya membahas satu 
matra (dimension) pertanyaan terpisah, pada dasarnya, mengacu 
pada pokok yang sama.  Perhatikanlah contoh-contoh berikut:
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4. Ibid., h.21,  hadis 88.

5. Ibid.,  hadis 89.

6. Ibid.,  hadis 94.

7. Bihâr al-Anwâr, jilid 24, h.16; Manhaj ash-Shâdiqîn, jilid 1, h.116.

8. Bihâr al-Anwâr, jilid 23, h.124,  hadis 50.

SURAH AL-FATIHAH AYAT 6

Diriwayatkan dari  Nabi suci saw bahwasanya beliau berkata, 
“Jalan yang lurus’ adalah jalannya para nabi dan merekalah 
orang-orang yang dikaruniai kemuliaan-Nya.” 3

Tiga  hadis berikut merupakan penafsiran Imam ash-Shadiq 
as menyangkut ayat ini: “Ini (jalan yang lurus) adalah ‘jalan’ dan 
‘tanggung jawab’ Imamah.”4

Juga, dalam  hadis lain, Imam as berkata, “Demi Allah, kami 
( Ahlulbait) adalah ‘jalan yang lurus’ (shirâth al-mustaqîm).”5

Dalam  hadis ketiga Imam as berkata, “Jalan yang lurus’ 
adalah Amirul Mukminin  Ali as.”6

Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim ats-Tsa’labi, seorang 
ulama Sunni, telah meriwayatkan dari  Abu Buraidah al-Aslami, 
salah seorang sahabat  Nabi suci saw bahwa dia berkata, “‘Jalan 
yang lurus’ adalah jalannya Muhammad dan para keturunan-
nya.”7

Hal ini berarti bahwa jalan mereka berdasarkan (lima) 
doktrin Islam (ushûl al-khamsah) yakni: keesaaan Allah (tawhîd), 
 keadilan (al-’adl al-ilâhi),  kenabian (nubuwwah), imamah (imâmah), 
dan hari akhir (ma’âd).  Tak syak lagi, jalan  Ahlulbait—salam 
atas mereka semua—adalah jalan yang benar’. Taat pada mere-
ka membuahkan kesejahteraan dan keselamatan, sedangkan 
mengekor pada yang lain akan membuahkan kebinasaan dan 
nestapa.

Ibn al-Maghazili telah meriwayatkan dari  Nabi suci saw 
yang berkata: “Perumpamaan keluargaku ( Ahlulbait) laksana 
bahtera Nuh. Barangsiapa menaikinya maka ia selamat (dari 
tenggelam dan kehancuran), namun barangsiapa menolaknya 
akan tenggelam (dan binasa).”8

3. Nûr ats-Tsaqalayn, jilid 1, h.20,  hadis 86.
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 Hadis- hadis lain yang diriwayatkan dari  Ahlulbait juga men-
egaskan konsep tersebut. Selain itu,  hadis ats-tsaqalayn yang masyhur 
dari  Nabi saw merupakan bukti yang jelas dan baik atas permasala-
han tersebut.  Hadis ini berbunyi: “Aku tinggalkan di belakangku 
dua perkara besar (ats-tsaqalayn). Seandainya kalian berpegang teguh 
kepada keduanya, maka kalian tidak akan tersesat: kitabullah (al-
Quran) dan keturunanku, Ahlulbaitku.’”9

Seperti yang diungkapkan sebelumya,  Nabi suci saw, Hadhrat 
Ali bin Abi Thalib as serta para imam maksum—salam atas mere-
ka—mengajak umat  manusia kepada  agama Allah, ajakan pada 
keimanan dan  amal saleh, yang mengangkat  manusia pada puncak 
kemampuan, hidayah, martabat, dan keutamaan  manusia.

Dan juga jangan dipungkiri bahwa ada dua jenis hidayah: hi-
dayah Ilahiah dan hidayah  agama. 

Hidayah Ilahiah adalah kecerdasan yang dicurahkan pada  ma-
nusia oleh Allah.  Dengan kecerdasan ini, ia mengetahui perbedaan 
antara baik dan buruk, benar dan salah, untung dan rugi, senang 
dan sedih, kebaikan dan keburukan, dan lain-lain. 

Hidayah  agama artinya Allah mengutus para nabi,  kitab- kitab 
samawi, dan peraturan untuk membimbing  manusia kepada 
segenap manfaat yang ada dunia ini dan di  akhirat, serta menya-
darkannya akan kesusahan dan kepedihan yang ada dalam kedua 
dunia ini. Tentu saja, ketika  manusia dibimbing oleh hidayah di 
atas dan berlaku sesuai dengannya, maka dia patut mendapatkan 
karunia-karunia yang ada di  akhirat. Hal ini bisa diperoleh melalui 
perkembangan  jiwa dengan cara menggali  pengetahuan, kebiasaaan 
baik, dan kualitas moral yang patut dipuji.  Dengan cara ini, niscaya 
dia akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan di  akhirat berikut 
rahmat Allah yang tak terbatas.

Akal disebut pemandu lantaran ia dapat menunjukkan perkara-
perkara yang benar dan salah kepada  manusia.  Para nabi, imam 
‘alaihim as-salam, serta para ulama disebut pembimbing juga karena 
mereka membimbing  manusia kepada keselamatan dan kebaikan 
di kedua dunia.  Namun, sesungguhnya Allah adalah Pembimb-
ing tertinggi. Semua ini merupakam sarana yang diberikan untuk 
membimbing umat  manusia.[]

9. Ihqâq al-Haqq, jilid 9, h.309-375.
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AYAT 7

(7) Jalan orang-orang yang Engkau beri  nikmat-Mu, bukannya 
(jalan) orang-orang yang Engkau murkai, bukan juga (orang-orang) 

yang tersesat.

TAFSIR 

Dua Jalan yang Menyimpang

         Ayat ini benar-benar sebuah ilustrasi yang jelas 
mengenai ‘jalan yang lurus’ yang dibahas dalam ayat sebel-
umnya. Ia (ayat ini) melukiskan permohonan  manusia kepada 
Allah untuk membimbingnya ke jalan orang-orang yang diberi 
berbagai  nikmat oleh-Nya, seperti  nikmat berupa petunjuk, kes-
uksesan, kepemimpinan orang-orang yang benar,  pengetahuan, 
 amal yang baik, perang suci (jihâd), dan  kesyahidan); bukannya 
orang-orang yang patut mendapat murkanya sebab tindakan 
salah mereka, dan bukan pula orang-orang yang menolak jalan 
yang benar dan tersesat. 

“Jalan orang-orang yang Engkau beri  nikmat-Mu, bukannya 
(jalan) orang-orang yang Engkau murkai, bukan juga (orang-orang) 
yang tersesat.”
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Sejatinya, kita tidak mengetahui metode bimbingan tersebut, 
maka dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kita untuk 
memohon jalan-jalan para nabi, orang-orang saleh, dan semua 
orang yang mendapat  nikmat, rahmat, dan kemurahan-Nya.

Ayat ini juga memperingatkan pada kita tentang adanya dua 
jalan yang menyimpang di hadapan kita: jalan orang-orang yang 
terkena murka-Nya dan orang-orang yang tersesat.

PENJELASAN

1. Siapakah ‘orang-orang yang diberi  nikmat oleh Allah’ ?        

Surah an-Nisâ’ [4]:69 telah memperkenalkan orang-orang 
ini yaitu, “Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya (Mu-
hammad), maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang telah dilimpahi  nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, orang-orang 
yang benar (ash-shiddîqîn), orang-orang yang menjadi saksi (asy-
syuhadâ’) dan orang-orang saleh (ash-shâlihîn) dan mereka itulah 
sebaik-baiknya teman.” 

Seperti ditunjukkan ayat di atas, orang-orang yang menda-
pat  nikmat dan rahmat Allah ada empat kelompok:  para nabi, 
orang-orang yang ikhlas, para saksi, dan orang-orang yang 
beramal saleh.

Empat keadaan ini bisa merujuk pada satu gagasan bahwa: 
bagi mencapai masyarakat yang beriman, maju, dan bermakna, 
para nabi dan para pemimpin Ilahiah mesti membangun fondasi.

Setelah para nabi adalah para da’i yang benar lagi tulus 
dan para juru dakwah yang kata-katanya telah diamalkan se-
hingga mereka dapat meneruskan misi para nabi ke seluruh 
masyarakatnya.

Menyusul periode pembentukan ini dari kondisi struktural 
tersebut, secara alamiah beberapa individu yag berpikiran jahat, 
yang menghambat jalan kebenaran, mungkin muncul merintangi 
jalan ini.  Karena itu, mesti ada beberapa orang yang menangkal 
dan memerangi mereka. Dalam peperangan ini, sebagian pemb-
ela kebenaran ini diberi anugrah  kesyahidan, yang darahnya 
akan menyirami pohon ketuhanan.
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Buah dari perjuangan dan ketaatan ini akan memunculkan 
orang-orang saleh yang akan memurnikan masyarakat dan 
meliputi mereka dengan (kesucian) spiritualitas.

Oleh karena itu, dalam surah al-Fatihah (Pembuka) suci 
ini, kita dimotivasi untuk memohon kepada Allah secara terus-
menerus, sepanjang siang dan malam, sehingga kita terbimbing 
pada jalan empat golongan  manusia yang disebutkan di atas. 
Dan, secara gamblang setiap saat kita mesti berupaya dengan 
tulus untuk meraih salah satu dari empat keadaan ini lebih 
daripada orang lain dalam rangka menunaikan tugas dan misi 
kita dengan baik.

2. Siapakah dua kelompok terakhir dalam ayat ini ?

Pemisahan dua kelompok ini dari kelompok lainnya meng-
isyaratkan bahwa masing-masing kelompok memiliki beberapa 
karakteristik khusus. Untuk jelasnya, perhatikanlah tiga tafsir  
berikut ini:

A. Dari pemakaian dua kata ini dalam al-Quran dapat dipa-
hami bahwa magdhûbi ‘alaihim (orang-orang yang terkena murka-
Nya) adalah lebih buruk daripada adh-dhâllîn (orang-orang yang 
tersesat). Dengan kata lain, ‘orang-orang yang tersesat’ adalah 
orang-orang awam yang tidak terbimbing, sedangkan magdhûbi 
‘alaihim adalah orang yang tidak terbimbing yang keras kepala 
atau munafi k. Karena alasan inilah, kutukan dan murka Allah 
dilontarkan kepada mereka dalam banyak tempat dalam al-
Quran, misalnya:

“…namun orang yang melapangkan dadanya untuk kekafi ran, 
maka baginya murka Allah; bagi mereka  azab yang besar.” (QS an-
Nahl [16]:106)

 “Dan bahwa Dia mengazab orang-orang munafi k laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
mereka itu berprasangka buruk kepada Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan men-
gutuk mereka serta menyediakan bagi mereka  neraka Jahanam. Dan 
itulah sejahat-jahatnya tempat kembali.” (QS al-Fath [48]:6)

Bagaimanapun, kelompok ini, yaitu “orang-orang yang 
terkena murka-Nya” adalah orang-orang yang, di samping 
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kekufuran mereka, mengambil jalan kedegilan dan permu-
suhan kepada Allah, dan kapan saja mereka dapat, mereka 
bahkan melukai para pemimpin Ilahiah dan para nabi as. Hal 
ini disebutkan, misalnya, dalam surah Ali ‘Imrân [3]:112, “…
Mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kehinaan. Yang demikian itu karena mereka menolak ayat-ayat Allah, 
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar; Yang demikian 
itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.”

B. Sebagian ahli tafsir percaya bahwa adh-dhâllîn (orang-
orang yang tersesat) merujuk pada orang-orang  Nasrani; sedan-
gkan maghdûbi ‘alaihim (orang-orang yang terkena murka-Nya) 
mengacu pada orang-orang  Yahudi.

Kesimpulan ini diambil karena respon-respon khas mereka 
terhadap  seruan Islam. Sebab, seperti yang jelas-jelas ditunjuk-
kan oleh al-Quran dalam beberapa ayat, orang-orang  Yahudi 
yang tersesat senantiasa menunjukkan dendam dan permusuhan 
khusus kepada dakwah Islam, kendatipun semula para rahib 
dan kaum terpelajar mereka menjadi pembawa kabar gembira 
tentang Islam. Namun, dengan segera mereka menjadi musuh 
Islam yang terkeras dan melakukan  kejahatan apa saja yang 
mereka dapat lakukan guna menghadang kemajuan Islam dan 
 Muslimin. Ini terjadi  karena pengaruh penyimpangan pikiran, 
keyakinan, dan dugaan dan juga karena keuntungan fi nansial. 
(Bahkan sekarang ini,  Zionisme dan orang-orang Zionis mel-
akukan hal serupa dalam memperlakukan Islam dan Kaum 
 Muslimin). Dengan demikian, menyamakan orang-orang inilah 
yang ‘terkena murka-Nya’ nampaknya benar sekali. 

Namun, orang-orang sesat dari kaum  Nasrani, yang meng-
hadang Islam dengan tidak begitu mendendam, namun tersesat 
karena salah-pandang (misperception) akan  agama Ilahiah dan 
karena mereka menolak kebenaran, disamaka sebagai adh-dhâllîn 
(orang-orang yang tersesat).  Mereka percaya pada Tuhan Bapa, 
Anak, dan Ruhul Kudus, alih-alih berpegang pada monoteisme 
sejati, penyembahan kepada Allah. Inilah salah satu contoh 
‘ketersesatan’ dan ‘penyelewengan’  terbesar.

Dalam  hadis- hadis juga, maghdhûbi ‘alaihim ditafsirkan se-
bagai kaum  Yahudi, sedangkan adh-dhâllîn adalah orang-orang 
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1. Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.74.

2. Ma’ânî al-Akhbâr, h.32,  hadis 8, dan tafsir Furât al-Kûfî, jilid 1, h.52.
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tersesat dari kaum  Nasrani. Dasar penafsiran ini sama dengan 
penafsiran yang disebutkan di atas.

C. Mungkin juga bacaan adh-dhâllîn dimaksudkan kepada 
orang-orang yang tersesat tapi tidak menekan orang-orang 
selainnya untuk tersesat juga, sedangkan  maghdhûbi ‘alaihim 
mengacu kepada orang-orang yang ‘tersesat’ dan ‘membuat 
orang-orang lain tersesat juga.’ Mereka mencoba keras mem-
pengaruhi orang lain agar seperti mereka.

Acuan pada makna ini adalah ayat-ayat yang memper-
kenalkan orang-orang yang merintangi jalan petunjuk bagi orang 
lain dan disebutkan dalam al-Quran seperti ‘orang-orang yang 
menghalangi  ( manusia) dari jalan Allah’.  Surah asy-Syûrâ [42]: 
16 mengatakan, “Dan orang-orang yang membantang  agama Allah 
setelah  agama itu diterima, maka sia-sialah bantahan mereka di sisi 
Tuhan mereka. Kemurkaan Allah menimpa mereka dan bagi mereka 
 azab yang amat keras”.      

 Hadis- hadis lainnya juga telah disebutkan mengenai persoa-
lan ini, termasuk sebuah  riwayat dari Amirul Mukminin  Ali as. 
Bunyi  hadis tersebut adalah sebagai berikut: 

“Barangsiapa yang tidak mengimani Allah, maka ia menda-
patkan murka dan ia tersesat dari jalan-Nya.”1

Dalam Ma’ânî, sebuah  kitab  hadis, diriwayatkan dari  Nabi 
saw yang mengatakan, “Syi’ah (para pengikut) Ali (as) adalah 
orang-orang yang telah Allah berkati dengan karunia wilayah, 
kecintaan kepada Ali bin Abi Thalib (as). Murka-Nya tidak akan 
menimpa mereka dan mereka tidak di atas jalan yang sesat.”2 []
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Doa: 

Ya Allah! Jangan jadikan kami di antara orang-orang terkena 
murka-Mu dan  orang-orang yang tersesat tapi masu-
kan kami di antara orang-orang mukmin sejati, para 
pengikut mazhab  Ahlulbait (as)! 

Ya  Allah! Bimbinglah kami kepada jalan yang lurus dalam setiap 
kesempatan dan dalam segala urusan kami!

Ya Allah! Kami ucapkan terima kasih kepada-Mu atas  nikmat 
Ilahiah ini seraya mengatakan: “Segala puji bagi Allah 
saja yang telah menjadikan kami di antara orang-orang 
yang berpegang teguh pada kecintaan kepada Ali bin 
Abi Thalib dan para imam maksum lainnya (as)!”
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Surah al-Baqarah
(Madaniyyah, 286 ayat)

SURAH AL-BAQARAH

Pust
ak

a 
Syi

ah



76                       TAFSIR NURUL QURAN

Pust
ak

a 
Syi

ah



77SURAH AL-BAQARAH

Surah al-Baqarah

Kandungan Surah 

Surah ini terdiri dari 286 ayat, sehingga ia merupakan surah 
terpanjang  dalam al-Quran al-Karim. Tidak dapat disangkal 
bahwa surah ini tidak diwahyukan secara sekaligus, melain-
kan sebagian-sebagian dan sesuai dengan keadaan yang terjadi 
dalam masyarakat Islam di  Madinah dan dalam waktu yang 
berbeda-beda. Namun bukti keinklusifan surah ini dari sudut 
pandang doktrin keimanan Islam dan permasalah-permasalahan 
praktis lainnya (sosial, politik, ekonomi, dan  agama) tidak dapat 
dielakan, karena terdapat berbagai bahasan di dalamnya yang 
mencakup hal-hal berikut ini:

1. Pembahasan  tauhid dan upaya memperoleh ilmu Allah, khu-
susnya dengan cara mempelajari rahasia-rahasia penciptaan.

2. Pernyataan-pernyataan mengenai hari kebangkitan dan 
kehidupan setelah kematian dengan beberapa contoh yang 
nyata, seperti kisah  Ibrahim as dan  burung-burung yang 
kembali hidup, dan kisah Uzair (Ezra).

3. Beberapa bukti akan keterjagaan al-Quran dan pentingnya 
kitabullah ini.

4. Pembahasan dan penjelasan panjang mengenai kaum  Yahudi 
dan kaum munafi k serta posisi khas mereka melawan Islam 
dan al-Quran, serta gangguan-gangguan jahat  mereka.

5. Riwayat- riwayat mengenai sejarah para nabi besar, termasuk 
 Ibrahim as dan  Musa as khususnya.
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6. Teks-teks yang berisi beberapa aturan Islam yang berkaitan 
dengan pelbagai pokok bahasan, seperti:  shalat, puasa, perang 
suci di jalan Allah (jihad), berhaji ke  Makkah, perubahan  Kib-
lat (arah  shalat) dari  Yerusalem ke  Makkah, pernikahan dan 
perceraian, perdagangan,  utang-piutang, dan sekian banyak 
peraturan yang berkaitan dengan riba. Sedekah karena Allah 
banyak sekali dibahas. Masalah   pembalasan (diyat—penerj.), 
pelarangan berbagai jenis  daging yang haram, dan judi serta 
minum minuman keras (khamr) juga dibahas. Selain beberapa 
aturan lainnya yang berkaitan dengan persoalan penulisan 
surah wasiat, dan sebagainya.

         Nama al-Baqarah (Sapi Betina) diambil dari kisah 
sapi  Bani Israil, yang disebutkan dalam ayat ke-67 sampai ke-73 
dalam surah ini, yang gambarannya akan dijelaskan nanti dalam 
tafsir ini juga (pada halaman 208 sampai 213).

Keutamaan Mempelajari Surah Ini 

Terdapat beberapa  hadis dan  riwayat yang penting berke-
naan dengan keutamaan mempelajari surah ini,  yang disebutkan 
dalam literatur Islam, termasuk yang berikut ini:

Almarhum  Thabarsi telah menyebutkan dalam Majma’ 
al-Bayân bahwa suatu waktu  Nabi saw ditanya: “Manakah su-
rah terbaik dalam al-Quran? Beliau menjawab: “Al-Baqarah.” 
Mereka bertanya: “Manakah surah terbaik dalam al-Quran?” 
Beliau menjawab: “ Ayat Kursi (Singgasana) (ayat 255).”1

Tampaknya keunggulan surah ini karena kelengkapannya 
dan pemilihan ayat Kursi (sebagai ayat terbaik) lantaran kand-
ungan tauhidnya yang khusus, yang akan dibahas kemudian 
dalam tafsir ini. 

Hal ini tidak bertentangan dengan fakta bahwa beberapa 
surah lain dianggap lebih utama dari aspek-aspek lainnya. Se-
mua surah dalam al-Quran telah dibahas dari berbagai sudut 
pandang.

Selain itu, diriwayatkan oleh  Ali bin Husain as bahwa  Nabi 
saw bersabda, “Barangsiapa membaca empat ayat pertama 

1. Nûr ats-Tsaqalayn, jilid 1, h.26; Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.342.
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2. Tsawâb al-’Amâl (menurut kutipan Nûr ats-Tsaqalayn, jilid 1, h.36).

3. Manhaj ash-Shâdiqîn, jilid 120;  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.32.

4. Al-Burhân fî Tafsîr al-Qur’ân, jilid 1, h.52. 

SURAH AL-BAQARAH

dalan surah al-Baqarah, ‘ayat Kursi’ (ayat ke-255) dengan dua 
ayat berikutnya  (256, 257) secara bersamaan dengan tiga surah 
terakhir Surah tersebut, maka ia tidak akan menemui kesulitan 
apapun pada dirinya sendiri, anggota keluarganya, serta ke-
kayaannya, dan  setan tidak akan mendekatinya, dan dia (karena 
memperhatikan al-Quran dalam hidupnya) tidak akan melupa-
kan al-Quran.”2

Juga, ‘Ubay bin Ka’ab mengutip sabda  Nabi saw berikut, 
“Barangsiapa membaca surah ini (al-Baqarah) maka ia akan dili-
puti oleh karunia Allah dan karunia-Nya, dan Dia akan memberi 
 pahala kepadanya sebanyak orang yang berperang tanpa kenal 
takut di jalan Allah selama setahun.”3

Lalu, Rasulullah saw mengimbuhkan bahwa kaum Muslim 
hendaknya mempelajari surah ini, memahaminya, dan bertindak 
sesuai dengannya agar mendapat rahmat Allah baik di dunia 
maupun di  akhirat.

Imam ash-Shadiq as diriwayatkan telah mengatakan, “Ba-
rangsiapa membaca al-Baqarah dan Ali Imran, maka dua surah 
ini akan datang di atas kepalanya pada hari  pembalasan sep-
erti dua awan yang mirip dengan dua buah payung (dan akan 
melindunginya dari panas di hari itu).”4

Patut dicatat di sini bahwa ganjaran, kebaikan, dan balasan 
yang signifi kan  yang disebutkan karena mempelajari al-Quran 
atau beberapa surah atau ayat tertentu dari al-Quran tidak be-
rarti bahwa seseorang hanya harus puas dengan fakta bahwa 
seseorang telah membacanya sebagai  doa.               

Sebaliknya, membaca al-Quran adalah untuk pemahaman, 
dan pemahaman adalah untuk perenungan, dan perenungan 
adalah untuk tindakan.

Sesungguhnya, setiap kebaikan, yang disebutkan untuk se-
buah surah atau suatu ayat sangat cocok dengan isi surah atau 
ayat tersebut. Misalnya, di antara manfaat  membaca surah an-
Nûr, kita mengetahui bahwa Allah akan melindungi seseorang 
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dan anak-anaknya dari perzinahan dan fi tnah apabila dia tekun 
mempelajarinya.

Konsekuensi ini disebabkan semua kandungan surah an-Nûr 
berkenaan dengan beberapa ajaran penting menyangkut penjag-
aan diri dari penyimpangan seks, yaitu perintah mempercepat 
nikah kepada orang-orang yang belum menikah; perintah men-
genai  hijab; ajaran mengenai penjagaan diri dari tatapan syah-
wat (kerlingan mata) dan tatapan birahi; ajaran yang melarang 
penyebaran gosip dan tuduhan pada orang lain; dan, akhirnya, 
ajaran mengenai pelaksanaan hukuman atas perzinahan  dan 
para  pelakunya, baik laki-laki ataupun perempuan.

         Nyata sekali, apabila kandungan surah ini di-
jalankan oleh anggota suatu masyarakat, maka tindak-tanduk 
asusila akibat perzinahan tidak akan terjadi di sana. Begitu pula 
apabila kita lihat ayat-ayat dalam al-Baqarah, yang disebutkan 
di atas. Semua ayat tersebut berkaitan dengan  tauhid, percaya 
kepada yang gaib, mengetahui Allah, dan melawan nafsu jahat. 
Oleh karena itu, apabila seseorang membaca dan mengamalkan 
perintah-perintah tersebut secara saksama dan dengan hati nan 
tulus, niscaya dia akan mendapatkan manfaat-manfaat tersebut.

         Memang benar bahwasanya membaca al-Quran 
akan mendatangkan  pahala. Akan tetapi, selain  pahala yang 
penting dan utama tersebut, pengaruhnya pada tingkah laku 
seseorang akan timbul apabila pembacaannya dimaksudkan 
untuk renungan (zikir) dan amalan.[]Pust
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Surah al-Baqarah

(Sapi Betina) 

AYAT 1

(1) Alif  [A], Lâm [L], Mim [M]

TAFSIR

Huruf-Huruf al-Quran yang Disingkat

Pada permulaan 29 surah al-Quran al-Karim, terdapat be-
berapa huruf-huruf tertentu yang disingkat, al-Muqaththa’at,  
yang tampaknya terpisah satu sama lain; misalnya, mereka 
(huruf-huruf tersebut—penerj.) secara jelas tidak membentuk 
kata yang bermakna. Akan tetapi dimana saja mereka tercan-
tum dalam al-Quran, surah tersebut diikuti langsung dengan 
beberapa ungkapan mengenai al-Quran dan signifi kansinya. 
Hal ini dengan sendirinya menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara surah-surah ini dan al-Quran. Contohnya, surah an-Naml 
[27]:1-2, yang berbunyi: “Thâ Sîn. Inilah ayat-ayat al-Quran, sebuah 
 kitab yang menjelaskan segala sesuatu.” Ada juga banyak contoh 
lainnya yang mirip dengan ayat ini dalam al-Quran.

Singkatan-singkatan huruf dalam al-Quran tersebut selalu 
dianggap misterius. Menurut para ulama dan ahli tafsir, huruf-
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huruf yang ditempatkan di awal beberapa surah, seperti  Alif, 
Lâm, Mîm, dan sebagainya, termasuk di antara ‘ekspresi-ekspresi 
kiasan’ al-Quran. Semua itu merupakan rahasia-rahasia yang tak 
seorang pun mengetahuinya kecuali  Nabi saw dan sepening-
galnya adalah para penerus beliau yang telah mewariskan 
beberapa  hadis dan  riwayat yang memberikan kesaksian atas 
masalah ini. 

1. Amirul Mukminin  Ali as berkata: “Setiap  kitab memiliki inti 
dan inti Kitab ini (al-Quran) adalah “singkatan huruf-huruf”.1

2. Diriwayatkan dari Imam Ja’far ash-Shadiq as, ia berkata:  “Alif, 
Lâm, Mîm  adalah huruf-huruf yang ada di antara (seluruh) 
huruf-huruf Nama Allah Yang Mahamulia, yang terpencar 
dan tersebar dalam al-Quran dan setiap kali  Nabi dan para 
imam maksum as menyeru Allah dengan ‘Nama Yang Ma-
hamulia’ tersebut, niscaya doanya akan dikabulkan.”2

3. Diriwayatkan dari Imam  Ali bin Husain as yang berkata: 
“Orang Quraisy  dan orang  Yahudi menolak al-Quran dan 
berkata, ‘Ia (al-Quran) hanyalah sihir belaka dan telah dika-
rang oleh dia sendiri.’ Kemudian Allah berfi rman: ‘Alif, Lâm, 
Mîm. Ini adalah Kitab (yang benar) …’, yakni ‘Ya Muhammad, 
Kitab ini telah diturunkan kepadamu, disusun dari singkatan 
huruf-huruf dan Alif, Lâm, Mîm adalah beberapa di antaranya. 
Mereka sama dengan huruf-huruf alfabet yang kalian ( ma-
nusia) gunakan dalam ucapan-ucapan kalian. Bawalah yang 
sama dengannya bila kalian sungguh-sungguh.’”3

4. Diriwayatkan dari  Ibnu Abbas dan Ikrimah yang berkata 
bahwa huruf-huruf ini adalah ‘huruf-huruf sumpah’ dan 
‘Nama Allah’ yang dengannya  Allah SWT bersumpah.

Alasan Allah memakai huruf-huruf ini dalam bersumpah, 
mungkin karena arti  penting dan keagungan  mereka (huruf-
huruf yang singkat) yang mampu mengungkapkan keagungan 
dan kebesaran Allah dan rahasia dunia penciptaan. Semua ilmu 

1. Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.78.

2. Makhzan al-‘Irfân, tafsir, jilid 1, h.66.

3. Al-Burhân, tafsir, jilid 1, h.54
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 pengetahuan, dari awal sampai akhir, aktivitas sehari-hari dan 
segenap hal di masyarakat dan komunikasi mereka dengan 
seluruh penjuru dunia, perkembangan industri, perdagangan 
dan aktivitas komersial antara orang-orang, pernikahan mereka, 
hukum sosial, peraturan, dan ilmu hukum  agama- agama  manu-
sia semuanya bergantung pada huruf-huruf alfabet. Pergantian 
peradaban dan budaya kuno dari generasi-generasi tua sampai 
ke generasi-generasi berikutnya pada dasarnya hanya bisa 
dilakukan melalui tulisan dan catatan mereka dengan alfabet.  
Bahkan tafsir buku ini pun, yang merupakan pernyataan Ilahiah 
dan deskripsi konsep-konsep al-Quran, diterbitkan dan didis-
tribusikan ke seluruh dunia dalam berbagai bahasa termasuk 
bahasa Inggris (dan bahasa Indonesia, tentunya—peny.), lanta-
ran keberadaan huruf-huruf alfabet. Lebih jauh lagi, sebuah 
sumpah biasanya digunakan untuk permasalahan besar dan 
penting. Huruf-huruf singkatan ini memiliki arti penting dan 
keagungan semacam itu. Oleh karena itu, Allah Yang Mahamulia 
bersumpah dengan menggunakan sebuah huruf alfabet dengan 
fi rman-Nya: “Nûn. Demi Pena dan demi (Catatan) yang ( manusia) 
tulis.” (QS al-Qalam [68]:1).

Bagaimanapun, terdapat lebih dari seratus  hadis lain yang 
berkenaan dengan singkatan huruf-huruf  dalam al-Quran yang 
disebutkan oleh para ulama dalam tafsir autentik dan  kitab- kitab 
 hadis. 

Aspek lain yang disebutkan oleh beberapa orang masyhur 
berkaitan dengan huruf-huruf tersebut mengacu pada gagasan 
bahwa Kitabullah ini—dengan keagungan dan reputasinya 
dapat menggoyahkan para pembicara ulung baik orang Arab 
maupun non-Arab dan telah membuat para ahli sastra dan yang 
lainnya tak berdaya menghadapi tantangannya—disusun dari 
serangkaian huruf-huruf alfabetis yang dapat dimengerti oleh 
siapapun dengan mudah. Fakta ini menunjukkan bahwa al-
Quran bukanlah hasil pikiran dari  manusia, melainkan sebuah 
 wahyu yang mutlak adanya. Karenanya, tak seorang pun dapat 
membuat hal yang serupa dengannya. 

Imam  Ali bin Musa ar-Ridha as diriwayatkan telah meny-
ampaikan sebuah  hadis berikut: “Sesungguhnya Allah telah 
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menurunkan al-Quran ini dengan huruf-huruf yang biasa dipa-
kai oleh seluruh bangsa Arab.” Dengan demikian, Allah Yang 
Mahaagung dan Mahatinggi berfi rman: “Katakanlah: ‘Apabila se-
luruh  manusia dan  jin berkumpul bersama-sama untuk membuat yang 
mirip dengan al-Quran, maka mereka tidak akan mampu membuatnya, 
bahkan jika mereka saling tolong-menolong dan saling mendukung.” 
(QS al-Isrâ’ [17]:88).[]
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AYAT 2

(2) Ini adalah Kitab (Yang Benar) yang tidak ada keraguan di 
dalamnya, sebuah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.

TAFSIR

Surah ini ditempatkan setelah singkatan huruf-huruf dan 
ditujukan untuk mengungkapkan pentingnya Kitabullah, “Ini 
adalah Kitab (yang Benar) yang tidak ada keraguan di dalamnya.”

Makna ayat ini mungkin merujuk pada janji Allah kepada 
 Nabi-Nya saw bahwa Dia akan menurunkan sebuah  kitab seba-
gai petunjuk bagi umat  manusia dan janji-Nya telah dipenuhi. 
Dia adalah  kitab yang dijadikan pedoman bagi para pencari 
kebenaran. Oleh karenanya, orang-orang yang beriman tidak 
ragu tentangnya.

Al-Quran mengungkapkan bahwa tidak ada keraguan dalam 
 kitab ini dan pernyataan tersebut bukan isapan jempol belaka. 
Ini artinya bahwa  segenap kandungan al-Quran memiliki 
gaya bahasa nan luar biasa sehingga dengan sendirinya dapat 
membuktikan kebenarannya. Dengan kata lain, tanda-tanda 
kebenaran, keagungan, dan ketegasan yang diramu dengan 
kedalaman dan perpaduan makna, kemanisan, dan keluwesan 
kata-kata dan bentuk gaya bahasanya yang dijumpai dalam 
pernyataan-pernyataan tersebut sedemikian jelas sehingga tidak 
ada keraguan ataupun hawa nafsu tidak dapat menyusupinya. 
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Sebab itu, setiap pencari kebenaran pasti akan mencapai batas-
batas kepastian.

Yang menakjubkan adalah bahwa walaupun sudah melewati 
perjalanan waktu yang amat panjang namun kesegaran al-Quran 
tidaklah turun. Malahan, dengan kemajuan ilmu  pengetahuan 
yang pesat dan rahasia-rahasia dunia  ciptaan yang kian terung-
kap, bukti-bukti kebenaran al-Quran menjadi semakin jelas. 
Tatkala standar perkembangan internasional, ilmu  pengetahuan, 
dan industri ditingkatkan, maka kita lihat bahwa  cahaya dan 
kegemilangan ayat-ayat ini menjadi lebih kentara.

Kenyataan ini bukan hanya klaim namun merupakan reali-
tas. Untuk itu, hal tersebut akan dibahas dalam  kitab tafsir ini 
juga, Insya Allah.

PENJELASAN

Apakah Petunjuk (Hudan) Itu ? 

Istilah ‘petunjuk’ digunakan dalam beberapa peristiwa dalam 
al-Quran. Dalam peristiwa-peristiwa ini makna dasar kata terse-
but mengacu pada dua petunjuk utama: petunjuk Ilahiah dan 
petunjuk  agama. 

A) Petunjuk Ilahiah adalah petunjuk yang terdapat pada se-
tiap makhluk di dunia ini. (Dengan kata lain, ‘Petunjuk Ilahiah’ 
maknanya kepemimpinan Allah atas makhluk-makhluknya 
berdasarkan peraturan penciptaan yang diatur oleh beberapa 
hukum yang pasti dan rahasia-rahasia dunia keberadaan.)

Terdapat beberapa ayat dalam al-Quran menyangkut pem-
bahasan ini,  seperti ayat yang al-Quran sampaikan melalui  Musa 
as: “ …Tuhan kami adalah Dia Yang memberi setiap masing-masing 
(yang diciptakan) bentuk dan sifatnya, dan selanjutnya, memberi (nya) 
petunjuk.” (QS Thâhâ [20]:50).

Orang-orang yang kekurangan iman dapat dibagi dua 
berdasarkan karakternya. Anggota kelompok pertama adalah 
orang-orang yang umumnya mencari kebenaran dan hatinya 
cukup bertakwa sehingga kapan saja mereka mendapatkan 
kebenaran maka mereka menerimanya.
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Kelompok kedua adalah orang-orang yang keras kepala, 
fanatik, dan  emosional yang tidak hanya enggan mencari ke-
benaran tetapi setiap kali mereka mendapatinya, maka mereka 
berusaha memadamkannya. 

Tentu saja al-Quran, atau  kitab samawi lainnya, amat ber-
manfaat bagi kelompok yang pertama, sedangkan kelompok 
kedua tidak dapat menikmatinya. Hal ini dipertegas oleh al-
Quran dalam ayat berikut: “Dan Kami turunkan dari al-Quran 
(secara berangsur-angsur) yang menjadi obat dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman, tapi tidaklah menambah kepada orang-orang zalim 
selain kerugian.” (QS al-Isrâ’ [17]:82).

Adalah fakta bahwa tanah yang bergaram tidak dapat ditu-
mbuhi bunga, misalnya bunga bakung, walaupun disiram hujan 
seribu kali. Namun, apabila tanah tersebut dibajak, diberi pupuk 
dan siap ditanami, maka tetesan-tetesan  air yang menyegarkan 
akan bermanfaat baginya.                 

Tanahnya diri  manusia pun sama dengan perumpamaan 
ini. Ia mesti kosong dari kedegilan dan permusuhan. Jika tidak, 
 benih petunjuk tidak akan tumbuh di sana. Oleh karena itu, Allah 
menyifati al-Quran  sebagai: “(Al-Qur’an adalah ) sebuah petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa.”

B) ‘Petunjuk Agama’ diperkenalkan oleh para nabi dan 
 kitab- kitab dari Allah. Melalui ajaran dan didikan merekalah 
umat  manusia dapat maju dalam hidupnya. Situasi ini banyak 
ditemukan dalam al-Quran, termasuk ayat yang berbunyi: “Dan 
Kami menjadikan mereka para pemimpin yang membimbing (umat 
 manusia) dengan perintah Kami.” (QS al-Anbiyâ’ [21]:73).

Mengapa Petunjuk Dikhususkan Bagi Orang-Orang yang 
Bertakwa?

Jelas al-Quran diturunkan sebagai petunjuk bagi segenap 
 manusia. Oleh karena itu, pertanyaannya mengapa petunjuk 
diperkenalkan pada ‘orang-orang yang bertakwa.’

Pasalnya, orang yang tidak memiliki beberapa derajat peny-
erahan diri dan tidak menyalakan api takwa dalam dirinya, tidak-
lah mungkin mendapatkan manfaat dari petunjuk kitabullah.
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Takwa Berdasarkan Kamus dan Agama 

Istilah taqwa (takwa), secara fi losofi s, berasal dari wiqayah 
‘melindungi dari apa-apa yang berbahaya.’ Allah Yang Mahamulia 
berfi rman: “…selamatkan dirimu sendiri dan keluargamu dari satu  
api …” (QS at-Tahrîm [66]:6) Oleh karena itu, ketakwaan dalam 
makna  ini adalah “perlindungan diri sendiri dari apa-apa yang 
ditakutkan.”

Dan, berdasarkan  agama, orang-orang yang bertakwa adalah 
‘orang-orang yang menjaga diri-diri mereka dari apa-apa yang 
membahayakan mereka di  akhirat.’

Tingkatan Takwa

Ada beberapa tingkat ketakwaan. Tingkat pertama adalah 
menghindari dan dan menjauhkan diri dari  dosa dan perbuatan 
yang salah; seperti yang diriwayatkan dari  Nabi saw bahwa 
tak seorang pun mencapai takwa (tingkat ini) kecuali apabila 
menghindari hal-hal yang tidak halal.1

Dalam sebuah  hadis dari  Nabi saw dikatakan bahwa per-
buatan  manusia terbagi ke dalam tiga jenis: (i) perbuatan yang 
benar-benar halal, yang kehalalannya tampak jelas; (ii) perbua-
tan yang secara jelas-jelas haram; (iii)  sejumlah perbuatan yang 
meragukan yang terletak di antara dua perbuatan di atas,  Ia 
halal namun menyerupai haram. Orang yang menghindari bah-
kan perbuatan yang meragukan tidak akan pernah mendekati 
keharaman.2

Hadhrat Amirul Mukminin  Ali as diriwayatkan berkata: 
“Orang yang bertakwa adalah orang yang perbuatannya tidak 
mencakup hal-hal yang memalukan jika mereka diletakkan 
pada sebuah baki dan dipamerkan ke sekeliling dunia (untuk 
ditunjukkannya).”3

Tingkatan takwa yang kedua adalah ketaatan penuh pada 
apa-apa yang diwahyukan pada  Nabi  Muhammad saw. Oleh 
karena itu, takwa terdiri dari pelaksanaan hal-hal yang wajib 

1.  Makhzan al-‘Irfân, jilid 1, h.81.

2.  Bihâr al-Anwâr, jilid 2, h.221.

3. Makhzan al-‘Irfân, jilid 1, h.82.
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(wâjibât) dan menghindari segala sesuatu yang haram.

Tingkatan takwa yang ketiga adalah mengosongkan hati 
dan  jiwa dari segala sesuatu kecuali Allah. Artinya, orang 
yang bertakwa adalah orang yang berusaha mengendalikan 
keinginannya, yang tidak diridhai Allah, dan tidak bergantung 
kepada individu tetapi hanya kepada-Nya saja. Yaitu, dia meng-
hilangkan pengharapan kepada siapapun kecuali kepada-Nya 
saja. Dia memfokuskan pandangannya kepada keindahan dan 
keagungan Tuhannya.  Inilah ketakwaan yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, al-Quran mengungkapkan: “Hai  orang-orang beriman, 
bertakwalah (berhati-hati dalam melakukan kewajibanmu) kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya.” (QS Ali ‘Imrân [3]:102).[]
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AYAT 3

(3) Yang beriman pada yang gaib dan mendirikan  shalat dan me-
nafkahkan sebagian  rezeki (sebagai  sedekah) yang Kami berikan 

kepada mereka.

TAFSIR

Pengaruh Ketakwaaan pada Jasmani dan Rohani Manusia

         Menyangkut keimanan dan praktik-praktik 
( ibadah) dalam Islam, al-Quran pada awal surah ini membagi 
 manusia ke dalam tiga kategori:

1. Orang-orang yang bertakwa (muttaqîn), yang menerima Islam 
dengan segala aspeknya. 

2. Orang  kafi r, yang benar-benar bertentangan dengan kelom-
pok yang pertama. Mereka mengakui kekafirannya dan 
tidak menahan diri dalam mengungkapkan kebencian dan 
permusuhannya terhadap Islam.

3. Orang-orang munafi k, yang menggambarkan gambaran yang 
bertentangan. Mereka mempelihatkan diri mereka sebagai 
Muslim  tatkala mereka bersama-sama dengan kaum Mus-
lim namun mereka memusuhi kaum Muslim ketika mereka 
sedang bersama-sama musuh Islam.  Keadaan mereka yang 
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paling fundamental adalah kekafi ran itu sendiri,  namun 
mereka berpura-pura mencintai Islam juga.

Sudah barang tentu, kelompok ini lebih besar bahayanya 
daripada kelompok kedua. Oleh karena itu, al-Quran menying-
gung mereka dengan lebih keras.

Sifat seperti ini tentu saja tidak hanya ditemukan dalam 
Islam,  tetapi juga dalam semua mazhab ideologi dunia.  Para 
anggota mereka terbagi tiga, yaitu taat pada doktrin mazhabnya, 
atau jelas-jelas menentangnya, atau para hipokrit konservatif. 
Lebih jauh lagi, masalah ini tidak hanya ditujukan pada waktu 
tertentu saja tapi akan selalu ada di setiap putaran zaman.

Kelompok Pertama: Orang-orang yang Bertakwa

Ayat-ayat yang dibahas di sini berkenaan dengan kelompok 
pertama. Ayat-ayat ini menjelaskan ciri-ciri khusus orang-orang 
yang bertakwa dari sudut pandang keimanan dan  amal perbua-
tan pada lima perkara:  beriman kepada yang gaib, mendirikan 
 shalat, bersedekah atas seluruh karunia Ilahiah yang mereka 
miliki, beriman kepada  seruan seluruh nabi, dan beriman kepada 
hari kebangkitan.

1. Beriman kepada yang gaib

Pertama-tama, ayat tersebut menggambarkan orang-orang 
yang bertakwa: “Yang beriman kepada yang gaib …”

“Alam gaib” dan “alam indrawi” adalah dua konsep yang 
saling bertentangan. “Alam indrawi” adalah dunia fi sik dan 
dapat terlihat, sedangkan “alam gaib” adalah dunia di luar indra 
kita.  Karena itu, istilah ghaib (gaib) digunakan ‘untuk hal-hal 
yang tersembunyi dari kita.’ Al-Quran berkata: “…Yang Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dia Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” (QS al-Hasyr [59]:22)

‘Beriman kepada yang gaib’ adalah ciri pertama yang mem-
bedakan orang-orang yang beriman dari orang-orang  kafi r. Oleh 
karena itu, orang-orang yang beriman kepada  agama- agama 
samawi amat berbeda dengan para pengingkar Tuhan,  wahyu, 
dan hari kebangkitan. Berdasarkan alasan inilah ‘beriman kepada 
yang gaib’ disebutkan sebagai ciri pertama ‘orang-orang yang 
bertakwa’.
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Orang-orang yang beriman membelah batas alam ‘ma-
teri’ dan membebaskan diri mereka dari batasan-batasannya. 
Mereka telah melangkah ke alam yang sangat terbuka luas dan, 
dengan pandangan luas yang telah mereka peroleh, mereka 
menghubungkan diri mereka dengan  alam yang lebih besar 
dan luar biasa.  Akan tetapi, kelompok yang sebaliknya terus 
mengungkung  manusia sebagai seekor binatang di dalam dind-
ing alam materialisme. Mereka menyebut kemunduran ini, yang 
merupakan bentuk kehidupan yang dilumuri hawa nafsu dan 
kemewahan yang berlebihan,  sebagai kehidupan peradaban 
modern.

Dengan membandingkan konsep dan doktrin  dua kelompok 
orang ini, kita bisa menyimpulkan bahwa ‘orang-orang yang 
bertakwa’ percaya  kepada ‘hal-hal yang gaib’, sebuah dunia 
yang jauh lebih luas dan lebih besar daripada apa yang dapat 
kita lihat dan kita raba dengan indra eksternal di dunia wujud. 
Pencipta alam raya ini adalah Zat Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang yang memiliki keagungan dan pandangan yang tidak 
terbatas. Dia Abadi dan dan tidak berakhir. Dia telah merancang 
alam ini dengan baik, teratur, dan dengan desain yang pas.

Di dunia orang yang beriman, ruhani  manusia  mampu 
menjauhkan  jarak antara  manusia dan binatang. Bagi mereka, 
kematian bukanlah suatu kesudahan. Sebaliknya, ia merupakan 
salah satu langkah maju menuju perkembangan  manusia.  Ke-
matian adalah pintu gerbang menuju alam yang luas dan lebih 
besar. Sedangkan seorang materialis percaya bahwa dunia wu-
jud terbatas kepada apa-apa yang kita dapat lihat. Dia berkata, 
ilmu  pengetahuan alam telah membuktikan bahwa hukum alam 
adalah rangkaian hukum yang pasti dengannya dunia ini dicip-
takan tanpa rancangan dan program khusus. Mereka percaya, 
daya produktif dunia tidak memiliki kecerdasan, bahkan sebesar 
anak kecil pun. Manusia adalah bagian dari alam, artinya, tatkala 
ia meninggal segala sesuatu berakhir. Mayatnya membusuk 
dalam beberapa hari dan bersatu dengan alam sebagaimana se-
buah komponen alam. Mereka menyimpulkan bahwa tidak ada 
kehidupan setelah mati bagi  manusia, dan tidak ada perbedaan 
antara  manusia dan binatang.
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Apakah dua orang dengan dua metode berpikir yang ber-
beda ini dapat dibandingkan yang satu dengan yang lainnya? 
Apakah tindakan dan tingkah laku mereka di masyarakat sama?

Kelompok pertama tidak dapat mengabaikan perbuatan 
yang benar dan adil, baik, dan saling menolong sesama teman. 
Namun kelompok kedua tidak melihat alasan apapun atas 
perkara-perkara tersebut. Dia hanya peduli kepada apa-apa 
yang efektif dan menguntungkan di kehidupan fi siknya yang 
sekarang atau di masa datang. Oleh karena itu, kehidupan orang-
orang yang beriman sejati memiliki kemurnian, persaudaraan, 
saling pengertian, dan kerjasama,  sedangkan dalam kehidupan 
yang disetir oleh materialisme, kolonialisme, eksploitasi,  kejaha-
tan, dan perampasan tampak terlihat. Oleh karena itu, al-Quran 
al-Karim dalam ayat-ayat di atas menjadikan ‘iman pada yang 
gaib’ sebagai tingkatan takwa yang pertama.

Para ahli tafsir berbeda pendapat menyangkut keimanan 
kepada yang gaib apakah ia menunjukkan keimanan pada  tauhid 
ataukah kepada makna yang luas yang mencakup keimanan 
kepada dunia  wahyu, kebangkitan, para malaikat, dan secara 
umum apa-apa yang berada di luar indra lahiriah. 

Kami telah menunjukkan bahwa keimanan kepada ‘dunia di 
luar indra eksternal’ adalah tingkat pertama yang membedakan 
orang-orang yang beriman dari orang-orang yang  kafi r. Dalam 
hal ini, jelaslah istilah ‘yang gaib’ di sini memiliki makna yang 
sama luasnya dengan yang ditunjukkan. Selain itu, aplikasi 
kata dalam ayat yang sedang kita bahas ini mutlak dan tidak 
terbatas. Tidak ada satupun yang tercakup dalam ayat ini akan 
membatasi maknanya menjadi makna yang spesifi k. 

Dalam beberapa  hadis dari  Ahlulbait as1 istilah ‘yang gaib’, 
ayat yang sedang kita bahas sekarang, ditafsirkan sebagai Imam 
ke-12 [Muhammad al-Mahdi al-Muntazhar] as yang kita per-
cayai masih hidup sekarang ini namun tersembunyi dari mata 
 manusia. Gagasan ini tidak berlawanan dengan apa-apa yang 
telah disebutkan di atas, karena ia (gaibnya Imam ke-12—pen-
erj.) adalah salah satu aspek dari ‘yang  gaib’ juga. Dengan kata 
lain, ‘yang  gaib’ adalah sesuatu yang tidak mungkin dilihat atau 
didengar oleh indra eksternal kita.  Misalnya, penglihatan atau 
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pendengaran atau hal-hal di luar jangkauan pancaindra kita yang 
lain. Keberadaan Allah tampak tersembunyi karena keterbatasan 
indra eksternal kita. Akhirat, keadaan alam yang akan datang, 
tersembunyi dari mata kita. 

Di masa muram yang kita hadapi ini, kehadiran para nabi 
dan imam kita yang maksum terasa penting. Akan tetapi, Imam 
yang kita tunggu gaib dari kita. Padahal, dialah yang kita per-
lukan sebagai pembimbing yang hadir di depan kita. Dengan 
 cahaya kepemimpinannya, ia akan membimbing kita untuk 
menapaki jalan yang berbahaya, suram, dan remang-remang 
yang terbentang di depan kita sehingga kita menggapai tempat 
tinggal kita yang sempurna. Tampaknya ia jauh dari jangkauan 
kita. Kendati demikian, ia tidak pernah mengabaikan para pengi-
kut setianya dan selalu mengetahui kondisi mereka. (Mengenai 
Imam ke-12 dalam tafsir ini akan dibahas lebih komprehensif).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pada saat ini, yang 
merupakan zaman yang terburuk, alangkah tingginya kedudu-
kan orang yang menyempurnakan keimanannya! Dan, seperti 
diriwayatkan, maka adalah beralasan apabila  Nabi saw bersabda 
mengenai mereka: “Betapa ingin aku bertemu dengan saudara-
saudaraku (yang akan datang) di akhir zaman?”

Kita mungkin terheran-heran mengapa  Nabi saw, yang 
kedudukannya begitu agung dan tinggi, mengungkapkan ke-
inginannya untuk bertemu dengan mukmin sejati, dan mem-
perkenalkan mereka sebagai ‘saudara-saudaranya’.

2. Hubungan dengan Allah 

Kekhususan ‘ orang-orang beriman’ lainnya  yang disebutkan 
dalam al-Quran adalah  shalat mereka.

Shalat, yang merupakan kunci hubungan erat dengan Allah, 
melanggengkan dan menyempurnakan hubungan orang-orang 
yang beriman dengan Sumber Penciptaan. Mereka telah men-
emukan jalan ke dunia yang ada di luar dunia ini, yaitu alam 
supranatural (gaib). Mereka hanya tunduk kepada Allah dan 
berserah diri kepada Pencipta alam makhluk Yang Mahaagung.  
Oleh karena itu, tidak ada tempat baginya untuk menyerah dan 
tunduk kepada  tiran dan  penindas mana pun dalam agendanya.
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Orang semacam ini merasa bahwa dia telah dinaikkan pada 
kedudukan yang lebih tinggi daripada makhluk-makhluk lain-
nya sebab dia telah mendapat kedudukan terhormat di sisi Allah 
dan amat berbahagia bisa berkomunikasi langsung dengan-Nya. 
Kedudukan ini adalah faktor terbesar yang penting bagi pelati-
han spiritual ( riyadhah).

Orang yang dengan sepenuh hati dan pikirannya berdiri 
di hadapan Allah, paling sedikitnya lima kali sehari dan secara 
tulus menyampaikan hajatnya, maka  pikiran, tindakan, dan 
lisannya secara bersamaan akan menjadi Ilahiah. Bagaimana 
mungkin orang semacam ini dapat melakukan seesutu yang 
bertentangan dengan keridhaan Allah? 

Keutamaan dan Arti Penting Shalat 

Shalat adalah tiangnya  agama, sarana untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, ungkapan ketaatan kepada Allah, rasa syukur 
atas karunia-Nya yang tidak terbatas,  peniruan atas teladan 
 Nabi saw dan para imam maksum  as, hubungan yang kokoh 
antara seorang  hamba dan Khaliknya, sarana untuk mencari 
dan mendapatkan petunjuk dan pertolongan-Nya yang dawam 
(terus menerus) dan menghindari kesalahan dan  kejahatan. 
Shalat adalah satu-satunya jalan yang di dalamnya keimanan, 
yang hidup dalam hati, bisa terwujud dalam perbuatan kita dan 
menjamin kita memasuki alam kebahagiaan yang abadi dalam 
kehidupan dunia dan kehidupan  akhirat kita.

Banyak ayat al-Quran dan  hadis dalam literatur keislaman 
berkenaan dengan kepentingan dan manfaat  shalat. Pertim-
bangan  agama dan akal juga membuktikan keutamaan tersebut.

Di sini kami meriwayatkan untaian kata almarhum Shâhib 
al-Jawâhir yang dinukil dalam Jawâhir al-Kalâm, jilid 7, halaman 
1. Untaian kata dan ide tersebut berdasarkan matan ayat-ayat 
al-Quran dan beberapa  hadis yang autentik: 

“Shalat adalah suatu tindakan yang mencegah perbuatan 
buruk. Kondisi ini akan memadamkan api  neraka dan  akan men-
ghubungkan orang mukmin kepada Allah, serta meningkatkan 
kemajuan spiritualnya. Sebagaimana aliran  air menghanyutkan 
kotoran dari badan,  shalat pun akan membersihkan  dosa orang-
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orang mukmin; dan,  shalat lima kali setiap sehari sama dengan 
membersihkan badan di aliran tersebut secara berulang-ulang. 
Allah berfi rman kepada  Nabi  Isa as dan para nabi lainnya as 
untuk mendirikan  shalat sepanjang hayatnya.”    

“Bagaimanapun,  shalat adalah dasar Islam; ia merupakan 
amalan dan perkara yang terbaik (yang diatur oleh  agama).  
Shalat merupakan standar dan kriteria perbuatan orang lain. 
Karena itu, ketika seseorang telah mendirikan  shalat dengan 
sempurna, maka  pahala semua  amal yang lainnya sempurna  
pula, sebab semua  amal baiknya diterima. Sebab itu pula,  sha-
lat—apabila dibandingkan dengan  praktik-praktik  agama lain-
nya, bahkan  agama itu sendiri—dianggap sebagai tiang yang 
sama dengan tiang induk suatu tenda. Dengan alasan inilah, 
 shalat adalah perbuatan pertama seorang  manusia yang akan 
dimintai pertanggungjawabannya dan akan ditimbang di  akhi-
rat. Bila  shalat diterima dari seseorang, maka  amal (baik) lainnya 
selama kehidupan dia akan dievaluasi dan diterima darinya. 
Namun, apabila ditolak, maka amalan-amalannya yang lain 
tidak akan dilihat dan ditolak serta dikembalikan kepadanya. 
Oleh karena itu, berkaitan dengan ini, tidaklah mengherankan 
apabila orang yang mengabaikan  shalat disebut ‘orang yang 
tidak beriman’. Ya, memang begitu, apabila alasan pengabaian-
nya karena secara khusus mencemooh  agama. Menurut Imam 
ash-Shadiq as, tidak ada  amal yang lebih baik atau lebih tinggi 
dan lebih dicintai oleh Allah daripada  shalat. Bahkan beliau 
berkata bahwa lima  shalat harian ini adalah wajib. Barangsiapa 
mendirikan dan menjalankanya pada waktunya maka ia akan 
menemui Allah di hari  pembalasan, dan Dia akan memenuhi 
janji-Nya lalu mengatakan bahwa ia akan dimasukan ke dalam 
surga karena perbuatannya ini. Akan tetapi, barangsiapa yang 
tidak memenuhi kewajiban ini dan tidak melaksanakannya pada 
waktunya, maka terserah pada Allah apakah akan memaafkan-
nya atau menghukumnya. Shalat wajib lebih baik daripada dua 
puluh kali pergi haji yang masing-masing darinya (haji) lebih 
baik daripada sekamar penuh emas yang akan disedekahkan 
di jalan Allah. Atau  shalat wajib lebih baik daripada seribu kali 
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1. Jawâhir al-Kalâm, jilid 7, h.1.

 ibadah haji, di mana masing-masing darinya lebih baik daripada 
dunia dan seluruh isinya. Sesungguhnya, ketaatan kepada Al-
lah adalah berkhidmat (beribadah) kepada-Nya di muka  bumi, 
dan tidak ada  ibadah apapun yang dapat disetarakan dengan 
 shalat. Oleh karena itu, para malaikat memanggil  Nabi  Zakaria 
as pada saat ia sedang  shalat di mihrabnya. Tatkala seseorang 
sedang bersiap-siap  shalat, karunia Allah turun dari langit 
kepadanya di  bumi dan beberapa malaikat mengelilinginya. 
Seorang malaikat menyeru apabila orang beriman yang sedang 
 shalat ini tahu apa yang ada dalam  shalat, maka dia tidak akan 
pernah melalaikannya …”

“Hadhrat (Ali) ar-Ridha, Imam Maksum ke-8 (a.s.), menu-
liskan suatu jawaban atas pertanyaan Muhammad bin Sinan 
tentang alasan (pentingnya)  shalat. Beliau mengatakan bahwa 
 shalat adalah pengakuan terhadap rubbûbiyah (ketuhanan) Allah 
Yang Mahakuasa dan Mahaagung, penihilan sekutu-Nya. Shalat 
berarti berdiri di hadapan Allah Yang Mahakuasa, keagungan 
hanya bagi-Nya, dengan merendahkan dan menghinakan diri,  
dan  memohon ampunan atas  dosa- dosa yang telah dilakukan. 
Dalam  shalat, seorang  hamba meletakkan kepalanya (dahinya) 
di atas tanah beberapa kali untuk mengagungkan Allah Yang 
Mahakuasa dan Mahaagung, dan menyempurnakan zikir atas-
Nya di sepanjang waktu. Berdiri di hadapan Allah dalam  shalat 
menyebabkan seorang mukmin terhindar dari  kejahatan, dan ia 
menjauhkannya dari segala jenis  dosa dan kerusakan.”1

3. Hubungan dengan Manusia

Selain hubungan yang konstan dengan Allah, orang-orang 
yang bertakwa memiliki hubungan yang dekat dan permanen 
dengan  manusia dan makhluk-makhluk Allah lainnya. Itu 
sebabnya, al-Quran al-Karim memperkenalkan ciri mereka 
yang ketiga dalam ayat ini: “(Mereka) menafkahkan sebagian  rezeki 
(sebagai  sedekah) yang Kami berikan kepada mereka.” 

Perlu dicatat bahwa al-Quran tidak mengatakan “Mereka 
mengeluarkan (berderma) atas apa-apa yang mereka miliki”, 
melainkan “sebagian  rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka”. 
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Karena itu, ayat ini menggeneralisasikan persoalan ‘ derma’ 
dengan  begitu luas sehingga mencakup semua karunia Allah 
baik material maupun spiritual. 

 Karena itu, orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang 
yang tidak hanya menyedekahkan karunia materi saja tetapi juga 
karunia spiritual, misalnya  ilmu  pengetahuan, kekuatan fi sik, 
atau kemampuan sosial. Pendek kata, dari semua yang mereka 
miliki. Mereka bersedekah dari modal mereka sendiri kepada 
orang-orang yang memerlukan, dan, di saat yang sama, mereka 
tidak mengharapkan balasan apapun dari orang-orang yang 
membutuhkan tersebut.

Perlu diperhatikan pengaturan  derma merupakan peratu-
ran umum di alam penciptaan, juga dalam sistem tubuh semua 
makhluk hidup. Jantung  manusia tidak berdetak untuk kepentin-
gannya sendiri tetapi juga mendermakan apa saja yang ia miliki 
kepada seluruh selnya. Otak dan paru-paru, juga organ-organ 
tubuh lainnya secara terus menerus mendermakan hasil aktivitas 
mereka yang vital. Dan, secara umum, kehidupan bermasyarakat 
yang sepi dari  derma adalah kehidupan muspra (meaningless). 

Hubungan tulus dengan umat  manusia sesungguhnya 
merupakan hubungan dan ikatan kepada Allah. Seseorang 
yang terikat kepada Allah dan mengetahui bahwasanya semua 
karunia dan  rezeki berasal dari-Nya, bukannya darinya sendiri, 
tidak akan kecewa dengan  derma yang diberikan malahan akan 
bersuka cita karena dapat mendermakan karunia Allah kepada 
 hamba- hamba-Nya di jalan-Nya. Dan akibatnya, ia memperoleh 
manfaat fi sik dan spiritual karena melakukan hal tersebut bagi 
dirinya sendiri. (Pembahasan tentang pentingnya berderma 
dan pengaruhnya akan dibahas dalam penjelasan mengenai 
surah al-Baqarah [2]:261-274). Bagaimanapun juga, pemikiran 
semacam ini membersihkan  jiwa  manusia dari kekikiran dan 
iri (hati). Ia mengubah dunia “perjuangan untuk hidup (strug-
gle for existence)” menjadi dunia “kemanusiaan dan peradaban 
(humanity and civilization)”, yaitu sebuah dunia di mana setiap 
orang mengharuskan dirinya sendiri membagi-bagi segenap 
karunia-Nya kepada seluruh orang yang membutuhkan di 
lingkungannya. Bak mentari, ia menyorotkan sinarnya kepada 
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2. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.39; Nûr ats-Tsaqalain, jilid 1, h.32.

lingkungannya tanpa mengharap balasan apapun. 

Layak disampaikan di sini menyangkut bacaan: “(Mereka) 
menafkahkan sebagian  rezeki (sebagai  sedekah) yang Kami berikan 
kepada mereka,” sebuah  hadis dari Imam Ja’far as yang berbunyi: 
“Itu artinya mereka membagi-bagi (dan mengajar siapa saja 
yang memerlukan) ilmu  pengetahuan yang Allah telah ajarkan 
kepada mereka.”2

Tentu pernyataan ini tidak berarti bahwa  derma itu terbatas 
kepada ilmu  pengetahuan, karena tatkala berbicara mengenai 
 derma hampir seluruh perhatian biasanya dicurahkan pada 
 derma berupa uang. Imam ash-Shadiq as ketika menyebutkan 
 derma jenis ini, ingin mengklarifi kasi makna ‘ derma’ secara luas.

Dengan demikian, ide ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
bahwa kata ‘ derma’ yang disinggung dalam pembahasan ini 
tidaklah terbatas pada ‘pemberian  derma yang wajib’ ( zakat), 
tetapi ditujukan pada  derma secara umum, terlepas dari  derma 
wajib atau sunnah. Oleh karena itu, ia ( derma, pent) memiliki 
makna yang luas mencakup berbagai jenis bantuan yang diberi-
kan tanpa rencana.[]
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AYAT 4

(4) Dan orang-orang yang beriman terhadap apa-apa yang diwahyu-
kan kepadamu (Muhammad) dan apa-apa yang diturunkan (pada 
para rasul lainnya) sebelummu dan mereka yakin pada hari akhir.

TAFSIR

Karakteristik lain dari orang-orang yang beriman adalah 
mempercayai semua nabi dan ayat-ayat Ilahiah. Al-Quran 
mengatakan bahwa mereka itu adalah orang-orang yang beri-
man terhadap apa-apa yang telah diwahyukan kepada  Nabi 
 Muhammad saw (yakni al-Quran) dan apa-apa yang diturunkan 
(kepada para rasul yang mendahului beliau seperti Taurat, Injil, 
dan Zabur  Daud dan  kitab- kitab Allah lainnya.

Oleh karena itu, mereka tidak hanya merasa bahwa tidak 
ada perbedaan dalam dasar  seruan para nabi tersebut, tetapi 
juga mereka mengetahui bahwa seluruh nabi merupakan guru 
dan pembina kebenaran yang sama yang datang  silih berganti 
di sekolah alam  manusia nan besar ini guna menyeru mereka 
untuk membuka jalan perkembangan mereka. Lebih jauh lagi, 
orang-orang yang beriman tidak hanya berpikir bahwa  agama-
 agama Ilahiah bukanlah merupakan sumber kekacauan dan 
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1.   Keimanan yang murni tentu diikuti yaqîn (‘keyakinan’). Keadaan yang ada 
dalam diri  manusia ini dapat ditetapkan dari beberapa sudut pandang  yang 
berbeda. Salah satu hal terpenting dari keadaan ini adalah ’keyakinan akan 
 pengetahuan’, yang digambarkan memiliki tiga tahapan. Lebih detailnya bisa 
dilihat di halaman 208 (edisi Inggrisnya)…., jilid 2, tafsir yang sama.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 4

kemunafikan, namun—menyangkut kesatuan fundamental 
mereka—mengakui  agama- agama Ilahiah tersebut sebagai sa-
rana hubungan dan komunikasi yang tulus antarbangsa.

Orang-orang yang memiliki konsep berpikir dan sudut pan-
dang seperti ini akan mampu membersihkan  jiwa dan pikirannya 
dari kedegilan nan hina, serta meyakini segala hal yang dibawa 
oleh para utusan Allah untuk membimbing dan memajukan 
umat  manusia. Mereka menghormati semua “pemandu” jalan 
 tauhid ini.

Tentu saja, mengimani ajaran para nabi terdahulu as tidak 
berarti bahwa mereka tidak menyesuaikan pikiran dan perbua-
tan mereka pada  agama nabi terakhir saw, yang merupakan  
mata rantai penutup dan penyempurna rangkaian  agama- agama 
tersebut. Bila mereka tidak melakukan seperti ini, maka sebe-
narnya mereka telah surut dari jalan perkembangan mereka. 

Mengimani hari kebangkitan (ma’ad) merupakan suatu ciri 
yang disebutkan sebagai sifat  terakhir  dari rangkaian sifat-sifat 
orang yang beriman.1 Al-Quran mengatakan, “… dan mereka 
yakin pada hari akhir.”

Dalam kata wa bil-âkhirati hum yûqinûn, kata yaqîn merupakan 
kondisi pendirian dan keyakinan yang diraih karena menerima 
argumen yang meyakinkan dan tak terbantahkan. Salah satu 
ciri “orang-orang yang bertakwa” (muttaqîn) adalah memiliki 
keyakinan dan pendirian yang kuat bahwa tujuan akhir ke-
hidupan ini terdapat di alam lain, yaitu mengarah kepada Yang 
Absolut, Yang Mahamutlak.

Mereka yakin,  manusia tidaklah diciptakan dengan sia-sia 
dan tanpa maksud. Penciptaan ini merupakan rute yang tidak 
akan berakhir dengan kematian. Karena, sekiranya segala 
sesuatu menyempurna di alam yang sementara ini, maka segala 
keadaan, aktivitas, dan gerakan yang luar biasa di alam raya ini 
akan sia-sia. 

Dia mengakui bahwa  pengadilan Allah yang sesungguhnya 
sedang menanti seluruh ras  manusia.  Segala  amal kita di dunia 
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ini akan dimintai pertanggungjawaban dan dibalas.

Keyakinan ini memberinya  kedamaian dan ketenangan. 
Tekanan-tekanan tatkala memenuhi tanggung jawab tidak 
membuatnya menderita tetapi sebaliknya ia menerimanya den-
gan iklash. Dia berdiri tegar di hadapan kemalangan. Dia yakin 
bahwa amalan terkecil sekalipun, baik yang buruk ataupun 
yang baik, akan dimintai pertanggung jawaban; dan setelah 
kematiannya, ia akan dialihkan ke alam lain yang lebih luas 
dan terbebas dari kekejaman dan penindasan. Meski demikian, 
ia akan menikmati karunia dan rahmat Allah Yang Mahaadil 
secara dawam.

Mengimani hari akhir artinya mencabik-cabik ikatan dinding 
materialisme dan menuju sebuah alam yang membahagiakan 
yang lebih tinggi dan lebih baik darinya. Dunia ini bak sebuah 
sekolah tempat  manusia menyiapkan dirinya sebaik mungkin 
untuk kehidupan mendatang nan abadi.

 Kehidupan di dunia ini juga sama dengan periode prana-
tal seorang bayi yang berada dalam rahim ibunya. Tentu saja, 
periode ini bukan tujuan penciptaan  manusia melainkan suatu 
tahap periode kehidupan mendatang. Namun, apabila sang 
embrio ini tidak menyelesaikan perjalanannya dengan selamat 
dan tanpa cacat apapun atau membahayakan hingga akhirnya 
ia dilahirkan, maka ia tidak akan berbahagia dan sejahtera di 
kehidupan mendatangnya.

Keyakinan pada hari akhir memberi efek yang mendalam 
pada tingkah laku  manusia. Ia akan membuat  manusia teguh dan 
kuat karena “ kesyahidan” di jalan Ilahi yang suci yang merupa-
kan klimaks kebanggaan dan kemuliaan kehidupan di dunia ini 
adalah perkara yang disukai bagi orang yang bertakwa. Sebab, 
baginya,  kesyahidan merupakan awal kehidupan nan abadi. 

Mengimani hari akhir artinya mengontrol  manusia dari 
 dosa- dosa. Dengan kata lain,  dosa- dosa kita memiliki perband-
ingan terbalik dengan keimanan kita kepada Allah dan hari 
akhir. Seperti yang Allah fi rmankan kepada  Daud as, “…dan 
janganlah ikuti hawa  nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat  azab yang berat, karena mereka melupakan hari  pem-
balasan.” (QS Shâd [38]:26)
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Ya, kelalaian  manusia akan ‘hari  pembalasan’ ini merupakan 
sumber berbagai jenis kedurhakaan, kekejaman, dan kerusakan 
yang akan menyebabkan  azab yang teramat pedih.[]
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AYAT 5

(5) Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.

TAFSIR

Ayat terakhir dari ayat-ayat yang sedang dibahas ini men-
gacu pada akibat dan tujuan orang-orang yang bertakwa yang 
telah memahami lima sifat yang disebutkan di atas. Al-Quran 
mengatakan, “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya, dan merekalah orang-orang yang beruntung.”

Sesungguhnya, baik petunjuk maupun keberhasilan mereka 
dijamin oleh Allah. Maka, dapat dikatakan bahwa satu-satunya 
jalan menuju kebahagiaan dan keselamatan adalah jalan kelom-
pok orang yang telah memiliki petunjuk dari Allah, dengan 
lima sifat khusus tersebut. Alasan pembatasan—ulâika, “hanya 
orang-orang bertakwa”—adalah jelas karena petunjuk-Nya se-
lalu universal tetapi hanya orang-orang yang memiliki ciri-ciri 
itulah yang telah memilih jalan-Nya yang sempit, sedangkan 
yang lainnya tidak. Mereka dapat memperoleh untung kare-
nanya dan akan memperoleh keselamatan di dunia ini dan alam 
yang akan datang.
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1.  Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai ’petunjuk’ lihatlah  halaman 55-61 
[edisi inggris] dalam buku tafsir ini juga. 

* Dengan cara meniru gaya bahasa dalam surat al-Fatihah, lima ayat yang 
mengawali surat ini—yang pertama-tama disebutkan sebagai sebuah kelom-
pok—sering diulang-ulang satu demi satu baik dalam bahasa Arab maupun 
Inggris ketika menafsirkan masing-masing ayat tersebut. Alasan pengulangan 
ini adalah panjangnya pemaparan. Namun dari sini dan seterusnya, hanya 
terjemahan bahasa Inggris berikut deskripsinya yang akan disebutkan.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 5

Patut diperhatikan di sini bahwa istilah hidâyah (petunjuk), 
yang dinyatakan sebelumnya, memiliki makna yang luas ter-
masuk sekian banyak jenis petunjuk yang kesemuanya bersum-
ber dari-Nya, misalnya: petunjuk Ilahiah, petunjuk  agama, dan 
petunjuk alam. Beberapa detail berkenaan dengan petunjuk diba-
has tatkala menafsirkan ayat keenam dari surah al-Fatihah.1*[]
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AYAT 6-7

(6) Sesungguhnya, (adapun bagi) orang-orang  kafi r, sama saja bagi 
mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka atau tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman. (7) 
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka. Dan pengli-
hatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.

TAFSIR

Orang-Orang Kafi r, Kelompok Kedua

Para pengikut kelompok ini benar-benar berseberangan 
dengan “orang-orang bertakwa.” Karakteristik mereka dengan 
singkat disebutkan dalam dua ayat di atas. Dalam ayat pertama, 
al-Quran berkata, “Sesungguhnya, (adapun bagi) orang-orang  ka-
fi r, sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada 
mereka atau tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman.”

Kelompok pertama, yaitu orang-orang yang bertakwa, dalam 
segala aspek dan dengan segenap pembawaan dan kemampuan-
nya, benar-benar siap menerima kebenaran dan mengikutinya.
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Akan tetapi kelompok lainnya, yaitu orang-orang  kafi r, 
bersikeras dalam kesesatannya sedemikian sehingga mereka 
tidak bersedia menunjukkan kecenderungan kepada kebe-
naran walaupun kebenaran tersebut begitu dekat  dari mereka. 
Al-Quran, sebagai pedoman bagi orang-orang yang bertakwa 
benar-benar tidak efektif bagi mereka. Sama saja bagi mereka 
baik engkau menjelaskan kepada mereka ataupun tidak, mem-
peringatkan mereka ataukah tidak, menyampaikan kabar gem-
bira ataukah tidak. Alhasil, secara spiritual mereka tidak siap 
mengikuti “jalan yang benar” atau tunduk patuh kepadanya.

Ayat kedua mengacu kepada alasan adanya kefanatikan 
dan kedegilan. Ayat ini mengindikasikan bahwa mereka telah 
tenggelam dalam kesesatan, kekafi ran, dan permusuhan dengan 
begitu dalamnya sehingga mereka kehilangan daya pembeda 
(sense of distinction).

“Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka. 
Dan penglihatan mereka ditutup …” 

Dan dengan alasan inilah, maka  azab besar layak bagi mere-
ka sebagai konsekuensi dari  amal- amal mereka. Sebagaimana 
Allah memperingatkan, “ …dan bagi mereka siksa yang amat berat.”

Jadi, mata yang dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang 
beriman untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah dan telinga 
untuk mendengar kata-kata yang baik sama sekali tidak berguna 
bagi kelompok yang kedua. Mereka memiliki pikiran, mata, 
dan pendengaran tetapi tatkala mereka menghadapi kenyat-
aan mereka tidak dapat memahami, melihat, atau mendengar. 
Sesungguhnya hal ini disebabkan oleh  amal mereka yang hina, 
kedegilan mereka, dan permusuhan mereka, laksana tirai-tirai 
yang menghalangi sarana untuk berpengetahuan ini. 

Tentu seorang  manusia pantas mendapat bimbingan sebe-
lum dia mencapai keadaan seperti ini, bahkan apabila dia agak 
tersesat. Tetapi ketika ia kehilangan daya pembeda ini maka 
tidak ada jalan baginya untuk meraih kesenangan yang besar 
karena dia tidak memiliki sarana untuk berpengetahuan. Kare-
nanya, layaklah apabila ‘ azab yang pedih menunggunya’. Kasus 
ini bagaikan seorang siswa yang malas, dengan pilihan sendiri, 
ia tidak belajar dengan cukup serius sehingga ia terjebak dalam 
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kebodohan dan kekurangcakapan.

Fakta yang perlu diketahui bahwa seseorang seharusnya 
berhati-hati pada perbuatan  dosa. Apabila berbuat  dosa, maka 
sudah semestinya ia segera bertaubat dan menggantinya dengan 
perbuatan baik karena jika tidak begitu maka  dosa- dosa tersebut 
akan membekas menjadi noda kuat yang berwarna di hatinya 
yang pada akhirnya akan mengunci mata hati (dengan  dosa). 
 Penyimpangan pikiran dan hati dari ‘kenyataan’ ke arah ‘yang 
tidak nyata’,  ketika ia menjadi kaku diistilahkan oleh al-Quran 
sebagai “penguncian”.

Dalam sebuah hadisnya Imam al-Baqir as berkata, “Tidak 
ada seorang mukmin kecuali terdapat sebuah ruang benderang 
di dalam hatinya. Ketika ia berbuat  dosa, maka muncullah 
sebuah noda hitam di ruang tersebut. Apabila dia bertaubat, 
noda hitam tersebut akan menghilang. Akan tetapi apabila ia 
terus melakukan  dosa maka noda hitam itu semakin membesar 
hingga ia menutupi daerah yang benderang tersebut secara total. 
Ketika tempat ini tertutupi (dengan kegelapan) maka pemegang 
hatinya tidak akan pernah kembali berbuat baik. Inilah makna 
fi rman Allah Yang Mahakuasa lagi Mahaagung, ketika Dia berfi r-
man: ‘Sekali-kali tidak demikian! Sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka.’”( QS al-Muthaffîfîin [83]:14).1

Kekafi ran dan Maknanya

Secara fi lologi, kata kufr berarti ‘menutupi, menyembunyi-
kan’. Dalam  agama, kata ini diartikan sebagai “mengingkari rah-
mat atau keberadaan Allah, nabi-Nya,  kenabian para rasul, dan 
hari kebangkitan”.  Barangsiapa mengingkari prinsip-prinsip 
 agama ini, walaupun hanya satu saja, menurut konsensus kaum 
 Muslimin, keluar dari lingkaran Islam dan menjadi termasuk 
orang yang  kafi r.

Kekafi ran adalah “pohon yang rusak”, akarnya berisikan ke-
bohongan, batangnya ketidakbermoralan, cabang dan daunnya 
 dosa dan  kejahatan. Sementara keimanan adalah ‘pohon yang 
baik’, akarnya keyakinan yang benar, batangnya kebaikan yang 

1.  Ushûl al-Kâfî, jilid 2, h.209,  hadis ke-20.
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terang benderang, cabang dan daunnya  amal saleh, dan buahnya 
adalah kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan  akhirat yang 
merupakan keselamatan yang abadi.

Surah Ibrahim [14]:24-26 mengatakan, “Tidakkah kamu perha-
tikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya di langit. Pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. 
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk  manusia 
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk 
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan  bumi, tidak dapat tegak sedikit pun.”[]
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AYAT 8 -16
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(8) Di antara  manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada 
Allah dan hari kemudian,” padahal mereka itu sesungguhnya bukan 
orang-orang yang beriman. (9) Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya 
sendiri sedang mereka tidak sadar. (10) Dalam hati mereka ada penyakit, 
lalu ditambah oleh Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang 
pedih, disebabkan mereka berdusta. (11) Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: “Janganlah kamu membuat kerusakan di muka  bumi.” Mereka 
menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang  yang   mengadakan per-
baikan.” (12) Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (13) Apabila dikatakan 
kepada mereka: “Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah 
beriman.” Mereka menjawab: “Akan berimankah kami sebagaimana 
orang orang yang bodoh telah berima?” Ingatlah sesungguhnya 
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak  tahu. (14) 
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman mereka 
mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali ke  setan-
 setan mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok.” (15) Allah akan membalas 
olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan mereka. (16) Mereka itulah orang-orang yang membeli kes-
esatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaannya dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk.

TAFSIR

Munafi k, Kelompok Ketiga

Ayat-ayat di atas secara singkat dan amat ekspresif men-
gungkapkan ‘orang-orang yang munafi k’, sifat serta karakter-
istik-karakteristik mereka  yang diilustrasikan oleh  amal- amal 
mereka. 

Perlu diketahui di sini bahwa dalam periode perjalanan se-
jarah yang sensitif dan khusus, Islam dihadapkan pada sebuah 
kelompok tertentu di antara sekian banyak  manusia. Mereka 
tidak memiliki keberanian menerima  seruan Islam, juga tidak 
memiliki keberanian untuk menentangnya secara terbuka.  
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Kelompok ketiga ini al-Quran sebut, dalam terminologi 
bahasa Arab, munâfi qûn (‘orang-orang munafi k’), yang juga 
disebut orang-orang yang bermuka dua. Mereka menembus 
jajaran komunitas kaum Muslim sejati namun menjadi ancaman 
besar bagi Islam dan  Muslimin. Orang-orang mukmin biasanya 
mengalami kesulitan untuk mengenal mereka, karena mereka 
tampil di masyarakat dengan penampilan sama dengan kaum 
 Muslimin lainnya. Namun, al-Quran memberi gambaran berupa 
tanda-tanda dan sifat-sifat berkenaan dengan mereka yang 
terlihat dalam kegiatan rutin di mana-mana dan ada di setiap 
zaman. Sifat-sifat khusus ini dapat memudahkan kaum Muslim 
sejati untuk mengenal mereka.

Di awal ayat ini, al-Quran memberi ilustrasi kemunafi kan, 
“Di antara  manusia ada yang mengatakan: ‘Kami beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, padahal mereka itu sesungguhnya bukan 
orang-orang yang beriman.”

Mereka menganggap tindakan mereka ini sebagai suatu 
jenis kepintaran atau, dengan kata lain, kebijakan yang men-
guntungkan. Oleh karena itu, “Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman …”

Tetapi kenyataannya tidaklah seperti yang mereka bayang-
kan, “ … padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka 
tidak sadar.”

Karena mereka telah tersesat dari jalan yang lurus, maka 
mereka menghabiskan seluruh kehidupannya dalam keters-
esatan tersebut. Mereka memanfaatkan potensi dan kekuatan 
mereka secara sia-sia yang pada akhirnya tidak memperoleh 
apa-apa selain kegagalan, keburukan, dan  azab Ilahi yang men-
yakitkan.

Dalam ayat selanjutnya, al-Quran menunjukkan fakta bahwa 
kemunafikan, sesungguhnya, merupakan sebuah penyakit. 
Orang yang sehat dan lurus tidak memiliki dua wajah. Terdapat 
keselarasan yang sempurna yang mengendalikan  jiwa raganya, 
sebab lahir dan batin juga  jiwa raga saling melengkapi satu 
sama lain. Bila seorang termasuk orang beriman, maka seluruh 
keberadaannya memancarkan keimanan dan menunjukkan 
keyakinan. Dan apabila dia tersesat, maka penyimpangan ter-
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lihat secara jasmani dan ruhani. Ketidaksamaan  jiwa dan raga 
yang dimiliki oleh orang munafi k merupakan sebuah tambahan 
penyakit baru. Penyakit ini merupakan sejenis kontradiksi atau 
sifat kemenduaan atau keretakan yang mengendalikan diri 
seseorang. Kemudia, al-Quran berkata, “Dalam hati mereka ada 
penyakit, …” 

Karena itulah, dalam keteraturan penciptaan, setiap orang 
yang memilih sebuah jalan dan memperalat dirinya dengan 
sarana yang penting untuk membukanya akan menapak pada 
jalan itu juga. Atau dengan kata lain, sekian banyaknya tindakan 
dan khayalan seseorang pada rute yang ia pilih akan membuat 
ide di atas lebih jelas dan pasti. Selanjutnya, ayat tersebut men-
gatakan, “ …lalu ditambah Allah penyakitnya…”

Investasi orang-orang munafi k adalah kebohongan. Mereka 
menyesuaikan pertentangan-pertentangan yang ada dalam ke-
hidupan mereka, sebisa mungkin. Masing-masing pertentangan 
tersebut dipasang bersama seperangkat alasan tersendiri. Karena 
itu, di penghujung ayat, al-Quran mengatakan, “… dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.”

Kemudian, al-Quran menyinggung sifat-sifat mereka, yang 
salah satunya adalah klaim sebagai “pembuat perbaikan” pa-
dahal pada kenyataannya mereka adalah para pedagang yang 
tersesat,  “Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka  bumi.’ Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya 
kami orang-orang  yang   mengadakan perbaikan.’

“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang mem-
buat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.”

Kedegilan mereka pada jalan kemunafi kan dan kebiasaan 
mereka agenda jahat yang tesembunyi ini menyebabkan mereka 
berpikir secara perlahan-lahan bahwa aktivitas mereka adalah 
aktivitas yang berguna dan konstruktif. Dan seperti yang dis-
ebutkan sebelumnya, tatkala  dosa berlimpah dan melebihi batas, 
maka ia akan merampas daya pembeda, atau bahkan,  dosa 
tersebut memutarbalikkan keyakinan  manusia. Dalam keadaan 
seperti ini, kehinaan dan penyimpangan menjadi sifatnya yang 
kedua.
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Sifat lain dari kelompok ini adalah anggapan mereka bahwa 
mereka adalah orang yang bijaksana dan pintar. Mereka men-
ganggap orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang 
dungu dan terlalu mudah percaya;  sebagaimana al-Quran 
mengatakan, “Apabila dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman.’ Mereka menjawab: 
‘Akan berimankah kami sebagaimana orang orang yang bodoh telah 
beriman?’”

Jadi, mereka menuduh para pencari kebenaran yang berhati 
suci sebagai orang-orang yang bodoh, karena orang-orang yang 
telah melihat tanda-tanda kebenaran dan realitas dalam isi  se-
ruan  Nabi Islam saw telah menerimanya dengan rendah hati. 
Orang-orang munafi k mengannggap kerusakan, kemenduaan, 
dan kemunafi kan sebagai tanda-tanda kebijakan dan kepintaran.

Oleh karenanya, al-Quran menjawab tuduhan mereka, 
“Ingatlah sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi 
mereka tidak  tahu.”

Apakah bukan kebodohan apabila seseorang alih-alih men-
etapkan keyakinannya, ia mengubah warna menurut kelompok 
atau kelas ideologi yang dia ikuti, dan mengambil kemenduaan 
atau bahkan keserbaragaman? 

Apakah bukan kebodohan apabila seseorang memanfaatkan 
kemampuan dan kecakapannya untuk berbuat  kejahatan dan 
bersekongkol dalam membuat kerusakan dan, pada saat itu, 
menganggap dirinya sebagai orang yang bijaksana?

Sifat ketiga adalah sikap mereka yang berubah warna setiap 
hari dan memilih arah setiap kelompok yang mereka temui. 
Dalam hal ini, al-Quran mengatakan, “Dan bila mereka berjumpa 
dengan orang-orang yang beriman mereka mengatakan: ‘Kami telah 
beriman.’”

Mereka mengatakan bahwa mereka mengikuti jalan berpikir 
yang sama dengan orang-orang yang beriman, yaitu, mereka 
telah menerima Islam dengan antusias dan tidak ada perbedaan 
di antara mereka.

…dan bila mereka kembali ke  setan- setan mereka, mereka menga-
takan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu.”

Mereka berkata kepada teman-temannya bahwa mereka 
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memperolok-olok kaum  Muslimin tatkala mengatakan bahwa 
mereka telah beriman, “…kami hanyalah berolok-olok.” Mereka 
mengatakan, mereka sedang menipu kaum  Muslimin, pada-
hal sebenarnya mereka para pendukung orang-orang yang 
mereka jadikan teman, menjaga rahasia mereka, dan menyem-
bunyikannya.

Kemudian, al-Quran dengan tegas dan keras berkata, “ Allah 
akan membalas olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.”

Ayat penutup pembahasan ini mengungkapkan nasib akhir 
mereka yang merupakan akibat yang sangat suram, sial, dan 
memilukan.

 “Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan pe-
tunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk.”

Dengan alasan inilah, jual beli mereka sia-sia dan merugi.

PENJELASAN

Penampakan  Kemunafi kan dan Akar-akarnya

Tatkala sebuah revolusi terjadi pada suatu masyarakat, 
khususnya revolusi seperti Revolusi Islam yang ditegakkan atas 
dasar kebenaran dan  keadilan, kepentingan sekelompok yang 
zalim,  tiran, dan egois akan terungkap dan mungkin berada di 
atas tanduk. Pertama-tama, kelompok ini memperolok-oloknya, 
kemudian mereka memakai kekuatan senjata, sanksi ekonomi, 
dan penghasutan sosial yang terus-menerus guna menum-
bangkannya. Akan tetapi ketika tanda-tanda kemenangan jelas 
nampak bagi semua kekuatan dan otoritas kawasan tersebut, 
sekelompok oposisi mengubah gaya oposisi praktis mereka dan 
tampak menghentikan usahanya. Padahal, dalam kenyataannya, 
mereka mengorganisasikan kelompok antagonistik terselubung 
untuk melawan revolusi tersebut.

Para individu jahat yang disebut ‘kaum munafi k’, lantaran 
kemenduaan sikap mereka, merupakan musuh revolusi yang 
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paling berbahaya. Pasalnya, posisi mereka tidak jelas sehingga 
para revolusioner mengalami kesulitan mengidentifi kasi mereka 
dan menghindari mereka. Mereka berpura-pura ikut dan meniru 
orang-orang yang beriman dan menduduki beberapa jabatan 
sosial dalam jajaran kaum mukminin yang sejati. Bahkan, mereka 
kadang-kadang meraih kedudukan yang sangat sensitif.

Hingga pada saat  Nabi saw berhijrah dari  Makkah ke  Madi-
nah, kaum  Muslimin belum mendirikan sebuah pemerintahan. 
Basis pemerintahan Islam yang paling utama ditegakkan tatkala 
 Nabi saw tiba di  Madinah. Proses semakin jelas dengan keme-
nangan Perang  Badar, yaitu pemerintahan kecil yang progresif 
secara resmi didirikan.

Pada saat itulah kepentingan banyak penguasa di  Madinah, 
khususnya kepentingan kaum  Yahudi yang dihormati oleh 
bangsa Arab terancam.  Kaum  Yahudi dihormati pada saat 
itu kebanyakannya karena mereka ‘ahli  kitab’.1 Mereka sangat 
terpelajar dan secara ekonomi maju. Merekalah yang dahulu 
sebelum kedatangan  Nabi Islam saw selalu menyampaikan 
kabar gembira tentang kedatangan beliau.

Ada pula kelompok orang yang lain yang ingin memegang 
kendali kepemimpinan orang-orang  Madinah dan, oleh kare-
nanya, merasa tidak enak atas hijrahnya Rasulullah saw. Para 
pemimpin  Madinah yang lalim dan egois beserta para pengi-
kutnya yang kejam melihat bahwa masyarakat, bahkan sau-
dara mereka sendiri, cenderung pada Islam dan beramai-ramai 
beriman kepada  Nabi saw. Setelah bertahan beberapa waktu, 
mereka memafhumi bahwa mereka tidak bisa membantu kecuali 
menerima Islam, meskipun sebatas lidah. Mereka menyadari, 
sekiranya mereka menentang dan bangkit menentang proses 
yang baru tersebut—selain bencana perang dan permasalahan 
ekonomi—mereka juga akan mengalami kehancuran; khususnya 
karena kekuatan total Arab berasal dari suku mereka, tetapi 
sebagian besar suku mereka telah terpisah dari mereka.

Karena alasan inilah, maka mereka memperbesar dendam 
dalam hati mereka kepada  Nabi saw dan misinya. Itulah sebabn-
ya, secara diam-diam mereka berencana menghancurkan Islam 

1. Untuk makna ‘ahli  kitab’ lihat halaman 202 (versi bahasa Inggris)
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2. Contoh ini juga terjadi di Republik Islam Iran. Di negeri ini mereka memain-
kan peranan yang sama. Namun syukurlah berkat  cahaya rahmat Allah dan 
kesadaran bangsa yang terhormat, mereka gagal.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 8-16

dengan cara memilih cara ketiga. Mereka memutuskan untuk 
menerima  Nabi saw secara lahiriah dan menjalankan rencana 
makar mereka secara terrsembunyi.2

Singkatnya, penampilan sifat munafi k dalam masyarakat 
biasanya akibat dari salah satu dari dua penyebab tersebut. Per-
tama, kemenangan dan kekuatan aliran pemikiran revolusioner 
dalam masyrakat. Kedua, kelemahan spiritual dan kurangnya 
kemuliaan dan keberanian melawan kekuatan tersebut.

Perlunya Mengetahui Orang-Orang Munafi k

Tak syak lagi, kemunafi kan dan orang-orang munafi k tidak 
hanya ada di zaman  Nabi saw. Mereka pun bisa ditemukan di 
masyarakat dan di zaman apa saja. Sudah tentu, mereka harus 
dikenal sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh al-Quran 
agar telindung dari kerusakan dan bahaya yang disusun oleh 
mereka. 

Ada berbagai ciri yang disebutkan menyangkut kemuna-
fi kan dalam ayat-ayat sebelumnya, termasuk juga dalam surah 
al-Munâfi qûn dan  hadis- hadis. Inilah beberapa ciri mereka:

1. Kegemparan umum dan klaim-klaim besar yang disertai 
sekian banyak kebohongan, namun sedikit tindakan sehingga 
tindakan dan klaim-klaim mereka tidak bersesuaian.

2. Berbelok ke segala jenis lingkungan dan kelompok mana saja; 
berbicara dengan masyarakat manapun dengan ide aliran 
masyarakat tersebut, dan untuk menunjukkan diri sebagai 
pengikut masyarakat yang sejati. Namun, pada saat yang 
sama, bekerja sama dengan kelompok oposisi.

3. Memisahkan urusan mereka dari urusan masyarakat dan 
mendirikan masyarakat rahasia yang memiliki rencana-
rencana khusus. 

4. Disifati dengan tipu muslihat, ketidakjujuran, kebohongan, 
sanjungan yang berlebihan, ingkar janji, dan  pengkhianatan.

5. Bertindak sebelum orang lain dengan rasa bangga dan som-
bong, serta menganggap orang-orang lain dungu, bodoh, dan 
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tolol, sementara mereka sendiri orang-orang yang pintar dan 
bijaksana.

Pendek kata, kepribadian atau kekontrasan antara lahir 
dan batin yang merupakan karakteristik orang-orang munafi k 
memiliki efek-efek yang berbeda pada tingkah laku personal 
dan sosial yang dapat diketahui dengan mudah oleh pengamat 
yang  tajam.

Dengan indahnya al-Quran mengatakan, “…Dalam hati 
mereka terdapat penyakit.” Penyakit manakah yang lebih buruk 
dari sakitnya orang yang memiliki sifat lahir dan batin yang 
mendua? Sakit apakah yang lebih menyakitkan dari penyakit 
bangga diri atau kepengecutan menantang hal-hal yang kita 
tidak yakini?

Bagaimanapun, penyakit berupa kemunafi kan walaupun 
tersembunyi dapat dikenal dengan sifat-sifatnya yang berbeda. 
Sama halnya dengan penyakit jantung yang tak dapat disem-
bunyikan secara keseluruhan. Walaupun penyakit ini tidak 
kelihatan, tanda-tanda dan gejala-gejalanya dapat terlihat pada 
wajah dan anggota badan dengan jelasnya.

 Kemunafi kan dalam arti khusus, merupakan kondisi dari 
beberapa orang yang tidak setia yang tampaknya dianggap 
sebagai kaum  Muslimin, namun hati mereka sebenarnya  kafi r. 
Mereka adalah kelompok yang paling berbahaya, bukan hanya 
untuk Islam tetapi juga bagi aliran pemikiran revolusioner 
progresif manapun. Kaum munafi k menyelinap ke kerumunan 
masyarakat Muslim dan menyia-nyiakan kesempatan guna 
mengacaukan situasi. Dengan posisi bermusuhan seperti ini, 
maka mereka menjadi objek cercaan al-Quran. Satu surah al-
Quran lengkap diwahyukan mengenai keadaan mereka yang 
dinamai al-Munâfi qûn. Mereka juga dicela dan dikutuk secara 
sangat tajam dalam  riwayat- riwayat  Ahlulbait as. 

Untuk memperkenalkan kaum munafi k,  Imam ash-Shadiq 
as mengeluarkan sebuah  hadis yang bersumber dari  Nabi saw 
yang berbunyi: “Ada tiga sifat yang apabila tiga sifat tersebut 
ada dalam seseorang, maka orang itu adalah seorang munafi k 
meski orang tersebut melaksanakan puasa,  shalat, dan mengang-
gap dirinya seorang Muslim. Dia adalah orang yang berkhianat 
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3.  Safînat al-Bihâr, jilid 2, h.605.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 8-16

tatkala dipercaya, tatkala berbicara dia berkata dusta, dan tatkala 
berjanji ia melanggarnya.”3

Simaklah kata-kata mulia Amirul Mukminin Imam  Ali as:

“Wahai  hamba Allah! Aku nasihatkan kalian agar bertakwa 
kepada Allah, dan aku peringatkan kalian terhadap orang-orang 
munafi k. Mereka sendiri tersesat dan akan menyesatkan kalian. 
Mereka terjerat perangkap  dosa dan keburukan. Mereka juga 
akan menyesatkan kalian dari jalan nan lurus dengan keadaan 
bingung. Mereka mengubah warna mereka guna menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Kata-kata mereka selalu bermakna 
ganda. Untuk mengubah pandanganmu ke pandangan mereka 
dan untuk menarik simpati, mereka melakukan segala jenis peni-
puan dan kepura-puraan. Mereka melakukan berbagai kelicikan 
dan dalih. Mereka menerapkan segala tipu daya dan rayuan. 

“Mereka selalu merendahkan diri guna membujuk kalian.  
Mereka berpura-pura tulus dan jujur tetapi hati mereka penuh 
dengan kemunafi kan dan rayuan. Gerakan mereka sangat ha-
lus. Untuk menyesatkan kalian, mereka bekerja dengan begitu 
licin dan licik agar maksudnya tidak dapat diketahui dengan 
mudah. Mereka meracuni pikiran tanpa sepengetahuan kalian, 
seperti suatu penyakit yang menyebar dalam diri kalian tanpa 
diketahui faktanya. Mereka berperilaku seolah-olah mereka mau 
mengobati sakit kalian. Mereka berbicara seolah-olah mereka 
benar-benar, tetapi akibat dari aktivitas mereka dan bujukan 
mereka akan mempengaruhi kalian bagaikan penyakit yang tak 
dapat disembuhkan.      

“Kebahagiaan dan kesejahteraan orang lain membuat mere-
ka iri hati dan susah. Mereka akan berbuat seburuk mungkin 
untuk menyeret orang lain dalam kesulitan, kemalangan, dan 
kesulitan. Mereka akan bekerja keras mengubah harapan orang 
lain ke dalam kekecewaan dan keputusasaan. Korban mereka 
tersebar di mana-mana.

“Mereka tahu cara menyentuh hati kalian dan mempen-
garuhi telinga kalian. Mereka berpura-pura menangisi segala 
kesedihan dan kesakitan kalian, mereka memberi kalian obat 
yang tepat atau menyakitkan. Bila mereka memuji kalian, mereka 
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mengharap pujian yang lebih dari kalian. Bila mereka ingin 
mendapatkan sesuatu dari kalian, mereka akan mengganggu 
kalian dengan tuntutan-tuntutan mereka. Bila mereka ingin 
memfi tnah seseorang, mereka mengumbarnya habis-habisan. 
Bila mereka memberikan penilaian mereka selalu mengabaikan 
 keadilan dan kepantasan.”4[]

4.  Nahj al-Balâghah,  khutbah no. 194 cetakan bahasa Arab, dan no.199, halaman 
172 versi bahasa Inggris.
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AYAT 17-20

(17) Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan  cahaya 
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan tidak dapat melihat. 
(18) (Mereka) tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar). (19) Atau perumpamaan (mereka) seperti hujan 
lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh, kilat. Mereka menyumbat 
telinganya dengan anak jarinya, karena petir, sebab takut akan mati. 
Demikian Allah meliputi orang-orang yang  kafi r. (20) Hampir-hampir 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyi-
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nari mereka, mereka berjalan di bawah sinar tersebut, dan bila gelap 
menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya 
Allah berkuasa atas segala sesuatu.

TAFSIR

Dua Tamsil Menarik yang Menggambarkan Orang Munafi k 

Setelah menyebumenyebutkan gelar dan sifat orang-orang 
munafi k, al-Quran—untuk menggambarkan kondisi mereka—
menautkan orang-orang munafi k pada dua tamsil yang  ek-
spresif:

1. Dalam tamsil pertama, gagasannya adalah bahwa mereka 
sama dengan seseorang yang menyalakan api (menjelang 
malam)—untuk membedakan jalan benar dari jalan salah di 
bawah sorotan cahayanya sehingga bisa sampai pada tujuan. 
Al-Quran mengatakan, “Perumpamaan mereka adalah seperti orang 
yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya 
Allah hilangkan  cahaya mereka, dan membiarkan mereka dalam keg-
elapan tidak dapat melihat.”

Mereka mengira, mereka dapat menantang kegelapan yang 
ada di sekitarnya dengan sedikit api. Tetapi, tiba-tiba badai 
datang, atau hujan badai turun, atau bahan bakar mereka habis 
dan api mati karena kedinginan. Karena itu, mereka tetap tak 
berdaya, mengembara dalam kegelapan yang amat sangat.

Kemudian, al-Quran menambahkan, “(Mereka) tuli, bisu dan 
buta. Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)”, ka-
rena mereka tidak  memiliki lagi sarana pencapaian kebenaran. 

Allah, Yang Mahamulia, menyatakan kedudukan orang mu-
nafi k dan kaum  kafi r. Dia memberi informasi Rasul-Nya bahwa 
mereka benar-benar kehilangan potensi batin sebagai seorang 
 manusia. Dengan menyalahgunakan potensi itu, mereka telah 
menghancurkan fi trah yang Allah berikan sejak awal dalam 
sifat yang telah dicurahkan pada mereka dan mereka semes-
tinya menghidupkannya kembali agar dapat digunakan dengan 
sepatutnya. Mereka telah mematikan fungsi daya penglihatan, 
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pendengaran,  dan lisan Ilahiah mereka yang sejati. Organ-organ 
indrawi ini secara praktis ditinggalkan dengan sia-sia dan tidak 
efektif. 

2. Dalam tamsil kedua, suasana kehidupan mereka digam-
barkan  dengan cara yang lain. 

Malam itu malam yang gelap nan menakutkan, penuh den-
gan teror dan bahaya. Hujan turun dengan derasnya dan petir 
menggelegar bersahutan di sudut kaki langit. Gemuruh guntur 
yang mengerikan terasa memecahkan genderang telinga. Di 
daratan nan gelap dan mencekam, seseorang yang tak berdaya 
ini bingung dan tidak mendapatkan keuntungan sedikit pun.  
Karena bagi orang yang ketakutan ini, yang punggungnya ba-
sah karena hujan, tidak ada tempat berlindung yang aman lagi 
terjamin apalagi kegelapan tidak memungkinkannya untuk 
melangkah menuju tujuannya.

Secara singkat, al-Quran menjelaskan situasi pengembara 
yang dilanda siksaan tersebut seperti ini,  “Atau perumpamaan 
(mereka) seperti hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh, 
kilat …”

Kemudian al-Quran menambahkan, “…mereka menyumbat 
telinganya dengan anak jarinya dari suara petir, karena takut akan 
mati.” 

Dan di penghujung ayat, al-Quran memberitahukan pada 
sebuah fakta bahwa kemana pun orang-orang  kafi r pergi, mereka 
selalu berada dalam pengawasan dan pengendalian Allah. Al-
Quran berkata, “…Demikianlah Allah meliputi orang-orang yang 
 kafi r.”

Dalam situasi ini halilintar berkali-kali menerangi ruas 
langit.

“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka, …”

Kapan saja halilintar menyambar dan menerangi hamparan 
padang pasir, mereka berjalan beberapa langkah di bawah sinar 
tersebut. Namun, segera setelah itu, mereka diliputi kegelapan 
yang sama seperti sebelumnya, “Setiap kali kilat itu menyinari 
mereka, mereka berjalan di bawah sinar tersebut, dan bila gelap men-
impa mereka, mereka berhenti.”
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Setiap saat, mereka merasa bahaya mengancam di depan 
mereka karena tidak ada sesuatu pun di padang pasir tersebut, 
seperti gunung, pohon, atau apa saja yang dapat dipakai sebagai 
tempat berlindung dari bahaya sambaran halilintar dan guntur. 
Mereka  secepat kilat terkapar jadi abu terkena sambaran petir!

Bahkan suara guntur yang memecahkan genderang telinga 
dan kilatan tajam halilintar menyilaukan mata mereka. Ya, 
begitulah, “Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan 
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa 
atas segala sesuatu.”

Di zaman  Nabi saw, penyebaran Islam yang pesat laksana 
halilintar yang menyilaukan mata mereka; dan ayat-ayat al-
Quran yang menyingkapkan rahasia mereka mengelilingi 
mereka secepat kilat. Mereka pikir, ayat lain mungkin akan turun 
juga dan menyibakkan  hijab rahasia-rahasia lainnya, sehingga 
mereka akan lebih terhina di hadapan umum.

Al-Quran juga menunjukkan makna ini seperti berikut, 
“Orang-orang yang munafi k itu takut akan diturunkan terhadap 
mereka surah yang menerangkan (apa yang benar-benar tersembunyi) 
dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka: ‘Teruskanlah ejekan-
ejekan mereka! Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti (diturunkan) itu.’”  (QS at-Taubah [9]:64)

Al-Quran sekali lagi menjelaskan bahwa orang-orang mu-
nafi k selalu merasa terteror dan takut bahwa kalau-kalau rahasia 
mereka terungkap, perintah Allah akan turun kepada kaum 
 Muslimin untuk memerangi mereka, musuh dalam selimut 
umat Islam, dan menghancurkan mereka, “Sesungguhnya jika 
tidak berhenti dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di  Madinah, niscaya 
Kami perintahkan kamu untuk memerangi  mereka, kemudian mereka 
tidak menjadi tetanggamu  melainkan dalam waktu yang sebentar. 
Mereka dalam kedaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh (tanpa belas kasihan).” (QS al-Ahzab [33]:60-61)

Dalam literatur Islam, seperti yang telah disebutkan se-
belumnya,  hadis dan data yang meriwayatkan tentang orang 
munafi k amatlah banyak jumlah. Salah satunya adalah  hadis 
dari Imam ash-Shadiq as yang dikutip dari ayahnya dan kakek-
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1. Bihâr al-Anwâr, jilid 77, h.53,  hadis ke-3.

2. Musnad Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h.198.
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kakeknya, secara turun temurun, yang diriwayatkan dari Rasu-
lullah saw yang ditujukan kepada Hadhrat Ali bin Abi Thalib as 
yang berbunyi, “Ada tiga tanda orang mukmin:  shalat, puasa, 
dan  zakat. Adapun tanda orang munafi k pun ada tiga: ketika 
bicara dia berdusta. Ketika berjanji, ia melanggarnya, dan ketika 
dipercaya dengan (sesuatu), dia khianat.”1

Abdullah bin Umar juga meriwayatkan  dari  Nabi saw 
bahwa ada empat ciri yang menjadi tanda orang munafik: 
berbohong dalam berbicara, berdalih dalam janji, jahat dalam 
bermusuhan, dan tidak jujur dalam setoran.2[]
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AYAT  21-22

(21) Hai  manusia! Sembahlah Tuhan kalian yang telah menciptakan 
kalian dan orang-orang sebelum kalian, agar kalian menjaga diri kalian 
sendiri (dari  kejahatan). (22) Dialah Yang menjadikan  bumi sebagai 
hamparan bagi kalian dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan 
 air dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai  rezeki untuk kalian. Karena itu, janganlah kalian 
mengadakan sekutu bagi Allah, padahal kalian mengetahui.

TAFSIR

Sembahlah Allah!

Dalam ayat-ayat terdahulu, Allah  menggambarkan status-
status tiga kelompok  manusia (kaum mukminin, kaum  kafi r, 
dan kaum munafi k), seraya menjelaskan bahwa orang-orang 
yang mukmin berada di dalam lingkaran petunjuk Allah dan 
al-Quran juga membimbing mereka; sementara hati orang-orang 
yang  kafi r terkunci mati oleh kebodohan dan, karena perbua-
tan mereka sendiri, mata mereka terhijabi oleh kelalaian yang 
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mencabut indra perasa mereka. Dan, kaum munafi k adalah se-
jumlah orang yang berpenyakit hati yang amalan jahat mereka 
meningkatkan sakit mereka.

Dalam ayat-ayat yang sedang dibahas ini, setelah perband-
ingan yang hidup tersebut, jalan kebahagiaan yang besar diten-
garai sebagai jalan orang-orang dari kelompok pertama, yaitu 
orang-orang yang mukmin, “Hai  manusia! Sembahlah Tuhan kalian 
yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, agar 
kalian menjaga diri kalian sendiri (dari  kejahatan).”

Apakah Penghambaan dan Penyembahan itu ?

Kata “penghambaan” menurut kamus berarti: “kondisi 
ketundukan, penyerahan diri dan ketaatan seorang budak 
pada tuannya.” Penyembahan adalah aspek penyerahan diri 
yang paling tinggi kepada Zat yang memiliki derajat kebaikan 
dan kemurahan hati yang tertinggi. Karena itu, Dia berfi rman 
dengan tegas, “…Supaya jangan menyembah selain Dia, …” (QS 
al-Isrâ’ [17]:23).

Orang yang memiliki sedikit pemahaman dapat mengguna-
kan akalnya untuk mengenal dirinya dan Tuhannya. Ketika dia 
mengenal dirinya sendiri, ia dianggap sebagai makhluk termulia, 
maka dia juga akan mengetahui Tuhan Sang Pemeliharanya. 
 Hadis ini (yakni “barangsiapa yang mengenal dirinya, niscaya 
sesungguhnya ia mengenal Tuhannya”—peny.) merupakan 
sebuah  hadis populer.  Hadis ini menyatakan, orang yang se-
belumnya telah mengenal dirinya sendiri maka akan mengenal 
Tuhan Sang Pemeliharanya dengan cara pengenalan tersebut. 
Kemudian,  seperti yang disebutkan, kunci pengenalan Al-
lah  adalah pengenalan diri sendiri. Ketika dia menemukan 
dirinya sendiri dalam penghambaannya dan Tuhannya dalam 
ketuhanan-Nya, dia mafhum bahwa dia harus memusatkan 
ketaatan, kerendahan hati, penyerahan diri dan penghambaan 
kepada Zat Yang Mahakuasa dan Maha Berkehendak atas  jiwa 
dan entitasnya, Zat Yang memberi  rezeki kepadanya secara 
terus-menerus tanpa terhenti. Apabila sumber keberadaan dari 
Sumber Yang Indah dan Absolut terhenti darinya walau sesaat 
saja, maka dia akan kehilangan karunia keberadaan.
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Beberapa Penjelasan

Berkenaan dengan ayat-ayat di atas, ada sejumlah noktah 
yang harus diperhatikan di sini.

1. Frase yâ ayyuha an-nâs (“hai  manusia”)—yang terdapat 
dalam al-Quran sebanyak dua puluh kali—memiliki makna 
umum dan kolektif yang mencakup segenap umat  manusia dari 
suku, ras, dan warna kulit manapun. Hal ini dengan jelas menun-
jukkan bahwa al-Quran tidak semata-mata mengenai kelompok 
orang tertentu saja, namun ia menyeru setiap individu secara 
umum. Al-Quran menyeru setiap orang untuk menerima  tauhid 
dan menolak setiap bentuk kemusyrikan dan penyelewengan 
dari jalan ketuhanan. 

2. Untuk menyinggung rasa syukur  manusia dan memusat-
kan perhatian mereka pada penyembahan  kepada Allah, rasa 
syukur tersebut berasal dari karunia yang terbesar, yaitu karu-
nia penciptaan semua umat  manusia.  Karunia ini merupakan 
karunia yang menggambarkan kekuatan Allah dan  pengeta-
huan-Nya, selain “rahmat-Nya yang umum” dan “rahmat-Nya 
yang khusus”. Pasalnya, dalam penciptaan  manusia—makhluk 
terbaik di dunia eksisitensi ini—tanda-tanda  pengetahuan dan 
kekuatan-Nya yang mutlak, bersamaan dengan karunia-Nya 
yang tersebar luas, jelas terlihat. 

Penyebab beberapa orang tidak tunduk kepada Allah dan 
tidak menyembah-Nya umumnya karena mereka tidak me-
renungkan penciptaan mereka dan penciptaan orang-orang 
sebelum mereka. Mereka tidak berpikir bahwa tidaklah benar 
mengatributkan penciptaan yang agung ini kepada sebab alam 
yang tuli dan bisu. Kita tidak dapat berpikir bahwa karunia-
karunia yang akurat, handal, dan tak ada bandingannya ini—
yang jelas terlihat dalam  jiwa dan raga  manusia—berasal dari 
sumber mana pun kecuali dari Allah, yang menjadi sumber 
setiap ilmu  pengetahuan dan kekuatan.

3. Buah dari penyembahan adalah ketakwaan dan kebe-
naran, “agar kalian menjaga diri kalian sendiri (dari  kejahatan).”

Dengan demikian,  ibadah dan  shalat kita tidak menambah 
apapun pada kemuliaan dan keagungan Allah, sebagaimana 
halnya mengabaikan kedua hal ini juga sama sekali tidak akan 
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mengurangi keagungan dan keindahan-Nya. Jenis  riyadhah ini 
adalah untuk mengajar ketakwaan  manusia, yang bersesuaian 
dengan rasa tanggung jawab dan standar pengukuran kepriba-
dian seseorang. Akhirnya, ibadahlah yang menyebabkan sese-
orang mencapai gelar sebagai orang beriman—sebuah suasana 
hati yang baik pada  jiwa seseorang yang terwujud karena  ibadah 
dan penghambaan  kepada Allah. 

4.Penekanan pada frase: ‘Orang-orang sebelum kalian’ dalam 
ayat di atas mengacu kepada agasan bahwa apabila engkau 
sepakat dengan kebiasaan nenek moyangmu bahwa engkau 
harus menyembah  berhala, Allah adalah pencipta kamu dan 
nenek moyangmu. Dialah Sang Maha Penguasa dan Pemelihara 
kamu dan nenek moyangmu. Oleh karena itu, penyembahan ke-
pada  berhala, baik dilakukan oleh kamu atau nenek moyangmu 
sesungguhnya merupakan penyimpangan belaka.

Langit dan  Bumi Merupakan  Karunia 

Dalam ayat berikutnya, al-Quran menunjuk pada beberapa 
karunia besar Allah  lainnya yang dapat mendorong  manusia 
untuk bersyukur. Pertama-tama, ayat ini mengacu kepada pen-
ciptaan langit dan  bumi serta Sang Penciptanya, “Dialah yang 
menjadikan  bumi sebagai hamparan bagi kalian.”

 Bumi bak sebuah gunung yang menggendong kalian pada 
pundaknya. Ia terus bergerak pada kecepatan yang amat tinggi 
di angkasa. Ia memiliki berbagai gerakan namun kalian tidak 
merasakan goncangan sedikitpun.  Karenanya,  bumi merupakan 
salah satu dari karunia Allah yang besar. 

 Karunia lainnya adalah gravitasi  bumi yang menjadikan 
kalian mampu berjalan, istirahat, membangun rumah dan 
menyiapkan kebun, ladang, dan segala jenis kendaraan, instru-
men, dan lain-lain. Pernahkah kalian berpikir bahwa sekiranya 
gravitasi  bumi tidak ada, karena rotasinya, maka kita semua dan 
segenap rumah dan mebel-mebel kita, atau, secara umum, segala 
sesuatu di permukaan  bumi dengan serta merta akan terlempar 
dan mengapung di angkasa?

Kata fi râsy  ‘sebuah tempat bernaung’ tidak hanya memiliki 
makna istirahat dan  ketenangan belaka, namun juga berisikan 
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konsep kenyamanan dan kehangatan dengan temperatur yang  
menengah.

Yang menariknya,  Ali bin Husain as—imam keempat 
mazhab Syi’ah—dengan jelas menerangkan makna ayat ini 
sebagai berikut, “Allah telah mengatur dunia sesuai dengan 
sifat dasar dan jasmanimu. Dia tidak membuatnya begitu panas 
sehingga ia memanggangmu,  juga tidak terlalu dingin sehingga 
ia membekukanmu. Dia tidak membuatnya terlalu wangi sede-
mikian rupa sehingga baunya mencederakan otakmu, juga tidak 
terlalu busuk sehingga menyebabkan engkau terkapar mati. 
Dia merencanakannya tidak terlalu lembut sehingga engkau 
tenggelam di dalamnya, bagaikan dalam  air, juga tidak terlalu 
kaku stabil sehingga engkau mampu membangun rumah dan 
membuat kuburan untuk mengubur jasad-jasadmu (yang akan 
menyebabkan malapetaka apabila tidak dapat terkubur) …Ya, 
inilah latar belakang mengapa ‘Dia telah membentangkan langit 
sebagai tempat engkau bernaung.’” 1

Kata banâ’ menyoroti kata ’alaikum (‘di atas kalian’) mengacu 
pada makna bahwa langit dibuat di atas kalian laksana sebuah 
naungan. Ide ini disebutkan di tempat lain dalam al-Quran: “dan 
Kami telah menjadikan langit sebagai sebuah naungan yang terjaga 
baik …” (QS al-Anbiya’ [21]:32)

Pernyataan ini mungkin tampaknya membingungkan be-
berapa orang yang mengetahui struktur instrinsik langit dan 
 bumi dari sudut pandang astronomi modern. Mereka mung-
kin bertanya di mana dan bagaimanakah naungan tersebut. 
Apakah ide ini tidak mengingatkan pada teori Ptolemeus yang 
menunjukkan bahwa planet-planet tersusun satu sama lain di 
langit bagaikan lapisan-lapisan yang ada pada sebutir bawang? 
Persoalan ini akan menjadi jelas apabila memperhatikan pen-
jelasan berikut. 

Kata samâ’ digunakan dalam al-Quran di beberapa tempat 
yang arti  umumnya adalah sesuatu yang bersesuaian dengan 
solusi masalah di atas. Salah satu makna tersebut dihubungkan 
dengan ayat ini adalah   atmosfer yang ada di sekitar  bumi, yaitu 
jarak udara tebal dengan sekumpulan gas yang melingkari dunia 

1. Nûr ats-Tsaqalain, jilid 1, h.41.
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yang ketebalannya—menurut perkataan para pakar—secara 
kasar sebesar ratusan kilometer walaupun tidak tersebar secara 
merata dalam arah vertikal.

Apabila kita merenungkan fungsi esensial dan vital dari 
kumpulan udara, yang umumnya disebut  atmosfer, yang meli-
puti seluruh  bumi, maka kita akan tahu bagaimana naungan, 
atau langit-langit, ini efektif dalam mejaga kehidupan umat 
 manusia.

Jumlah udara yang khusus, sebagai sebuah langit-langit 
kristal, yang mengelilingi kita, para penghuni  bumi, begitu 
kuat dan kokoh sehingga apabila dibandingkan dengan sebuah 
bendungan baja yang tebalnya beberapa meter, udara ini lebih 
kuat, dan tidak menghalangi  cahaya matahari nan cerah yang 
memiliki  cahaya yang vital, menyenangkan, dan menjadi sumber 
kehidupan bagi kita.

Apabila langit-langit ini tidak berada di atas kita, maka  bumi 
akan terkena hujan meteor angkasa, akibatnya umat  manusia 
tidak akan merasakan  kedamaian dan ketenangan. Akan tetapi 
langit-langit udara yang tebalnya beberapa ratus kilometer  
membakar seluruh meteor angkasa sebelum mereka mencapai 
permukaan  bumi, kecuali beberapa saja yang mencapainya dan 
jatuh di suatu tempat untuk memberi peringatan kepada para 
makhluk hidup yang ada di  bumi sebagai sebuah dering bahaya. 
Sejumlah batu kecil ini tidak pernah mampu menghancurkan 
keamanan nyawa  manusia, kecuali apabila Allah menggunakan 
mereka untuk menghancurkan generasi terdahulu karena per-
buatan jahat mereka. 

Atmosfer, sistem fi sik yang rumit dan luas, memiliki pen-
garuh lingkungan yang mendasar pada tanaman, dan kehidupan 
 manusia. 

Salah satu acuan yang menunjukkan bahwa salah satu arti 
dari kata bahasa Arab samâ’ sebagai ‘atmosfi r  bumi’, adalah 
sebuah  hadis yang disebutkan oleh Imam ash-Shadiq as yang 
menggambarkan warna langit kepada salah satu pengikutnya, 
Mufadhdhal. Beliau berkata, “Wahai Mufadhdhal! Renungkan-
lah warna langit yang telah Allah ciptakan sedemikian rupa 
sehingga berwarna biru, sebuah warna yang paling sesuai den-
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gan matamu, dan apabila melihatnya maka pandangan akan 
menguat.”2

Kita semua mengetahui saat ini bahwa warna biru langit 
tidak lain dan tidak bukan merupakan bayangan  cahaya mata-
hari pada udara yang sangat tebal di sekitar langit. Oleh karena 
itu, kata samâ’ di sini mengacu kepada  atmosfer  bumi ini.3

Surah an-Nahl [16] ayat 79 mengatakan, “Tidakkah mereka 
memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di tengah-
tengah (udara dan) angkasa bebas?”

Kemudian al-Quran mengacu kepada hujan, yaitu “ …dan 
menurunkan hujan dari langit …”

Tapi, apakah  air itu! Air merupakan sebuah pemberi ke-
hidupan, suatu penghasil energi yang penting dan vital, dan 
mata  air bagi seluruh daerah berpenghuni  yang berisi banyak 
karunia material. 

Kata “ …dan telah menurunkan hujan dari langit … “ sekali lagi 
menegaskan fakta bahwa samâ’ di sini berarti  atmosfer  bumi. 
Dan kita tahu bahwa awanlah yang menghasilkan hujan, dan 
awan merupakan formasi uap  air yang mengambang di udara 
di atas permukaan  bumi.

Tatkala mengomentari  nikmat hujan yang turun dari langit, 
 Ali bin Husain, yakni Imam as-Sajjad as, telah menyampaikan 
 riwayat yang menarik sebagai berikut:

“Allah  telah menurunkan hujan dari langit untuk menyiram 
puncak-puncak gunung, bukit-bukit, parit, dan, pada umumnya, 
semua dataran baik tinggi ataupun  rendah (diliputi semuanya 
secara menyeluruh). Dia merencanakan hujan turun dengan 
terus-menerus dan lembut, dengan curahan  air yang terpisah 
satu sama lain; kadang-kadang dalam bentuk gerimis atau mirip 
kabut, dan kadang-kadang dalam bentuk curah hujan, agar jatuh 
di tanah dan menyiramnya. Dia tidak menurunkannya berupa 
banjir yang akan menghanyutkan dan memorakporandakan 
tanah, pohon, ladang, dan buah-buahan.”4

4. Nûr ats-Tsaqalain, jilid 1, h.41.

2.   Tauhid Mufadhdhal (Ketuhanan), h.1, (edisi bahasa Persia).

3.  Makna lain dari langit akan dibahas ketika membahas ayat 29 surat ini. Pen-
jelasan mengenai  atmosfer, ketika menafsirkan ayat 22, membantu juga.
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Kemudian, al-Quran mengacu pada berbagai jenis buah-
buahan dan makanan bergizi yang dapat dipanen karena hujan 
dan dianugerahkan kepada  manusia sebagai  rezeki mereka. Al-
Quran mengatakan, “…dengannya Dia mengeluarkan buah-buahan 
sebagai rezekimu.”

Proses terjadinya buah merupakan salah satu bukti yang 
paling berharga atas eksistensi-Nya. Di satu sisi, proses tersebut 
menunjukkan  nikmat Allah yang sangat luas pada seluruh umat 
 manusia. Di sisi lain, itu menunjukkan kekuasaan-Nya bahwa 
dari  air yang tak berwarna, Dia dapat menciptakan ribuan warna 
buah-buahan dan biji-bijian yang memiliki berbagai khasiat 
yang berguna bagi  manusia, juga bagi makhluk hidup lainnya. 
Selanjutnya, al-Quran mengatakan, “Karena itu, janganlah kalian 
mengadakan sekutu bagi Allah, padahal kalian mengetahui.”

Sesungguhnya kalian mengetahui bahwa  berhala- berhala 
atau sekutu-sekutu yang merupakan  ciptaan khayalan kalian 
tidaklah menciptakan kalian atau memberi kalian  rezeki atau-
pun karunia-karunia lainnya. Lalu, mengapa kalian mengikuti 
tuhan-tuhan palsu tersebut? Janganlah kalian mengambil seku-
tu-sekutu Allah dan tercurah pada-Nya untuk menerjemahkan 
kehendak-Nya ke dalam kehidupan praktis.

PENJELASAN

Kemusyrikan dalam Bentuk yang Berbeda

Perlu diketahui, tuhan-tuhan palsu tidak hanya berupa 
patung-patung kayu atau batu, misalnya, meyakini seseorang 
seperti Yesus Kristus sebagai salah satu (oknum tuhan) dari 
konsep trinitas.  Konsep ini memiliki ruang lingkup makna 
yang jauh lebih luas. Tuhan-tuhan palsu mungkin juga berupa 
takhayul-takhayul, ego, atau bahkan beberapa hal yang besar 
dan cemerlang seperti peringkat, posisi, seni, puisi, ilmu  peng-
etahuan, ataupun berbagai jenis kebanggaan yang dapat menjadi 
bentuk-bentuk keberhalaan yang tersembunyi apabila mereka 
dijadikan rival-rival Allah. Karena itu, secara umum mengakui 
sesuatu selain Allah efektif dalam kehidupan  manusia merupa-
kan suatu jenis kemusyrikan. 

Pust
ak

a 
Syi

ah



134                       TAFSIR NURUL QURAN

Makna Atmosfer yang Mendetail Secara Ilmiah

Misalnya, kata al-Quran samâ’ (‘langit’) tempat keluarnya 
 air hujan terkadang memiliki arti  atmosfer. Uraiannya sebagai 
berikut:

Atmosfer merupakan sekumpulan udara yang mengelilingi 
 bumi yang jaraknya beberapa ratus kilometer. Nampaknya tidak 
memiliki banyak bagian tetapi pada kenyataannya memiliki 
bagian yang amat banyak sekali. Atmosfer bukanlah sebuah 
kumpulan gas yang tak berbentuk yang dapat dibagi ke dalam 
beberapa lapisan berdasarkan sudut pandang meteorologi dan 
elektromagnetik. Akan tetapi,  atmosfer, secara kasar, terdiri 
dari tiga lapisan utama yang memiliki karakter-karakter yang 
amat berbeda. Lapisan tersebut adalah troposfer, stratosfer, dan 
ionosfer.

Troposfer adalah lapisan udara yang berada tepat di atas 
permukaan  bumi. Tinggi troposfer bervariasi dari kutub-kutub 
 bumi hingga ke khatulistiwa kira-kira empat atau lima mil di 
kutub dan kira-kira 10 mil di khatulistiwa. 

Stratosfer semula diterapkan bagi seluruh  atmosfer di atas 
troposfer. Kemudian diketahui bahwa temperaturnya bervariasi 
secara signifi kan dengan tingginya dan juga terdapat beberapa 
lapisan. Beberapa ilmuwan telah memperkenalkan istilah-istilah 
yang agak rinci untuk menggambarkan berbagai lapisan yang 
bertemperatur naik, turun, dan konstan di  atmosfer dan lapisan 
ozon. Akan tetapi dalam pembahasan ini akan disoroti dua la-
pisan saja: ‘stratosfer’ yang membentang ke atas dan tropopause 
ke ‘ionosfer’, dan ionosfi r yang lapisan ber-”ion” terendah dite-
mukan pada ketinggian 35 sampai 40 mil. 

Tekanan standar  atmosfer (760 milimeter) nyaris mendekati 
1.000.000 dyne per sentimeter kwadrat dan sering diacu sebagai 
‘bar’. “Milibar’ adalah 1/1000 kuantitas ini, disepakati oleh 
Konferensi Meteorologi Internasional sebagai standar bagi pe-
nentuan tekanan barometer. 

Apabila  atmosfer  memiliki ketebalan yang seragam pada 
tekanan standar  760 milimeter merkuri dan pada temperatur 
00 C, ketinggiannya dapat dihitung dengan mudah bedasarkan 
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berat sentimeter kubik udara sebesar 0,0012928 gram. Tinggi 
atmosfi r yang seragam seperti ini adalah 7,99 kilometer  (4,97 
mil), dan dikenal sebagai ‘tinggi  atmosfer homogen‘ yang amat 
berguna dalam penghitungan fi sikal tertentu. 

Tinggi aktual  atmosfer agak sulit ditentukan karena keting-
gian ini menjadi sangat renggang pada ketinggian yang sangat 
besar. Namun, kita dapat mengetahui bentangannya dari tiga 
sumber: (1) panjangnya senjakala yang bergantung pada  cahaya 
matahari yang tersebar dari partikel-partikel  atmosfer yang 
tinggi; (2) ketinggian yang  dapat menangkap kilauan meteor; 
dan (3) observasi pita-pita sinar fajar. Senjakala dapat terlihat 
hingga matahari kira-kira 18 0 di bawah ufuk, pada garis lintang 
450 menunjukkan keberadaan partikel-partikel  atmosfer untuk 
menyebarkan  cahaya matahari pada suatu ketinggian yang meli-
puti 60 kilometer (37 mil). Meteor-meteor terlihat mulai memijar 
setinggi 300 kilometer (186 mil). Pita-pita sinar fajar  terlihat 
membentang ke atas pada sebuah ketinggian 1100 kilometer 
(680 mil). Sangat sulit menetapkan batas yang lebih tinggi  pada 
 atmosfer  bumi. Gas-gas  atmosfer dalam keadaan yang sangat 
renggang mungkin terbentang ratusan bila tidak ribuan mil di 
atas permukaan  bumi.

(Penjelasan di atas diambil dari Encyclopedia Americana, jilid 
2, halaman 508; dan Encyclopedia International, jilid 2, halaman 
165).[]
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AYAT 23-24

(23) Dan jika kalian dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami 
wahyukan kepada  hamba Kami (yang beriman) (Muhammad), buatlah 
satu surah yang semisal al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolong-
mu selain Allah, jika kamu orang-orang yang memang benar. (24). 
Maka jika kalian tidak dapat membuatnya dan pasti kalian tidak dapat 
membuatnya, peliharalah dirimu dari  neraka yang bahan bakarnya 
 manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang  kafi r.

TAFSIR

Setelah Allah  SWT menjabarkan keadaan orang munafi k 
dan orang  kafi r serta, melalui penciptaan langit dan  bumi, 
menurunkan hujan dan menumbuhkan tetumbuhan di atas 
tanah, guna membuktikan eksistensi Sang Pencipta dan Sang 
Pemelihara alam raya, Dia mulai mengesahkan kebenaran al-
Quran dan Rasul-Nya.
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Untuk memperlihatkan mukjizat al-Quran dengan bukti 
yang nyata, menurut porsi kecerdasan dan pemahaman se-
seorang, dimana al-Quran akan menjadi sebuah hujah bagi 
semuanya, Allah menegaskan  kenabian  Nabi  Muhammad saw 
dan autentisitas al-Quran al-Karim dengan cara menantang, 
konfrontasi langsung, tidak hanya kepada seluruh  manusia di za-
man  Nabi saw namun juga kepada  manusia di zaman manapun. 

“Dan jika kalian dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami 
wahyukan kepada  hamba Kami (yang beriman) (Muhammad),…”

Ayat ini ditujukan kepada seluruh  manusia yang menolak, 
dengan satu ujian yang konkret, yaitu apabila kalian mengkhay-
alkan bahwa al-Quran—yang telah diturunkan dari Zat Yang 
Mahasuci kepada  hamba pilihan Allah dalam bentuk pernyat-
aan dan dengan kombinasi huruf-huruf alfabet biasa—bukan 
dari-Nya dan merupakan kata-kata seorang  manusia, maka 
mengingat dari segi jasmani kalian sebagai  manusia sama den-
gan  Nabi Islam saw, semestinya kalian mampu membuat suatu 
surah seperti yang ada dalam al-Quran tersebut dan panggillah 
saksi yang mirip kalian, orang-orang yang tidak mengimani 
al-Quran. Kalian bandingkan bukti yang kalian buat dengan 
salah satu surah dalam al-Quran, walaupun berupa surah yang 
pendek seperti surah al-Kautsar dan lain-lainnya yang mirip. 
Bila keduanya memiliki kesamaan dalam kualitas, manfaat, dan 
keistimewaan maka kalian dapat menolak  keabsahan al-Quran.

Kaum  kafi r dan para penyembah  berhala—yang merupa-
kan maestro-maestro syair dan kefasihan—enggan menerima 
tantangan ini walaupun kebanggaan dan kesombongan mereka 
atas kefasihan (yang mereka miliki—penerj.) dan menghindari 
tantangan tersebut. Karena itulah, tak salah lagi mereka membe-
lokkan kontes syair menjadi peperangan berdarah. Maka, mati 
lebih mudah bagi mereka daripada terhina dan kalah dalam 
kontes syair. Kesusastraan Arab menjadi tak berdaya dan lemah 
menghadapi tantangan al-Quran. Orang-orang yang hidup di 
zaman  Nabi ataupun orang-orang yang hidup pada abad-abad 
setelah wafatnya  Nabi tidak akan mampu menyamai al-Quran. 
Mereka pun tak akan dapat melakukan apa-apa untuk melawan-
nya, meski mencoba sekuat tenaga. Mereka terpaksa mundur 
selah berusaha sekuat tenaga.
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Mengapa dan Bagaimana al-Quran Menjadi Mukjizat?

Karena merupakan  wahyu yang lengkap dan benar, al-
Quran sendiri merupakan sebuah mukjizat. Seperti yang telah 
disebutkan secara autentik dan disebutkan di atas, pada saat 
turunnya al-Quran kefasihan dan kepiawaian orang-orang Arab 
sedang berada pada puncaknya, namun kemukjizatan al-Quran 
tidak hanya dibatasi pada keunggulan dan kefasihan sastra yang 
tak tertandingi. Al-Quran juga memiliki berbagai manfaat yang 
tak terhingga yang di antaranya di luar jangkauan konsepsi para 
jenius dunia Arab. Al-Quran memiliki kapasitas retorika dan 
keunggulan linguistik sehingga mampu mengekspresikan pan-
dangan dan  pengetahuan yang berbeda dengan cara yang dapat 
dimengerti dan diapresiasi oleh setiap  manusia yang rasional 
dengan standar dan kecakapan apapun di segala zaman. Oleh ka-
rena itu, setiap orang di zaman apapun, sekali diberi kesempatan 
untuk mengenal al-Quran, karena memberikan kabar yang akan 
menyempurnakan argumen-argumennya maka dia akan merasa 
puas karenanya. Pengetahuan yang begitu luas dan kekuatan 
daya ungkapnya melebihi kemampuan  manusia. Bahkan para 
ahli sastra Arab pun, seperti yang disebutkan sebelumnya, khu-
susnya pada saat turunnya al-Quran tatkala sastra bahasa Arab 
telah mencapai klimaksnya, tak seorang pun membawa sebuah 
surah yang serupa walau sedikit saja.  Poin yang disebutkan ini 
merupakan aspek mukjizat terkecil dari al-Quran.

Tak syak lagi, apabila al-Quran merupakan kata-kata se-
orang  manusia dan  Nabi saw sendiri, yang dikenal di dunia 
ini sebagai seorang yang buta huruf, dapat memproduksinya 
maka mereka akan menghasilkan banyak al-Quran yang mirip 
dengannya dan akan membuktikan bahwa al-Quran bukanlah 
kata-kata Allah yang diwahyukan kepadanya. Dalam keny-
ataan seperti itu, para musuh Islam akan terus memproduksi 
karya-karya mereka dan akan dapat terlihat di mana-mana dan 
di segala zaman sehingga mereka dapat menerbitkan dan me-
nyebarkannya, bahkan sampai sekarang, untuk mencemar kan 
nama baik al-Quran yang sebenarnya, tetapi tidak ada satu pun 
(yang mengungguli al-Quran—penerj.)
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1.  Wahai pembaca  kitab ini yang terhormat! Apakah Anda semua pernah berpikir 
bahwa ketika lebih dari dua pertiga  bumi diliputi oleh  air laut dan apabila 
kita menganggapnya dua kali lebih besar lalu kita menggunakannya secara 
keseluruhan sebagai tinta untuk menulis ilmu dan rahasia al-Quran, yaitu 
kalimat Allah, maka dua lautan  bumi ini akan lebih cepat habis daripada 
kalimat-kalimat Allah, ilmu dan rahasia al-Quran? Maka berhati-hatilah dalam 
menggambarkan keagungan al-Quran!

SURAH AL-BAQARAH AYAT 23-24

Selain dari keunggulan sastra yang tak tertandingi, al-Quran 
al-Karim dengan nama-nama lainnya seperti  ‘al-Furqân’ dan ‘at-
Tibyân’ mengacu kepada kemampuannya, memper sembahkan 
kepada umat  manusia, nubuat-nubuat tertentu yang telah ter-
penuhi dan yang belum terpenuhi, dan yang jauh setelah itu 
terjadinya. Al-Quran berisi beberapa fakta mengenai karunia 
alam yang akan terungkap dengan perkembangan ilmu  peng-
etahuan. Kesempurnaan alam tersebut tentu saja akan menjadi 
kata akhir berkaitan dengan ide,  agama dan hukum sosial, ilmu 
 pengetahuan, dan banyak hal-hal lainnya yang al-Quran kand-
ung dan begitulah seterusnya sampai hari kiamat.

Universalitas kebenaran yang diungkapkan dengan ide dan 
keindahan serta daya tarik bahasa ini begitu luar biasa sehingga, 
seperti yang kami katakan sebelumnya, jauh dari jangkauan 
daya ekspresif makhluk yang terbatas. Berkaitan dengan inilah 
al-Quran mengklaim bukan hanya sebagai fi rman Allah yang 
tak dapat tertandingi  tetapi juga Kalimat Akhir sekaitan dengan 
kebenaran dan  keadilan—tak mungkin ada yang lebih baik, 
bahkan serupa dari itu yang dibuat oleh  manusia manapun. 

Namun, benar adanya apabila dikatakan dengan tegas dan 
singkat bahwa al-Quran al-Karim merupakan suatu mukjizat 
menyangkut isinya yang merupakan sumber dari seluruh ilmu 
dan  pengetahuan, seperti yang dikatakan al-Quran, “Katakanlah: 
‘Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh-sungguh habislah lautan itu sebelum habis kalimat-
kalimat tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu.’” 
(QS al-Kahfi  [18]:109).

Oleh karenanya, ayat ini dengan sendirinya merupakan 
sebuah bukti penting berkaitan dengan kebenaran pernyataan 
di atas.1

Pust
ak

a 
Syi

ah



140                       TAFSIR NURUL QURAN

Mengapa Para  Nabi Perlu Mukjizat ?

Kita mengetahui, misi Ilahiah  kenabian merupakan kedudu-
kan yang agung yang dianugerahkan kepada beberapa anggota 
masyarakat  manusia yang terhormat dan suci. Karena tujuan 
dari  kenabian adalah bimbingan komprehensif yang mengatur  
 jiwa-raga individu dan masyarakat menuju kesempurnaan dan 
penerapan sistem yang sah dan tatanan sosial  manusia, maka 
pengembanan tanggung jawabnya adalah hal yang benar-benar 
berat sehingga memerlukan kapasitas dan energi yang besar. 
Itulah sebabnya,  Allah  menyematkan posisi  kenabian pada 
orang-orang yang mempunyai kemampuan dan kapasitas 
untuk menerima dan mengikuti  cahaya  wahyu. Keistimewaan 
khusus para nabi juga ditunjukkan dalam bentuk mukjizat yang 
mereka miliki. Dan, untuk mengantisipasi para pembohong dan 
penipu yang mengaku-ngaku posisi tersebut maka selain dari 
 wahyu yang diterima, nabi-nabi yang hak juga mesti memiliki 
bukti cukup untuk memberi kesaksian atas kebenaran perny-
ataannya dan membuktikan klaim bahwa mereka telah diutus 
Allah. Seorang nabi harus menyampaikan kata-kata semacam 
itu dan memperlihatkan  perbuatan-perbuatan yang tak dapat 
diutarakan atau ditampilkan oleh sarana natural apapun yang 
berkekuatan terbatas, misalnya menghidupkan mayat, berkomu-
nikasi dengan binatang dan benda-benda mati dan sebagainya. 
Peristiwa-peristiwa adialami ini disebut mukjizat. 

 Nabi yang memiliki sebuah mukjizat harus memper-
kenalkannya kepada  manusia dan menantang mereka. Apabila 
mereka tidak dapat menghasilkan yang serupa dengannya, yaitu 
melalui mukjizat tersebut, maka dia terbukti dapat membuktikan 
kebenaran pernyataannya.

Al-Quran al-Karim: Mukjizat Abadi  Nabi Islam saw

Di antara mukjizat yang dianugerahkan kepada  Nabi Islam 
saw, al-Quran merupakan bukti kebenarannya yang terbaik 
sampai sekarang pun. Sudah tentu, kita tahu bahwa menurut 
para ulama besar Islam,  Nabi Muhammad  saw  memiliki seki-
tar 4440 mukjizat. Namun al-Quran merupakan sebuah  kitab 
yang di luar jangkauan pikiran dan benak makhluk hidup. Tak 
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seorang pun dapat membuat yang serupa dengannya. Al-Quran 
adalah suatu mukjizat agung.

Alasan kenapa al-Quran merupakan mukjizat terbaik yang 
tersisa sampai sekarang yang menjadi bukti kebenaran Rasu-
lullah saw di antara sekian banyak mukjizat-mukjizat beliau 
yang lain adalah karena ia merupakan sebuah mukjizat yang 
‘ekspresif ’,  ‘abadi ‘, ‘mendunia’, dan ‘spiritual’.

Masing-masing nabi yang terdahulu as harus mendamp-
ingi mukjizatnya untuk membuktikan ketidaktertandinginya 
ketika ia menantang para musuhnya untuk membawa sesuatu 
yang sama dengannya. Pada kenyataannya, mukjizat-mukjizat 
tersebut tidak dapat mengungkapkan dirinya sendiri dan oleh 
karena itu perlu penjelasan sang nabi. Keadaan ini juga benar 
bagi seluruh mukjizat  Nabi Islam saw kecuali al-Quran al-Karim.

Al-Quran merupakan suatu mukjizat yang jelas. Oleh kare-
nanya, tidak perlu diperkenalkan. Ia menyeru yang lain kepada 
dirinya sendiri, menuntut para penolak untuk menghadapinya 
lalu ia mengalahkan mereka, menyalahkan mereka, dan selalu 
tampil sebagai pemenang. Yakni, setelah melewati abad demi 
abad, sejak mangkatnya  Nabi saw hingga sekarang terus me-
nyeru hal yang sama dengan  seruan di zaman  Nabi saw. Al-
Quran merupakan dokumen  agama dan mukjizat juga hukum 
dan dokumen hukum tersebut. 

Al-Quranul Karim, Global dan Abadi

Reputasi Al-Quran al-Karim menembus batas waktu dan 
jarak serta mempengaruhinya. Mukjizat para nabi sebelum 
 Nabi Islam saw, bahkan mukjizat-mukjizatnya sendiri kecuali 
al-Quran terjadi pada waktu tertentu, pada sebuah tempat ter-
tentu dan kelompok tertentu. Misalnya, ucapan anak kecil suci 
dari Perawan Mariam atau Bunda Maria (Virgin Mary), dan 
menghidupkan kembali orang yang mati oleh  Isa as terjadi 
pada waktu-waktu tertentu dan tempat-tempat di hadapan 
mata beberapa orang tertentu. Dan kita juga mengetahui bahwa 
berkaitan dengan perkara-perkara tersebut yang bergantung 
pada waktu dan tempat, semakin jauh kita dari mereka secara 
korelatif, semakin lemah perkara-perkara tersebut. Inilah salah 
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satu sifat perkara-perkara yang berhubungan dengan waktu.

Namun, al-Quran al-Karim tidak bergantung kepada waktu 
dan tempat. Keluarbiasaan dan kecemerlangannya yang menyi-
nari kegelapan Arab empat belas abad yang lalu terus melaju 
dengan mantap dan bersinar dengan keagungannya yang asli. 
Selain itu, selaras denagn berlalunya waktu, perkembangan ilmu 
dan perkembangan informasi memungkinkan kita memhaminya 
dan mendapatkan manfaat darinya bahkan lebih banyak dari-
pada bangsa-bangsa zaman terdahulu lakukan. Jelas, waktu dan 
tempat tidak dapat mempengaruhinya dan hal ini akan terus 
berlangsung di mana-mana di dunia untuk selamanya. Juga 
jelas bahwa sebuah  agama abadi yang tersebar di dunia pasti 
memiliki dokumen abadi yang mengesahkan kebenarannya.

Karena itu, kita dapat mengupas al-Quran al-Karim: (i) dari 
sudut ilmu  pengetahuan modern; (ii) penelitian ilmiah; (iii) rotasi 
 bumi; (iv) reproduksi dalam kerajaan tanaman; (v) reproduksi 
umum dalam seluruh partikel dunia; (vi) gravitasi umum; (vii) 
ketundukan matahari dan bulan; (viii) rahasia-rahasia pen-
ciptaan gunung; (ix) munculnya dunia; (x) eksistensi kehidupan 
di planet-planet lain; (xi) angin-angin, penyerbuk-penyerbuk 
tanaman; (xii) permasalahan mengenai bulatnya dunia;2 (xiii) dan 
banyak lagi fakta dan  pengetahuan ilmiah lainnya berkenaan 
dengan dunia dapat ditemukan dalam al-Quran al-Karim juga.[]

2.  Untuk detailnya, lihatlah  Al-Quran al-Karim dan  Nabi Terakhir saw, halaman 
147, (versi bahasa Persia).
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AYAT 25

(25) Dan sampaikanlah berita gembira (wahai Muhammad) kepada 
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka 
diberi  rezeki buah-buahan dalam kebun-kebun itu, mereka mengatakan: 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu!” Mereka diberi 
buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri 
yang suci dan kekal di dalamnya.

TAFSIR 

Kekhususan Nikmat- nikmat Surga 

Dalam ayat terdahulu, kaum  kafi r dan para penolak al-
Quran diancam secara keras dengan siksa kubur. Dalam ayat ini, 
untuk memperjelas fakta, dengan cara membandingkan nasib 
dua kelompok yang berseberangan ini, sebagai gaya al-Quran, 
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takdir mukminin sejati disinggung sebagai antitesis dari takdir 
kaum  kafi r yang memyakitkan.

Pertama-tama, al-Quran mengatakan, “Dan sampaikanlah 
berita gembira (wahai Muhammad) kepada mereka yang beriman dan 
beramal saleh, bahwa bagi mereka disediakan kebun-kebun yang men-
galir sungai-sungai di dalamnya.”

Kita mafhum, kebun-kebun yang tidak memiliki sumber  air 
yang permanen dan perlu diirigasi sewaktu-waktu bukanlah 
karunia yang begitu besar dan begitu menyenangkan karena 
sering mendatangkan kesulitan ketika merawatnya. Kesegaran 
yang sempurna dimiliki oleh kebun-kebun yang selalu memiliki 
 air yang cukup dan mudah dinikmati dan dijangkau. Air yang 
dimiliki oleh kebun-kebun tersebut membuatnya mampu me-
menuhi dirinya sendiri dan akan terus terus begitu seterusnya. 
Kemudian kemarau dan kekurangan  air tidak akan pernah 
mengancam mereka. Kebun-kebun surga memiliki keadaan 
yang demikian. 

Kemudian al-Quran berbicara mengenai berbagai jenis buah-
buahan, “Setiap mereka diberi  rezeki buah-buahan dalam kebun-kebun 
itu. Mereka mengatakan, ‘Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu!’”

Para ahli tafsir menyampaikan beberapa tafsir yang agak 
berlainan sekaitan dengan pernyataan ini.

Sebagian dari mereka berkata, makna objektif dari perny-
ataan ini adalah menyatakan bahwa  nikmat- nikmat ini dipe-
runtukkan bagi  amal- amal saleh yang dahulu mereka lakukan 
pada saat di dunia. Amalan-amalan tersebut telah dikirimkan 
sebelum mereka (tiba di  akhirat—penerj.), dan jalan di  akhirat 
dibentangkan bagi mereka.

Beberapa ahli tafsir menegaskan bahwa ketika buah-buahan 
surga diberikan pada mereka untuk kedua kalinya, mereka 
berkata bahwa buah-buahan tersebut sama dengan yang mereka 
sebelumnya miliki, tetapi takala mereka memakannya mereka 
merasakan cita rasa yang baru dan kesegaran yang menyenang-
kan mereka. Atau misalnya, ketika kita memakan anggur dan 
apel di dunia ini, setiap kali kita memakan atau meminum sari 
buahnya mereka pada dasarnya memiliki rasa yang sama; tetapi 
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buah-buahan di surga akan memiliki cita rasa yang berbeda-beda 
setiap kali mereka dicoba. Walaupun mereka semua tampaknya 
sama. Inilah salah satu keistimewaan di dunia tersebut, seolah-
olah tidak ada kemonotonan di sana!

Beberapa ahli tafsir juga mengatakan, ketika mereka melihat 
buah-buahan surga, mereka melihatnya seperti buah-buahan 
di dunia ini agar tidak merasa aneh dan penasaran pada buah-
buahan tersebut. Namun, ketika mereka memakannya mereka 
merasakan cita rasa baru yang luar biasa. 

Tidak ada pertentangan antara makna yang dilontarkan 
pernyataan di atas dengan makna ini semua dan bahkan pada 
penafsiran-penafsiran lain selainnya, karena al-Quran kadang-
kadang mengandung beberapa makna. 

Kemudian al-Quran mengatakan, “…Dan mereka diberi buah-
buahan yang serupa …”

Dengan kata lain, dari sudut pandang keindahan dan kes-
ehatan, segala jenis buah-buahan surga semuanya sama dan 
memiliki kualitas yang tinggi sehingga tak satu pun dari buah-
buahan tersebut lebih disukai dari yang lainnya. Buah-buahan di 
surga tidak seperti buah-buahan di dunia sehingga beberapa di 
antara buah-buahan terlalu matang atau wangi sedangkan yang 
lainnya terlalu hijau dan hambar.  Buah-buahan di kebun surga, 
dibandingkan dengan buah-buahan di dunia ini, semuanya 
wangi, lezat, menyehatkan, dan enak dipandang mata.

Akhirnya,  nikmat terakhir, yang disinggung oleh ayat ini 
adalah “istri-istri yang suci”, di mana ia mengatakan, “ …untuk 
mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci…”

Istri-istri tersebut suci dan terbebas dari kotoran dan noda, 
baik jasmani maupun ruhani, yang mungkin saja mereka juga 
miliki di dunia ini. 

Salah satu masalah yang  manusia hadapi, menyangkut  nik-
mat di dunia ini, yaitu pada saat yang sama ketika dia memiliki 
 nikmat, dia pun memikirkan kerusakannya dan khawatir akan 
kekurangannya. Karena itu, kenikmatan-kenikmatan yang ada 
di dunia ini tidak akan pernah menghasilkan kesejahteraan yang 
sebenarnya kepadanya. Sesungguhnya, kenikmatan-kenikmatan 
di surga adalah abadi. Kenikmatan-kenikmatan tersebut tidak 
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akan berakhir atau terputus. Semuanya lengkap dan baik. Itulah 
sebabnya, untuk menegaskan makna ini, di penghujung ayat 
tersebut, al-Quran mengatakan, “ …kekal di dalamnya.”

Sebab Turunnya Ayat

Berkaitan dengan turunnya ayat ini, para ahli tafsir besar 
meriwayatkan dari Ibn Abbas, “Wahyu ini telah diturunkan 
sekaitan dengan Hadhrat Ali bin Abi Thalib as dan orang-orang 
mukmin sejati,.”1 (karena mereka semua memiliki ‘keimanan’ 
dan ‘ amal- amal saleh’).

PENJELASAN

1. Hubungan Iman dan Amal

Dalam banyak bagian al-Quran, iman dan  amal saleh dis-
ebutkan begitu erat terpaut sehingga tampaknya tidak dapat 
dipisahkan. Memang benar, keadaannya seperti demikian, 
karena iman dan praktik (perbuatan) saling melengkapi satu 
sama lain.

Apabila iman mempengaruhi kedalaman  jiwa seseorang, 
maka cahayanya tentu akan terefl eksi dalam tindakannya dan 
menyebabkan amalnya menjadi saleh. Hal ini bak sebuah kamar 
yang bercahaya terang yang mana sinarnya menyebar keluar 
melalui semua pintu dan jendela. Begitu pula lampu iman akan 
benderang apabila lampu tersebut bersinar dalam hati  manusia 
yang tercerahkan. Bila hal ini telah terjadi, maka  cahaya lampu 
iman benderang tersebut akan memancar dari mata, telinga, 
lidah, tangan dan kakinya.

Surah  ath-Thalâq ayat 11 berkata, “Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah  dan mengerjakan  amal saleh niscaya Allah akan men-
gizinkannya masuk ke dalam kebun-kebun yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”

Juga, surah an-Nûr, ayat 55 berkata, “Allah  telah berjanji 
kepada orang-orang yang beriman  di antara kamu dan mengerjakan 

1.  Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.89; Tafsir Burhân, jilid 1, h.70.
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 amal- amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menganuger-
ahi mereka di  bumi, warisan (kekuasaan)…”

Sejatinya, iman laksana akar sebuah tanaman, sedangkan 
 amal- amal saleh adalah buahnya. Keberadaan buah yang 
manis lagi baik menunjukkan bukti akan kebaikan akar yang 
menyebabkan tercapainya buah yang bermanfaat. 

Beberapa orang  kafi r mungkin kadang-kadang melakukan 
 amal- amal yang baik tetapi tentu saja amalan-amalan tersebut 
tidak akan dilakukan secara terus-menerus. Yang menyebabkan 
 amal- amal mulia adalah keimanan yang telah menembus  jiwa 
 manusia yang terdalam dan menyebabkan ia merasa memiliki 
tanggung jawab.

2. Istri-Istri yang Suci

Yang menarik diperhatikan di sini, satu-satunya sifat yang 
disebutkan dalam surah ini untuk menyifati istri-istri surga ada-
lah sifat “suci’. Hali ini merupakan suatu indikasi bahwa status 
pertama dan terpenting pada seorang istri adalah ‘kesucian’, 
dan semua sifat baik selain itu disinari oleh cahayanya.  Hadis 
masyhur yang diriwayatkan  dari  Nabi saw memperjelas kead-
aan ini. Beliau telah bersabda, “Hindarilah tanaman-tanaman 
hijau yang tumbuh di atas tumpukan kotoran.” Rasulullah saw 
ditanya mengenai makna ‘tanaman hijau yang tumbuh di atas 
tumpukan kotoran.’ Lalu beliau menjawab, “Ia adalah para 
wanita cantik yang telah tumbuh di tengah-tengah  keluarga 
yang kotor.” 2

Kata azwâj dalam bentuk jamak memiliki arti teman-teman—
atau istri-istri—yang dalam kaitannya dengan jenis kelamin 
perempuan artinya suami-suami. Bisa juga berarti istri-istri 
setia dari suami-suami setia, yaitu para wanita yang benar dan 
mukminat sejati yang telah menjadi istri-istri dari laki-laki yang 
juga beriman.

Namun, para wanita di surga, baik dari hur (malaikat) atau-
pun dari ’ manusia’, suci dan bersih dari kotoran lahir misalnya: 
darah,  air seni, tahi, sperma, menstruasi, darah nifas, istihadhah, 

2.  Wasâ’il asy-Syî’ah, jilid 14, h.19.
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kekotoran, dan sebagainya; dan dari kotoran batin misalnya: 
sifat-sifat yang buruk, sifat-sifat jahat seperti: dendam, iri hati, 
cemburu, tidak ramah, dan sebagainya; dan juga dari tingkah 
laku yang buruk seperti: perzinaan dan segala jenis perbuatan 
serupa. Mereka semua, benar-benar suci, bersih dari segala jenis 
keburukan dan memiliki kesucian paripurna.

 Sa’id bin Amir telah meriwayatkan sebuah  hadis dari  Nabi 
saw yang bersabda, “Apabila salah seorang wanita surga melihat 
ke dunia sekali saja, maka seluruh dunia akan dipenuhi wangi 
kesturi dan pancaran sinarnya akan meliputi  cahaya matahari 
dan bulan.”3

3. Nikmat Material dan Spiritual di Surga

Dalam banyak ayat al-Quran kata-kata yang berkenaan 
dengan  nikmat surga, seperti: kebun-kebun yang mengalir di 
bawahnya, istana, istri-istri yang suci, limpahan buah-buahan, 
teman-teman yang loyal dan setia, dan lain sebagainya. Tetapi, 
selain karunia-karunia ini, beberapa karunia luar biasa lainnya 
juga disebutkan.  Karunia-karunia luar biasa ini memiliki keagun-
gan dan kebesarannya yang tak mungkin dinilai dengan kriteria 
keduniawian. Misalnya, surah at-Taubah [9]: 72 berkata, “Allah  
telah menjanjikan kepada  orang-orang yang beriman, laki-laki dan per-
empuan, kebun-kebun yang mengalir  air di bawahnya, kekal mereka di 
dalamnya, dan rumah-rumah yang bagus di kebun-kebun yang penuh 
dengan kebahagiaan selama-lamanya. Akan tetapi, kebahagiaan yang 
terbesar adalah keridhaan Allah. Itu adalah keberuntungan yang besar.”

 Demikian, pula dalam surah al-Bayyinah [98]:8 setelah 
menyebutkan beberapa  nikmat material di surga, al-Quran 
mengatakan, “ … Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun  ridha 
kepada-Nya.”

Sesungguhnya apabila seseorang mencapai keadaan bahwa 
Tuhannya ridha kepadanya dan dia juga ridha kepada-Nya, 
maka dia akan mengesampingkan seluruh kesenangan yang lain. 
Dia hanya akan mengaitkan diri kepada-Nya saja dan tak akan 
memikirkan hal lain. Hal ini merupakan sebuah kesenangan 

2.  Wasâ’il asy-Syî’ah, jilid 14, h.19.

Pust
ak

a 
Syi

ah



149SURAH AL-BAQARAH AYAT 25

spiritual yang tak dapat digambarkan dengan kata-kata dan 
bahasa apapun.

Akhirnya, karena hari kebangkitan memiliki aspek ‘spiritual’ 
dan ‘fi sikal’, maka karunia kebahagiaan memiliki aspek tersebut 
juga, agar keutuhannya dapat diraih dan setiap orang, menurut 
nilai dan kelayakannya, akan menikmati semua kenikmatan 
tersebut.[]
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AYAT 26

(26)  Sesungguhnya Allah  tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih besar dari itu. Adapun orang-orang yang beri-
man, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan 
mereka, tetapi mereka yang  kafi r mengatakan, “Apakah maksud Allah 
menjadikan perumpamaan ini?” Dengan perumpamaan tersebut ban-
yak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan 
Allah kecuali orang-orang yang fasik.

TAFSIR

Maksud dari sebuah perumpamaan adalah untuk membuat 
makna yang abstrak  menjadi lebih jelas dan eksplisit dengan 
memanfaatkan suatu yang bersifat material guna membantu 
pikiran dalam menangkap gagasan melalui pemikiran. Semakin 
orang bijak bergantung pada pemahaman dasarnya, maka 
semakin sedikit kekuatannya untuk menyusun suasana dan 
realitas benda-benda tatkala imajinasinya mengganggu. Karena 
itu, dalam  kitab- kitab samawi dan dalam kata-kata orang bijak 
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dan para sastrawan, intisari makna dinyatakan dalam bentuk 
perumpamaan agar konsep-konsep yang rumit dapat dipahami 
dengan mudah. Jadi, melalui sesuatu yang logis, maka sampailah 
(orang) pada sesuatu yang fi losofi s. 

Seekor nyamuk adalah seekor serangga kecil yang dapat 
dilihat dengan mata telanjang. Nyamuk disebutkan dalam 
ayat ini, barangkali, untuk memperlihatkan bahwa membuat 
perumpamaan antara benda-benda kecil atau lebih kecil dari 
itu tidaklah memadai guna menampakkan keagungan Zat Al-
lah. Dan, untuk menegaskan proporsi kedaulatan-Nya sama 
saja baik bagi sesuatu yang besar atau kecil, tinggi atau rendah 
dan secara umum semuanya diliputi oleh kekuasaan-Nya dan 
mendapat manfaat dari karunia-Nya yang tak pernah berakhir. 
Lebih jauh lagi, apabila kita melihat secara saksama maka kita 
akan melihat bahwa semua makhluk, baik yang kompleks mau-
pun yang sederhana, seperti sebuah rantai dihubungkan satu 
sama lain. Mereka semua begitu saling berjalin-berkelindan 
dan menunjukkan tugasnya dengan keharmonisan yang baik 
sekali dan keteraturan yang sedemikian rupa seolah-olah mereka 
membuat sebuah kesatuan tunggal untuk berpartisipasi dalam 
pelayanan umum.

Istilah ‘nyamuk”, dalam ayat ini, mungkin mengacu kepada 
kebesaran dan kewajaran dalam penciptaan seekor nyamuk, 
makhluk yang sangat kecil.

Berkaitan dengan makna ini, terdapat sebuah  hadis dari 
Imam ash-Shadiq as berkata, “Sesungguhnya,  Allah SWT mem-
buat perumpamaan seekor nyamuk yang Dia ciptakan karena 
nyamuk, dengan ukuran kecil tersebut, terdiri dari segala hal 
yang Dia ciptakan dalam seekor gajah dengan badannya yang 
besar, dan Dia menambah dua anggota badan lainnya (untuk 
nyamuk) untuk menarik (perhatian) orang-orang yang beriman 
pada kelemahan dan kehalusan makhluk-Nya dan karya-Nya 
yang luar biasa.”1

Di tempat lain dalam al-Quran, Dia berfi rman, “Tidakkah 
kalian memperhatikan unta bagaimana  semua diciptakan?” (QS al-
Ghâsyiyah [88]:17). 
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Berkaitan dengan penciptaan makhluk yang menarik, 
Amirul Mukminin  Ali as berkata dalam salah satu khutbahnya: 
“ …Mungkinkah? Bahkan apabila seluruh binatang  bumi baik 
bangsa burung ataupun bintang-binatang buas, baik ternak-
ternak yang dipelihara atau yang berkeliaran,dari spesies dan 
asal yang berbeda, orang-orang yang bodoh dan orang-orang 
yang pintar—semuanya bekerja sama menciptakan (bahkan) 
‘seekor nyamuk’—mereka tidak akan berhasil membuatnya dan 
tidak akan mengetahui cara  penciptaannya. Kecerdasan mereka 
tak akan dapat menjangkaunya dan lemah. Kekuatan mereka 
berkurang dan sia-sia., dan mereka kembali dengan lunglai 
dan kecewa, karena sadar mereka tak berdaya dan mengakui 
ketidakmampuan membuatnya, juga sadar bahwa mereka (bah-
kan) terlalu lemah untuk menghancurkannya.”2

Ayat tersebut berlanjut, “ …Adapun orang-orang yang beriman 
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka.”

Orang-orang yang meyakini Islam dan menerima kalimat 
Allah tahu bahwa pernyataan yang mengandung mukjizat 
tersebut berasal dari sumber  wahyu. Mereka sangat mengetahui 
bahwa perumpamaan-perumpamaan ini gamblang dan cocok 
serta diwahyukan oleh Tuhan. Mereka memahami fakta ini 
derngan cara seperti ini karena hati mereka bebas dari perasaan 
iri, dendam, dan kesombongan;  jiwa mereka merupakan tempat 
pancaran  cahaya dan  pengetahuan.

“…Tetapi mereka yang  kafi r mengatakan: ‘Apakah maksud Allah 
menjadikan  perumpamaan ini?’”

Orang-orang yang  kafi r dan menutupi  cahaya iman dengan 
tirai kekafi ran pada akhirnya membutakan pandangan mereka 
sendiri. Mereka menulikan telinga mereka yang dapat dipakai 
untuk mendengar kalimat-kalimat Allah. Dengan sombong dan 
mengejek mereka bertanya apa maksud Allah membuat per-
misalan ini sehingga Dia menyebabkan banyak orang tersesat 
dan banyak pula yang mendapat petunjuk.

Dalam tafsir at-Tibyân, jilid 1, halaman 19, Syaikh Thusi 
mengatakan: “Ini halnya seperti seorang bertanya apa yang Al-

2. Nahj al-Balâghah, khutbah ke-186.
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lah maksud dengan perumpamaan tersebut sehingga karenanya 
beberapa orang tersesat dan beberapa yang lainnya mendapat 
petunjuk. Dalam menjawab pertanyaan ini, Allah berkata bahwa 
tak seorang pun akan tersesat kecuali orang-orang yang zalim; 
tetapi jalan terbuka bagi orang-orang yang beriman untuk men-
capai titik puncak pemahaman dan gambaran dengan  pengeta-
huan dan keimanan yang sejati.

Sebab Turunnya Ayat

Ketika ayat-ayat sebelumnya, yaitu ayat-ayat yang berbunyi  
“Perumpamaan mereka bagaikan perumpamaan seorang laki-laki yang 
menyalakan api …” dan “Atau perumpamaan (mereka) bagaikan hujan 
badai dari langit…” (QS al-Baqarah [2]: 17, 19) diturunkan, kaum 
munafi k berkata bahwa Allah begitu agung untuk memakai 
perumpamaan-perumpamaan ini. Maka, untuk membantah 
pernyataan dan kesamaran mereka, al-Quran berkata, “Sesung-
guhnya Allah  tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih besar dari itu.”

PENJELASAN

Beberapa ahli tafsir telah menyampaikan pendapat mereka 
mengenai ayat yang sedang dikupas ini sebagai berikut:

Istilah bahasa Arab yudhillu berarti ‘menyimpang.’ Tiap kali 
kata ini dipakai dalam al-Quran, berhubungan dengan Allah, 
mempunyai arti penarikan karunia-Nya dan mempersilakan 
sang individu memilih jalannya sendiri sebagai hukuman, 
konsekuensi dari penolakan individu pada petunjuk Ilahi yang 
ditawarkan kepadanya dengan tulus.

Al-Quran al-Karim memberikan justifi kasi kepada ungka-
pan metafora dalam bentuk perumpamaan, untuk merangsang  
pikiran dan hati  manusia. Hasilnya jelas: pikiran yang sehat 
dapat menggapai kebenaran, sedangkan pikiran yang sesat men-
ingkatkan keraguan atas maksud Allah membuat perumpamaan 
tersebut. Jadi, satu ungkapan yang sama menghasilkan dua efek 
yang berbeda. Pengaruh yang baik adalah petunjuk (hidâyat) 
yang diperuntukkan bagi orang yang bertakwa (muttaqîn), 
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dan pengaruh dhalâlat (‘tersesat’) ditujukan bagi orang-orang 
yang beramal buruk dan diperlihatkan pada ayat berikutnya. 
Dua karakteristik para pelaku keburukan adalah: melanggar 
perjanjian Allah, setelah ditegaskan sebelumnya dan qatha’a mâ 
amarallâh yaitu memutuskan hubungan atau relasi dengan apa-
apa yang Allah  perintahkan untuk dihubungkan dan melaku-
kan sesuatu yang subversif dan berbahaya bagi keharmonisan 
kehidupan di dunia.[]
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AYAT 27

(27) Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 
teguh dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah  untuk meng-
hubungkannya dan membuat kerusakan di muka  bumi. Mereka itulah 
orang-orang yang rugi.

TAFSIR

Orang-Orang  yang Benar-Benar Merugi !

Dalam ayat yang telah disebutkan di muka, persoalan 
tersebut sebagiannya berdasarkan para pelaku keburukan dan 
perbuatan mereka yang jahat. Dalam ayat ini, orang-orang yang 
dimaksud diperkenalkan dengan jelas melalui tiga sifat:

Mengacu pada sifat pertama, al-Quran mengatakan: 

“Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah  sesudah perjan-
jian teguh …”

Kemudian, al-Quran menyinggung sifat kedua, yaitu: 

“…dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk men-
ghubungkannya,…”
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Kebanyakan mufasir menyatakan bahwa ayat ini khususnya 
menyinggung pemutusan kekeluargaan dan kekerabatan. Na-
mun perhatian yang saksama pada konsep ayat tersebut mem-
bawa kita pada sebuah makna yang lebih umum dan luas yang 
salah satu contohnya adalah pemutusan kekeluargaan. 

Fakta yang mendukung pendapat di atas adalah keadaan di 
mana ayat tersebut mengindikasikan bahwa para pembuat ke -
rusakan memutuskan hubungan yang Allah  suruh jalin sekuat-
kuatnya. Hubungan ini meliputi perpaduan  keluarga, menemui 
teman, hubungan sosial, hubungan dengan pemimpin Ilahiah, 
dan hubungan dengan Allah. Karena itu, sebaiknya kita tidak 
membatasi makna ayat tersebut pada satu gagasan saja.

Akan tetapi, dalam beberapa  riwayat Islam kata  “Apa yang 
Allah telah perintahkan untuk menghubungkannya’ ditafsirkan 
berkenaan dengan Amirul Mukminin Imam  Ali as dan segenap 
Ahlulbaitnya  yang maksum as.

Sifat ketiga dari pembuat kerusakan di  bumi yang disebut-
kan di penghujung ayat ini adalah: “ …dan membuat kerusakan 
di muka  bumi; …”

Tentu, nyata sekali bahwa mereka telah menolak jalan Allah 
dan mengabaikan-Nya. Kaum  kafi r ini, yang tidak memper-
hatikan kasih sayang bahkan kepada saudara mereka, tentu 
memperlakukan orang lain dengan kejam. Mereka memburu 
kesenangan dan minat mereka sendiri. Mereka tidak peduli ke 
arah mana masyarakat mengarah. Keinginan utama mereka 
adalah meningkatkan keuntungan mereka dan memperoleh 
keinginan mereka. Mereka tidak peduli apakah mereka harus 
melakukan keburukan atau pelanggaran untuk mencapai tujuan 
mereka. Nyata sekali betapa merusaknya akibat jenis pemikiran 
dan tindakan mereka ini di dalam masyarakat. 

Al-Quran, di penghujung ayat ini, berkata, “…mereka adalah 
orang-orang yang merugi.”

Ya, seperti itulah kenyataannya. Betapa lebih besarnya 
kerugian seperti ini sehingga seseorang menghabiskan seluruh 
modal fi sik dan spiritual dengan cara membuat kerusakan dan 
kecelakaan kehidupan seseorang! 
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Nasib apakah yang akan mereka hadapi selain nasib yang 
menakutkan ini ketika beberapa orang melangkah keluar dari 
lingkaran ketaatan kepada perintah Allah  hingga menjadi  fi sq 
(‘fi tnah’)?

Dalam Islam, fitnah termasuk  kejahatan terkeji, seperti 
al-Quran katakan: “Fitnah lebih keji daripada pembunuhan.”(QS 
al-Baqarah [2]:217). Hal ini merupakan salah satu dari sekian 
banyak indikasi yang Islam perjuangkan guna meraih  kedama-
ian di muka  bumi dan tidak pernah mentolerir apa saja yang 
merusaknya.[]
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AYAT 28-29

(28) Mengapa kamu  kafi r kepada Allah padahal kalian tadinya mati, 
lalu Allah  menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah kalian dikemba-
likan? (29) Dialah yang menjadikan segala yang ada di  bumi untuk 
kalian dan Dia membalikkan (kehendak-Nya) ke langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit, karena Dia Maha Mengetahui akan segala sesuatu.

TAFSIR

Misteri  Karunia  Kehidupan

Dalam dua ayat ini, melalui rangkaian  nikmat Ilahi dan be-
berapa fenomena penciptaan yang luar biasa, al-Quran menarik 
perhatian  manusia pada Tuhan dunia dan kekuasaan-Nya yang 
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dahsyat. Al-Quran dengan sangat gamblang menyempurnakan 
fakta yang tak terbantahkan yang menunjukan kemahakuasaan 
Allah, yang sebelumnya telah disebutkan dalam ayat 21 dan 22.

Mesti diingat, konsep yang benar tentang  Allah merupakan 
syarat pokok bagi keimanan yang hakiki.  Keimanan ini berfungsi 
sebagai petunjuk dari sumber asal yang utama (Allah) bagi 
seluruh sistem keagamaan. Metode yang paling praktis untuk 
menggapai  pengetahuan dasar mengenai keberadaan Zat Allah 
ini adalah dengan cara mengamati secara cermat dan merenung-
kan secara menjeluk ihwal  ciptaan yang ada di hadapan mata 
kita sendiri. Inilah masalah yang tak seorang pun dapat menolak 
atau mengajukan keraguan. Metode ini dicamkan dan dituntut 
secara berulang-ulang dalam al-Quran yang mulia. Cara yang 
dipakai dalam al-Quran untuk mendidik  manusia merupakan 
cara tercanggih dan paling ilmiah, yaitu dimulai dari yang 
konkret ke yang abstrak. 

Pertama-tama, al-Quran bertanya “Mengapa kamu  kafi r kepada 
Allah  padahal kamu  tadinya mati, lalu Allah  menghidupkan kamu,…” 

Al-Quran mengingatkan semua individu bahwa mereka 
asalnya mati sebagaimana halnya potongan-potongan batu, 
kayu, dan sebagainya. Air kehidupan tidak dicurahkan kep-
adamu dan angin sepoi-sepoi yang mengandung daya hidup 
tidak bertiup melewati kebun keberadaanmu untuk membuka 
lembaran-lembaran waktu hidupmu di dalam alam entitasmu.

Kini engkau dianugerahi karunia kehidupan dan Anda 
secara aktual hidup. Berbagai organ dan anggota badan serta 
bermacam-macam sistem perasa yang integral untuk memben-
tuk konsep dianugerahkan kepadamu. Siapakah yang telah 
memberikan anugerah kehidupan dan keberadaan ini?  Apakah 
engkau sendiri yang memberinya ?  

Jelas, setiap  manusia rasional tanpa ragu akan mengakui 
bahwa karunia ini bukanlah dari dirinya sendiri, melainkan 
berasal dari sumber  pengetahuan yang luar biasa, Zat yang 
mengetahui semua rahasianya dan tatanannya yang rumit dan 
yang dapat merancangnya secara total. Selanjutnya, akan muncul 
pertanyaan mengapa engkau menolak Zat yang memberimu 
kehidupan. 

Pust
ak

a 
Syi

ah



160                       TAFSIR NURUL QURAN

Sekarang ini, para ilmuwan dunia telah dapat membuktikan 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang yang lebih rumit dari fenom-
ena kehidupan. Umat  manusia secara mengejutkan telah menca-
pai kemajuan yang sangat besar di lapangan ilmu  pengetahuan, 
secara umum, dan ilmu  pengetahuan alam eksperimental secara 
khusus, namun rahasia teka-teki kehidupan belum terungkap. 
Persoalan ini begitu misterius  sehingga belum dapat dipahami 
oleh jutaan sarjana yang pemikiran dan usahanya belum mem-
buahkan hasil. Mungkin saja di masa akan datang dengan  cahaya 
perkembangan ilmu yang lebih maju lagi,  manusia sedikit demi 
sedikit akan lebih mengetahui rahasia kehidupan. Akan tetapi, 
pertanyaan terpenting adalah: Dapatkah seseorang mengang-
gap fenomena yang sulit dan pelik, yang penuh dengan misteri 
dan mensyaratkan  pengetahuan yang unggul serta kekuatan 
bagi dirinya sendiri, berasal dari alam yang tidak rasional, yang 
dirinya sendiri tidak memiliki sumber ‘kehidupan’?

Karena itu, kita mengatakan fenomena kehidupan, di alam 
dunia ini, merupakan fakta terbesar bagi pembuktian eksistensi 
Allah;  dengan berdasarkan hal ini banyak sekali buku yang di-
terbitkan. Al-Quran, dalam ayat di atas, menekankan persoalan 
itu pula.

Setelah menyebutkan karunia ini, al-Quran menyinggung 
contoh lainnya yang gamblang, yakni fenomena kematian. Al-
Quran berkata, “…kemudian kamu dimatikan, …”

Setiap orang selalu melihat bahwa saudara, kerabat, kena-
lan, dan sahabatnya satu demi satu meninggal, dan jasad-jasad 
mereka yang terbujur kaku dikubur di dalam tanah. Keadaan 
aktual seperti ini juga objek perenungan: siapa yang mengambil 
nyawa mereka? Apabila keberadaannya milik mereka dengan 
sendirinya, maka mereka akan abadi. Tatkala kehidupan diambil 
dari mereka, maka terbuktilah bahwa kehidupan yang diberikan 
kepada mereka adalah pemberian dari yang lain.

Ya, ‘Penganugerah kehidupan’ adalah ‘Penganugerah ke-
matian’, seperti al-Quran, “Dialah yang menciptakan kematian dan 
kehidupan, sehingga Dia dapat menguji siapa di antara kalian yang 
terbaik amalnya …” (QS al-Mulk [67]:2)
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Al-Quran—setelah mengandarkan (melontarkan) dua perny-
ataan yang jelas sebagai bukti bagi Zat Allah untuk menjadikan 
 jiwa  manusia cenderung memahami masalah lain—menyebut-
nyebut persoalan hari kebangkitan dan akan dihidupkannya 
lagi ( manusia) setelah matinya. Al-Quran mengatakan, “…dan 
dihidupkan-Nya kembali,…”

Fenomena kehidupan setelah mati ini sesungguhnya tidak 
begitu mengejutkan sebab hal ini tidak asing dan  manusia se-
belumnya telah melihat situasi yang sama di dunia ini. Dengan 
demikian, menyangkut pernyataan pertama, yaitu ‘menghidupkan 
yang mati’, penerimaan kebangkitan yang mati setelah terjadinya 
pembusukan jasad bukanlah hal yang sulit, malah lebih mudah 
ketimbang ketika Dia menciptakan   manusia untuk pertama kali. 
Kendatipun kemudahan dan kesulitan tidak ada artinya bagi 
Zat yang kekuasaan-Nya nirwatas (infi nite).

Rasanya ganjil sekali ada sekelompok orang yang mer-
agukan kehidupan setelah mati. Mereka meyakini, kehidupan 
pertama berasal dari beberapa benda mati.

Yang menariknya, ayat di atas dapat membuat segala 
sesuatu, dari awal sampai akhir, jelas di hadapan mata  manu-
sia. Singkatnya, ayat ini memunculkan kehidupan sampai titik 
terakhir di dunia ini, kematian, dan kemudian hari kebangkitan 
diilustrasikan kepadanya.  

Makna objektif dari kalimat “Kepada-Nya kalian akan kembali” 
adalah kembali kepada karunia Allah, yakni kalian akan kembali 
kepada karunia Allah di  akhirat. Saksi dari makna ini adalah 
surah al-An’âm [6]:36 yang berbunyi, “Adapun orang-orang mati, 
Allah akan membangkitkan mereka; kemudian kepada-Nyalah mereka 
dikembalikan.”

Maksud dari  “kepada-Nyalah kalian dikembalikan” mungkin 
sebuah realitas yang lebih halus dan lebih sulit ketimbang 
yang tampak. Dengan kata lain, semua makhluk, dalam proses 
perkembangan, mulai dari nirwujud (non-existence), titik nol, 
dan maju menuju ‘kemutlakan’, yang merupakan watak hakiki 
Allah. Jadi, jalan perkembangan tidak terhenti dengan kematian, 
namun di  akhirat  manusia akan meneruskan kehidupannya 
kembali, baik dalam keadaan menderita atau dalam keadaan 
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sejahtera dengan standar kehidupan yang lebih tinggi untuk 
membuka jalan perkembangan lebih lanjut lagi. 

Kesimpulan

Kata bahasa Arab kuntum (bentuk kedua jamak), yang dit-
erapkan dalam ayat di atas, mungkin saja menyapa ego  manusia 
yang tidak berperan dengan semestinya sebagai sebuah entitas 
yang sadar. Keadaan sebelumnya diberi istilah ‘mati’ dimuncul-
kan kepada keadaan sadar saat ini, dengan bantuan Allah dalam 
kemampuan-Nya untuk ‘menghidupkan kembali’. Hilangnya 
kesadaran diri pada jasad, dinamakan dengan kematian yang 
ditentukan oleh Allah. Keadaan kognitif diri  manusia (the human 
cognitive self), setelah lepas dari jasad  disebut ‘menghidupkan 
kembali’ dan dari satu keadaan menuju keadaan lain, hingga 
titik kembali yang tak terbatas kepada Allah. Hal ini menunjuk-
kan, setelah kehidupan dimulai, tidak ada reversi atau regresi 
(kembali kepada keadaan awal—penerj.).  Kehidupan adalah 
proses berlanjut dari satu keadaan kepada keadaan selanjutnya, 
mati dari keadaan sebelumnya dan memasuki kehidupan ke 
dalam keadaan selanjutnya. Adanya  keadaan selanjutnya yang 
menyenangkan atau menyakitkan merupakan konsekuensi  dari 
keadaan sebelumnya.

Selain itu, ayat ini sendiri menunjukkan transformasi evo-
lusi yang dawam (berkelanjutan) dan transendensi dari entitas 
kesadaran  manusia sampai pertemuannya dengan Yang Nir-
watas, tidak dengan makna penghilangan atau penggabungan 
zat yang terbatas ke Yang Nirwatas, melainkan dalam makna 
perwujudan fakta bahwa tak satupun yang nyata kecuali Zat, 
Penyebab segala sebab: Zat Allah Yang Mahatinggi.

Setelah mengandarkan karunia kehidupan dan menunjuk-
kan ‘awal dan akhir’, ayat tersebut menyinggung karunia Ila-
hiah lainnya di antara karunia-karunia besar lainnya. Al-Quran 
mengatakan, “Dialah yang menjadikan segala yang ada di  bumi 
untuk kamu, …”

Dengan cara ini, ayat di atas menetapkan nilai eksistensi 
 manusia dan daya kelolanya (mastership) yang tinggi atas se-
mua makhluk lainnya di  bumi. Perkara inilah yang mengklari-
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fi kasikan kepada kita bahwa Allah  telah menciptakan  manusia 
demi perkara yang besar dan berharga. Begitu pentingnya, se-
hingga segala sesuatu di dunia ini diciptakan untuknya! Untuk 
apakah ia diciptakan?  Memang benar, dialah  makhluk terbaik 
di  alam eksistensi dan yang paling bernilai di antara dari segala 
hal lainnya. Pemerian parsial juga akan disampaikan takala 
menafsirkan ayat 30-33 Surah ini.

Bukan hanya ayat ini saja yang menetapkan posisi  manusia 
yang agung. Namun, banyak sekali ayat dalam al-Quran yang 
menyatakan hal yang sama dan memperkenalkan   manusia se-
bagai tujuan utama seluruh dunia  ciptaan; misalnya: “dan Dia 
menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang di  bumi 
semuanya …” (QS al-Jâtsiyah [45]:13)

Beberapa contoh lainnya dari ayat-ayat al-Quran al-Karim 
adalah sebagai berikut:

“ …Yang telah menundukkan bahtera bagi kalian, …” (QS 
Ibrâhîm [14]:32).

“… Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai…( QS 
Ibrâhîm [14]:32)

“… Dan telah menundukkan bagi kalian  malam dan siang.” (QS 
Ibrâhîm [14]:33).

“…Allahlah yang menundukkan lautan untukmu, …” (QS al-
Jâtsiyah [45]:12)

“Dan Dia telah menundukkan bagimu matahari dan bulan, …” 
(QS Ibrâhîm [14]:33)

Kita akan menjelaskan beberapa hal tentang persoalan ini 
sewaktu menafsirkan surah ar-Ra’d [13]: 2 dan surah Ibrâhîm 
[14]: 32-33.

Lagi-lagi, ayat ini menyoroti konsep  tauhid, “…dan Dia mem-
balikkan (kehendak-Nya) ke langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit, 
sebab Dia Maha Mengetahui akan segala sesuatu.”

Tujuh  Cakrawala

Kata samâ’, sebagai lawan dari ‘ardh ( bumi), menurut kamus 
berarti: ‘tinggi menjulang ke atas’. Makna ini merupakan suatu 
makna kolektif yang mencakup sekian banyak konsep yang 
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beberapa dimensi telah disebutkan sebelumnya.1 Akan tetapi, 
apa makna objektif dari kata ‘tujuh langit’ di sini? Para ulama 
dan mufasir al-Quran telah mengandarkan berbagai argumen 
menyangkut persoalan tersebut, namun pendapat yang tampa-
knya paling benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
‘tujuh langit’ merupakan makna yang sangat aktual dari kata 
‘tujuh cakrawala’.

Namun, dari ayat-ayat al-Quran tersebut, bisa dipahami 
bahwa semua benda langit: planet dan bintang-bintang tertentu 
yang dapat kita lihat, sepenuhnya merupakan langit pertama. 
Ada lagi enam langit lainnya yang tidak bisa terlihat oleh kita. 
Bahkan, peralatan ilmu modern pun tak sanggup menunjuk-
kannya. Karena itulah, secara umum ada tujuh cakrawala yang 
menyusun ‘tujuh langit’ tersebut.2

Dalil untuk pernyataan ini adalah fi rman Allah yang ber-
bunyi: “…Dan Kami hiasi langit yang lebih rendah  dengan lampu-
lampu, …” (QS Fushshilat [41]:12)

Di tempat lain, al-Quran mengatakan, “Sesungguhnya Kami 
telah menghias langit yang lebih rendah dengan keindahan (dengan) 
bintang-gemintang,  …” (QS ash-Shaffât [37]:6)

Ayat-ayat ini secara jelas memperlihatkan bahwa apa-apa 
yang kita lihat di langit yang umumnya disebut bintang, benar-
benar terletak di langit pertama.  Di atas langit ini, terdapat enam 
langit lainnya yang kami tidak mengetahui datanya yang tepat 
secara rinci.

Alasan kami mengatakan bahwasanya ada enam langit 
lagi yang belum kita ketahui dan ilmu  pengetahuan mungkin 
dapat merealisasikannya di masa akan datang, adalah untuk 
menunjukkan ketaklengkapan  pengetahuan  manusia sampai 
saat ini. Semakin berkembang ilmu  pengetahuan, maka semakin 
mengesankan penemuan fakta baru mengenai penciptaan. Mis-
alnya, ilmu astronomi saat ini telah menyimpulkan bahwa tel-

1. Untuk kata samâ’ dengan makna ‘ atmosfer’,  dapat dilihat pada tafsir ayat 22 
surat al-Baqarah, jilid ini, halaman 113-114 (…….)

2. Sebuah imajiner, yang kira-kira memiliki makna yang sama dengan pendapat 
ini dapat terlihat dalam Milton, Paradise Los, iii, 56, 481. Imajiner yang sama 
akan didapati dalam Dante.
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eskop  bumi bukanlah alat memadai dan, oleh karena itu, satelit 
yang dilengkapi dengan radar menjadi alat yang dipakai untuk 
menggantikannya. Betapa hebatnya penemuan observatorium 
astronomi dan peralatan modern yang dilengkapi dengan ka-
pal ruang angkasa dan penggalian ilmu yang telah mengetahui 
bahwa di Arc of Descent yang jaraknya sejauh seribu juta (satu 
milyar) tahun  cahaya dari kita terdapat banyak sekali sistem tata 
surya selain tata surya kita.  Para astronom sendiri mengakui, 
perkara ini merupakan baru permulaan jalannya dunia, bukan 
yang akhir, dan dalam penemuan lebih lanjut dari sistem ini 
belum diharapkan penemuan yang sukses atau struktur teleskop 
yang lebih kuat  dan ditingkatkan satu sarana penggalian ruang 
angkasa yang lebih maju. Karena itu, tak syak lagi, di masa depan 
dalam bidang astronomi dan ilmu  pengetahuan, galaksi-galaksi 
dan cakrawala-cakrawala yang lain, atau sejenisnya, mungkin 
dapat ditemukan.[]
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AYAT 30-33

(30) Ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka  bumi.” Mereka 
berkata: “Apakah Engkau akan menempatkan di dalamnya orang 
yang akan berbuat kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu?” Dia 
berfi rman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (31) Dan Dia mengajarkan kepada Adam semua nama, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, dan berfi rman: 
“Katakanlah kepada-Ku nama-nama ini apabila kalian benar.” (32) 
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Mereka berkata: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui se-
lain dari apa yang telah Engkau ajarkan kami. Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (33) Dia berfi rman: “Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama mereka.” Dan ketika ia 
telah menyebutkan nama-nama mereka, Dia berfi rman: “TIdakkah Aku 
mengatakan bahwa sesungguhnya Aku mengetahui hal-hal yang gaib 
di langit dan  bumi dan mengetahui apa-apa yang kamu lahirkan dan 
yang kamu sembunyikan?”

TAFSIR

Manusia, Wakil Allah  di  Bumi 

Kita telah mengetahui dari ayat-ayat sebelumnya, Allah 
telah menciptakan segenap karunia di  bumi untuk  manusia, 
sedangkan dalam ayat-ayat ini kepemimpinan dan  kekhalifahan 
 manusia dinyatakan dengan resmi. Dengan begitu, kedudukan 
spiritual  manusia dan nilai semua manfaat diandarkan.

Dalam ayat-ayat ini, yang dimulai dari ayat 30 dan berakhir 
pada ayat 39, penciptaan Adam ( manusia pertama) disinggung 
dan tiga persoalan yang fundamental juga disampaikan:

1. Allah  memberi tahu para malaikat mengenai  kekhalifahan 
 manusia di  bumi dan pertanyaan mereka  kepada Allah. 

2. Para malaikat diperintahkan bersujud di hadapan  manusia 
pertama, Adam. Situasi ini disinggung dalam banyak ayat 
dalam al-Quran al-Karim berkenaan dengan pristiwa-peris-
tiwa yang berbeda-beda.

3.  Ilustrasi situasi Adam dan kehidupan di surga serta peristiwa-
peristiwa yang menyebabkan dia dikeluarkan dari surga, 
kemudian taubatnya Adam dan keharusan dia dan istrinya 
tinggal di dunia diperlihatkan.

Ayat-ayat yang sedang dikupas berbicara mengenai tahapan 
pertama. Keinginan-Nyalah Dia menciptakan satu makhluk 
di  bumi untuk dijadikan khalifah. Sifat-sifat khalifah ini akan 
menjadi pantulan  cahaya sifat Allah dan posisinya lebih tinggi 
daripada para malaikat. Atas kehendak-Nyalah,  bumi dan se-
gala karunianya, seperti kekuatan, harta, tambang, dan segenap 
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potensinya dipersembahkan sesuai dengan kehendak  manusia.

Makhluk semacam ini pasti memiliki kebijakan, kecerdasan, 
konsep nan luas dan kapasitas khusus sehingga dia mampu 
menjalankan kepemimpinan dan kedaulatan (mastership) atas 
makhluk-makhluk  bumi.

Karena itu, dalam ayat pertama, dikatakan, “Ketika Tuhanmu 
berkata kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka  bumi…”

Menurut para ulama besar dan intelektual Islam, serta para 
pakar dalam bidang tafsir, makna objektif dari ‘khalifah’ (wakil) 
adalah wakil Ilahiah di muka  bumi, karena pertanyaan yang 
diajukan oleh para malaikat—yang mengatakan bahwa umat 
 manusia mungkin akan membuat kerusakan dan menumpahkan 
darah di permukaan  bumi sedangkan mereka (para malaikat) 
bertasbih kepada-Nya—menguatkan makna ini bahwasanya 
wakil Allah di muka  bumi tidak bersesuaian dengan perbuatan 
seperti ini.

Selain itu, mengajarkan nama-nama kepada Adam—yang 
uraiannya akan Anda temui dalam ayat-ayat selanjutnya—
merupakan bukti yang mendukung klaim ini. Lebih dari itu, 
ketundukan dan penghormatan para malaikat di hadapan Adam 
merupakan penguat pendapat ini.

Namun, Allah puas menciptakan suatu makhluk di atas 
segala makhluk di alam raya, makhluk terbaik,  yang cocok 
menjadi seorang khalifah Allah, wakil Allah  di muka  bumi.

Dalam sebuah hadisnya, Imam ash-Shadiq as, ketika me-
nafsirkan ayat-ayat ini, menyinggung makna yanag sama dan 
berkata bahwa para malaikat, setelah mengetahui kedudukan 
Adam, menyadari bahwa ia dan keturunannya layak menjadi 
wakil-wakil Allah di  bumi dan berperan sebagai pembimbing 
 manusia dengan izin Allah.1

Kemudian, dalam ayat ini, para malaikat menyampaikan 
sebuah pertanyaan, untuk memahami realitas dan bukan sebagai 
tanda protes, seperti yang diungkapkan oleh al-Quran, “Mereka 
berkata, ‘Apakah Engkau akan menempatkan di dalamnya orang yang 

1. Tafsir  al-Mîzân, h.121.
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akan berbuat kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kami sen-
antiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu?’”

Akan tetapi, dalam ayat ini, jawaban Allah pada mereka 
merupakan jawaban yang rumit yang detail-detailnya akan 
disampaikan dalam ayat-ayat selanjutnya.

“Dia berfi rman: ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kalian ketahui.”

Seperti yang dapat dipahami dari kata-kata mereka, para 
malaikat telah memahami bahwa  manusia ini bukanlah makhluk 
yang patuh: dia berbuat kerusakan, menumpahkan darah, mel-
akukan keburukan, dan sebagainya. Namun mengapa mereka 
mengetahuinya?

Kadang-kadang disebutkan, Allah telah mengandarkan ke-
pada malaikat sebelumnya tentang masa depan  manusia secara 
singkat, sedangkan sekelompok ahli tafsir melontarkan pendapat 
bahwa mungkin saja para malaikat mengetahui perkara ini dari 
kata fi l ‘ardh (di muka  bumi). Mereka mafhum,  manusia akan 
diciptakan dari tanah; dan karena kepelikan ‘unsur’ ini maka 
secara alami akan menjadi sumber konfl ik dan kesulitan. Sebab, 
dunia yang mengandung unsur ini tidak dapat memenuhi sifat 
 manusia yang tamak. Bahkan, sekiranya seluruh dunia diberikan 
pada seseorang maka orang tersebut tetap tidak akan terpuaskan. 
Keadaan ini terkadang dapat menjadi sumber utama  kejahatan 
dan pertumpahan darah khususnya ketika tidak ada cukup rasa 
tanggung jawab.

Sebagian mufasir lainnya percaya, ramalan para malaikat 
akibat dari suatu fakta bahwa Adam bukanlah  manusia per-
tama di muka  bumi, melainkan sebelumnya juga telah ada be-
berapa  manusia lainnya yang tinggal di  bumi dan melakukan 
kerusakan dan pertumpahan darah. Perbuatan yang buruk ini 
menyebabkan kecurigaan para malaikat menyangkut Adam 
dan keturunannya.

Tiga tafsir ini tidaklah begitu bertentangan satu sama lain. 
Artinya, segala tafsir ini secara komprehensif dapat menyebab-
kan perhatian para malaikat tertarik pada persoalan ini. Secara 
kebetulan, fakta yang mereka utarakan tidak pernah disanggah 
oleh Allah dalam jawaban-Nya pada mereka. Namun, selain itu 
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Dia menunjukkan bahwa ada beberapa fakta yang lebih pent-
ing lainnya mengenai  manusia dan kemampuannya yang tidak 
diketahui para malaikat.

Mereka mengatakan, andaikata maksudnya hanya untuk 
menyembah dan menghamba, maka merekalah suri teladan yang 
baik. Karena, mereka selalu memuji-Nya dan yang terlayak men-
jadi khalifah (wakil)-Nya! Mereka tidak berpikir, ketika nafsu, 
murka dan aneka macam kehendak birahi tidak berkesempatan 
mempengaruhi tingkah laku dan diri mereka, maka penyem-
bahan mereka berbeda dari penyembahan dan penghambaan 
 manusia yang nafsu dan birahinya telah mengelilinginya dan 
godaan  setan menyerangnya dari segala penjuru. Betapa jauhnya 
kualitas ketaatan antara makhluk lemah dan penyembahan para 
malaikat yang suci dan bersih!

Mereka tidak tahu bahwasanya dalam  benih Adam akan ada 
banyak nabi besar seperti  Muhammad saw,  Ibrahim as,  Nuh as, 
 Musa as,  Isa as, dan para imam  seperti duabelas imam maksum 
( Ahlulbait) as selain banyak lagi para mukminun sejati, syuhada, 
dan banyak  manusia besar baik laki-laki ataupun wanita yang 
dengan suka rela menyumbangkan hartanya di jalan Allah. 
Akan muncul beberapa anak cucu Adam yang mana satu jam 
perenungannya sama dengan bertahun-tahun ibadahnya para 
malaikat.

Patut diketahui di sini, para malaikat menekankan pada tiga 
aspek mengenai karakteristik mereka: tasbih (pengagungan), 
hamd  (tahmid/pujian) dan taqdis  (penyucian).  Jelas, makna 
pertama dan kedua adalah: memuji-Nya dan mengetahui-Nya 
dan keagungan-Nya benar-benar suci dan sempurna, bebas dari 
kekotoran atau ketanpurnaan (imperfection) atau dari apa saja 
yang hina. Namun apakah gerangan makna hakiki dari  taqdis 
(penyucian)? Sebagian mufasir menganggapnya sebagai penyu-
cian Allah dari segala macam ketanpurnaan yang juga secara 
faktual merupakan penekanan atas  makna tasbih (pengagungan).

Sekelompok lainnya menyakini bahwa kata taqdis berasal 
dari akar kata quds yang bermakna: “membersihkan  bumi dari 
para perusak dan orang jahat” atau “membersihkan diri sendiri 
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dari segala sesuatu yang buruk, jahat, dan amoral dalam rangka 
menjernihkan  jiwa dan raga karena Allah.” Mereka berpendapat, 
kata laka (bagimu) dalam kata nuqaddisu laka (“kami memuji 
kesucian Engkau [untuk-Mu]”), dalam makna sebagai saksi. 
Para malaikat tidak mengatakan ‘kami memuji-Mu’, tetapi yang 
mereka maksud: “kami menyucikan diri kami sendiri dan mem-
bantu orang-orang yang taat kepada-Mu.”

Sesungguhnya mereka ingin mengatakan: apabila maksud 
darinya (yakni penciptaan khalifah—peny.) adalah ketaatan dan 
penyembahan, maka mereka taat; dan sekiranya yang dimaksud 
adalah penyembahan maka mereka selalu sibuk melakukan-
nya; sekiranya maksudnya penyucian diri mereka sendiri atau 
segenap isi  bumi, maka mereka pun melakukannya. Akan tetapi 
perkara yang dibuat  manusia ini adalah perkara yang amoral 
dan itu berupa kerusakan di atas  bumi.

Untuk menjelaskan fakta yang sebenarnya secara lengkap, 
Dia menguji mereka (para malaikat) agar mengakui bahwa ada 
perbedaan besar antara mereka dan Adam.

Ujian kepada Para Malaikat

Adam, yang diberi kemampuan efektif dari karunia Ilahi, 
memiliki potensi reseptif yang sangat luar biasa atas fakta-fakta 
dunia makhluk, dan ini seperti yang dinyatakan al-Quran, “Dan 
Dia mengajarkan kepada Adam semua nama, …”

Para ahli tafsir, dari sudut pandang berbagai gaya penafsiran 
mereka, telah melontarkan pendapat-pendapat yang berbeda 
menyangkut kata “mengajarkan nama-nama”, tetapi tentu mak-
sudnya bukan mengajar beberapa kata yang tidak penting atau 
“nama-nama yang tidak bermakna”, karena hal ini tidak dipan-
dang sebagai kemuliaan Adam. Maksudnya adalah mengajarkan 
sifat alami dari nama-nama ini begitu pula konsep-konsep dan 
hal-hal yang dimaksud. 

Sudah barang tentu,  pengetahuan tentang sifat-sifat alami 
dan fakta-fakta dunia makhluk dan rahasia dunia makhluk 
dengan berbagai sifat yang ada pada tiap-tiap makhluk ini 
merupakan kemuliaan besar bagi Adam. 
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Diriwayatkan dalam sebuah  hadis, Imam ash-Shadiq as 
ditanya mengenai makna ayat ini, beliau menjawab, “Maksud 
(dari nama-nama) adalah: daratan, gunung gemunung, lembah, 
palung sungai (dan, secara keseluruhan, segala hal).” Kemudian 
Imam as melihat tikar yang ada di bawahnya dan berkata, “Tikar 
ini pun termasuk benda-benda yang Dia ajarkan kepada Adam.”2

Oleh karena itu, “mengajarkan nama-nama” tidaklah seperti 
mengajar kata-kata namun mengacu kepada fi losofi  dan rahasia-
rahasia kekhususan serta kualitas sesuatu. Dia mengajarkan 
kepada Adam  pengetahuan ini agar dia dapat menggunakan 
anugerah dan rahmat yang ada di dunia ini sejalan dengan 
perkembangannya menuju kesempurnaan.

Dia (Tuhan) juga mengajarnya kemampuan mempelajari 
bahasa dan keahlian menulis dengan penerapannya yang benar 
agar dapat menamai objek-objek dan setiap kali memerlukannya, 
ia tinggal menyebutkannya, tanpa perlu menunjukkannya. Inilah 
karunia Allah yang dicurahkan kepada  manusia. Kita dapat 
memahami pentingnya persoalan ini kala kita menyadari bahwa 
apa-apa yang ilmu  pengetahuan modern dan umat  manusia 
miliki tiada lain berkat adanya bahasa dan tulisan. Semua ilmu 
 pengetahuan dan budaya, catatan sejarah kuno dapat dipeli-
hara dan dijaga sebagai harta benda yang diturunkan dengan 
sarana tulis menulis dari generasi ke generasi. Apabila dia tidak 
bisa menggunakan bahasa dan pena, maka ia tidak akan dapat 
menyampaikan  pengetahuan dan data eksperimen dari generasi 
tua ke bangsa-bangsa yang ada saat ini dan bangsa-bangsa yang 
akan datang.

“…kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, dan ber-
fi rman: ‘Katakanlah pada-Ku nama-nama ini apabila kalian benar.’”

Akan tetapi, para malaikat—yang tidak memiliki  pengeta-
huan seperti itu—gagal dalam sidang tersebut dan tidak lulus 
dari ujian Allah. Karena itu, mereka menjawab, “Mereka berkata: 
‘Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami. Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.’”

2. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.76.
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Mereka berkata, mereka tidak mengetahui apa-apa tentang 
persoalan ini dan jawaban mereka dikaitkan pada ketidakta-
huan mereka saja. Mereka tidak mengetahui kemampuan dan 
kekuatan  Adam as yang luar biasa, karunia pemberian Allah. 
Inilah keistimewaan besar milik Adam di atas para malaikat. 
Mereka mengakui bahwasanya Adam benar-benar layak menjadi 
khalifah Allah di muka  bumi dan di dunia segala makhluk, di 
mana tanpanya, seluruh makhluk belum lengkap.

Selanjutnya, giliran Adam—dengan perintah Allah dan di 
tengah-tengah kehadiran para malaikat—untuk berbicara dan 
mengandarkan nama-nama dan rahasia-rahasia keberadaan 
makhluk-makhluk-Nya termasuk pandangan  pengetahuan 
tentang realitas-realitas atau khasiat-khasiat tersembunyi atau 
anugerah asli yang tersembunyi  yang ada pada mereka (realitas-
realitas tersebut—penerj.).

“Dia berfi rman: ‘Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 
nama-nama mereka.’ Dan ketika ia telah menyebutkan nama-
nama mereka, Dia berfi rman: ‘TIdakkah Aku mengatakan bahwa 
sesungguhnya Aku mengetahui hal-hal yang gaib di langit dan 
 bumi dan mengetahui apa-apa yang kalian lahirkan dan yang 
kalian sembunyikan?’ “

 Allah, karena mengetahui  pengetahuan dari segala hal 
yang tersembunyi di langit dan  bumi, juga mengetahui apa-apa 
yang para malaikat sembunyikan dalam imajinasinya, yaitu 
menganggap diri mereka sendiri lebih layak menjabat kedudu-
kan yang tinggi sebagai khalifah (wakil) Allah di antara para 
makhluk-Nya. Keyakinan para malaikat ini mendorong mereka 
mempertanyakan kehendak Allah menyangkut  kekhalifahan  
yang disematkan kepada Adam.

Akan tetapi, saat  Adam as berkata, para malaikat melihat 
keagungannya maka mereka menghormati Adam mengingat 
keluasan ilmunya dan  pengetahuan tentang informasi-informasi 
yang amat banyak dan kemuliaan yang memancar darinya. 
Akhirnya, mereka sadar hanya Adamlah yang pantas menjadi 
wakil Allah di muka  bumi.[]
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AYAT 34-36

(34) Dan ketika Kami berfi rman kepada para malaikat: “Sujudlah kalian 
ke hadapan Adam.” Mereka semua bersujud kecuali  Iblis. Dia menolak 
dan takabur, dan karenanya dia termasuk golongan orang-orang yang 
 kafi r. (35) Dan Kami berfi rman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan 
istrimu (surga) ini dan makanlah makanan-makanannya (oleh kalian 
berdua) mana saja yang kamu sukai, tapi janganlah mendekati pohon 
ini, kalau tidak maka kamu termasuk golongan orang-orang yang zalim. 
(36) Lalu  setan menggelincirkan mereka, dan mengeluarkan mereka 
dari keadaan (bahagia) yang mereka pernah rasakan. Dan Kami berfi r-
man: “Turunlah kalian semua, dan sebagian kalian menjadi musuh bagi 
yang lain, dan bagi kalian ada tempat kediaman di  bumi dan sarana 
rezekimu untuk sementara waktu.’”
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TAFSIR

Adam di dalam Surga

Dalam pernyataan-pernyataan sebelumnya diandarkan 
kedudukan dan keagungan  manusia yang tinggi. Sekarang 
ini, dalam ayat-ayat ini, dibahas aspek lain dari persoalan ini. 
Pertama-tama, untuk mengingatkan pikiran kita, al-Quran 
mengatakan, “Dan ketika Kami berfi rman kepada para malaikat: ‘ 
Sujudlah kalian kepada Adam.’ Mereka semua bersujud kecuali  Iblis;  
dia menolak dan takabur,…”

Ya, dia takabur dan dengan ketakaburan inilah dia termasuk 
orang-orang  kafi r, “ …dan karenanya dia termasuk golongan orang-
orang yang  kafi r.”

Perlu diketahui, ayat di atas merupakan bukti tervalid dan 
saksi tergamblang atas keagungan dan kemuliaan  manusia 
sehingga, setelah diciptakannya, para malaikat mesti hormat 
dan tunduk pada makhluk yang luar biasa ini. Dia benar-benar 
layak menduduki kedudukan wakil dan khalifah-Nya di  bumi. 
Manusia, yang memiliki kedudukan yang agung dan tinggi ini, 
layak membesarkan, dari benihnya, beberapa anak yang terhor-
mat dan suci, yang beberapa di antaranya menjadi para nabi, 
yang pantas memperoleh kehormatan semacam itu.

Anda bisa membayangkan kedudukan  manusia biasa yang 
mengetahui beberapa rumus tertentu dalam bidang ilmu, dan 
Anda berpikir betapa besarnya penghormatan kita padanya. 
Karena itu, kedudukan Adam dengan segenap kemuliaan dan 
pengetahuannya yang luas mengenai dunia makhluk akan jelas 
sekali.

PENJELASAN

Mengapa  Iblis Membantah?

Kita tahu,  setan merupakan sebuah kata benda yang men-
cakup  setan pertama dan semua  setan lainnya. Akan tetapi, 
 Iblis merupakan sebuah nama diri yang ditujukan pada seorang 
 setan yang menggoda  Adam as. Menurut ayat-ayat al-Quran, 
 Iblis tidak memiliki sifat dasar yang sama dengan para malaikat, 
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tetapi berasal dari genus yang lain, yaitu dari genus  jin dilihat 
dari sifat dasar zatnya, yang telah bergabung bersama para 
malaikat. Salah satu ayat yang mengabarkan bahwasanya  Iblis 
berasal dari Jin adalah sebagai berikut, “Dan tatkala  Kami katakan 
pada para malaikat: ‘Sujudlah kalian kepada Adam.’ Mereka semua 
merendahkan diri mereka sendiri kecuali  Iblis;  dia dari golongan Jin, 
…” (QS al-Kahfi  [18]:50)

Motif kedurhakaannya adalah rasa takabur dan kefanatikan 
khusus yang telah menguasai dirinya. Dia mengkhayalkan, 
dia lebih unggul dari  Adam as dan, karena itu, tidaklah layak 
baginya diperintahkan untuk sujud kepada  Adam as. Dia be-
ranggapan, seharusnya Adam yang sujud kepadanya. Uraian 
mengenai hal ini akan dibahas nanti dalam tafsir-tafsir yang 
mengacu kepada surah al-A’râf [7]:102.

Alasan dia membangkang ialah karena, menurutnya, per-
intah Allah tersebut agak tidaklah tepat. Dia tidak hanya mem-
bantah secara praktis tetapi juga memprotes secara teoretis. 
Sehingga, ketakaburan dan kesombongan dirinya menghapus 
 ibadah seumur hidupnya dan dinilai sisa-sia! Berhati-hatilah, 
kesombongan menyebabkan banyak akibat ‘sejenis ini’!

Kata “…karenanya dia termasuk orang-orang yang zalim” men-
unjukkan bahwa sebelum perintah ini juga dia telah mengubah 
jalannya dari jalan para malaikat dan ketaatan kepada perintah 
Allah.  Iblis memiliki anggapan yang berasal dari kesombon-
gan yang ada dalam mindanya (pikiran). Mungkin, dia telah 
membisikkan kepada dirinya sendiri bahwa apabila perintah 
penghormatan diminta darinya, niscaya dia tak akan pernah 
menaatinya. Kata “ …apa-apa yang kalian sembunyikan”, dalam 
ayat 33 mungkin mengisyaratkan makna ini. Pendapat ini juga 
disinggung dalam sebuah  hadis dari Imam Hasan al-‘Askari 
as, imam kesebelas, yang disebutkan dalam tafsir  al-Qummi.1

Apakah Sujud Itu kepada Allah ataukah kepada Adam?

Tentu saja, sajdah atau penghormatan yang diformulasikan 
dengan tujuan  ibadah hanya layak ditujukan kepada Allah. Dan, 
demikian pula makna dari  tauhid  ibadah yakni kita hanya me-

1. Tafsir  al-Mîzân, jilid 1, h.126.
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2. Nûr ats-Tsaqalain, jilid 1, h.58; Bihâr al-Anwâr, jilid 11, h.139.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 34-36

nyembah dan hormat kepada Allah saja. Jika tidak, maka akan 
terjerat syirik, (yaitu menyekutukan suatu objek kepada Allah). 
Karena itu, tentu saja makhluk maksum seperti para malaikat 
hanya bersujud kepada Allah. Adapun sujudnya mereka ke-
pada Adam tak lebih daripada kekaguman terhadap penciptaan 
makhluk yang luar biasa ini dimana mereka diperintahkan untuk 
mensujudinya oleh Allah. Atau, andaikan mereka sujud kepada 
Adam, sujud mereka merupakan sejenis penghormatan, bukan 
sebagai laku  ibadah.

Dalam  kitab ‘Uyûn al-Akhbâr karya Syaikh Shaduq, dis-
ebutkan bahwasanya Imam  Ali bin Musa ar-Ridha as berkata, 
“Sujudnya para malaikat kepada Allah adalah  ibadah pada satu 
sisi, dan, di sisi lain, sujudnya mereka kepada  Adam as adalah 
karena ketaatan dan penghormatan karena kami ( Ahlulbait) 
dalam benihnya.”2

Bagaimanapun, setelah episode dengan  Iblis dan ujian dari 
para malaikat, Adam diperintahkan tinggal di dalam surga 
bersama istrinya. Firman-Nya, “Dan Kami berfi rman: ‘Hai Adam, 
diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini dan makanlah makanan-
makanannya (oleh kalian berdua) mana saja yang kalian sukai, tapi 
janganlah mendekati pohon ini, kalau tidak maka kalian termasuk 
golongan orang-orang yang zalim.’”

Dapat dipahami dari ayat-ayat al-Quran tersebut,  Adam as 
diciptakan untuk menetap di  bumi, dunia ini. Namun Dia men-
empatkan Adam (beserta istrinya) dalam sebuah kebun yang 
indah dan makmur, penuh dengan kenikmatan dan bebas dari 
segala kesulitan dan kekurangan. 

Peristiwa ini terjadi, mungkin, karena Adam tidak meng-
etahui proses hidup di  bumi. Ia mengalami kesulitan untuk 
menanggung segala masalah di sana dengan segera. Karena 
itu, pertama-tama dia mesti mendapatkan beberapa informasi 
tambahan mengenai bentuk kehidupan yang akan dihadapi di 
 bumi dan karenanya  dia harus tetap di surga untuk waktu yang 
lama dan mempelajari keahlian-keahlian yang penting di sana 
agar mengetahui bahwa kehidupan di dunia diiringi berbagai 
tanggung jawab dan tugas-tugas yang akan membuahkan ke-
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bahagiaan, pertumbuhan, dan keberlangsungan karunia apabila 
dipenuhi. Sedangkan kalau ditolak, akan mengakibatkan pen-
deritaan dan kesulitan.

Juga mesti diketahui, kendati dia diberi kebebasan, namun 
kebebasan ini terbatas. Dia tidak dapat melakukan apa saja yang 
dia inginkan. Dia tidak boleh melakukan beberapa hal yang ada 
di dunia ini untuk kepentingannya sendiri belaka. 

Selain itu, dia perlu mengetahui bahwa sekiranya dia mel-
akukan suatu keburukan atau kesalahan, maka seluruh pintu 
kebaikan dan kesenangan akan tertutup baginya. Dia dapat 
kembali, bertobat, dan berjanji tidak akan melakukan apapun 
yang bertentangan dengan perintah Allah. Oleh karena itu, apa-
bila tobatnya diterima, maka dia akan kembali ke karunia Ilahi.

 Adam as mesti mendiami lingkungan tersebut untuk mem-
peroleh beberapa pengalaman agar dia dapat mengenal kawan 
dan lawannya, belajar hidup di  bumi. Memang ada senarai  
keahlian yang penting baginya sebelum dia menapaki  bumi.

Itulah hal-hal yang  Adam as dan keturunannya perlukan 
bagi masa depan mereka. Karena itu, seseorang yang diciptakan 
untuk menjadi khalifah Allah di  bumi boleh tinggal di surga 
sehingga, mungkin, beberapa instruksi dapat disampaikan 
padanya sebagai informasi dan dapat digunakan secara praktis.

Paragraf yang mencerahkan berikut dinukil dari  al-Mîzân 
menyangkut gagasan ini juga dapat disebutkan di sini.

“Jangan lupa bahkan ketika Allah memaafkan mereka (pa-
sangan tersebut) setelah mereka bertobat, Dia tidak mengem-
balikan mereka ke surga—mereka diturunkan ke  bumi untuk 
tinggal di sana. Sekiranya perbuatan mereka memakan (buah—
penerj.) pohon, menutup bagian pribadi mereka dan kehidupan 
di dunia ini bukan sebuah rencana Ilahi yang  tetap dan takdir 
yang tak dapat diubah-ubah, niscaya mereka akan dikembalikan 
ke tempat mereka di surga segera setelah mereka diampuni. 
Singkatnya, rencana Tuhanlah yang menyebabkan mereka mesti 
menghabiskan waktu beberapa saat di surga agar mereka siap 
hidup di dunia ini; dan kepergian mereka dari surga tersebut, 
menurut hubungan sebab yang ditetapkan oleh Allah, disebab-
kan mereka memakan (buah dari) pohon terlarang dan menjadi 
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sadar akan ketelanjangannya. Hal ini terjadi karena mereka 
mendengarkan bisikan  setan.”3

Adam merasa bahwa hal terbaik yang mesti dilakukannya 
adalah mengikuti perintah Allah berkaitan dengan larangan 
memakan (buah dari) pohon terlarang. Sang pembisik,  setan, 
telah bersumpah bahwa ia akan sibuk berbisik dan menyesat-
kan  Adam as dan anak-anaknya. Seperti yang ditunjukkan oleh 
beberapa ayat al-Quran,  setan meyakinkan  Adam as bahwa apa-
bila dia dan istrinya memakan (buah—penerj.) pohon tersebut, 
maka mereka akan menjadi malaikat dan akan tinggal di dalam 
surga tersebut selama-lamanya. Setan bahkan bersumpah pada 
mereka bahwa dia merupakan penasihat mereka yang tulus:  
“Sesungguhnya aku adalah seorang penasihatmu yang tulus,” (QS 
al-A’râf [7]:21)

“Lalu  setan menggelincirkan mereka dan mengeluarkan mereka 
dari keadaan (bahagia) yang pernah mereka rasakan.”

Ya, mereka dikeluarkan dari surga yang penuh dengan ke-
bahagiaan dan kemudahan di mana mereka berasal, jauh dari 
segala kesulitan dan masalah. Peristiwa ini terjadi sebagai akibat 
langsung tipuan  setan. 

Kemudian al-Quran berkata, “Dan Kami berfi rman: ‘Turunlah 
kalian semua, dan sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain.’” 
Dalam permusuhan ini,  setan di satu sisi dan  Adam as serta 
istrinya di sisi lain.

“ …dan bagi kalian ada tempat kediaman di  bumi dan sarana  rezeki 
kalian untuk sementara waktu.’”

Pada saat inilah  Adam as sadar, ia telah melakukan kezali-
man pada dirinya sendiri, karena dia dipindahkan dari surga 
tersebut lantaran tunduk pada bisikan  setan, dan akhirnya ia 
tinggal di tempat yang penuh dengan penderitaan, kesulitan, 
dan kesukaran. Memang benar  Adam as adalah seorang nabi 
dan imam, namun, seperti yang akan kita bahas kelak, jika 
seorang nabi melakukan sebuah kesalahan, maka Allah akan 
menghukumnya dengan keras seolah-olah orang biasa yang 
telah melakukannya (kesalahan tersebut—penerj.). Begitu pula 
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pada orang biasa tatkala mereka melakukan  dosa (Allah akan 
menghukumnya juga).

Denda Berat yang Ditimpakan kepada Adam

Almarhum Allamah Thabathaba’i menyampaikan pen dapat-
nya mengenai  Adam as beserta istrinya sebagai berikut:

“Kezaliman atau kesalahan yang mereka perbuat berlawa-
nan dengan diri mereka sendiri; ia (kezaliman atau kesalahan) 
bukanlah  dosa (sebagaimana istilah ini dipakai dalam syariat) 
bukan juga kezaliman melawan Allah. Kezaliman ini meunjuk-
kan bahwa larangan tersebut berupa nasihat, yang memberitahu 
mereka mana yang baik bagi kesenangan mereka sendiri; lar-
angan ini tidak memiliki kekuatan hukum yang tetap. Adam dan 
istrinya melakukan kesalahan pada diri mereka sendiri, karena 
ketidakpedulian mereka akan nasihat Tuhan yang menyebabkan 
mereka dikeluarkan dari surga tersebut. 

“Ketika seseorang melakukan suatu  dosa (misalnya, pel-
anggaran dari segi syariat), maka dia akan diberi hukuman. 
Kemudian apabila dia bertobat dan tobatnya diterima Allah, 
maka hukuman tersebut akan benar-benar dicabut dan dia 
dikembalikan pada posisi sebelumnya seolah-olah dia tidak per-
nah melakukan  dosa sama sekali.  Andaikata Adam dan istrinya 
melakukan kesalahan semacam  dosa tersebut, maka mereka 
mesti dikembalikan pada tempat mereka di surga segera setelah 
tobatnya diterima. Namun hal ini tidak dilakukan. Kenyataan 
ini menunjukkan dengan jelas, larangan tersebut tidak memiliki 
kekuatan hukum yang tetap; larangan ini hanya bersifat nasihat 
saja. Kendatipun demikian, mengabaikannya akan menyebab-
kan konsekuensi alami pada mereka berdua dan mereka harus 
meninggalkan surga teresebut. Bagaimanapun, kepergian dari 
surga ini bukanlah sebuah hukuman atas  dosa atau  kejahatan; 
Kepergian ini adalah konsekuensi alami atas kesalahan yang 
telah mereka lakukan yang bertentangan dengan diri-diri mereka 
sendiri.”4

Penjelasan terperinci menyangkut ayat ini, ada sebuah  ri-
wayat yang sangat menarik dari Hadhrat ar- Ridha as, imam 

4. Ibid., h.185-186 (versi bahasa Inggris).
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kedelapan—yang tercantum dalam ‘Uyûn al-Akhbâr, halaman 
108 dan 109 yang juga disinggung dalam Bihâr al-Anwâr, jilid 11, 
halaman 78 dan 104—yang bisa dikaji. Termasuk juga  riwayat 
dari Imam al-Baqir as dalam  kitab dan jilid yang sama pada 
halaman 156. Muhammad Jawad Mughniyyah, dalam  kitab 
tafsirnya yang terkenal At-Tafsîr al-Kâsyif, jilid 1, halaman 84-86 
juga telah menyebutkan beberapa detail berharga mengenai 
persoalan tersebut. Seluruh referensi ini tentu dapat bermanfaat 
dalam mengklarifi kasi makna tersebut.[] 
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AYAT 37-39

(37) Kemudian Adam menerima kalimat-kalimat (tertentu) dari Tuhan-
nya, lalu Dia menerima tobatnya (dengan murah hati). Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. (38) Kami berfi r-
man: “Turunlah kalian semua darinya; hingga datang kepada kalian 
petunjuk dari-Ku, barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak 
akan ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak pula mereka bersedih 
hati.” (39) Adapun orang-orang yang  kafi r dan mendustakan ayat-
ayat-Ku, mereka itu penghuni  neraka. Mereka kekal di dalamnya.

TAFSIR

Kembalinya Adam kepada Allah

Setelah godaan  Iblis dan kepergiannya dari surga, Adam 
menyadari bahwa ia telah benar-benar melakukan kezaliman 
kepada dirinya sendiri ketika dia dipindahkan dari lingkungan 
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yang damai dan penuh dengan karunia sebagai akibat godaan 
 Iblis dan ditempatkan di  bumi, sebuah lingkungan yang menye-
dihkan penuh dengan kesulitan dan kesusahan. Pada saat itu, 
Adam memikirkan balasan atas kesalahannya dan benar-benar 
mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan sepenuh hati dan 
jiwanya, namun dengan penyesalan yang amat sangat.

Pada saat yang sama, karunia Allah dicurahkan kepadanya 
dan Dia menerima  tobatnya dengan murah hati; seperti yang 
al-Quran katakan, “Kemudian Adam menerima kalimat-kalimat 
(tertentu) dari Tuhannya, lalu Dia menerima tobatnya (dengan murah 
hati).” 

Hal ini terjadi karena, “Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Tobat lagi Maha Penyayang.”

Kata tobat pada mulanya memiliki makna: ‘kembali’. Pada 
penerapannya dalam al-Quran, kata ini memiliki makna: ‘kem-
bali dari  dosa’. Makna ini dipakai apabila dikaitkan kepada 
seorang pendosa. Namun terkadang kata ini digunakan ketika 
berkaitan dengan Allah. Dalam konteks ini, kata ini bermakna 
‘kembali pada rahmat-Nya’, yakni rahmat yang terlepas dari 
orang tersebut lantaran perbuatan dosanya. Ketika seorang pen-
dosa kembali kepada jalan ketaatan dan  ibadah, Dia mengemba-
likan rahmat tersebut kepadanya juga. Karena itu, Allah disifati 
sebagai Maha Pengampun juga.

Mesti dimafhumi, kata bahasa Arab taubah, yang umumnya 
dipahami sebagai ‘penyesalan’, tidak hanya mengimplikasikan 
ucapan lisan belaka. Kata ini menuntut perubahan tingkah laku 
dan sikap aktif individu tersebut pada kesucian hidupnya.  Kata 
ini menuntut perubahan moral dengan tekad yang kuat dan 
pasti pada individu yang bertobat bahwasanya ia tidak akan 
melakukan kembali kesalahan atau keburukan yang pernah 
dilakukan sebelumnya.

Dengan kata lain, kata taubah (‘penyesalan’) merupakan 
suatu kata yang umumnya dipakai baik bagi Allah ataupun 
bagi  hamba- hamba-Nya. Ketika dipakai untuk para  hamba-
Nya, kata ini berarti bahwa mereka telah kembali kepada Tuhan 
mereka, karena seorang pendosa, pada kenyataannya, telah 
mening galkan Tuhannya, dan ketika  hamba tersebut bertobat, 
ia kembali kepada-Nya.
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Tatkala para  hamba tidak menaati Tuhan mereka, nampa-
knya hal ini menyebabkan Dia juga menjauh dari mereka. Ketika 
Allah dikaitkan dengan kata taubah, kata ini berarti bahwa Dia 
mengembalikan karunia dan rahmat-Nya pada mereka.

Memang benar bahwasanya Adam sungguh-sungguh tidak 
melakukan hal yang haram apapun yang melawan Allah, tetapi 
kesalahan seperti ini terhitung ‘kesalahan komparatif’ berkenaan 
dengannya  (barangkali yang dimaksud dengan istilah ini adalah 
kesalahan karena meninggalkan sesuatu yang lebih utama atau 
tarku awla’. Semestinya dirinya menuruti nasihat Allah, tapi dia 
melanggarnya dan itu menyebabkan sesal sehingga Adam pun 
bertobat kepada Allah—peny.).  Adam as dengan segera mera-
sakan keadaan ini dan kembali kepada Tuhannya. Dia bertobat 
dengan memanfaatkan ‘kalimat’ yang dia peroleh, dan  tobatnya 
diterima. Mengenai apa hakikat ‘kalimat’ tersebut yang sebe-
narnya akan dibahas secara terpisah dalam bagian ‘Penjelasan’.

Walaupun, tobatnya Adam diterima, hal itu tidak memupus 
akibat memakan buah terlarang tersebut yang menyebabkan 
pengaruh batin yang potensial yang pada akhirnya menyebab-
kan dia turun ke  bumi. Konsekuensi ini tetap berlaku bagi pa-
sangan ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Quran, “Kami 
berfi rman: ‘Turunlah kalian  semua  darinya,  hingga  datang kepada 
kalian petunjuk dari-Ku. Barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, nis-
caya tidak akan ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak pula mereka 
bersedih hati.’  Adapun orang-orang yang  kafi r dan mendustakan 
ayat-ayat-Ku, mereka itu penghuni  neraka; mereka kekal di dalamnya.”

PENJELASAN

‘Kalimat’ yang  Adam as Pelajari dari Tuhannya

Para ahli tafsir telah menyampaikan pendapat yang berbeda-
beda menyangkut sifat dan makna ‘kalimat’ yang Allah ajarkan 
kepada  Adam as.

Pikiran sehat saja mengetahui bahwa apa-apa yang di-
anugerahkan kepada Adam oleh Tuhan Yang Mengetahui lagi 
Yang Maha Penyayang  bukanlah sesuatu yang biasa. Anugerah 
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yang diberikan oleh Adam pastilah anugerah yang sangat khu-
sus atau luar biasa dimana Yang Maha Pengasih sendiri langsung 
memberikan kepadanya. Dengan anugerah ini,  Adam as atau 
siapapun dapat memohon rahmat Allah setelah sebelumnya 
membuat Dia tidak ridha.

Secara luas, diyakini bahwa ‘kalimat’ tersebut adalah kalimat 
dan makna yang sama yang tercantum dalam surah al-A’râf ayat 
23 yaitu: “Mereka berkata:’Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat ke-
pada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.’”

Sekelompok ahli tafsir telah mengatakan bahwa maksud 
‘kalimat’ boleh jadi seperti berikut:

“Ya Tuhanku, tidak ada tuhan selain Engkau! Mahasuci 
Engkau dan segala puji bagi-Mu. Tuhanku, sungguh aku telah 
menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku. Sesungguhnya 
Engkaulah Maha Pengampun” atau, “ … dan sayangilah aku; 
karena sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang.”

Pendapat ini disebutkan dalam sebuah  hadis yang diriway-
atkan dari Imam al-Baqir as.1

Beberapa kalimat yang sama dengan kalimat-kalimat di atas 
juga ada dalam bagian al-Quran. Misalnya,  Yunus as memohon 
ampunan Allah, dia berkata, “Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang yang zalim.” (QS al-Anbiyâ’,  [21]: 87). Dan, 
berkenaan dengan  Musa as, al-Quran berkata, “Dia memohon, 
‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri, maka 
ampunilah aku!’,‘ maka (Allah) mengampuninya.” (QS al-Qashâsh 
[28]:16)

Banyak  riwayat yang disampaikan dari  Ahlulbait as, mis-
alnya dalam tafsir ad-Durr al-Mantsûr, menunjukkan bahwa 
makna objektif dari ‘kalimat’ yang diajarkan kepada  Adam as 
adalah nama-nama lima  manusia suci, yakni  Nabi  Muhammad 
saw; sepupu dan menantunya, Hadhrat Ali; putrinya Fathimah; 
dan dua cucu laki-lakinya Hasan dan Husain as.  Adam as ber-
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tawasul dengan ‘kata-kata’ ini (mereka yang lima ini) ini dan 
memohon ampunan-Nya. Kemudian, Allah menerimanya dan 
memaafkan Adam.

Tiga tafsiran tadi tidak bertentangan satu sama lain ka-
rena keseluruhan ‘kata-kata (kalimat-kalimat—penerj.)’ tersebut 
mungkin telah diajarkan kepada  Adam as sehingga, melalui 
(‘kalimat-kalimat’ tersebut) realitas, kedalaman, dan sifat batin 
mereka, ia bisa memperoleh perubahan spiritual yang benar-
benar sempurna dalam  jiwa dan hatinya secara total sehingga Al-
lah akan mencurahinya dengan kemuliaan dan petunjuk-Nya.[]
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AYAT 40

(40) Hai  Bani IsraIl, ingatlah akan karunia-Ku yang telah Aku anuger-
ahkan kepada kalian, dan penuhilah janji kalian kepada-Ku niscaya 
Aku penuhi janji-Ku kepada kalian; dan hanya kepada-Kulah kalian 
harus takut.

TAFSIR 

Mengingat Nikmat- nikmat Allah

Dalam ayat-ayat sebelumnya kita berbicara mengenai tugas 
Adam di muka  bumi, penghormatan para malaikat kepadanya, 
kesombongan  Iblis, dan kelalaian akan janjinya kepada Allah, 
dan konsekuensi kepergiannya dari surga kemudian setelah itu 
penyesalannya. Melalui peristiwa-peristiwa ini, prinsip funda-
mental ini menjadi jelas: adanya dua kekuatan yang berlawanan 
di dunia ini, yaitu baik dan benar, atau adil dan zalim, yang se-
lalu bertentangan satu sama lain. Barangsiapa, yang mengikuti 
godaan  setan, memilih jalan yang salah, maka akan semakin 
jauh dari kebahagiaan dan keselamatan dan menenggelamkan 
dirinya dalam kesulitan dan kesakitan, yang pada gilirannya 
adalah penyesalan yang dalam.
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Akan tetapi, orang-orang yang, tak mempedulikan godaan 
 setan dan orang-orang jahat, memilih jalan ketaatan kepada 
Allah, akan hidup bahagia, bebas dari kesulitan dan kedukaan 
spiritual.

Ada persamaan yang amat dekat antara kisah  Adam as dan 
kisah Bani Israil ketika mereka diselamatkan dari cengkeraman 
  Fir’aun sebelum  kekhalifahan mereka di muka  bumi, dan setelah 
itu kelalaian mereka terhadap sumpah mereka kepada Allah 
yang menyebabkan mereka terjerat kesulitan dan kesengsaraan. 
Takdir mereka tidak hanya sama dengan takdir Adam, tetapi tak-
dir tersebut juga dapat dianggap sebagai sebuah bagian prinsip 
umum. Karena itu, dalam ayat di atas dan ayat-ayat setelah itu, 
Allah menyoroti beberapa aspek yang berbeda dari kehidupan 
Bani Israil dan akhir yang menyedihkan untuk melengkapi 
pelajaran edukatif yang Dia mulai dengan kisah Adam.

Dia menegur Bani Israil dan berfi rman, “Hai Bani Israil, ingat-
lah akan  nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kalian, dan 
penuhilah janji kalian kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji-Ku kepada 
kalian; dan hanya kepada-Kulah kalian harus takut.”

Tiga instruksi tersebut (mengingat  nikmat Allah yang besar, 
setia pada janji-Nya, hanya takut kepada-Nya) sesungguhnya 
dasar pijak dari  semua program Tuhan.

Mengingat  nikmat Allah mengantarkan mereka kepada 
makrifatullah dan membangkitkan rasa syukur kepada-Nya. 
Kemudian, meyakini bahwa  nikmat- nikmat tersebut tidak 
diberikan tanpa syarat dan Dia telah mengambil janji dari 
mereka, menyadarkan  manusia akan tugas-tugas dan tang-
gung jawabnya. Setelah ini, tidak takut kepada siapapun atau 
kekuatan apapun dalam menjalankan tugas-tugas Ilahi, men-
gakibatkan  manusia jauh dari segala halangan dan gangguan 
yang merintangi jalannya dan memenuhi tanggung jawab dan 
janji-janji mereka dengan penuh ketaatan. Pasalnya, takut pada 
ini dan itu merupakan salah satu hambatan terbesar pada jalan 
ini, khususnya dalam kasus Israil yang berada pada pengawasan 
pemerintah  Fir’aun sehingga ketakutan telah menjadi bagian 
dari kehidupan mereka.
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PENJELASAN

Kaum  Yahudi di  Madinah

Menarik kiranya, menurut apa yang dikatakan para seja-
rahwan al-Quran, bahwasanya surah al-Baqarah merupakan su-
rah pertama yang diturunkan di  Madinah.  Surah ini umumnya 
berbicara mengenai kaum  Yahudi, karena mereka merupakan 
kelompok  Ahlulkitab yang paling dominan di sana. Sebelum 
kedatangan  Nabi Islam saw, seperti yang ditunjukkan oleh  kitab-
 kitab keagamaan mereka sendiri, mereka menunggu-nunggu 
kedatangan itu dan biasa memberi kabar gembira pada  manusia 
lainnya.  Pada saat itu, keadaan ekonomi pun amat baik sekali, 
dan, secara umum, mereka memiliki pengaruh yang menjeluk 
dalam urusan sosial masyarakat  Madinah.

Akan tetapi, dengan kedatangan Islam, banyak dari mereka 
bukan hanya enggan menerima  seruan Islam, bahkan bangkit 
secara sembunyi-sembunyi dan terbuka menentangnya, lanta-
ran Islam merintangi kepentingan mereka yang haram dan 
tidak mengizinkan mereka meneruskan proyek sosial mereka 
yang jahat. Sekarang ini, setelah lewatnya empat belas abad, 
permusuhan yang semacam ini terus hidup dan aktif dalam 
menentang Islam.

Pada saat itulah ayat di atas dan ayat-ayat setelahnya ditu-
runkan yang isinya mengecam mereka dengan keras dan, dengan 
menyebutkan aspek-aspek latar belakang sejarah mereka yang 
sensitif, menggetarkan mereka dengan begitu kuatnya sehingga 
orang-orang  Yahudi yang memiliki sedikit sekali rasa  keadilan 
dan keinginan mencari kebenaran tersebut terjaga dan menerima 
Islam. Selain itu,  peringatan ini merupakan sebuah pelajaran 
yang komprehensif bagi kaum mukminin juga.

Dalam pembahasan ayat-ayat akan datang, kami akan ber-
bicara mengenai beberapa peristiwa luar biasa mengenai kaum 
ini. Misalnya, selamatnya mereka dari cengkeraman  Fir’aun, 
terbelah lautan menjadi dua bagian, dan tenggelamnya  Fir’aun 
beserta tentara berkudanya, tempat yang dijanjikan kepada 
 Musa as di Gunung Sinai (Thur), sapi betina (terbuat dari emas) 
yang disembah oleh Bani Israil ketika  Musa as sedang tiada 
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dari sisi mereka yang menyebabkan mereka mesti menerima 
perintah tobat berdarah (yakni dengan jalan bunuh diri—peny.) 
dan setelah itu  nikmat- nikmat Allah yang khusus diturunkan 
kepada mereka, serta beberapa peristiwa yang sama dengan 
peristiwa-peristiwa ini, yang setiap peristiwanya mengandung 
suatu pelajaran atau banyak pelajaran yang patut dikaji oleh 
semuanya.

Dua Belas Perjanjian Kaum  Yahudi dengan Allah

Seperti yang dipahami dari ayat-ayat al-Quran al-Karim, per-
janjian yang disebutkan dalam ayat di atas merupakan perjanjian 
untuk menyembah Allah; merawat kedua  orang tua,  keluarga, 
anak yatim (piatu) dan orang miskin secara baik; berurusan 
secara jujur dengan umat  manusia, melakukan dan bersabar 
dalam  ibadah  shalat; membayar  zakat; menghindari perbuatan 
buruk; dan menghindari pertumpahan darah.

Saksi dari pernyataan ini adalah surah al-Baqarah ayat 83-84, 
“Dan (ingatlah) ketika Kami membuat perjanjian dengan Bani Israil: 
‘Janganlah kalian menyembah  apapun kecuali Allah; dan (kalian 
harus) melakukan kebaikan kepada kedua  orang tua (kalian), kaum 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada  manusia, dirikanlah  shalat dan tunaikan 
zakatlah.’ Kemudian kalian tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian 
kecil dari kalian, dan  (kebanyakan) kalian berpaling (bahkan sampai 
sekarang). Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dengan 
kalian: ‘Janganlah kalian menumpahkan darah, ataupun mengusir satu 
sama lain dari kampung halaman kalian.’ Kemudian kalian berikrar 
dan kalian sendiri mempersaksikan.”

Dua ayat ini, secara faktual, mengacu pada sepuluh perjan-
jian yang berbeda yang telah Allah ambil dari kaum  Yahudi. 
Ketika kami pertimbangkan dan tambahkan dua perjanjian 
lainnya yang ada dalam surah al-Mâidah ayat 12, yang berisikan 
nasihat kepada mereka untuk beriman kepada nabi-nabi Allah 
dan membantu mereka dengan penuh hormat, jelaslah secara 
faktual bahwa mereka melakukan banyak perjanjian kepada Al-
lah atas  nikmat- nikmat Allah yang besar; dan Allah berjanji akan 
menempatkan mereka di taman-taman surga yang di dalamnya 
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1.  Nûr ats-Tsaqalain, jilid 1, h.73.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 40

terdapat pepohonan, istana-istana, aliran sungai, bila mereka me-
menuhi janji mereka, yaitu, “Sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian dari Bani Israil, …dan Allah berfi rman, ‘Sesungguhnya Aku 
bersama kalian, sesungguhnya apabila kalian mendirikan  shalat dan 
menunaikan  zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku, menghormati 
dan membantu mereka, … mengizinkan kalian memasuki surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai di bawahnya, …”

Akan tetapi, sayangnya, walaupun lamanya penantian kaum 
 Yahudi atas nubuat-nubuat dalam  kitab- kitab suci mereka, 
mereka akhirnya melanggar semua perjanjian tersebut dan 
terus beroposisi dengan penuh nafsu dan amat kejam. Mereka 
menghambat Islam dan kaum  Muslimin tidak hanya pada saat 
kedatangan Islam melainkan juga terus melakukannya sampai 
sekarang. Akibat dari tindakan jahat tersebut, mereka menjadi 
bangsa pengembara dan kondisi ini akan terus berlangsung 
dalam kehidupan mereka hingga waktunya mereka dihancur-
kan. Apabila kita lihat bahwa, dengan dukungan ini dan itu, 
mereka memegang kekuasaan untuk jangka waktu yang lama, 
kenyataan ini tidak dapat dianggap sebagai kemenangan akhir 
mereka. Kita tahu betul, suatu hari para pengikut Islam sejati 
yang bebas dari keterkaitan suku atau rasial, yang hanya terpaut 
pada  cahaya al-Quran, akan muncul dan mengakhiri semua 
kecongkakan mereka.

Allah akan Memenuhi Janji-Nya  

Nikmat dari Allah tak pernah diberikan tanpa syarat dan 
setiap rahmat diikuti oleh sebuah tanggung jawab atau banyak 
tanggungjawab.

Sebuah  hadis dari Imam ash-Shadiq as mengatakan bahwa 
makna objektif  dari kata: “Aku akan penuhi janji-Ku kepada kalian” 
yang disebutkan dalam ayat ini [40], adalah “wilâyah Amirul 
Mukminin [Ali]” dimana ‘Aku (Allah) akan memenuhi janji-
Ku kepada kalian’, yakni memasukkan kalian ke dalam surga.1

Tidaklah mengherankan, dalam  hadis ini, keyakinan akan 
wilâyah Hadhrat  Ali as disebutkan sebagai bagian dari perjanjian 
ini, karena salah satu dari butir-butir perjanjian Bani Isral ada-
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lah penerimaan  kenabian para rasul Allah dan para pembantu 
(khalifah) mereka.  Dan, adalah jelas bahwa penerimaan para 
khalifah mereka juga merupakan bagian dari penerimaan akan 
kepemimpinan dan wilâyah tersebut, yang harus ditegakkan 
menurut zamannya yang sesuai. Di zaman  Musa as, dialah yang 
memegang jabatan tersebut; di zaman Hadhrat  Muhammad saw, 
dialah yang menjabatnya, dan setelah itu Hadhrat  Ali as yang 
meneruskannya (kepemimpinan dan wilâyah).

Adapun, kalimat “…dan hanya kepada-Kulah kalian harus ta-
kut,” mengacu pada perasaan takut terhadap  azab-Nya, karena 
kedurhakaan mereka akan perintah-Nya. Ia juga merupakan 
suatu penekanan pada persoalan ini bahwa, dalam memenuhi 
perjanjian mereka dengan Allah, mereka tidak boleh takut pada 
siapapun dan pada peristiwa apapun (kecuali takut kepada 
Allah).

Mengapa Kaum  Yahudi Digelari Bani Israil?

Israil adalah salah satu gelar  Nabi Ya’qub, ayahanda  Nabi 
Yusuf as. Dua ahli tafsir terkenal, yaitu ath- Thabarsi dalam 
kitabnya Majma’ al-Bayân  (jilid 1, halaman 92), dan Syaikh 
ath-Tha’ifah Almarhum ath-Thusi dalam  kitab tafsirnya yang 
berjudul at-Tibyân fî  Tafsîr al-Qur’ân  (jilid 1, halaman 180) telah 
mengungkapkan, “Israil adalah Ya’qub bin Ishaq bin  Ibrahim 
as.” Dua ahli tafsir besar ini percaya bahwa kata Israil merupakan 
kombinasi antara Isra (setara dengan ’abd dalam bahasa Arab) 
yang bermakna  hamba, dan il yang bermakna Allah. Jadi, kata 
tersebut (Israil) mengandung makna  hamba Allah. Dan, kata ini 
merupakan suatu kata dari bahasa Ibrani.[]
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AYAT 41-43

(41) Dan berimanlah kalian kepada apa yang telah Aku turunkan (al-
Quran), yang membenarkan apa yang ada pada kalian (Taurat), dan 
janganlah kalian menjadi orang yang pertama  kafi r kepadanya, dan 
janganlah kalian menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 
dan hanya kepada-Kulah kalian harus bertakwa. (42) Dan janganlah 
kalian campur adukkan yang hak  dengan yang batil dan janganlah 
kalian sembunyikan  yang hak itu, sedangkan kalian mengetahuinya. 
(43) Dan dirikanlah  shalat, tunaikanlah  zakat, dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk (dengan berjamaah).

TAFSIR 

Tuhan memerintahkan kaum  Yahudi untuk beriman kepada 
 wahyu-Nya, al-Quran, dan menerimanya karena menerima al-
Quran sama saja dengan menerima Taurat, “Dan berimanlah kalian 
kepada apa yang telah Aku turunkan(Al-Qur’an) yang membenarkan 
apa yang ada padamu(Kitab),…”
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa Taurat sendiri, yang mereka 
percayai, menunjukkan berita gembira mengenai kedatangan 
 Nabi yang dijanjikan, Hadhrat  Muhammad saw dan  wahyu 
yang ada dalam al-Quran al-Karim. Karena itu, keyakinan pada 
isi Taurat sama dengan keyakinan pada al-Quran. 

“… dan janganlah kalian menjadi orang yang pertama  kafi r ke-
padanya,…”

Ayat di atas menegur kaum  Yahudi dan mengatakan bahwa 
orang-orang tersebut—yang termasuk  Ahlulkitab dan memiliki 
kaum cerdik pandai serta ulama yang beriman kepada Tuhan 
dan mengakui nabi-nabi Allah, semestinya tidak menjadi kaum 
pertama yang menolak al-Quran dan mengabaikan kebenaran-
nya. Apabila para ulama mereka tidak menerima kebenaran, 
maka sekian banyak  manusia akan mengikuti mereka juga dan 
menolaknya. 

“… dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang rendah.”

Beberapa  riwayat yang sahih menunjukkan bahwa sekian 
banyak kaum cerdik pandai dan rabbi  Yahudi biasa menjual 
ayat-ayat dan sejumlah ciri  Muhammad saw, sang nabi yang 
dijanjikan, yang disebutkan dalam Perjanjian Lama, Taurat, 
kepada sebagian orang  Yahudi kaya pada saat itu dan merusak 
ayat-ayat Taurat demi sejumlah uang dari mereka. Di tempat 
inilah, Allah mencela mereka dan melarang mereka melakukan 
tindakan yang hina dan mengingatkan mereka untuk tidak 
merusak Taurat demi sedikit uang. Tentu saja, uang yang mereka 
peroleh banyak sekali. Namun, dibandingkan dengan apa-apa 
yang mereka lakukan, jumlah itu amat sedikit. Ayat-ayat Allah 
lebih berharga daripada segala perbuatan rendah mereka dan 
mengubah dan menyelewengkan ayat-ayat Allah merupakan 
perbuatan yang mengundang  dosa besar sedemikian sehingga 
emas, perak, sebesar dan seberat apapun, bahkan status sosial 
yang tinggi adalah kecil dibandingkan dengannya (ayat-ayat 
Allah—penerj.). Sebab itu, Dia berfi rman, “… dan hanya kepada-
Kulah kalian harus bertakwa.”

 “Dan janganlah kalian campur adukkan yang hak  dengan yang 
batil  dan janganlah kalian sembunyikan  yang hak itu, sedangkan 
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kamu mengetahuinya.”

Ayat ini memberikan penekanan yang lain pada makna di 
atas. Para ulama  Yahudi pada tempat ini diperintahkan untuk 
tidak mencampurkan kebenaran dengan kebohongan dengan 
cara menyimpangkan ayat-ayat Taurat dan menyembunyikan 
 wahyu- wahyu menyangkut  Nabi Islam saw ketika diperintah-
kan untuk memperlihatkannya karena mereka mengetahui kabar 
tentang ini dan mengetahui perbedaan antara kebenaran dan 
kesalahan dengan sangat baik.

“Dan dirikanlah  shalat, tunaikan  zakat, dan rukuklah  beserta 
orang-orang rukuk (dengan berjamaah).”

Dalam Islam, selain iman kepada Allah, rasul-Nya, dan 
hari kebangkitan,  shalat dan  zakat merupakan dua rukun iman 
penting yang mempengaruhi eksistensi dan ketahanan iman.

Shalat dan  zakat berikut mendirikannya pada waktu-wak-
tunya yang tepat, secara berulang-ulang dan tegas ditandaskan 
dalam ayat-ayat al-Quran al-Karim yang berkaitan, termasuk 
juga dalam  hadis dan  riwayat. Keutamaan dan arti penting  shalat 
secara singkat disebutkan dalam tafsir ayat 3 dalam surah ini 
pada halaman 80-83 (….) dalam jilid ini.

PENJELASAN

Islam, sebagai sebuah  agama, menyampaikan berita tentang 
kesempurnaan yang signifi kan untuk melatih, mendisiplinkan, 
dan memampukan kepada  manusia untuk mengangkat di-
rinya sendiri dari dalamnya keburukan materi ke peningkatan 
spiri tual yang tak terbatas sehingga setiap individu menjadi 
seorang penganut, sejauh yang dia ingini secara pribadi, yang 
naik menuju Tuhan sebagai bekal bagi setiap pencari kebenaran. 
Pengekangan keinginan fi sis seorang  manusia tentu memiliki 
konsekuensi berupa penghalusan alami akibat pengaruh moral 
pada pikiran yang secara bertahap dapat menyiapkannya un-
tuk menerima pencerahan makna kehidupan yang lebih tinggi.  
Derajat ketakwaan dan kesetiaan tertentu penting bagi seorang 
 manusia untuk mencapai kebahagiaan spiritual. Seluruh  agama 
terdahulu, khususnya ajaran  Yahudi dan  Nasrani, terbatas pada 
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sejumlah sistem asketis pilihan yang ekstrem dan tidak sesuai 
dengan tuntutan kehidupan sosial alami. Praktik seperti ini—
dengan kebebasan untuk mengerjakannya atau tidak—hanya 
dapat menolong sebagian orang untuk mengikuti peraturan 
seraya mengabaikan kehidupan mereka yang berharga secara 
total. Akan tetapi, sebagian besar dari umat ini tenggelam dalam 
 ibadah dan praktik-praktik kemunafi kan. 

Islam, sebagai sebuah  agama praktis dan diatur secara pe-
nuh, pertama-tama mendasarkan  fondasinya pada perendahan 
ego  manusia dengan cara menyadarkannya akan hubungan dia 
dengan Penciptanya dan membuat dia tunduk pada Tuhannya 
dengan penyerahan diri seutuhnya kepada-Nya dengan cara 
yang selaras dengan posisinya yang hina. Dengan cara ini, Is-
lam membimbing  manusia di hadapan Tuhannya. Doktrin dan 
peraturan Islam yang pertama dan utama dalam Islam adalah 
 shalat atau  doa, yang dapat mengembangkan perasaan nyaman 
bagi  manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan menem-
patkan individu dalam hubungan langsung dengan sifat-sifat 
agung dari Zat Yang Mahamutlak.[]
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AYAT 44

(44) Apakah kalian menyuruh orang lain berbuat kebaikan, sedang ka-
lian melupakan diri kalian sendiri (untuk mempraktikannya), padahal 
kalian membaca Al-Kitab? Maka tidakkah kalian berpikir?

TAFSIR

Ayat ini tampaknya mencela dan mengingatkan para cerdik 
pandai kaum  Yahudi yang, sebelum  seruan Ilahi yang dibawa 
Hadhrat  Muhammad saw menyeru  manusia untuk memeluk 
Islam. Mereka menyuruh kaum mereka membayar  zakat dan 
berbuat baik kepada satu sama lainnya, tetapi mereka sendiri 
tidak melaksanakan perbuatan baik semacam tersebut. Mereka 
tidak menerima Islam agar mereka dapat meneruskan (mem-
pertahankan) otoritas (mereka), tidak membayar  zakat kecuali 
kalau mereka tertimpa kemiskinan.

Sesungguhnya, ayat di atas menegur dan mengingatkan 
semua orang yang biasa menyuruh orang lain untuk bertakwa 
tetapi mereka sendiri mengabaikan   jiwa mereka sendiri. 

“Apakah kalian menyuruh orang lain berbuat kebaikan, sedang 
kalian melupakan diri kalian sendiri (untuk mempraktikkannya)?”

Adalah hal yang tidak logis apabila seseorang menyuruh 
orang lain untuk menolong orang lain dan melakukan kebaikan 
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namun dia sendiri tidak melaksanakannya. Karena itu, pada 
penghujung ayat, al-Quran mengatakan, “Padahal kalian membaca 
Al-Kitab? Maka tidakkah kalian berpikir?”

Ayat ini mengatakan, bagaimana kalian tidak memahami 
bahwa kalian harus menyuruh berbuat baik kepada diri kalian 
sendiri dahulu dan menjadi suri teladan, kemudian menghara-
pkan orang lain untuk menaati kalian dan menerima nasihat 
kalian, dengan sepenuh hati. Pengalaman telah membuktikan, 
kata-kata yang hanya diucapkan oleh lidah, sebagai pernyat-
aan sepele, secara fi sik menggetarkan kedua telinga, setelah itu 
menghilang. Tidak berbekas. Lain halnya dengan perkataan yang 
masuk akal, ia merupakan perkataan yang terbit dari  jiwa dan 
realitas yang akan tertancap kuat dalam  jiwa dan mempengaruhi 
hati dengan mendalam.[]
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AYAT 45-46

(45) Jadikanlah sabar dan  shalat sebagai permintaan tolongmu (kepada 
Allah); dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk. (46) Orang-orang yang meyakini 
bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan bahwa mereka sungguh-
sungguh akan kembali kepada-Nya.

TAFSIR

Untuk memampukan  manusia dalam mengatasi keinginan 
rendahnya yang tersembunyi dan membersihkan pikiran dari 
cinta jabatan dan kedudukan, al-Quran berkata, “Jadikanlah sabar 
dan  shalat sebagai permintaan tolongmu (kepada Allah); dan sesung-
guhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyuk.”

Cara Mengatasi Kesulitan 

Untuk mengatasi kesulitan dan memecahkan permasalahan 
menuntut dua prinsip mendasar. Prinsip pertama adalah ke-
hendak batin yang kuat, dan kedua adalah perlindungan ekster-
nal yang kukuh. Dua prinsip ini disebutkan dalam ayat di atas 
sebagai kesabaran dan  shalat. Kesabaran di sini ditafsirkan puasa 
dan keteguhan hati pada saat mengalami kesulitan, sedangkan 
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 shalat merupakan sebuah hubungan dengan Allah dan sebagai 
sarana komunikasi dengan Maha Penolong ini.

Mengenai kata shabr (kesabaran), salah satu  kitab tafsir1 

mengatakan, fenomena alami yang masyhur di kalangan orang 
yang tercerahkan adalah bahwa pengekangan jasmani (bodily 
mortifi cation) sampai batas tertentu diperlukan dalam mendisi-
plinkan ego  manusia yang bersatu dalam kerangka fi sik. Untuk 
meringankannya, dapat dilakukan dengan cara membebaskan 
dia (ego tersebut—penerj.) dari cengkeraman keinginan dan 
nafsu dunia materi. Jika tidak, maka ia akan tenggelam ke dalam 
keinginan pribadi yang menyimpang. Karena itu, menaikkannya 
ke aras spiritual yang tinggi adalah hal yang diperlukan. 

Sebuah  agama yang hanya terdiri dari sejumlah ritus formal 
dan pelantunan nyanyian atau pembacaan beberapa  doa secara 
lisan atau mantra yang tidak menuntut sang individu untuk 
melakukan pengontrolan sisi animalitasnya nyaris tak memiliki 
nilai sedikit pun. Kebenaran yang dicurahkan atau kekuatan 
spiritual yang seseorang peroleh dengan cara meng antisipasi 
nafsu egoismenya, dengan sendirinya merupakan persoalan 
yang sangat besar yang harus dibahas berikut catatan sekilas 
yang dimaksudkan untuk menjelaskan aspek susunan kata 
dalam ayat-ayat al-Quran yang khusus. Bagaimanapun, sebuah 
 hadis mengatakan bahwa suatu ketika Imam ash-Shadiq as di-
tanya mengenai makna kata shabr (kesabaran) yang disebutkan 
dalam ayat ini, maka Imam as menjawab berkata, “Sabar itu 
artinya puasa.”2

Berkaitan dengan tafsir ayat ini, para mufasir besar men-
gatakan, setiap kali kesulitan menghadang  Nabi Islam saw, 
beliau selalu melaksanakan puasa dan  shalat untuk memohon 
pertolongan.3 Demikian pula halnya Hadhrat  Ali as melakukan 
hal serupa.4

1.  Al-Quran al-Karim, dengan terjemahan bahasa Inggris dari teks dan tafsir 
berbahasa Arab,  h.98.

2.   Al-Burhân fî Tafsir al-Qur’ân, jilid 14, h.14 dan tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.11.

3. Majma’ al-Bayân, h.100.

4. Ibid.
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5. Ushûl al-Kâfî, jilid 3, h.480.

6.   Athyab al-Bayân, jilid 2, h.21. 

SURAH AL-BAQARAH AYAT 45-46

Diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as, beliau berkata, 
“Tidaklah mengapa  ketika seseorang di antara kalian mengalami 
kesulitan duniawi, kalian mengambil  air wudhu dan pergi ke 
masjid. Kemudian, kalian  shalat dan memohon kepada Allah, 
karena aku mengetahui bahwasanya Dia telah berfi rman, “Dan 
jadikanlah sabar dan  shalat sebagai permintaan tolongmu (kepada 
Allah).”5

Benar, sesungguhnya  shalat menautkan  manusia dengan 
Kekuatan Yang Abadi, kepada Allah, yang bagi-Nya segala 
permasalahan berat dan rumit menjadi mudah. Perasaan sep-
erti ini menyebabkan  manusia merasa tenang, kuat, dan sabar 
menghadapi kemalangan. 

Adakah sarana yang lebih efektif dan tepat ketimbang  shalat 
yang dilakukan seorang individu yang dalam ketakberdaya-
annya mendekati Yang Maha Penyayang lagi Mahakuasa untuk 
memohon pertolongan?

Dalam ayat berikutnya, al-Quran al-Karim memperkenalkan 
 hamba- hamba yang khusyuk, sebagai “(Yaitu) orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan kembali kepada-Nya.”

Oleh karena itu, seperti yang diriwayatkan dari Amirul Muk-
minin  Ali as yang mengatakan bahwa salah satu ciri orang-orang 
yang khusyuk sama dengan orang-orang yang beriman yakni 
berpengetahuan (makrifah—penerj.) dan yakin akan pertemuan-
nya dengan Allah (liqa’) di  akhirat.6

Apakah Makna Pertemuan dengan Allah itu ?

Kata “pertemuan dengan Allah” (liqâ’ Allah) disebutkan 
berulang-ulang dalam al-Quran yang benar-benar memiliki arti 
“kehadiran di  akhirat”. Jelaslah, maksud “pertemuan dengan Al-
lah” bukanlah pertemuan secara fi sik seperti halnya pertemuan 
 manusia dengan  manusia lainnya yang saling berhadapan. Ten-
tunya kita mafhum, Allah bukanlah substansi fi sis dan memiliki 
warna atau menempati ruangan, atau dapat dilihat dengan ked-
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ua mata. Jadi, seperti yang dikatakan oleh sekelompok mufasir, 
maksud dari kata tersebut adalah tanda-tanda kekuasaan-Nya 
di alam  akhirat, seperti karunia, ganjaran, dan  azab.

Atau, bisa juga ia berarti intuisi esoteris dalam hati atau 
 jiwa, karena terkadang  manusia mencapai suatu titik di mana 
dia dapat melihat Tuhan di hadapannya melalui mata hatinya. 
Dalam keadaan seperti ini, keraguan tidak akan terus berse-
mayam dalam dirinya.

Keadaan seperti ini dapat terjadi pada sebagian orang di 
dunia ini sebagai buah dari ketakwaan,  ibadah, dan penyucian 
diri. Pengandaran berikut, yang dikutip dari Nahj al-Balâghah, 
menegaskan makna ini.

Seorang sahabat Amirul Mukminin  Ali as, Dzi’lib al-Yamani, 
seorang yang terpelajar, suatu ketika bertanya kepada beliau 
mengenai apakah  Ali as melihat Allah, Tuhannya. Imam as 
menjawab, “Apakah aku menyembah Zat yang aku tidak dapat 
melihatnya?” Kemudian orang itu meminta beliau menjelaskan-
nya dan  Ali as mengimbuhkan, “Mata (lahir) tidak melihat-Nya 
secara berhadapan, tetapi mata hati ( jiwa) melihat-Nya melalui 
( cahaya) realitas keimanan …”7

Namun, di  akhirat, semua umat  manusia akan memiliki 
intuisi esoteris ini karena tanda-tanda keagungan dan kekua-
saan Allah akan begitu jelas sehingga tak seorang pun dapat 
menghindarinya. Semuanya akan memiliki keyakinan kuat akan 
segala sesuatu.[]

7.   Nahj al-Balâghah, khutbah 179.
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AYAT 47-48

(47) Hai Bani Israil, ingatlah akan  nikmat-Ku yang telah Aku anuger-
ahkan kepadamu dan bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas 
segala umat (pada zaman itu). (48) Dan jagalah dirimu dari suatu hari 
tatkala tak seorang pun dapat membela orang lain walau sedikitpun; 
dan tidak diterima syafaat dan tebusan daripadanya, dan tidaklah 
mereka akan ditolong (dari luar).

TAFSIR

Kayalan Kaum  Yahudi yang Sia-Sia 

 Dalam ayat-ayat ini, Allah menegur kembali Bani Israil 
dan mengingatkan mereka akan karunia-karunia-Nya yang 
dianugerahkan kepada mereka, yaitu, “Hai Bani Israil, ingatlah 
akan  nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu.”

 Nikmat- nikmat yang dimaksud amatlah banyak yang 
terdiri dari keimanan, petunjuk Ilahi, dan keselamatan dari 
cengkeraman  Fir’aun yang mengantarkan mereka kembali pada 
kejayaan dan kemerdekaan mereka. 
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 Kemudian, di antara semua  nikmat ini Dia menunjukkan 
 nikmat berupa keunggulan bangsa ini di zaman tersebut yang 
merupakan gabungan berbagai  nikmat.  Dia melanjutkan dan 
berfi rman, “…dan bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat (pada zaman itu).”

Sebagian orang mungkin berpendapat, makna objektif dari 
kalimat “Aku telah melebihkan kalian atas segala umat,” adalah 
bahwa Dia telah menjadikan mereka bangsa yang unggul di 
seluruh dunia dan selamanya. 

Akan tetapi, berdasarkan ayat-ayat lain, al-Quran menjelas-
kan bahwa maksud kata ‘kalian’ adalah orang-orang yang ada di 
zaman itu dan berada di tempat itu. Karenan, dalam peristiwa 
lain al-Quran menyapa kaum Muslim sebagai, “Kalian adalah 
umat  terbaik yang dilahirkan untuk  manusia,…” (QS Ali Imran 
[3]:110).

Ayat lain yang menyinggung Bani Israil mengatakan, “Dan 
Kami telah pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-
negeri bagian timur  bumi dan bagian baratnya …” (QS al-A’râf 
[17]:137) Sudah barang pasti, Bani Israil tidaklah mewarisi dunia 
secara total pada saat itu. Oleh karenanya, kelebihan mereka 
atas  bangsa-bangsa lain maksudnya kelebihan dari bangsa lain 
di lingkungannya pada saat itu.

Al-Quran menolak keyakinan kaum  Yahudi yang sia-sia. 
Mereka berpendapat, pada Hari Pembalasan, para nenek moy-
ang dan leluhur  mereka, yang merupakan para nabi Allah, akan 
memberi syafaat atas  dosa- dosa mereka (orang-orang  Yahudi—
penerj.); atau mereka membayangkan bahwa pada Hari itu, 
para nabi tersebut mampu memberikan tebusan atas  dosa- dosa 
mereka sebagaimana halnya sebagian dari kaum mereka mel-
akukan penyuapan di dunia ini. Al-Quran membantah dengan 
mengatakan,  “Dan jagalah dirimu dari ( azab) suatu hari tatkala tak 
seorang pun dapat membela orang lain walau sedikit pun; dan tidak 
diterima syafaat dan tebusan dari padanya,  dan tidaklah mereka akan 
ditolong (dari luar).”

Singkatnya, Hakim pada Hari tersebut adalah Dia yang 
menerima, dari para  hamba, amalan-amalan baik dan tulus 
yang diiringi keyakinan yang benar saja, seperti yang al-Quran 
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katakan, “Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati nan bersih.” (QS 
asy-Syu’arâ’ [26]:88-89).

Sesungguhnya, ayat yang sedang dibahas ini merupakan 
suatu isyarat pada realitas ini bahwa, dalam dunia ini, me-
nyelamatkan orang yang berdosa dari hukuman dengan cara 
menggunakan segala sarana yang dapat dipakai merupakan 
suatu kebiasaan lazim. Terkadang seseorang mengambil alih 
kompensasi (bayaran) orang lain dan membayarnya. Bila cara 
ini gagal, maka dilakukan perantaraan (syafaat) dan beberapa 
orang-orang yang terkemuka yang memiliki kekuasaan dan 
pengaruh mungkin diajukan untuk menjadi perantaranya. Bila 
syafaat tidak bermanfaat juga, maka orang tersebut berusaha 
membayar denda. Apabila cara ini gagal pula, maka dia meminta 
teman-teman dan para sahabatnya membantunya sehingga dia 
dapat selamat dari cengkeraman hukuman.

Ada berbagai cara untuk melarikan diri dari hukuman di 
dunia ini. Namun, al-Quran mengatakan, hukuman di  akhirat 
benar-benar berbeda dari hukuman-hukuman di dunia ini dan 
tak satu pun dari praktik-praktik di atas (yakni di dunia ini) 
dapat diterapkan di sana. Satu-satunya cara penyelamatan diri 
adalah melindungkan diri  pada naungan iman dan kebenaran 
seraya meminta tolong kepada Allah Yang Maha Penyayang. 

Doa : Ya Allah, Yang Maha Pencipta lagi Maha Pemelihara! Kami 
memohon kepada-Mu dengan penuh rendah hati untuk mem-
bimbing kami sehingga, pada akhirnya, Engkau ridha kepada 
kami dan kami pun menjadi selamat.

Syafaat Menurut Al-Quran dan  Hadis

Kata syafaat (perantaraan), dengan segala derivasinya, mun-
cul sebanyak tiga puluh kali dalam al-Quran. Hal ini menunjuk-
kan kedalaman dan pentingnya permasalahan  ini.

Tak syak lagi,  azab- azab Allah—entah di dunia ini atau di 
dunia yang akan datang—bukanlah suatu dendam sama sekali, 
melainkan justru untuk menguatkan ketaatan pada hukum-
hukum Allah dan, sebagai akibatnya, perkembangan dan ke-
majuan  manusia akan tercapai. Karena itu, segala sesuatu yang 
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melemahkan unsur lindung ini harus dihindari agar  manusia 
terminimalkan dari perbuatan  dosa dan jahat.

Di sisi lain, jalan tobat dan kembali pada kebenaran dan 
kemajuan tidak boleh ditutup secara total bagi para pendosa. 
Mereka mesti memiliki kesempatan dan kemampuan menin-
gkatkan diri mereka yang dapat mengantarkan mereka pada 
ketakwaan dan kembali ke jalan Allah.

Dengan demikian, syafaat berarti bahwa, pada hari  pem-
balasan, para nabi, orang-orang suci, dan  orang-orang beriman 
tertentu akan memberi syafaat dengan izin Allah kepada orang-
orang yang tidak memutuskan tali keimanan kepada Allah dan 
menjaga hubungan spiritual dengan-Nya dan para rasul-Nya.

Dalam madah lain, syafaat dalam makna sejatinya hadir 
guna menjaga keseimbangan. Syafaat merupakan sebuah sarana 
bagi para pendosa dan pelaku  kejahatan untuk kembali dari jalan 
semula ke jalan ketaatan dan penghambaan.

Kami dapat menandaskan, doktrin syafaat sangatlah alami 
dan logis. Doktrin syafaat merupakan klasifi kasi  jiwa yang alami, 
adil, dan penuh kasih sayang sesuai dengan daya tarik alami, 
ikatan cinta, dan keterikatan yang tulus yang ada di antara 
individu dan  hamba Allah yang beriman, yakni  Nabi  Muham-
mad saw dan Ahlulbaitnya yang suci dimana kesucian  jiwa, 
kesempurnaan tingkah laku dan karakter, amalan yang tulus 
dan pengorbanan yang tiada duanya dalam menggapai kebe-
naran, merupakan faktor universal. Tentang kesucian mereka, 
hal ini diketahui benar oleh kaum  Muslimin dan bahkan juga 
non-Muslim.

Namun, seperti yang disebutkan sebelumnya, ada banyak 
ayat dalam al-Quran yang berbicara ihwal syafaat. Untuk me-
mahami ayat-ayat ini secara utuh dan benar,  maka semuanya 
harus dikaji dengan saksama dan dianggap sebagai suatu kes-
atuan guna mengikuti kesatuan maksud yang diinginkan oleh 
ayat-ayat tersebut.

Adalah hal yang galat sekiranya dalam membuktikan suatu 
klaim, kita hanya mengambil satu ayat dari sekian banyak ayat 
mengenai syafaat dan menolak yang lain. Kesalahan yang ter-
jadi menyangkut pembahasan tema syafaat serta pada beberapa 
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persoalan yang tidak rasional lainnya, sebagai akibat pengkajian 
yang keliru dan tidak sempurna tersebut. Metode ini—yakni 
mengambil satu ayat saja dan menolak ayat-ayat lain yang dapat 
menjadi kerangka acuan yang gamblang berkaitan dengan ayat 
tertentu tersebut—adalah jauh dari cara pengkajian yang benar.

Karena itu, pertama-tama selain seluruh argumen lain dari 
berbagai penjelasan mengenai validitas syafaat berdasarkan 
ayat-ayat al-Quran lainnya—yang telah disebutkan sebelumn-
ya—dan dengan kepastian yang lebih jauh lagi dari  hadis  Nabi 
saw, adalah kesimpulan logis dan alamiah—yang jauh dari 
keraguan—dengan mengatakan, pada hari  pembalasan syafaat 
merupakan fakta yang tak dapat dihindari. Dalam madah lain, 
penghormatan Allah kepada  hamba- hamba-Nya yang suci dan 
beriman diterima sebagai faktor alamiah dan masuk akal.

Kedua, tentu saja, al-Quran di banyak tempat, yang sebagian 
darinya disebutkan di bawah, menegaskan efektivitas syafaat 
di hari  pembalasan berdasarkan beberapa syarat, ketika orang-
orang yang diberi izin oleh Allah akan memiliki hak untuk 
mensyafaati. Al-Quran berkata:

“Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali bagi orang yang Allah 
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya dan Dia  telah meridhai 
perkataannya.” (QS Thâhâ [20]:109)

“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah didizinkan-Nya memperoleh syafaat tersebut …” (QS Saba’ 
[34]:23)

“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memberi syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat 
ialah) hanya orang yang mengakui yang hak ( tauhid) dan mereka yang 
mengetahui(nya).” (QS az-Zukhruf [43]:86)

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai doktrin syafaat, 
sejumlah ayat yang dapat dijadikan acuan di antaranya adalah:  
asy-Syu’arâ’ [26]:100; al-Baqarah [2]:123, 255; al-Muddatsir 
[74]:48; al-Anbiyâ’ [21]: 28; dan Maryam [19]:87.

Dalam literatur autentik kaum  Muslimin, baik dari jalur Suni 
maupun Syi’ah, melalui beberapa  riwayat Islam, terdapat banyak 
implikasi atas keberadaan syafaat di  akhirat yang disampaikan 
sebagai penjelas terhadap ayat-ayat yang telah disebutkan 
menyangkut syafaat. Beberapa dari  kitab tersebut adalah Bihâr 
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al-Anwâr, Majma’ al-Bayân, tafsir  al-Mîzân, at-Tibyân fî Tafsir 
al-Qur’ân, al-Burhân fî Tafsir al-Qur’ân, al-Khishâl karya Syaikh 
Shaduq, Ushûl al-Kâfî, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad (bin 
Hanbal), al-Muwaththa’ karya Malik bin Anas, Sunan at-Tirmizi, 
Sunan ad-Darimi, Shahîh Muslim, Shahîh Bukhari.

Dari sekian banyak  hadis dan  riwayat yang disebutkan 
dalam  kitab- kitab di atas, beberapa di antaranya dituliskan di 
sini:

1.  Nabi saw bersabda, “Aku akan menjadi orang pertama yang 
memberi syafaat dan orang pertama yang syafaatnya diterima 
(oleh Allah).”1

2. Hadhrat  Ali as berkata, “Kami akan memberi syafaat dan 
orang-orang yang mencintai (dan mengikuti) kami akan 
melakukan hal yang sama juga.”2 

3.  Nabi saw juga bersabda, “Aku telah dianugerahi  (lima hak 
istimewa, yang pertama adalah) syafaat yang aku simpan 
untuk para pengikutku (umat). Syafaat (diizinkan) bagi orang 
yang tidak menyekutukan Allah.”3 

4. Rasulullah saw bersabda, “Orang yang paling sejahtera karena 
syafaatku pada hari  pembalasan adalah yang berkata dengan 
hati ( jiwa) yang mendalam, ‘Tidak ada tuhan selain Allah,’ 
(yaitu beriman kepada Allah secara tulus).”4 

5.  Nabi saw bersabda, “Syafaatku adalah bagi segenap  Muslimin 
yang (sejati).”5

6. Firdaus ad-Dailami, Abu Hurairah, meriwayatkan dari  Nabi 
saw yang bersabda, “Para pemberi syafaat (di  akhirat) ada 
lima: al-Quran, pertalian, kepercayaan, rasulmu, dan orang 
dari keluaga nabimu ( Ahlulbait).”6

7. Imam ash-Shadiq as diriwayatkan telah berkata, “Tidak ada 
(orang-orang) di zaman dahulu dan (orang-orang) di zaman 

1. Sunan at-Tirmidzi, jilid 5, h.24 & Sunan ad-Darimi, jilid 1, h.26-27.

2. Al-Khishâl karya Shaduq, h.624.

3. Musnad Ahmad, jilid 1, h.301 & Sunan an-Nasa’i, jilid 1, h.172.

4. Shahîh Bukhari, jilid 1, h.36.

5.   Sunan Ibnu Majah, jilid 2, h.1444,  hadis ke-4317.

6. Bihâr al-Anwâr, jilid 8, h.43.
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7. Bihâr al-Anwâr, jilid 8, h.38,  hadis ke-16.

8. Ushûl al-Kâfî, jilid 8, h.11 & Bihâr al-Anwâr, jilid 8, h.53.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 47-48

setelahnya kecuali memerlukan syafaat  Muhammad saw di 
hari  pembalasan.”7

8. Dalam Ushûl al-Kâfî, diriwayatkan bahwa Imam ash-Shadiq as 
berkata dalam sebuah  hadis: “Sesiapa yang ingin menikmati 
syafaat dari para pemberi syafaat dengan izin Allah, harus 
berusaha mendapatkan keridhaan-Nya.”8

Kita berharap Allah Yang Maha Penyayang mencurahkan 
kemenangan yang berupa ketaatan dan penghambaan di jalan-
Nya kepada kita semua dan semoga Dia menyelamatkan kita 
dari segala kesalahan dan  dosa dalam  amal- amal kita. Semoga 
Dia tidak mengecualikan kita dari syafaat  Nabi saw dan  Ahl-
ulbait as pada hari perhitungan. Amin, wahai Tuhan semesta 
alam![]
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AYAT 49

(49) Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kalian dari orang-orang 
 Fir’aun yang telah menimpakan siksaan yang berat kepada kalian, 
mereka menyembelih anak-anak kalian yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anak kalian yang perempuan dan pada yang demikian itu 
terdapat cobaan- cobaan besar dari Tuhan kalian.

TAFSIR

Dalam ayat ini, al-Quran menyebutkan  nikmat besar lain-
nya di antara semua  nikmat yang Dia curahkan kepada Bani 
Israil. Nikmat ini berupa  nikmat keselamatan dari cengkeraman 
orang-orang yang zalim. Nikmat ini merupakan  nikmat terbesar 
di antara  nikmat- nikmat Allah pada mereka. Dia memperingat-
kan mereka, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kalian dari orang-orang 
 Fir’aun yang telah menimpakan siksaan yang berat kepada kalian, 
mereka menyembelih anak-anak kalian yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anak kalian yang perempuan,…”
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Mereka membiarkan hidup kaum perempuan untuk dijadi-
kan para pelayan dan bekerja keras untuk mereka.

“… dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan besar 
dari Tuhanmu.”

 Untuk menggambarkan siksaan  Fir’aun pada Bani Israil, 
al-Quran secara khusus memakai kata yasûmûna dalam bentuk 
waktu masa akan datang (future tense) yang menurut bahasa 
Arab mengandung makna lamanya dan kedawaman siksaan 
berat tersebut. Karena itu, mereka melihat anak laki-laki mereka 
yang tak berdosa disembelih di hadapan mata mereka dan anak 
perempuan mereka diambil dari mereka untuk melayani  kelu-
arga orang-orang  Mesir sebagai pembantu wanita. Perbuatan 
seperti ini membuat mereka menyerah dan mengalami siksaan 
secara terus menerus, juga. Mereka dianggap sebagai pembantu, 
pekerja, dan budak-budak orang Koptik di  Mesir dan budak 
orang-orang  Fir’aun.

Persoalan ini adalah persoalan penting sampai-sampai 
al-Quran menganggap peristiwa ini sebagai  pengadilan besar 
yang menyedihkan Bani Israil. Tentu saja, memikul penderitaan 
yang pahit dan pedih ini merupakan suatu ujian yang sulit nan 
mengenaskan.

Mungkin juga istilah bala’ (ujian) di sini dipakai dalam 
makna hukuman. Alasannya, karena sebelum peristiwa tersebut 
Bani Israil menikmati bertumpuk-tumpuk kenikmatan dengan 
kekuatan dan otoritas yang besar. Namun, pada akhirnya mereka 
menjadi kufur  nikmat dan Allah menghukum mereka.

Bagaimanapun, hari ketika Bani Israil diselamatkan dari 
cengkeraman raja  Mesir,  Fir’aun, merupakan hari bersejarah 
yang penting dalam kehidupan mereka sebagaimana al-Quran 
tekankan berkali-kali.

Perbudakan Perempuan:  Dulu dan Sekarang

Dalam sejarah Bani Israil, perbudakan mereka di  Mesir 
sungguh-sungguh merupakan ujian besar bagi mereka. Seh-
ingga, keinginan orang-orang  Mesir untuk membiarkan hidup 
kaum perempuan Bani Israil di saat para lelaki mereka dibantai, 
seperti yang al-Quran nyatakan, menambah kepahitan mereka. 
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Oleh karenanya, keselamatan mereka dari kekejaman tersebut 
benar-benar dianggap sebagai sebuah karunia.       

Tampaknya al-Quran bermaksud memperingatkan seluruh 
umat  manusia bahwa mereka harus berusaha merebut kebebasan 
yang hak kendati seberat apapun dan menjaganya.

Hadhrat  Ali  as  menyebutkan  persoalan  ini dalam  salah  
satu  khutbahnya,   “ …kematian yang sebenarnya adalah hidup 
dalam penaklukan sedangkan kehidupan yang sebenarnya ada-
lah mati dalam perjuangan.”1

Akan tetapi dunia modern berbeda dari dunia kuno dalam 
persoalan ini. Pada saat tersebut, misalnya,   Fir’aun melalui 
kekejamannya yang khas menyembelih laki-laki dan anak laki-
laki dari musuh-musuhnya serta membiarkan hidup kaum per-
empuan mereka untuk melayani orang-orang  Mesir. Sedangkan 
dalam dunia modern (yakni dewasa ini), keberanian kaum lelaki 
sering dilemahkan dalam sejumlah keadaan lainnya (sehingga 
mereka tak kuasa berbuat apa-apa sebagaimana halnya seorang 
lelaki) dan kebanyakan kaum perempuan dijadikan budak nafsu 
laki-laki hidung belang. Kadang-kadang  Fir’aun zaman ini tidak 
memiliki rasa kasihan kepada laki-laki dan perempuan, kepada 
anak laki-laki dan anak-anak perempuan, kepada orang dewasa 
dan bayi. Mereka menunjukannya dalam bentuk pembunuhan 
besar-besaran yang mereka lakukan di beberapa negara Islam 
dan non-Islam dengan menggunakan bom kimia dan sebagainya. 
Tindakan mereka sungguh jauh dari dan melebihi tindakan 
 Fir’aun zaman  Mesir kuno.

Mengapa  Fir’aun memutuskan untuk membunuh para lelaki 
Bani Israil dan membiarkan hidup kaum perempuannya?

Beberapa ahli tafsir meyakini bahwa alasan pembunuhan 
tersebut adalah mimpi  Fir’aun. Suatu jawaban yang lebih tepat 
atas pertanyaan ini akan didedah ketika menafsirkan surah al-
Qashash [28]:4. Di dalamnya, Anda akan mengetahui bahwa 
alasan pembunuhan tersebut bukanlah mimpi belaka, melainkan 
dia dan para pengikutnya merasa khawatir atas meningkatnya 
populasi Bani Israil sehingga mereka mungkin menjadi kuat 

1.  Nahj al-Balâghah, khutbah no.51
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213SURAH AL-BAQARAH AYAT 49

dan meluluhlantakan pemerintahan  Fir’aun. Faktor ini turut 
menguatkan keputusan jahat ini.

Beberapa rincian berkenaan dengan kedukaan mayoritas 
Bani Israil di bawah tekanan  Fir’aun dan bagaimana mereka 
diselamatkan juga diterangkan dalam Keluaran—bab Pembuka 
Injil (Alkitab), yakni bab 1.[] 
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AYAT 50

(50) Dan ingatlah ketika Kami membagi laut untuk kalian, dan 
menyelamatkan kalian dan menenggelamkan orang-orang  Fir’aun 
sedangkan kalian menyaksikan. 

TAFSIR

Penyelamatan dari  Fir’aun 

Dalam ayat sebelumnya disebutkan mukjizat penyelamatan 
Bani Israil dari cengkeraman tiranik  raja  Fir’aun ditunjukkan 
secara singkat. Sesungguhnya, ayat ini menunjukkan penjelasan 
mengenai penyelamatan tersebut yang merupakan tanda karu-
nia Allah yang besar atas Bani Israil. Al-Quran berkata,  “Dan 
ingatlah ketika Kami membagi laut untuk kalian, dan  menyelamatkan 
kalian dan menenggelamkan orang-orang  Fir’aun sedangkan kalian 
menyaksikan.”

Insiden tenggelamnya  Fir’aun dan para pengendara kudan-
ya ke dalam laut dan penyelamatan Bani Israil dari cengkeraman 
kejam mereka diungkapkan dalam beberapa surah, di antaranya: 
al-A’râf [7]:136; al-Anfâl [8]:54;  al-‘Isra [17]:103; asy-Syu’arâ 
[26]:63, 66; az-Zukhruf  [43]:55; dan ad-Dukhan  [44]:17 dan 
seterusnya.
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Secara relatif seluruh rincian peristiwa tersebut dinyatakan 
di dalam surah di atas, tetapi dalam ayat yang sedang dikupas 
sekarang diisyaratkan hanya pada butir mengenai  nikmat Allah 
kepada Bani Israil untuk menarik mereka kepada keselamatan 
yang baru dan menyeru mereka untuk menerimanya.

Seperti yang akan Anda baca pada penjelasan mengenai 
persoalan ini secara rinci melalui ayat-ayat yang disebutkan 
sebelumnya,  Musa as—setelah lama mendakwahi dan menyeru 
 Fir’aun beserta kaumnya untuk mengimani Allah dan menun-
jukkan berbagai mikjizat kepada mereka tetapi tidak menerima 
respon positif dari mereka—diperintahkan (oleh  Allah SWT) un-
tuk meninggalkan  Mesir di malam hari dengan membawa Bani 
Israil. Akan tetapi, ketika dia mencapai pantai, dia menyadari 
bahwa  Fir’aun beserta bala tentara berkudanya mengejar di 
belakangnya. Bani Israil benar-benar ketakutan. 

Di hadapan mereka terhampar laut yang menakutkan dan di 
dekat mereka tentara  Fir’aun yang kuat, yang bukan tandingan 
mereka, mengancam mereka. Pada saat itu  Musa as diperintah-
kan untuk memukulkan tongkatnya ke  air laut dan dia mema-
tuhinya. Kemudian muncullah jalan kering yang membelah laut 
yang dapat dijadikan jalan oleh  Musa as dan umatnya. Tatkala 
mereka menyeberangi laut tersebut di antara dinding-dinding  air 
dan tiba di ujung lain laut tersebut dengan selamat,  Fir’aun dan 
bala tentaranya mengikuti mereka memasuki jalan yang sama. 
Mereka mencapai pertengahan laut ketika dinding-dinding  air 
bersatu kembali dan menenggelam kan mereka semua. Mayat-
mayat mereka mengambang di  air laut disaksikan oleh Bani 
Israil. Mereka melihat ketakberdayaan musuh-musuh mereka 
di hadapan mata mereka.

Kegelisahan dan ketakutan mereka dibandingkan dengan 
mukjizat penyelamatan ini layak direnungkan dan menuntut 
syukur mereka kepada Allah.

Dengan cara ini al-Quran memberitahu kaum  Yahudi bahwa 
Allah telah menganugrahkan rahmatnya sehingga mereka bisa 
keluar dari kegelisahan dan ketakutan tersebut; lantas, mengapa 
mereka tidak mau mengikuti  Nabi Islam, Rasulullah saw, dan 
tidak menerima Islam?
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Ayat ini mengajarkan umat  manusia untuk bergantung 
kepada Allah dan percaya pada kekuatan abadi dalam kehidu-
pan mereka. Mereka harus terus berusaha keras dan tak henti-
hentinya meminta pertolongan-Nya karena hanya Dia yang 
mampu menolong diri mereka bahkan dalam keadaan yang 
sangat memilukan.

Rincian kisah yang memuat mengandung peristiwa me-
nakjubkan ini tertera dalam Alkitab, Keluaran 14:1-31.

1.  Berfi rmanlah TUHAN kepada Musa, demikianlah,

2.  “Katakanlah kepada orang Israil, supaya mereka berbalik 
dan berkemah di depan Pi-Hahirot, antara Migdol dan laut; 
tepat di depan Baal-Zefon berkemahlah kamu, di tepi laut.

3.  Maka  Fir’aun akan berkata tentang orang Israil: Mereka 
telah sesat di negeri ini, padang gurun telah mengurung 
mereka.

4.  Aku akan mengeraskan hati  Fir’aun, sehingga ia mengejar 
mereka. Dan terhadap  Fir’aun dan seluruh pasukannya 
Aku akan menyatakan kemuliaan-Ku, sehingga orang  Mesir 
mengetahui, bahwa Akulah TUHAN.” Lalu mereka berbuat 
demikian.

5.  Ketika diberitahukan kepada raja  Mesir, bahwa bangsa 
itu telah lari, maka berubahlah hati  Fir’aun dan pegawai-
pegawainya terhadap bangsa itu, dan berkatalah mereka: 
“Apakah yang telah kita perbuat ini, bahwa kita membiar-
kan orang Israil pergi dari perbudakan kita?”

6.  Kemudian ia memasang keretanya dan membawa rakyatnya 
serta.

7.  Ia membawa enam ratus kereta yang terpilih, ya, segala 
kereta  Mesir,  masing-masing lengkap dengan perwiranya.

8.  Demikianlah TUHAN mengeraskan hati  Fir’aun, raja  Mesir 
itu, sehingga ia mengejar orang Israil. Tetapi orang Israil 
berjalan terus dipimpin oleh tangan yang dinaikkan.

9.  Adapun orang  Mesir, segala kuda dan kereta  Fir’aun, 
orang-orang berkuda dan pasukannya mengejar mereka 
dan mencapai mereka pada waktu berkemah di tepi laut, 
dekat Pi-Hahirot, di depan Baal-Zefon.
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10. Ketika  Fir’aun telah dekat, orang Israil menoleh, maka 
tampaklah orang   Mesir bergerak menyusul merekal. Lalu 
sangat ketakutanlah orang Israil dan mereka berseru-seru 
kepada Tuhan. 

11. dan mereka berkata kepada Musa: “Apakah karena tidak 
ada kuburan di  Mesir, maka engkau membawa kami untuk 
mati di padang gurun ini? Apakah yang kauperbuat ini 
terhadap kami dengan membawa kami keluar dari  Mesir?

12. Bukankah ini telah kami katakan kepadamu di  Mesir: 
Janganlah mengganggu kami dan biarlah kami bekerja pada 
orang  Mesir. Sebab lebih baik bagi kami untuk bekerja pada 
orang  Mesir daripada kami mati di padang gurun ini.”

13. Tetapi berkatalah Musa kepada bangsa itu: “Janganlah ta-
kut, berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari TUHAN, 
yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu; sebab orang 
 Mesir yang kamu lihat hari ini, tidak akan kamu lihat lagi 
untuk selama-lamanya.

14. TUHAN akan berperang untuk kamu, dan kamu akan diam 
saja.”

15. Berfirmanlah Tuhan kepada Musa: “Mengapa engkau 
berseru-seru demikian kepada-Ku? Katakanlah kepada 
orang Israil supaya mereka berangkat. 

16. Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tangan-
mu ke atas laut, dan belahlah airnya, sehingga orang Israil 
akan berjalan dari tengah-tengah laut di tempat kering.

17. Tetapi sungguh Aku  akan mengeraskan hati orang  Mesir, 
sehingga mereka menyusul orang Israil, dan terhadap 
 Fir’aun dan seluruh pasukannya, keretanya dan orangnya 
yang berkuda, Aku akan menyatakan kemuliaan-Ku.

18. Maka orang  Mesir akan mengetahui, bahwa Akulah TU-
HAN, apabila Aku memperlihatkan kemuliaan-Ku terhadap 
 Fir’aun, keretanya, dan orangnya yang berkuda.”

19. Kemudian bergeraklah malaikat Allah, yang tadinya berja-
lan di depan tentara Israil, lalu berjalan di belakang mereka; 
dan tiang  awan itu bergerak dari depan mereka, lalu berdiri 
di belakang mereka.
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20. Demikianlah tiang itu berdiri di antara tentara orang  Mesir 
dan tentara orang Israil; dan oleh karena awan itu menim-
bulkan kegelapan, maka malam itu lewat, sehingga yang 
satu tidak dapat mendekati yang lain, semalam-malaman 
itu.

21. Lalu Musa mengulurkan tangannya ke atas laut, dan 
semalam-malaman itu TUHAN menguakkan  air laut den-
gan perantaraan angin timur yang keras, membuat laut itu 
menjadi tanah kering; maka terbelahlah  air itu. 

22. Demikianlah orang Israil berjalan dari tengah-tengah laut 
di tempat kering; sedang di kiri dan di kanan mereka  air 
itu sebagai tembok bagi mereka. 

23. Orang  Mesir mengejar dan menyusul mereka—segala kuda 
 Fir’aun, keretanya, dan orangnya yang berkuda—sampai 
ke tengah-tengah laut.

24. Dan pada waktu jaga pagi TUHAN yang di dalam tiang api 
dan awan itu memandang kepada tentara orang  Mesir, lalu 
dikacaukan-Nya tentara orang  Mesir itu.

25. Ia membuat roda keretanya berjalan miring dan maju 
dengan berat, sehingga orang  Mesir berkata: “Marilah kita 
lari meninggalkan orang Israil, sebab TUHANlah yang 
berperang untuk mereka melawan  Mesir.”

26. Berfi rmanlah TUHAN berkata kepada Musa: “Ulurkanlah 
tanganmu ke atas laut, supaya  air berbalik meliputi orang 
 Mesir, meliputi kereta mereka dan orang mereka yang 
berkuda.” 

27. Musa mengulurkan tangannya ke atas laut, maka menjelang 
pagi berbaliklah  air laut ke tempatnya, sedang orang  Mesir 
lari menuju  air itu; demikianlah TUHAN mencampakkan 
orang  Mesir ke tengah-tengah laut.

28. Berbaliklah segala  air itu, lalu menutupi kereta dan orang 
berkuda dari seluruh pasukan  Fir’aun, yang telah menyusul 
orang Israil itu ke laut; seorang pun tidak ada yang tinggal 
dari mereka.

29. Tetapi orang Israil berjalan di tempat kering dari tengah-
tengah laut, sedang di kiri dan di kanan mereka  air itu  
sebagai tembok bagi mereka.

Pust
ak

a 
Syi

ah



219SURAH AL-BAQARAH AYAT 50

30. Demikianlah pada hari itu TUHAN menyelamatkan orang 
Israil dari tangan orang  Mesir. Dan orang Israil melihat 
orang  Mesir mati terhantar di pantai laut.

31. Ketika dilihat orang Israil, betapa besarnya perbuatan yang 
dilakukan TUHAN terhadap orang  Mesir, maka takutlah 
bangsa itu kepada TUHAN dan mereka percaya kepada 
TUHAN dan kepada Musa,  hamba-Nya itu.

Teks di atas diriwayatkan secara tepat dari Alkitab yang 
diterbitkan di London oleh The British and Foreign Bible Society, 
146 Queen Victoria Street. (untuk penyesuaian semua terjema-
han diambil dari Alkitab terbitan Lembaga Alkitab Indonesia, 
Jakarta 2001—peny.)[]
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AYAT  51-54

(51) Dan (ingatlah) ketika Kami berjanji kepada Musa empat puluh 
malam, lalu kalian menjadikan anak sapi (untuk disembah) setelahnya 
dan kalian orang-orang yang zalim (kepada diri kalian sendiri). (52) 
Lalu  Kami maafkan kalian setelah itu agar kalian bersyukur. (53) 
Dan (ingatlah) ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab sebagai 
keterangan (antara benar dan salah) agar kalian mendapatkan petun-
juk. (54) dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai 
kaumku, sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian sendiri 
karena kalian telah menyembah anak lembu; maka bertobatlah kepada 
Tuhan yang menjadikan kalian dan bunuhlah diri kalian (orang-orang 
zalim). Hal itu akan lebih baik bagi kalian pada sisi Tuhan Pencipta 
kalian; Maka Dia akan menerima tobat kalian (dengan penuh rah-
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mat). Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang.

TAFSIR

 Penyimpangan  Bani Israil yang Terbesar

Dalam empat ayat ini, al-Quran mengacu pada episode seja-
rah penjelajahan Bani Israil yang lain dan mengingatkan kaum 
 Yahudi akan beberapa peristiwa yang mengguncangkan mereka.

Ayat ini berbicara tentang penyimpangan mereka yang 
terbesar sepanjang sejarah kehidupan mereka; penyimpangan 
dari jalan  tauhid, yaitu dengan menyembah anak sapi. Al-Quran 
mengingatkan mereka bahwa mereka pernah menyimpang 
dalam sejarah mereka karena godaan para pembuat kesesatan. 
Kini mereka harus sadar untuk tidak mengulangi kesalahan 
tersebut. Mereka harus memperhatikan jalan  tauhid murni, yaitu 
jalan Islam dan al-Quran, yang terbuka bagi mereka. Mereka 
tidak boleh lepas darinya.

Pertama ayat tersebut mengatakan, “Dan (ingatlah) ketika 
Kami berjanji kepada Musa empat puluh malam.” 

Ketika dia (Musa) berangkat dari kalian dan berjanji tiga 
puluh malamnya diperpanjang menjadi empat puluh malam, “ 
...lalu kalian menjadikan anak sapi (untuk disembah) setelahnya dan 
kalian orang-orang yang zalim (kepada diri kalian sendiri).”     

Peristiwa ini akan ditelaah saat menafsirkan surah al-A’râf 
[7]:142 dan surah Thâhâ [20]:86 dan seterusnya. Secara ring-
kasnya kisahnya adalah sebagai berikut:

Setelah Bani Israil selamat dari cengkeraman tirani  Fir’aun 
dan anak buahnya tenggelam di laut,  Musa as diperintahkan 
pergi menuju Gunung Sinai untuk menerima hukum Taurat 
berupa lembaran-lembaran dari Tuhan. Kemudian waktunya 
diperpanjang sepuluh hari untuk menguji kaumnya. Terlam-
batnya  Musa as kepada umatnya di akhir tiga puluh hari, karena 
perpanjangan waktu sepuluh hari siang dan malam, cukup mem-
buat keraguan di tengah-tengah Bani Israil mengenai keabsahan 
 Musa as sebagai seorang nabi yang benar di satu sisi dan godaan 
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menyesatkan Samiri yang membuat sebuah anak sapi emas yang 
memiliki suara khusus untuk menipu kaum  Yahudi di sisi lain. 
Oleh karena itu, mereka ditipu untuk menyembah anak sapi.

Mayoritas Bani Israil mengikutinya.  Harun as adalah seorang 
wakil dan saudara  Musa as dengan minoritas umat tetap setia 
pada ajaran  tauhid. Mereka berusaha keras mencegah yang lain-
nya dari penyimpangan yang serius tersebut, namun akhirnya 
mereka gagal.

Ketika  Musa as kembali dari Gunung Sinai dan melihat keny-
ataan yang ada, dia menjadi marah dan mencaci maki mereka 
dengan keras. Mereka menyadari kesalahan mereka dan memu-
tuskan untuk bertobat.  Musa as atas perintah Allah menyuruh 
mereka melakukan tobat yang penting yang penjelasannya akan 
disajikan dalam ayat mendatang.

Dalam ayat berikutnya al-Quran berkata, “Lalu Kami maafkan 
kalian setelah itu agar kalian bersyukur.” 

Kemudian, al-Quran menyebutkan rangkaian peristiwa yang 
telah terjadi sebelumnya.

“Dan (ingatlah) ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab sebagai 
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar 
kalian mendapatkan petunjuk. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata ke-
pada kaumnya: ‘Hai kaumku, sesungguhnya kalian telah menganiaya 
diri kalian sendiri karena kalian telah menjadikan anak sapi; ...”

“…maka bertobatlah kepada Tuhan...” tobat kalian harus 
dipenuhi dengan ketentuan berikut, “... bunuhlah diri kalian 
(orang-orang zalim), di mana orang yang benar harus membunuh 
orang-orang yang sesat. Tentu saja, orang-orang yang tidak me-
nyembah anak sapi tersebut tidak dihukum mati, tetapi mereka 
disuruh membunuh para penyembah sapi yang ada di antara 
mereka, yang merupakan kerabat dan kawan mereka sendiri, 
yaitu orang-orang yang amat mereka cintai karena mereka telah 
mempersekutukan Tuhan Yang Mahabenar dengan sapi.1

“…hal itu akan lebih baik bagi kalian pada sisi Tuhan Pencipta ka-
lian. Dia akan menerima tobat kalian (dengan penuh rahmat). Sesung-
guhnya Dialah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.

1. Athyab al-Bayân, jilid 2, h.34.
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Kata innakum zhalamtum anfusakum,  “sesungguhnya kalian 
telah menzalimi diri kalian sendiri”, patut diperhatikan, karena 
dalam Islam  dosa yang dilakukan oleh seorang laki-laki atau 
perempuan dilakukan bertentangan dengan diri individu itu 
sendiri. Karena efek yang pertama dan segera dari suatu  dosa 
yang dilakukan adalah menjadikan individu tersebut terpuruk 
sehingga menjauh dari rahmat Ilahi.[]
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AYAT 55–56

(55) Dan (ingatlah) ketika kalian berkata: ‘Hai Musa! Kami tidak  akan 
beriman kepadamu hingga kami melihat Allah dengan jelas.’ Karena 
itu, kalian disambar halilintar sedangkan kalian menyaksikannya. 
(56) Kemudian Kami bangkitkan kalian sesudah mati supaya kalian 
bersyukur.

TAFSIR

Tuntutan Yang Tidak Pantas

Dua ayat ini mengingatkan Bani Israil mengenai rahmat 
lain di antara  nikmat- nikmat besar yang Allah curahkan kepada 
mereka. Hal ini melukiskan betapa degil dan bandelnya orang-
orang tersebut dan bagaimana  azab Tuhan yang pedih menimpa 
mereka akibat tuntutan mereka yang tidak layak. Namun setelah 
itu rahmat Allah meliputi mereka kembali. Al-Quran berkata, 
“Dan (ingatlah) ketika kalian berkata: ‘Hai Musa! Kami tidak  akan 
beriman kepadamu hingga kami melihat Allah dengan jelas ‘“
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Tuntutan semacam ini mungkin bersumber dari kebodohan 
mereka, karena pikiran orang-orang bodoh biasanya selalu tidak 
dapat memahami ungkapan yang berada di luar jangkauan indra 
mereka. Pikiran mereka tidak dapat menyusun hal-hal yang tak 
dapat terlihat. Sehingga mereka meminta melihat Tuhan dengan 
terbuka dengan mata mereka sendiri.

Atau, tuntutan tersebut bersumber dari kedegilan dan ke-
biasaan mereka mencari-cari dalih yang merupakan salah satu 
ciri orang-orang ini.

Namun secara jujur mereka mengatakan kepada  Musa 
as bahwa mereka tidak akan pernah mengimaninya sebelum 
mereka melihat Tuhan dengan jelas dengan mata kepala mereka 
sendiri. 

Di sini, mereka memaksa untuk melihat-Nya. Keadaan 
ini menyakitkan dan memukul  Musa as. Alih-alih demikian, 
mata mereka tidak mampu melihat salah satu makhluk Allah 
(halilintar). Peristiwa ini memahamkan kepada mereka akan 
ketidakmampuan mata lahir melihat banyak  ciptaan Allah, 
apalagi melihat Zat Suci-Nya. Kemudian halilintar turun dan 
menyambar sebuah gunung. Ia mengeluarkan  cahaya yang 
menggetarkan dengan suara yang menakutkan yang disertai 
gempa yang mengerikan sehingga semua orang di sana, karena 
ketakutan yang amat sangat, jatuh lalu mati. Oleh karena itu, 
al-Quran berkata, menyusul ayat di atas: “…karena itu kalian 
disambar halilintar sedangkan kalian menyaksikan.”

 Musa as merasa khawatir akan peristiwa ini. Tujuh puluh 
orang dari kalangan para petinggi Bani Israil meninggal karena 
peristiwa ini. Peristiwa ini merupakan peristiwa yang sangat 
dahsyat bagi Bani Israil untuk bertahan dan pada gilirannya 
mereka akan menyulitkan  Musa as. Kemudian beliau memohon 
kepada  Allah SWT untuk membangkitkan dan menghidupkan 
mereka lagi. Doa ini dikabulkan seperti yang dinyatakan oleh 
al-Quran, “Kemudian Kami bangkitkan kalian sesudah mati supaya 
kalian bersyukur.”

Penjelasan pendek mengenai dua ayat di atas juga dijelaskan 
dengan lebih komprehensif dalam surah al-A’râf [7]:155 dan an-
Nisâ’ [4]:153. Berkaitan dengan melihat Allah, kita bisa melihat 
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dalam Keluaran 33: 20: “Lagi fi rman-Nya: ‘Engkau tidak tahan 
memandang wajah-Ku, sebab tidak orang yang memandang 
Aku dapat hidup.”

Lihat juga Alkitab, Keluaran 19:16-17  sebagai berikut:

16.  Dan terjadilah pada hari ketiga, pada waktu terbit fajar, ada guruh 
dan kilat dan awan padat di atas gunung dan bunyi sangkakala 
yang sangat keras, sehingga gemetarlah seluruh bangsa yang ada 
di perkemahan.

17.  Lalu Musa membawa bangsa itu keluar dari perkemahan untuk 
menjumpai Allah dan berdirilah mereka pada kaki gunung.

Kisah ini menunjukkan bahwa nabi-nabi besar selain me-
nyeru orang-orang bodoh dan keras kepala ke jalan yang benar, 
juga terlibat dalam masalah-masalah yang rumit. Kadang-
kadang masyarakat menuntut mukjizat yang tiba-tiba kepada 
para nabi dan kadang-kadang mereka bertindak lebih jauh lagi 
dan menuntut kepada mereka untuk melihat Tuhan dengan 
mata lahirnya.

Mereka berkata dengan meyakinkan bahwa mereka tidak 
akan pernah beriman kepada mereka kecuali kalau permohonan 
mereka dituruti. Mereka memaksakan pikiran mereka yang sia-
sia dan menyampaikan alasan-alasan baru bahkan ketika mereka 
sedang ditimpa oleh siksaan yang berturut-turut dari Allah.

Akan tetapi rahmat dan karunia Allah membantu para nabi 
pada jalan mereka. Kalau tidak, mereka tidak mungkin dapat 
bertahan dan tegar menghadapi alsan-alasan mereka ini.

Kecenderungan menuntut sesuatu yang di luar kebiasaan 
dan manifestasi yang bodoh sebagai mukjizat juga merupakan 
kebiasaan musuh-musuh  Nabi saw (Rujuk surah an-Nisâ‘ [4]:153  
dan al-Isrâ‘ [17]:90-96).

Ayat yang sedang dibahas ini merupakan salah satu ayat 
yang membuktikan eksistensi kemungkinan hidup kembali 
(raj’ah) di dunia ini, karena peristiwa ini dalam satu sisi meru-
pakan fakta akan kemungkinan yang lain juga.[]
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AYAT 57

(57) Dan Kami menaungi kalian dengan awan dan Kami turunkan 
kepada kalian ‘manna’ dan ‘puyuh’ (salwâ’), (sambil mengatakan): 
‘Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepada kalian.’ (Tetapi mereka memberontak) dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.

TAFSIR

Nikmat yang Melimpah

Seperti yang dipahami dalam surah al-Maidah [5]:20-22, 
ketika Bani Israil diselamatkan dari  kejahatan  Fir’aun dan 
pasukannya, Allah memerintahkan mereka untuk pindah ke 
tanah suci  Yerusalem dan memasukinya. Tetapi Bani Israil tidak 
menaati peristiwa tersebut seperti yang dikatakan al-Quran, “... 
di dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa; dan sesung-
guhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar 
daripadanya. Jika mereka keluar, pasti kami akan memasukinya.” (QS 
al-Maidah [5]:22)
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Kedurhakaan para pemberontak tidak terhenti di sini. 
Mereka bahkan berkata kepada  Musa as, “...Pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini saja.” (QS al-Maidah [5]:24).

 Musa as amat kecewa karena kata-kata mereka dan men-
gadukan kedukaannya kepada Allah. Akhirnya di perintah-
kanlah Bani Israil mengembara di Padang Pasir (Sinai) selama 
empat puluh tahun dalam keadaan tersesat.

Sekelompok orang menyesali tindakan zalim mereka dan 
kembali kepada Tuhan serta bertobat atas dosanya. Akhirnya 
Dia mencurahkan kembali karunia-Nya kepada mereka, yang 
sebagiannya disebutkan dalam pembahasan ayat ini, “Dan Kami 
naungi kalian dengan awan: ‘makanlah dari makanan yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepada kalian’.”

Jelaslah, betapa senangnya seorang pengembara yang telah 
berjalan di bawah panasnya matahari di padang pasir sehingga 
dia harus berjalan tanpa tempat perlindungan dari pagi hingga 
malam, kemudian akhirnya dia mendapati naungan awan.

Mungkin saja awan yang menyejukkan terkadang muncul 
di langit padang pasir, tetapi ayat tersebut dengan jelas menya-
takan bahwa peristiwa tersebut bukanlah hal biasa yang terjadi 
atas Bani Israil, karena Allah yang sering meliputi dan meny-
enangkan mereka.

Pada saat yang sama selama jangka waktu yang panjang, 
para pengembara di padang pasir panas tersebut memerlukan 
makanan dan  rezeki. Masalah tersebut dipecahkan oleh Allah 
Yang Maha Penyayang untuk mereka, seperti yang dinyatakan 
oleh ayat berikut, “ ... dan Kami turunkan kepada kalian ‘manna dan 
puyuh’, (sambil mengatakan), ‘makanlah dari makanan yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepada kalian’”

agar kalian dapat menikmati makanan yang bergizi dan lezat 
serta tidak mendurhakai-Nya. Namun mereka tidak bersyukur 
kepada-Nya.

“…(Tetapi mereka memberontak) dan tidaklah mereka menganiaya 
Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

Kata ‘manna’ dan ‘salwa’ dipahami secara berbeda oleh para 
ahli tafsir dan fi lolog. Namun faktanya adalah ‘manna’ dan ‘salwa’ 
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mengacu pada hidangan surga yang diberikan kepada Bani Israil 
tanpa beban ketegangan yang ditimpakan pada pihak mereka.[]
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AYAT  58-59

(58) Dan (ingatlah) ketika Kami berkata,”Masukilah negeri ini ( Ye-
rusalem) dan makanlah di dalamnya sekehendak kalian dan masukilah 
gerbangnya sambil bersujud dan minta ampunlah, niscaya  Kami akan 
ampuni  dosa- dosa kalian dan memberi (bagian) yang lebih kepada 
orang-orang yang beramal baik.” (59) Tetapi orang-orang yang zalim 
mengganti perintah tersebut dengan yang tidak diperintahkan kepada 
mereka, maka Kami timpakan pada orang-orang yang zalim itu siksaan 
dari langit, karena mereka berbuat fasik.

TAFSIR

Kedegilan Bani Israil

Pada bahasan ini kita membahas aspek lain dari kehidu-
pan Bani Israil berkenaan dengan masuknya mereka ke Tanah 
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1. At-Tafsîr al-Kâsyif, jilid 1, h.109.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 58-59

Suci. Al-Quran mengatakan, “Dan (ingatlah) ketika Kami ber-
kata,”Masukilah negeri ini ( Yerusalem)’ ...”

Kata qoryah dalam pembicaran kita sehari-hari biasanya ber-
makna: sebuah kampung atau kota kecil, tetapi dalam al-Quran 
kata ini diterapkan pada tempat manapun di mana orang-orang 
berkumpul hidup, baik di kota besar maupun kota kecil atau 
kampung. Pengertian yang dimaksud di sini adalah  Yerusalem 
dan Tanah Suci.

Lalu al-Quran mengimbuhkan, “... dan makanlah di dalamnya 
sekehendak kalian, ...”

“ ... dan masukilah gerbangnya sambil bersujud dan minta ampun-
lah, niscaya Kami akan mengampuni  dosa- dosa kalian dan memberi 
(bagian) yang lebih kepada orang-orang yang beramal baik.’”

Perlu diketahui bahwa kata hiththah secara fi lologi bermakna 
“meletakkan”, dan di sini memiliki makna: “suatu permintaan 
untuk menghilangkan beban  dosa dan memohon ampunan akan 
kesalahannya kepada Allah.”

Tuhan memerintahkan Bani Israil untuk mengatakan 
frase tersebut dengan sepenuh hati dan  jiwa agar dapat meng-
hilangkan beban berat mereka, sebab mereka perlu dibebaskan 
darinya sebelum memasuki Tanah Suci. Dan mereka dijanjikan 
akan diampuni  dosa- dosa mereka apabila mereka menaati 
perintah Allah. Mungkin karena alasan yang sama, salah satu 
nama pintu surga adalah bâb al-hiththah (pintu pengampunan). 
Abu Hayyan al-Andalusi mengatakan bahwa makna objektif 
dari bâb di sini adalah salah satu pintu  Yerusalem yang dikenal 
sebagai bâb al-hiththah.1

Ayat ini pada akhirnya mengklaim bahwa para pelaku ke-
baikan selain diampuni dosanya mereka juga diberkati dengan 
beberapa  nikmat berupa ganjaran tambahan untuk mereka. 
Al-Quran mengatakan, “…dan memberi (bagian) yang lebih kepada 
orang-orang yang beramal baik.”

Bagaimanapun,  Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
mengungkapkan bacaan ini secara tulus sebagai tanda penye-
salan dan permohonan maaf mereka sehingga mereka tampak 
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ketaatan mereka kepada-Nya. Allah berjanji memaafkan mereka 
apabila mereka menaati perintah-Nya. Dia juga akan meningkat-
kan karunia dan ganjaran-Nya bagi orang-orang yang beamal 
baik.

Namun seperti yang kita ketahui dan pahami ihwal kede-
gilan dan kebandelan Bani Israil. Bahkan beberapa di antara 
mereka menolak mengucapkan bacaan tersebut dan dengan 
mengejek mereka mengatakan kata yang tidak sesuai (hinta) 
‘gandum’ sebagai penggantinya. Lalu al-Quran berkata, “Tetapi 
orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan yang tidak diper-
intahkan kepada mereka, maka Kami timpakan pada orang-orang yang 
zalim itu siksaan dari langit, karena mereka fasik.”

Hukuman Ilahi dalam beberapa bentuk atau lainnya men-
unggu orang-orang yang mengubah kalimat-kalimat Allah dan 
perjanjian-Nya dengan tidak benar dan zalim, menjadi sesuatu 
yang berbeda dengan kenyataan asli yang di presen tasikan ke-
pada mereka.[]
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AYAT 60

(60) Dan (ingatlah) ketika Musa memohon  air untuk kaumnya, maka 
Kami berkata: ‘Pukulkanlah batu itu dengan tongkatmu.’ Kemudian 
memancarlah daripadanya dua belas mata  air. Tiap-tiap (kelompok) 
orang mengetahui tempat minum mereka (masing-masing). “Makan 
dan minumlah  rezeki yang diberikan Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka  bumi dengan berbuat kerusakan.”

TAFSIR

Mukjizat Berupa Air yang Memancar di Padang Pasir

Dalam ayat ini, Allah menunjukan kembali salah satu 
karunia yang dicurahkan-Nya kepada Bani Israil, yaitu, “ Dan 
(ingatlah) ketika Musa memohon  air untuk kaumnya, ...”

Ketika  Musa as memohon  air, Allah menerima permohonan-
nya seperti yang al-Quran  katakan, “maka Kami berkata: ‘Puku-
lkanlah batu itu dengan tongkatmu. Kemudian memancarlah dari-
padanya dua belas mata  air.”
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Masing-masing mata  air ini mengalir ke suku-suku bangsa 
tertentu sehingga seluruhnya mendapat bagian mata  air tersebut. 
“…Tiap-tiap (kelompok) orang mengetahui tempat minum mereka 
(masing-masing).”

Ada beberapa pendapat berkenaan dengan jenis batu terse-
but dan bagaimana  Musa as mesti memukul batu tersebut dan 
dalam bentuk apa aliran  air tersebut muncul darinya. Yang al-
Quran sebutkan tidak lebih dari apa-apa yang  Musa as lakukan 
dengan tongkat dan batu tersebut dan kemudian dua belas mata 
 air muncul darinya.

Peristiwa ini ditemukan dalam Keluaran 17:1-6, tetapi jumlah 
mata airnya tidak disebutkan.

Namun, Allah di satu sisi mengirim ‘manna’ dan ‘salwa’ 
(puyuh) untuk mereka, dan di sisi lain Tuhan memberi mereka 
 air yang memadai, mudah diperoleh, dan berkata pada mereka, 
“…Makan dan minumlah  rezeki yang diberikan Allah, dan janganlah 
kamu berkeliaran di muka  bumi dengan berbuat kerusakan.”

Sebenarnya, Allah menasihati mereka, sebagai tanda teri-
makasih atas karunia-karunia besar ini, agar setidaknya mereka 
tidak degil dan bandel lagi serta berhenti menyakiti para nabi 
as.[]
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 AYAT 61

(61) Dan (ingatlah) ketika kalian berkata: “Wahai Musa, kami tidak 
pernah  (selalu) tahan dengan satu jenis makanan. Sebab itu, mohon-
kanlah untuk kami,  agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 
ditumbuhkan  bumi, sayur-mayur, ketimunnya, bawang putihnya, 
kacang adas, dan bawang merah.” Dia  (Musa) berkata: ‘Maukah 
kalian mengambil sesuatu yang lebih baik?  Pergilah kalian ke suatu 
kota, sehingga kalian akan mendapatkan yang kalian minta.’ “Lalu 
ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. Hal itu terjadi karena mereka selalu meng-
ingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Hal demikian  itu karena mereka tidak taat dan melampaui batas.

Pust
ak

a 
Syi

ah



236                       TAFSIR NURUL QURAN

TAFSIR

Menuntut Makanan yang Bervariasi

Untuk meneruskan gambaran yang disebutkan dalam 
ayat-ayat sebelumnya mengenai berbagai  nikmat Allah yang 
curahkan kepada Bani Israil, dalam ayat yang sedang dibahas 
ini, digambarkan kekufuran mereka atas  nikmat- nikmat besar 
tersebut.

Ayat ini menunjukan betapa keras kepalanya mereka, seh-
ingga mungkin tak ada satu umat pun yang mirip mereka dalam 
kekufuran atas  nikmat- nikmat Allah.

Pertama-tama al-Quran mengatakan, “Dan (ingatlah) ketika 
kalian berkata: ‘Wahai Musa, kami tidak pernah (selalu) tahan dengan 
satu jenis makanan,...”

“Sebab itu mohonkanlah untuk kami, agar Dia mengeluar-
kan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan  bumi, sayur-mayur, 
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adas, dan bawang me-
rah.” 

 Nabi  Musa as menjawab, “Maukah kalian mengambil sesuatu 
yang lebih baik?”

Oleh karena itu, “…Pergilah kalian ke suatu kota, sehingga kalian 
akan mendapatkan yang kalian minta.’”

Kemudian al-Quran menambahkan, “…lalu ditimpakan kepada 
mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Al-
lah. Hal itu terjadi karena selalu mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Hal demikian  
itu karena mereka tidak taat dan melampaui batas.”

Mengapa Orang-Orang Israil Ditimpa Nista dan Kehinaan?

Seperti yang ditunjukan oleh ayat di atas, mereka ditimpa 
kehinaan dan kemurkaan karena dua hal: 

Pertama, karena mereka terus mengingkari perintah-perintah 
Allah dan menyimpang dari jalan  tauhid dan mengambil keka-
fi ran.

Kedua, mereka selalu membunuh orang-orang saleh dan 
utusan-utusan Allah. Kedegilan mereka dan ketidakpedulian 
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mereka dari hukum-hukum Allah dan bahkan bertentangan 
dengan mayoritas hukum  manusia, yang sekarang pun banyak 
dilakukan oleh orang-orang  Yahudi, adalah mungkin penyebab 
kenistaan dan kehinaan mereka.

Saat ini, ketika kami menulis baris-baris kalimat ini, wilayah 
Libanon sedang diinvasi dengan ganas oleh suku bangsa yang 
keras hatinya ini. Ribuan laki-laki dan wanita di antaranya 
adalah orang-orang yang tidak bersalah,  orang tua, bayi, pasien-
pasien rumah sakit dan sebagainya, dibunuh dengan kejam dan 
sadis tanpa belas kasihan.

Tubuh-tubuh mereka bergelimpangan mati di tanah men-
unggu penguburan. Kami yakin bangsa ini tentu akan menda-
patkan balasan atas kekejaman-kekejaman di masa yang akan 
datang.[]
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AYAT 62

(62) Sesungguhnya orang-orang yang beriman (kepada  Nabi Islam) 
dan orang-orang  Yahudi dan  Nasrani dan Shabi’in, siapapun mereka 
(benar-benar) beriman kepada Allah dan hari akhir dan beramal saleh, 
bagi mereka  pahala di  sisi Tuhannya dan tidak ada ketakutan dan 
tidak juga mereka bersedih hati.

TAFSIR

Prinsip Umum untuk Keselamatan

Al-Quran dalam ayat ini menunjukkan prinsip umum tatkala 
memproklamasikan bahwa kebenaran dan realitas merupakan 
sesuatu yang berharga. Hanya dengan Allah-lah ‘keimanan 
sejati’ dan ‘ amal saleh’ diterima.

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ( kepada  Nabi Islam ) 
dan orang-orang  Yahudi dan  Nasrani dan Shabi’in, siapapun mereka 
(benar-benar) beriman kepada Allah dan hari akhir dan beramal saleh  
- bagi mereka  pahala mereka  di sisi Tuhannya,  …”

Oleh karena itu, mereka tidak akan takut di masa yang akan 
datang dan susah hati akan masa lalu.
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“...bagi mereka  pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada ketakutan 
dan tidak juga mereka bersedih hati.”

Ayat ini dengan bentuk yang hampir sama ada dalam su-
rah al-Maidah [5]:69 dan dengan bervariasi lebih jauh lagi pada 
persoalan yang sama ada dalam surah al-Hajj [22]:17.

Studi akurat mengenai ayat-ayat yang disebutkan setelah 
ayat ini dalam surah al-Maidah, menunjukkan kebanggaan kaum 
 Yahudi dan  Nasrani. Mereka bangga bahwa  agama mereka lebih 
baik daripada  agama- agama yang lain. Mereka berimajinasi 
bahwa seluruh surga adalah hak mereka saja.

Kebanggaan seperti ini mungkin terlihat juga pada perilaku 
sebagian Muslim. Ayat yang sedang dibahas ini menunjukan 
bahwa keimanan yang dangkal, khususnya dengan kurangnya 
 amal saleh, baik dilakukan oleh  Muslimin atau kaum  Yahudi, 
 Nasrani dan Shabi’in atau pengikut  agama yang lainnya, tidak-
lah bernilai.

Iman kepada Allah dan hari  pembalasan terakhir dinilai 
baik oleh Allah apabila iman tersebut benar, tulus, sejati dan 
diikuti oleh  amal saleh. Hanya keimanan seperti itulah yang 
layak mendapat  pahala dan penyebab  kedamaian, keamanan, 
dan keselamatan bagi orang yang beriman.

Siapakah Kaum Shabi’in Tersebut?

Ada berbagai pendapat mengenai umat Shabi’in. Di sini 
Anda diperkenalkan pada beberapa pendapat yang sering di-
jadikan acuan. Misalnya gambarannya disebutkan secara singkat  
dalam: Kamus  Arab-Inggris, bagian 4, halaman 1640, karya 
Edward William Lame, sebagai berikut:

Kata shâbi’ûn dalam al-Quran memiliki makna: ‘Orang-
orang yang berpindah dari satu  agama ke  agama lain  - …[kaum 
Shabi’in] dikabarkan menyembah bintang secara diam-diam, dan 
terang-terangan mengaku sebagai bagian dari  Nasrani: Mereka 
disebut ash-shâbi’ah dan ash-shâbi’ûn dan mereka menegaskan 
bahwa mereka adalah  agama Shâbi putra Syeits [atau Syits] putra 
Adam: nama mereka juga dapat diucapkan ash-shabiyûn… atau 
Shâbi’ûn adalah satu golongan  manusia tertentu yang memiliki 
‘ kitab  wahyu atau sebuah kelompok yang agamnya mirip  Nas-
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rani, tetapi kiblat mereka menghadap tempat dimana bertiup 
[angin selatan yang disebut] Janub….atau menurut sebagian 
orang, kiblat mereka adalah  Ka’bah: dan mereka menegaskan 
bahwa mereka penganut  agama Nuh. Diberitakan pula bahwa 
mereka disebut demikian karena berkaitan dengan Shâbi putra 
Lamak atau Lamech, saudara laki-laki Nuh. Diberitakan pula 
bahwa mereka adalah para penyembah bintang: dan namanya 
adalah dari bahasa Arab; dari shaba`, dia pergi dari suatu  agama’; 
atau dari  shaba ‘dia condong’, karena kecondongan mereka dari 
kebenaran ke kebohongan.

Makna lain dari ‘Shabi’in’ nama yang disebutkan dalam  kitab 
suci al-Quran yang disebutkan oleh ulama besar Raghib dalam 
bukunya al-Mufradat. Dia berkata: “mereka adalah sekelompok 
pengikut  Nuh as dan nama mereka disebutkan bergandengan 
dengan nama-nama orang-orang yang beriman,  Yahudi dan  Nas-
rani, dan juga sebuah fakta bahwa mereka merupakan kelompok 
orang beragama yang percaya kepada salah satu  agama  wahyu 
yang percaya pada Tuhan dan  akhirat juga.”

Beberapa ahli tafsir lainnya berkata, beberapa orang yang 
menyebut mereka sebagai penyembah  berhala dan penyem-
bah bintang nampak tidak benar sebab Shabi’in beriman pada: 
pertama,   kitab- kitab suci yang diwahyukan kepada  Adam as 
kemudian kepada  Nuh as, setelah itu ke Sam as kemudian ke 
Ram as lalu ke  Ibrahim as kemudian ke  Musa as dan setelahnya 
ke  Yahya as putra  Zakaria. Semuanya diturunkan dengan benar 
dan dari Tuhan.

Siapakah  Ahlulkitab Itu?

Ungkapan al-Quran ahlulkitab (‘orang-orang berkitab’) 
muncul lebih dari 30 ayat yang berbeda di mana kebanyakan 
maknanya adalah kaum  Yahudi dan  Nasrani atau salah satu 
dari keduanya.

Menurut Kamus Arab-Inggris yang disebutkan di atas, pada 
bagian satu, halaman 121, kata ahlul  kitab dijelaskan seperti 
berikut: “(orang-orang yang memiliki  kitab atau Injil dan) para 
pembaca atau pengkhutbahnya, Hukum-hukum Musa  (lima  
buku pertama dari Perjanjian Lama—penerj.), dan Injil.”
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1.  Majma‘ al-Bayân, jilid 10, h.476.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 62

Tampaknya, seluruh penyokong para nabi yang telah meny-
ampaikan  kitab- kitab tersebut, contoh yang paling jelasnya, 
adalah kaum  Yahudi dan kaum  Nasrani, disebut orang-orang 
yang memiliki  kitab. Jadi, kita juga dapat mengacu kepada  hadis 
 Nabi ketika beliau ditanya mengenai jumlah kitabullah, beliau 
menjawab: “Seratus empat  kitab  wahyu. Sepuluh  kitab kepada 
 Adam as; lima puluh kepada Syits; tiga puluh kepada Ukhnuh 
(Nuh) dan dialah orang pertama menulis dengan memakai 
pena; sepuluh buku kepada Ibrahim; Taurat kepada Musa; Injil 
kepada Isa; Zabur kepada  Daud; dan al-Quran kepada Muham-
mad  ( Nabi Islam).1[]
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AYAT 63-64

(63) Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil sebuah perjanjian dengan 
kalian, dan mengangkat Gunung Thur di atas kalian; (sambil berkata): 
“Peganglah dengan cepat dan erat–erat apa-apa yang telah Kami 
berikan kepada kalian, dan ingatlah semua hal yang ada di dalamnya 
(untuk dilakukan dengan sesuai) agar kalian membentengi diri kalian 
(dari  kejahatan).” (64) Setelah itu kalian berpaling, seandainya tidak 
ada karunia dan rahmat Allah atas kalian niscaya kalian tergolong 
orang yang merugi.

TAFSIR

Berpegang pada Ayat-ayat Allah

Dalam ayat-ayat ini ditunjukkan subjek pengambilan sebuah 
perjanjian dari Bani Israil untuk mempraktikkan isi Taurat, dan 
kemudian, pelanggaran atas perjanjian itu ditunjukkan. Pertama-
tama dikatakan, “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil sebuah 
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1.  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.128.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 63-64

perjanjian dengan kalian, dan mengankat Gunung Thur di atas kalian;  
(sambil berkata): ‘Peganglah dengan cepat dan erat–erat apa-apa yang 
telah Kami berikan kepada kalian, dan ingatlah semua hal yang ada di 
dalamnya (untuk dilakukan dengan sesuai) agar kalian membentengi  
diri  kalian (dari  kejahatan).”                                         

Akan tetapi kalian melanggar perjanjian tersebut.

“Setelah itu kalian berpaling; seandainya tidak ada karunia dan 
rahmat Allah atas kalian niscaya kalian tergolong orang yang merugi.”

Tujuan perjanjian tersebut sama dengan yang telah disebut-
kan dalam ayat ke 40 surah ini dan juga dalam ayat 83 dan 84 
yang akan dikupas nanti. Isi dari perjanjian tersebut adalah: 
hanya menyembah Allah, berbuat baik kepada  orang tua, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin; berbicara dan 
memperlakukan  manusia dengan baik, mendirikan  shalat dan 
bersabar atasnya, membayar  zakat, menghindari pertumpahan 
darah dan hal-hal lainnya yang dicantumkan di dalam Taurat.

Surah al-Mâ’idah [5]:12 juga disebutkan bahwa Allah telah 
mengambil perjanjian dari Bani Israil untuk beriman kepada 
semua nabi Allah dan membantu mereka dan mempraktikkan 
kedermawanan yang reguler di jalan Allah. Kemudian di akhir 
ayat yang sama, Allah berjanji bila mereka memenuhi perjanjian 
ini maka mereka diizinkan menempati surga. 

Bagaimana Gunung Diangkat Di Atas Kepala-kepala Bani 
Israil ?

Ahli tafsir yang amat terkenal, almarhum ath- Thabarsi telah 
meriwayatkan dari Abu Zaid bahwa ketika  Musa as kembali 
dari gunung Sinai dan membawa Taurat, dia berbicara kepada 
umatnya bahwa ia telah membawa Kitabullah yang berisi be-
berapa perintah  agama dan peraturan mengenai hal-hal yang 
halal dan haram. Dia menyuruh mereka untuk mengambil per-
intah yang telah Allah tetapkan dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.1

Akan tetapi kaum  Yahudi dengan alasan bahwa dia telah 
menyebabkan mereka terbebani kewajiban yang berat, meng-
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abaikan dan bertindak secara berlebihan. Akhirnya,  Allah SWT 
menyuruh para malaikat untuk mengangkat sebuah batu besar 
dari gunung Thur di atas kepala mereka.

Pada saat itu  Musa as mengumumkan bahwa jika mereka 
berjanji untuk melaksanakan perintah Allah dan menyesali ke-
durhakaan mereka, maka hukuman akan ditarik dari mereka. 
Jika tidak, mereka akan hancur.

Kaum  Yahudi yang menyangka bahwa gunung tersebut 
akan menimpa mereka pada saat kapan pun, menyerah dan 
menerima Taurat dan tunduk kepada Allah. Kemudian akhirnya 
hukuman tersebut dicabut karena tobat mereka.

Peristiwa ini dengan sedikit perbedaan disebutkan pula 
dalam ayat ke-93 pada saat yang sedang dibahas ini; dan dalam 
surah an-Nisâ [4]:104; dan dalam surah al-A‘râf [7]:171.

Penting dikatakan di sini bahwa gunung yang menggelan-
tung dan bagaimana gunung tersebut tegak berdiri sebagai 
penutup di atas Bani Israil, maka sebagian ahli tafsir percaya 
bahwa peristiwa ini berdasarkan kehendak Allah. Dia meng-
goyangkan dan mencabut gunung tersebut dari tempatnya, lalu 
digantungkan di atas mereka sebagai sebuah tirai.2 Penjelasan 
yang telah detail akan dilakukan tatkala menafsirkan surah al-
A’râf [7]:171.

Peristiwa yang disebutkan di atas sebagaimana dipaparka 
dalam al-Quran sangatlah dikenal oleh bangsa  Yahudi, yang 
mempunyai pernyataan aslinya dalam Taurat tentang peristiwa 
itu. Selain itu, peristiwa ini juga tercatat dalam Talmud Aboda 
Sara 1:2 yang berbunyi: “Aku akan menaungi kalian dengan 
gunung seperti sebuah atap. Talmud.[]

2.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.130.
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AYAT 65-66

(65) Dan sesungguhnya kalian telah mengetahui orang-orang yang 
melanggar di antara kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berfi rman 
kepada mereka: ‘Jadilah kalian kera-kera yang hina’. (66)  Maka 
Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang yang 
menyaksikan dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.

TAFSIR

Orang-orang yang Berlebihan di Hari Sabtu

Dua ayat ini seperti ayat-ayat berikutnya menunjukan 
ketidaktaatan dan tindakan berlebihan yang menguasai  jiwa 
kaum  Yahudi dan minat besar mereka akan permasalahan 
ekonomi.

Pertama-tama, al-Quran berkata, “Dan sesungguhnya kalian 
telah mengetahui orang-orang yang melanggar di antara kalian pada 
hari Sabtu,…” 

Dan juga Anda telah mengetahui bahwa, “…lalu Kami berfi r-
man kepada mereka: ‘Jadilah kalian kera-kera yang hina.’”
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Sebagian mufasir berpendapat keadaan Bani Israil saat ini 
dan kemajuan mereka yang tampak, setelah Perang Dunia I dan 
Perang Dunia II ataupun pendudukan ilegal mereka di Tanah 
Suci tidaklah cocok dengan hal ini. Namun mereka dibenci oleh 
mayoritas bangsa dan mereka tidak tenang dalam arti kata yang 
sebenarnya, dan kata ‘seorang  Yahudi’ menjadi sebuah periba-
hasa bagi orang yang bakhil. Ini disebabkan kesombongan dan 
kebencian mereka pada bangsa lain. Misalnya, mereka telah 
menunjukkannya dalam berbagai tempat, seperti di Palestina 
dan Libanon, baik secara terbuka maupun sembunyi-sembunyi 
selama tahun-tahun ini.

“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-
orang yang menyaksikan dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.”

Patut disebutkan, Imam al-Baqir as dan Imam ash-Shadiq 
as diriwayatkan telah menyampaikan arti ayat ini, “Maksud 
kata mâ baina yadayha (orang-orang yang menyaksikan) adalah 
generasi saat itu, dan objek dari mâ khalfaha “mereka yang datang 
kemudian” adalah berkenaan dengan kita kaum  Muslimin.”1 
Yakni, peringatan tersebut tidak hanya khusus bagi Bani Israil 
saja, tetapi dimaksudkan untuk kita, semua kaum  Muslimin; 
atau seluruh  manusia yang datang setelah mereka hingga hari 
 pembalasan dan orang yang melakukan hal-hal seperti mereka.

PENJELASAN

Mukjizat Ilahi atas Musa  as

Setiap kali seorang rasul Allah hendak memperkenalkan 
dirinya kepada umatnya sebagai utusan Allah, maka dia akan 
membuktikan klaimnya tersebut dengan cara melakukan be-
berapa mukjizat yang diberikan oleh-Nya. 

Mesti diingat bahwa peristiwa-peristiwa menakjubkan beri-
kut disebabkan fenomena Ilahiah dan gaib yang disebut dalam 
al-Quran al-Karim sebagai mukjizat bagi  Musa as sebagai bukti 
akan kenabiannya. Masing-masing akan dibahas pada bagian 
yang tepat, yaitu:
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1. Tongkat Musa  as menjadi seekor ular. (7:167;  26:32)

2. Kepalan tangan  Musa as bersinar dengan terang  (7:108; 26:33)

3. Laut dibelah. (2:50)

4. Memancarkan  air dari batu (2:60, 74)

5. Hujan manna dan puyuh dari surga  (2:57)

6. Awan yang menaungi kepala-kepala Bani Israil (2:57, 93)

7. Menghidupkan kembali orang-orang yang mati  (2:56, 73)

8. Menggelantungnya gunung di atas kepala-kepala Bani Israil 
(2:63)

9. Perubahan orang-orang zalim menjadi kera-kera hina. (2:65; 
7:166)[]
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AYAT 67-74
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(67) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada umatnya: “Sesung-
guhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina.” 
Mereka berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah eje-
kan?” Musa menjawab: “Aku berlindung kepada Allah sekiranya 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil!” (68) Mereka 
menjawab: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu unttuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami sapi betina apakah itu.” Musa menjawab: 
“Sesungguhnya Allah berfi rman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang tidak tua dan tidak muda, tetapi pertengahan antara 
itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kalian.”  (69) 
Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya.” Musa menjawab: 
“Sesungguhnya  Allah berfi rman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang warnanya kuning, yang kuning tua warnanya, lagi me-
nyenangkan orang-orang yang memandangnya.” (70) Mereka berkata: 
“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami bagaimana hakikat sapi itu, karena sesungguhnya sapi itu 
samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat 
petunjuk.” (71) (Musa)  berkata: “Sesungguhnya  Allah berfi rman 
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai 
untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.” Mereka berkata: “Sekarang barulah 
kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya.” Kemudian 
mereka menyembelihnya, walaupun mereka tidak memiliki pikiran 
untuk melaksanakannya. (72) Dan (ingatlah) ketika membunuh 
seorang  manusia lalu kalian saling menuduh tentang itu; tetapi Al-
lah menyingkapkan apa yang kalian sembunyikan. (73) Lalu Kami 
berfi rman:”Pukullah (mayat itu) dengan sebagian anggotanya (sapi 
betina yang dikorbankan itu).” Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang mati dan memperlihatkan pada kalian 
tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kalian mengerti. (74) Kemudian 
setelah itu hati kalian menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 
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lagi. Padahal di antara batu-batu sungguh ada yang mengalir sungai-
sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah 
lalu keluarkan mata  air darinya dan di antaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang kalian kerjakan.

TAFSIR

Kisah Sapi Betina Bani Israil

Di antara apa-apa yang telah kita pelajari mengenai Bani 
Israil dalam surah al-Baqarah, semua fakta disebutkan secara 
ringkas dan singkat. Adapun peristiwa sapi Bani Israil yang 
diacu oleh ayat-ayat di atas berbeda dengan seluruh peristiwa 
sebelumnya. Peristiwa ini diterangkan secara rinci dan kom-
prehensif. Hal ini mungkin karena kisah ini hanya diceritakan 
dalam al-Quran sekali saja.

Selain itu terdapat banyak pelajaran instruktif yang dican-
tumkan (dalam al-Quran) yang memerlukan penjelasan yang 
begitu ekstensifnya. Salah satu persoalan ini dapat terlihat 
dengan jelas sepanjang sejarah adalah terus-menerusnya Bani 
Israil mencari-cari dalih dan alasan. Hal ini juga melukiskan 
tingkat keimanan mereka kepada  wahyu yang diturunkan 
kepada  Musa as. Yang terpenting dari ini semua adalah kisah 
yang dapat membuktikan kemungkinan kebangkitan  manusia 
(setelah matinya) dengan jelas.

Seperti yang dipahami dari al-Quran al-Karim dan tafsirnya 
dalam peristiwa tersebut digambarkan bahwa salah seorang 
Bani Israil dibunuh dengan cara yang misterius, sementara 
pembunuhnya tidak diketahui sama sekali.

Akibat dari itu, muncullah perselisihan di antara berbagai 
suku dan kelompok orang mengenai pembunuh orang tersebut. 
Setiap suku menuduh anggota kelompok lainnya dan mengu-
mumkan bahwa anggota-anggota kelompoknya sendiri tidak 
bersalah. Untuk penyelesaiannya permasalahan tersebut dilaku-
kan secara sembunyi-sembunyi dan pembunuhnya tidak dapat 
ditemukan dengan alat yang ada pada zaman ini. Di sisi lain, 
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perselisihan itu bisa membawa pada keresahan besar antar Bani 
Israil. Kemudian akhirnya  Musa as dengan pertolongan rahmat 
dan bimbingan Allah dan melalui jalan mukjizat, yang penjela-
sannya akan menyusul, dapat memecahkan persoalan tersebut.

Al-Quran memulai deskripsinya sebagai berikut, “Dan 
(ingatlah) ketika Musa berkata kepada umatnya: ‘Sesungguhnya Allah 
menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina.’ Mereka berkata: 
‘Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?’ Musa menjawab: 
‘Aku berlindung kepada Allah sekiranya menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang jahil!’.

Yakni, menyebabkan perpecahan dan saling mengejek ada-
lah tindakan orang bodoh dan tidak pernah ada seorang  Nabi 
Allah berbuat semacam itu.

Ketika Bani Israil menyadari bahwa ia (perintah Allah) bu-
kanlah suatu lelucon tapi perkara yang serius, “Mereka menjawab 
:’Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami sapi betina apakah itu.”  

Frase “Mohonlah kepada Tuhanmu …” yang diulang-ulang 
beberapa kali dalam tuntutan mereka, mengandung ketidak-
sopanan dan cemoohan tersebut. Seolah-olah, mereka meng-
anggap Tuhan  Musa as berbeda dengan Tuhan mereka. 

Namun sebagai jawaban atas tuntutan mereka, “Musa men-
jawab, ‘Sesungguhnya Allah berfi rman bahwa sapi betina itu adalah 
sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, tetapi pertengahan antara 
itu,”

Untuk menghentikan mereka dari persoalan tersebut den-
gan cara membuat dalih-dalih baru untuk menunda penerapan 
perintah Allah, di penghujung  surah  ini  al-Quran mengatakan, 
“...maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kalian.” 

Tetapi mereka masih terus bersikap keras kepala, “Mereka 
berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia me-
nerangkan kepada kami apa warnanya.’ Musa menjawab: ‘Sesung-
guhnya Allah berfi rman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
warnanya kuning, yang kuning tua warnanya lagi menyenangkan 
orang-orang yang memandangnya.’”
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Namun sapi betina ini harus baik dan warnanya menarik. 
Warna tersebut harus begitu terang dan indah sehingga siapapun 
yang menyelesaikannya akan terkagum-kagum dan menjadi 
senang ketika melihatnya.

Sungguh aneh, mereka tetap tidak puas dengannya dan 
terus mencari alasan yang menjadikan mereka semakin sulit 
melaksanakannya.

Sebuah  hadis menuturkan bahwa Imam ar-Ridha as telah 
mengatakan  bahwa sapi betina manapun boleh, namun mereka 
membebani diri mereka sendiri dengan hal-hal yang detail. 
Semakin mereka membebani diri, semakin besar pula syarat-
syarat dari Allah sebagai hukuman atas tuntutan mereka yang 
mendetail dan tidak perlu.  Musa as bertindak sesuai tuntutan 
Allah. Hal ini memojokkan mereka untuk membeli sebuah sapi 
betina milik seorang  manusia tertentu yang sangat suci dan 
baik sehingga  layak diberi karunia. Mereka harus membayar 
sapi ini yang tepat ini dengan harga yang amat tinggi, sehingga 
hampir-hampir mereka tidak melakukannya. 1

“Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi itu, karena 
sesungguhnya sapi itu samar bagi kami,  dan sesungguhnya kami insya 
Allah akan mendapat petunjuk.’” 

Lagi-lagi,  “(Musa)  berkata, ‘Sesungguhnya Allah berfi rman 
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai 
untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.’ Mereka berkata, ‘Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya.”  

Maka mereka berusaha keras menentukan sapi tertentu dan 
akhirnya menemukannya.

“... Kemudian mereka menyembelihnya, walaupun mereka tidak 
memiliki pikiran untuk melaksanakannya.”  

Setelah menggambarkan kisah ini dengan mendetail, kem-
bali al-Quran menceritakan kembali dengan ringkas, dan secara 
umum melalui dua ayat, yakni:

1.  Nûr ats-Tsaqalayn, jilid 1, h.88-9
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“Dan (ingatlah) ketika membunuh seorang  manusia lalu 
kalian saling menuduh tentang itu; tetapi Allah menyingkapkan 
apa yang kalian sembunyikan.  Lalu Kami berfi rman: ‘Pukul-
lah (mayat itu) dengan sebagian anggotanya (sapi betina yang 
dikorbankan itu).’ Demikianlah Allah menghidupkan kembali 
orang-orang yang mati dan memperlihatkan pada kalian tanda-
tanda kekuasaan-Nya agar kalian mengerti.” 

Dalam ayat terakhir kekerasan hati Bani Israil diungkapkan. 
Diceritakan bahwa setelah menyaksikan seluruh peristiwa dan 
melihat ayat-ayat Allah dan mukjizat-mukjizat yang ditunjuk-
kan oleh  Musa as, hati mereka tetap keras. Bahkan lebih keras 
dari batu. Padahal masih ada beberapa batu yang mengeluarkan 
 air, atau terpecah dan jatuh karena takut kepada Allah. Ayat 
mengatakan, “Kemudian setelah itu hati kalian menjadi keras seperti 
batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu sungguh ada 
yang mengalir sungai-sungai dari padanya, dan di antaranya sungguh 
ada yang terbelah lalu keluarkan mata  air darinya, dan di antaranya 
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah…”

Kemudian hati mereka bahkan menjadi lebih keras daripada 
batu ini, karena tidak ada mata  air kasih sayang, cinta, atau ilmu 
yang mengalir darinya. Tidak juga menggetarkan hati mereka 
karena takut kepada Allah. Kemudian di akhir ayat, al-Quran 
mengatakan, “Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kalian 
kerjakan.”

Hal ini merupakan ancaman halus terhadap kelompok Bani 
Israil dan juga kepada siapa saja yang berperilaku seperti mereka 
atau melakukan hal yang sama dengan mereka.[]
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AYAT 75-77

(75) Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kep-
adamu (beriman), padahal segolongan dari mereka mendengar fi r-
man Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui (tentang ini)? (76) Dan apabila mereka 
berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: ‘Kami 
pun telah beriman’, tetapi ketika mereka berada sesama mereka saja, 
mereka berkata: ‘Apakah kamu menceritakan kepada mereka apa yang 
telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka 
dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu? Apakah kamu 
tidak mengerti ?’ (77) Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala apa yang mereka sembunyikan dan segala yang 
mereka nyatakan.
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Sebab Turunnya Ayat 

Berdasarkan turunnya dua ayat ini, sebagian ahli tafsir 
meriwayatkan dari Imam al-Baqir as bahwasanya beliau berkata, 
“Sekelompok kaum  Yahudi yang tidak punya perselisihan 
dengan kebenaran, ketika mereka bertemu kaum  Muslimin, 
mereka biasa menceritakan kepada kaum Muslim apa-apa 
yang disebutkan dalam Taurat mengenai  Nabi  Muhammad 
saw. Para pembesar  Yahudi mengetahui persoalan itu dan 
menyuruh mereka (kelompok  Yahudi tadi—peny.) untuk tidak 
memberitahukan kaum Muslim apa-apa yang tertera dalam 
Taurat mengenai ajaran-ajaran  Nabi  Muhammad saw. Kalau 
tidak diindahkan, maka mereka, kaum Muslim, akan berdebat 
dengan kaum  Yahudi mengenai ajaran tersebut di hadapan Al-
lah. Maka turunlah ayat ini.

TAFSIR

Harapan Sia-sia 

Seperti yang diketahui dari ayat-ayat ini, al-Quran menghen-
tikan kisah Bani Israil dan dengan kesimpulan yang instruktif 
berbalik kepada kaum  Muslimin dengan menyatakan, “Apakah 
kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu (beri-
man), padahal segolongan dari mereka mendengar fi rman Allah, lalu 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka 
mengetahui (tentang ini)?”

Karena itulah, ketika Anda mengetahui bahwa mereka 
menolak kalimat-kalaimat al-Quran yang mengesankan dan 
mukjizat-mukjizat  Nabi Islam, maka Anda jangan kesal. Mereka 
adalah anak-anak orang yang sama, sebagai anggota-anggota 
suku, pergi ke Gunung Sinai, mendengar Firman Allah dan 
memahami perintah-Nya, tetapi ketika mereka kembali mereka 
mengubahnya.

Dapat dipahami dari bacaan, ‘...padahal segolongan dari mereka 
sungguh-sungguh…’ bahwa tidak semua dari mereka melainkan 
sekelompok yang mungkin membentuk mayoritas yang men-
gubah fi rman-fi rman Allah.
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Disebutkan dalam asbâb an-nuzûl bahwasanya ketika 
beberapa orang  Yahudi kembali dari Gunung Sinai, mereka 
mengatakan kepada umatnya: “Kami mendengar bahwa Allah 
telah memerintahkan  Musa as, setiap kalian dapat mengerjakan 
perintah-Ku, maka lakukanlah, tetapi apabila tidak bisa, ting-
galkanlah,” dan inilah perbuatan jahat mereka yang pertama.

Namun pada saat kemunculan  Nabi Islam saw, diharapkan 
orang-orang  Yahudi akan menerima  agama ini sebelum orang 
lain karena mereka adalah para pengikut Alkitab, sedangkan 
orang-orang penyembah  berhala tidak. Selain itu, mereka pun 
telah mengetahui ajaran-ajaran  Nabi Islam saw dari  kitab mereka 
sendiri. Namun al-Quran mengatakan bahwa berdasarkan seja-
rah mereka yang buruk, harapan kalian sia-sia saja. Alasannya 
karena beberapa karakter menyimpang menguasai  jiwa kaum 
ini, sehingga menyebabkan mereka terpisah dari kebenaran 
walaupun mereka mampu meraihnya.

Ayat berikutnya memperlihatkan fakta pahit lainnya men-
yangkut kaum munafi k dan jahat ini. Al-Quran mengatakan,  
“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: ‘Kamipun telah beriman’, tetapi ketika mereka berada 
sesama mereka saja, mereka berkata: ‘Apakah kamu menceritakan 
kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya 
dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan 
Tuhanmu? Apakah kamu tidak mengerti?”

Dalam menafsirkan ayat ini, kemungkinan ini pun ada 
bahwa kata-kata pertama dari ayat tersebut menyangkut ke-
munafi kan kaum  Yahudi yang berpura-pura beriman di hada-
pan kaum  Muslimin, namun ketika kaum  Muslimin tidak ada, 
mereka mengingkarinya. Bahkan mereka mencemooh orang-
orang  Yahudi yang berhati lurus yang telah menyampaikan 
rahasia-rahasia Taurat kepada  Muslimin.

Bagaimanapun, ini merupakan konfi rmasi atas apa-apa yang 
diutarakan oleh ayat sebelumnya bahwa kelompok dengan sifat-
sifat yang menguasai  jiwa mereka seperti itu, tidak bisa menjadi 
orang yang beriman.

Kata fatahallâhu ’alaikum (‘apa-apa yang Allah telah wahyu-
kan kepadamu’) dapat bermakna: ‘Perintah Ilahi yang berada 
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dalam penguasaan Bani Israil’. Atau bacaan tersebut mungkin 
mengacu kepada makna bahwa Allah telah membuka pintu-
pintu rahasia ketuhanan dan  kenabian mengenai  agama yang 
akan datang kepada mereka.

Patut untuk diketahui bahwa ayat ini dengan jelas men-
unjukkan bahwa keimanan kaum munafi k ini kepada Allah 
begitu lemah dan rapuh sehingga mereka menganggap-Nya 
sebagai makhluk biasa dan membayangkan bahwa mereka da-
pat menyembunyikan sebuah fakta dari  Muslimin, hal itu bisa 
disembunyikan dari Allah juga.                                          

Kemudian dalam ayat berikutnya dengan sejujurnya al-
Quran berkata: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah meng-
etahui segala apa yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka 
nyatakan.?” []
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AYAT 78-79

(78) Dan di antara mereka ada yang buta huruf, yang tidak mengetahui 
Al-Kitab (Taurat), kecuali dongengan-dongengan bohong belaka dan 
mereka hanya menduga-menduga. (79) Maka kecelakaan yang besar-
lah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka 
sendiri, lalu berkata: ‘Ini dari Allah,’ untuk memperoleh keuntungan 
yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi 
mereka, karena apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 
kecelakaan besarlah bagi mereka, karena apa yang mereka usahakan.

Sebab Turunnya Ayat

Sekelompok ulama  Yahudi mengubah nama  Nabi saw yang 
ditulis dalam Taurat. Perubahan ini dilakukan untuk mempro-
teksi kedudukan sosial mereka dan keuntungan yang biasa 
mereka peroleh dari masyarakat umum selama bertahun-tahun.

Ketika  Nabi Islam saw mendeklarasikan misinya dan mereka 
mengenal namanya sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
Taurat, mereka khawatir bahwa keuntungan mereka akan 
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terancam bila faktanya jelas. Itulah sebabnya mereka menulis 
beberapa nama yang benar-benar berbeda dari apa-apa yang 
sebenarnya tertulis dalam Taurat.

Orang-orang  Yahudi awam, yang telah mendengar nama 
yang benar dari  Nabi Islam saw, sering kali bertanya kepada 
para rabbi mereka apakah  Nabi ini sama dengan  Nabi yang 
dikabarkan secara menggembirakan kepada mereka. Kemudian 
para ulama dan rabbi  Yahudi itu memutuskan membacakan 
beberapa ayat palsu dari Taurat kepada mereka untuk me-
muaskan mereka.

TAFSIR

Tipu Daya Ulama Kaum  Yahudi kepada Kaum Awam 
Mereka 

Menindaklanjuti paparan terdahulu mengenai perbuatan 
jahat kaum  Yahudi, dua ayat ini membagi mereka ke dalam dua 
kelompok tertentu: orang-orang awam dan ulama jahat. Sudah 
tentu, sebagian kecil ulama  Yahudi menerima kebenaran dan 
beriman pada Islam serta bergabung dengan komunitas Muslim. 
Al-Quran mengatakan, “Dan di antara mereka ada yang buta huruf, 
yang tidak mengetahui Al-Kitab, kecuali dongengan-dongengan bohong 
belaka dan mereka hanya menduga-menduga.”

Kata ummiyûn (‘orang buta huruf’) adalah bentuk jamak 
dari kata ummi yakni seorang yang buta huruf yang tetap 
dalam keadaan aslinya ketika ia dilahirkan, tanpa pendidikan 
ataupun pelatihan dari siapapun. Keadaan seperti ini biasa 
disebut sebagai kebutahurufan. Atau, hal ini juga disebabkan 
oleh sebagian ibu, yang karena kepolosan kasih sayang ibu atas 
anak-anaknya, tidak mengizinkan anak-anaknya berpisah dari 
mereka dan belajar.

Istilah amâniyya adalah bentuk jamak dari amniyyah 
(perkiraan). Di sini, ia mengacu pada hak istimewa, keinginan 
sia-sia, pemikiran penuh harap, dan hanya perkiraan kaum 
 Yahudi atas mereka sendiri.

Kelompok kedua adalah para rabbi dan ulama  Yahudi 
yang sering mengubah fakta-fakta demi keuntungan mereka 
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sendiri, seperti diungkapkan oleh al-Quran, “Maka kecelakaan 
yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan 
mereka sendiri, lalu berkata: ‘ini dari Allah,’ (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka 
kecelakaan besarlah bagi mereka, karena apa yang ditulis oleh tangan 
mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, karena apa yang 
mereka usahakan.”

Dari makna ayat terakhir, dapat dipahami bahwa mereka 
telah menggunakan cara-cara keji dan telah menghasilkan kes-
impulan yang galat (salah).[]
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AYAT 80-82

(80) Dan mereka berkata: “Api  neraka tidak akan menyentuh kami 
kecuali hanya beberapa hari saja.” Katakanlah: “Sudahkah kalian 
menerima janji semacam itu dari Allah sehingga Allah tidak akan 
memungkiri janji-Nya? Ataukah kalian hanya menyatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?”(81) (Bukan  demikian) yang 
benar, barangsiapa berbuat  dosa dan dia diliputi oleh  dosa-dosanya, 
mereka itulah penghuni api mereka, mereka kekal di dalamnya. (82) 
Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka kekal di 
dalamnya.

TAFSIR

Al-Quran pada bagian ini menunjuk pada salah satu perny-
ataan kesombongan kaum  Yahudi yang merupakan bagian dari 
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sumber penyimpangan mereka. Al-Quran merespon se bagai 
berikut,  “Dan mereka berkata: ‘Api  neraka tidak akan menyentuh 
kami kecuali hanya beberapa hari saja’. Katakanlah: ‘Sudahkah kalian 
menerima janji semacam itu dari Allah sehingga Allah tidak akan 
memungkiri janji-Nya? Ataukah kalian hanya menyatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?’”

Salah satu alasan yang paling jelas atas kedegilan dan ego-
isme kaum ini adalah keyakinan mereka pada “keunggulan 
ras  Yahudi atas ras-ras yang lain dan mereka merasa bahwa 
mereka berbeda dari bangsa-bangsa lain, dan para pendosanya 
tinggal di api  neraka hanya beberapa hari saja sebagai hukuman 
mereka dan oleh karenanya surga akan khusus diperuntukkan 
bagi mereka saja.”

Klaim hak istimewa ini tidaklah logis dari matra manapun 
karena di hadapan Allah tidak ada perbedaan antara anggota-
anggota ras  manusia dari segi ganjaran dan hukuman atas 
amalan-amalan mereka.

Dapatkah mereka menyokong harapan atas klaim bahwa 
mereka lebih unggul dari bangsa lain dan oleh karena itu pasti 
menerima perlakuan khusus berkenaan dengan hukum umum 
mengenai  azab dengan cara menggambarkan sesuatu yang telah 
mereka lakukan?

Namun ayat di atas, dengan pernyataan logisnya, menolak 
khayalan-khayalan sia-sia mereka dan menunjukan bahwa klaim 
mereka menggambarkan dua kondisi ini: mereka seharusnya 
telah mendapatkan janji khusus dari Allah berkenaan dengan 
persoalan itu dimana mereka tidak mendapatkannya atau 
mereka berbohong dan memfi tnah-Nya.

Ayat berikutnya menyatakan hukum umum dan universal 
logis menurut sudut pandang apapun, yaitu, (Bukan  demikian) 
yang benar, barangsiapa berbuat  dosa dan dia diliputi oleh  dosa-dos-
anya, mereka itulah penghuni api mereka, mereka kekal di dalamnya.

Hal ini merupakan hukum umum dan universal bagi para 
pendosa dari sekte dan  bangsa di manapun dan kapanpun.

Ada pula hukum umum dan universal bagi  orang-orang 
beriman yang diungkapkan oleh ayat ini, “Dan orang-orang yang 
beriman serta beramal saleh, mereka kekal di dalamnya.”
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PENJELASAN

Berbuat Dosa

Istilah Bahasa Arab kasb dan iktisâb memiliki arti: “meng-
hasilkan atau memperoleh sesuatu dengan kehendak dan secara 
sadar.”

Penghasilan diterima sebagai balasan atas sesuatu yang 
dikerjakan demi keuntungan diri-sendiri. Ia amat berbeda dari 
sekadar jatuh dalam  dosa. Jatuh dalam  dosa adalah mencari 
sesuatu yang jahat. Satu (perbuatan)  dosa merembet ke (perbua-
tan)  dosa lainnya sehingga kesadaran individu secara perlahan-
lahan menjadi mati yang pada gilirannya perbuatan  dosa itu 
pun menjadi alami dan biasa bagi orang-orang tersebut. Secara 
total dia takut pada  kejahatan dan berusaha membenarkan tin-
dakannya dan menolak bahwa dia layak mendapat  azab. Hu-
kum sebab-akibat berjalan dalam tatanan yang alami berkenaan 
dengan  kejahatan sebagaimana dengan kebaikan. Barangsiapa 
mencurahkan dirinya secara penuh pada  kejahatan pasti akan 
diliputi oleh akibat buruk  kejahatan. Namun barangsiapa ber-
juang melawan  kejahatan walaupun memerlukan waktu yang 
panjang, kecenderungan ke arah  kejahatan tidak bisa disamakan 
dengan orang yang melakukan  kejahatan.

Barangsiapa berjuang mengatasi  kejahatan, membencinya, 
dan usaha tulus  serta sungguh-sungguh untuk mengatasi  ke-
jahatan, secara alami akan menghasilkan kemungkinan positif 
bagi kemanusiaan.

Dengan usaha positif melawan  kejahatan, konsekuensi 
alami dari perjuangan tersebut menguatkan kemuliaan dalam 
kepribadian individu. Akan tetapi melakukan  kejahatan den-
gan sengaja dan bermotif egois demi keegoisan an sich secara 
berangsur-angsur menegakkan benteng  kejahatan bagi individu 
sehingga akses menuju kebaikan semakin sulit dan akhirnya 
membuat usaha seorang individu tersebut ke arah kebenaran 
menjadi tidak memungkinkan. Karena sang individu ini selalu 
kalah secara total oleh  kejahatan, maka ia membenamkan di-
rinya sendiri pada konsekuensi berkelanjutan akibat  dosa yang 
meliputi dia sebelumnya.
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Orang-orang sejenis ini adalah orang-orang yang disinggung 
oleh al-Quran surah al-Baqarah [2]:86 yang berbunyi, “orang-
orang ini adalah mereka yang telah membeli kehidupan dunia ini 
dengan kehidupan  akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka 
dan mereka tidak akan ditolong.”[]  
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AYAT  83-86
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(83) Dan (ingatlah) tatkala kalian mengambil perjanjian dengan Bani 
Israil (seraya memerintah): “Janganlah menyembah apapun kecuali Al-
lah; dan (kalian harus) melakukan kebaikan kepada  orang tua (kalian), 
kerabat dan orang-orang yatim, dan orang-orang miskin, berbicara 
kepada orang-orang dengan kata-kata yang baik, dirikanlah  shalat dan 
tunaikanlah  zakat; kemudian kalian berpaling, kecuali beberapa orang 
dari kalian (bahkan sekarang pun). (84) Dan (ingatlah) ketika Kami 
mengambil perjanjian dengan kalian: “Kalian jangan menumpahkan 
darah, dan janganlah saling mengusir dari kampung halaman kalian’, 
kemudian kalian berikrar sedang kalian mempersaksikannya.” (85) 
Tapi kalian saling membunuh dan mengusir sekelompok dari kalian 
dari kampung halaman kalian, kalian saling membantu terhadap 
mereka dalam  dosa dan permusuhan, dan jika mereka datang kepada 
kalian sebagian tawanan, kalian bebaskan mereka—meskipun men-
gusir mereka terlarang bagi kalian. Apakah kemudian kalian beriman 
pada sebagian Al-Kitab dan tidak mempercayai kepada sebagiannya? 
Tiadalah balasan bagi orang-orang di antara kalian yang melakukan 
perbuatan demikian, selain kehinaan dalam kehidupan dunia ini dan 
pada hari kiamat mereka akan menerima  azab yang berat. Dan Allah 
tidak lengah dari apa-apa yang kalain lakukan. (86) Itulah orang-
orang yang telah membeli kehidupan dunia ini dengan hari  akhirat, 
bagi mereka  azab tersebut tidak akan dimudahkan dan mereka juga 
tidak akan ditolong.

TAFSIR

Para Pelanggar Perjanjian

Dalam beberapa ayat yang disebutkan sebelumnya, per-
janjian Bani Israil diisyaratkan, tetapi tidak secara rinci. Mela-
lui ayat-ayat yang sedang dibahas,  Allah SWT mengingatkan 
mereka beberapa dari butir perjanjian tersebut. Kebanyakan dari 
butir-butir ini—atau malah semuanya—bisa dianggap sebagai 
prinsip-prinsip pokok dan hukum-hukum  agama Ilahiah yang 
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abadi. Karena, perjanjian yang sama ini dan instruksi-instruksi 
ini, dalam beberapa bentuk atau yang lainnya, secara kompre-
hensif dijumpai dalam setiap  agama.

Dalam ayat-ayat ini secara keras al-Quran mengejek dan 
menyalahkan kaum  Yahudi karena mereka melanggar perjanjian 
dan mengancam mereka dengan kehinaan dalam kehidupan 
dunia ini dan  azab yang paling pedih di  akhirat.

Perjanjian ini, dimana Bani Israil sebagai saksi dan men-
gakuinya, terdiri dari:

1. Tauhid dan penyembahan kepada Allah sebagaimana ayat 
mengatakan, “Dan (ingatlah) tatkala Kami mengambil perjanjian 
dengan Bani Israil (seraya memerintah): ’Janganlah menyembah 
apapun kecuali Allah;...”

2. “...dan (kalian harus) melakukan kebaikan kepada  orang tua (ka-
lian),…”

3. “ …(kepada) kerabat dan orang-orang yatim, dan orang-orang 
miskin,…”

4. “…berbicaralah kepada orang-orang dengan kata-kata yang baik,…”

5. “…dirikanlah  shalat,…”

6. “…tunaikanlah  zakat,…”

    “ ... kemudian kalian berpaling, kecuali sebagian kecil dari kalian, 
(bahkan sekarang pun)”

7. “Dan (ingatlah) ketika Kami membuat perjanjian dengan kalian: 
’Kalian jangan menumpahkan darah kalian, ...”

8. “ ...dan janganlah saling mengusir dari kampung halaman kalian,...”

9. “ ... kemudian kalian berikrar sedang kalian mempersaksikannya.”

(Butir perjanjian ini diambil dari kalimat:  “Apakah kemudian 
kalian beriman kepada sebagian al-Quran dan tidak mengimani bagian 
yang (lainnya))?

Tetapi kalian mengabaikan sekian banyak aspek perjanjian 
dengan Allah.

“Tapi kalian saling membunuh dan mengusir sekelompok dari 
kalian dari kampung halaman kalian, kalian saling membantu terhadap 
mereka dalam  dosa dan permusuhan, ...”
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Semua tindakan yang kalian lakukan merupakan suatu 
pelanggaran atas perjanjian dengan Allah, “…dan apabila mereka 
datang kepadamu sebagian tawanan, kalian membebaskannya mereka, 
meskipun mengusir mereka terlarang bagi kalian…”

Adalah mengherankan bahwa kalian, dalam membayar te-
busan dan membebaskan tawanan, mematuhi peraturan Taurat 
dan perjanjian Allah.

“ ... Apakah kemudian kalian beriman pada sebagian Al-Kitab 
dan tidak mengimani bagian lainnya? Tiadalah balasan bagi orang-
orang di antara kalian yang melakukan perbuatan demikian, selain 
kehinaan dalam kehidupan dunia ini, dan pada hari kiamat mereka 
akan menerima  azab yang berat. Dan Allah tidak lengah dari apa-apa 
yang kalian lakukan.”

Lalu dia Yang Mahaadil akan memperhitungkan semuanya 
dan mengadili kalian sesuai dengan amalan-amalan kalian 
dalam  pengadilan Tuhan.

Ayat-ayat terakhir yang sedang dibahas ini secara faktual 
menyatakan  motif utama mereka dalam melakukan tindakan-
tindakan yang bertentangan tersebut. Al-Quran mengatakan, 
“Itulah orang-orang yang telah membeli kehidupan dunia ini dengan 
hari  akhirat,...”

Karena alasan inilah, “ ... bagi mereka  azab tersebut tidak akan 
diringankan, tidak juga ditolong.”               

PENJELASAN

Strategi Terbaik Untuk Menyelamatkan Bangsa

Ayat-ayat ini telah diwahyukan berkenaan dengan Bani 
Israil tetapi terdiri dari serangkaian hukum universal bagi selu-
ruh umat  manusia di dunia ini. Hukum-hukum ini terdiri dari 
beberapa nasihat bagi bangsa yang ingin bertahan dan eksis 
secara sukses, juga rahasia-rahasia kegagalan dan kehancuran.

Dari sudut pandang al-Quran setiap bangsa akan berbahagia 
dan dapat terus hidup selama individu-individu yang ada di 
setiap bangsa menghindari  dosa, menggantungkan diri kepada 
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kekuatan terbesar dan Sumber Yang Abadi pada setiap kondisi. 
Jelas sekali bahwa sumber seperti ini hanyalah milik Allah Yang 
Mahatinggi saja. 

Karena itu, mereka harus menaati Allah dan hanya tunduk 
kepada-Nya, yakni taat kepada-Nya secara tulus. Bila setiap 
bangsa mengikuti hukum ini, maka mereka tidak akan takut 
kepada siapapun. Keikhlasan sejati dan niat yang sempurna dari 
seorang yang beriman di jalan Allah tidak mentolerir penyerahan 
diri kepada apapun dan siapapun kecuali kepada Tuhan Sejati 
yaitu Allah. Karena ini akan bermakna ketundukan seseorang 
kepada nafsunya tidak lebih daripada ketundukan kepada  setan 
yang berarti sama dengan menyembahnya.

Seperti yang telah disebutkan, sarana-sarana keselamatan, 
yakni bagi suatu bangsa untuk survive dan bertahan dengan 
sukses, adalah ketaatan yang kokoh para anggota kepada perjan-
jian Ilahiah dan keterlibatan mereka yang loyal dan setia kepada 
pembimbing Ilahiah. Nyata sekali bahwa amalan buruk atau 
 dosa akan melemahkan keimanan, ketaatan, kecintaan kepada 
kebaikan dan akibat dari itu akan menyebabkan pemutusan 
total pada hubungan suci, sementara para individunya secara 
total tenggelam dalam kegelapan kekufuran. Oleh karenanya, 
hukuman abadi dan tidak adanya keselamatan baik di dunia ini 
ataupun yang akan datang merupakan hasil dari bangsa yang 
demikian.

Ayat-ayat al-Quran ini bila dipelajari secara benar dan 
dinilai secara netral hampir mencukupi untuk mengilustrasikan 
makna  agama Islam dan jenis kehidupan yang Islam tawarkan 
kepada umatnya atau seluruh bangsa. Dan, bila anggota-anggota 
bangsa bertindak sesuai dengan fi rman-fi rman yang ada dalam 
al-Quran, betapa damai dan menyenangkannya kehidupan di 
dunia ini.

Semua ini, di satu sisi tetapi bukan di sisi lainnya, merupakan 
rahasia kebangkrutan dan kekalahan setiap bangsa yang akhirn-
ya menyebabkan kehancuran dan kepunahan mereka. Mengapa 
demikian? Ini disebabkan adanya kebencian dan permusuhan 
antara mereka dan antar anggota yang ada pada setiap bangsa, 
yaitu dengan mengabaikan perintah-perintah yang disebutkan 
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di atas. Bangsa semacam ini akan segera binasa karena tidak 
mengindahkan perjanjian Allah dengan cara tidak bergantung 
pada-Nya; tidak menghormati dan menolong  orang tua, ang-
gota keluarganya,  keluarga, tetangga, dan seluruh  manusia; 
menumpahkan darah dan tidak melaksanakan hak-hak orang 
lain dengan mengusir mereka dari rumah atau tanah mereka 
untuk menguasai  harta mereka.

“…Janganlah kalian menumpahkan darah kalian, jangan 
pula saling mengusir dari kampung halaman kalian…”

Dan, akhirnya, salah satu faktor kehancuran bangsa adalah 
diskriminasi yang tidak adil dalam pelaksanaan hukum, yakni 
ketika mereka melaksanakan hukum-hukum yang melindungi 
kepentingan pribadi mereka tetapi mengabaikan apa-apa yang 
diperlukan oleh masyarakat.

“…Apakah kemudian kalian beriman kepada sebagian  kitab, 
dan tidak beriman kepada sebagian lainnya.? ...”

Inilah beberapa penyebab jatuh-bangunnya sebuah bangsa 
menurut sudut pandang al-Quran.[]
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AYAT 87-88

(87) Dan Kami memberi Musa Al-Kitab (Taurat) dan setelahnya 
diutus rasul-rasul secara berturut-turut; dan Kami beri Isa anak 
Maryam, tanda-tanda yang jelas dan memperkuatnya dengan Ruh 
al-Kudus. Apakah setiap datang kepadamu (setelah itu) seorang rasul 
membawa sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu 
menjadi sombong? Beberapa orang kamu dustakan dan beberapa orang 
kamu bunuh. (88) Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup, tetapi 
sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; 
maka sedikit sekali mereka yang beriman.”

TAFSIR

Hati Mereka yang Tertutup

Dalam ayat-ayat ini, lagi-lagi Bani Israil disinggung, namun 
konsep-konsep dan kriteria yang disebutkan di dalamnya ber-
sifat universal dan dapat diaplikasikan bagi semua.
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Pertama-tama dikatakan, “Dan Kami memberi Musa Al-Kitab, 
dan setelahnya diutus rasul-rasul secara berturut-turut...”

Di antara para rasul yang diutus itu misalnya  Daud, Su-
laiman, Joshua,  Zakaria dan Yahya.

“…dan Kami beri Isa putra Maryam, tanda-tanda yang jelas dan 
memperkuat dia dengan Ruh al-Kudus. Apakah setiap datang kep-
adamu (setelah itu) seorang rasul membawa sesuatu yang tidak sesuai 
dengan keinginanmu lalu kamu menjadi sombong?”  

Dominasi keinginan kalian begitu kuat sehingga di antara 
nabi-nabi, “Beberapa darinya kalian dustakan dan beberapa yang 
lainnya kalian bunuh.”

Ayat-ayat ini menjelaskan fakta bahwa para nabi Allah, 
ketika mendakwahkan  kenabian mereka di jalan Allah, tak 
peduli penentangan para materialis. Memang mesti begitu. 
Karena, kepemimpinan yang benar dan tulus bukanlah apa-apa 
selain yang seperti itu. Bila para nabi as cenderung mengikuti 
kehendak umatnya yang tidak sesuai dan menyesuaikan diri 
dengan kecenderungan egois mereka, maka mereka tak ubahnya 
sebagai para pengikut ’kesesatan’, alih-alih menjadi pemimpin 
ketuhanan bagi para pengikut jalan kebenaran.

“Dan mereka berkata: ‘Hati kami tertutup,’. Tetapi sebenarnya 
Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka ...”

Karena alasan inilah, maka, “...Sedikit sekali mereka yang beri-
man.” 

Ayat di atas mungkin berkenaan dengan kaum  Yahudi yang 
menolak para nabi atau membunuh mereka. Mungkin juga 
mengacu kepada kaum  Yahudi yang sezaman dengan  Nabi 
saw dan secara keras melawannya dengan penuh permusuhan. 
Namun ayat ini menyatakan bahwa  manusia, yang mengikuti 
hawa nafsunya, dapat mencapai satu titik dimana ia dilaknat 
oleh  Allah SWT dan dijauhkan dari rahmat-Nya. Karena hal 
inilah hatinya ditutup oleh sebuah penutup yang begitu kuat 
sehingga kebenaran jarang dapat menembusnya.[]
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AYAT 89-90

(89) Ketika didatangkan kepada mereka al-Kitab dari Allah (al-Quran), 
yang  membenarkan apa-apa yang ada beserta mereka, padahal sebel-
umnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapatkan 
kemenangan atas orang-orang  kafi r, ketika datang kepada mereka apa 
yang telah mereka ketahui (sebagai kebenaran), mereka tidak mengi-
maninya. Oleh karena itu kutukan Allah atas orang-orang yang ing-
kar. (90) Mereka telah menjual diri mereka atas keburukan, menolak 
apa-apa yang telah Allah turunkan, karena dengki bahwa Allah telah 
menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di anta-
ra  hamba- hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka sesudah 
kemurkaan, dan untuk orang-orang  kafi r siksaan yang menghinakan.
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TAFSIR

Orang yang Taat dan Orang yang Ingkar

Kalimat-kalimat dalam ayat-ayat ini menyangkut orang-
orang  Yahudi dan kehidupan mereka lagi. Pada awalnya, mereka 
memiliki cinta yang mendalam dan menunggu-nuggu kedata-
ngan Islam dan  Nabi  Muhammad saw. Oleh karenanya, mereka 
tinggal di  Madinah untuk melihat tanda-tanda nabi yang baru 
yang mereka telah pelajari dalam  kitab suci mereka. Semenjak 
dahulu mereka biasanya saling mengabarkan berita-berita 
gembira mengenai kedatangan nabi semacam itu dan mereka 
berharap bahwa kemunculannya akan menolong mereka untuk 
mengalahkan musuh-musuh mereka. Namun ketika mereka me-
nerima  kitab dari Allah, al-Quran, yang berisi pesan yang sama 
dengan kaum  Yahudi miliki dalam Taurat, mereka menolaknya.

“Ketika didatangkan kepada mereka al-Kitab dari Allah (al-Quran), 
membenarkan apa-apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapatkan keme-
nangan atas orang-orang  kafi r, ketika datang kepada mereka apa yang 
telah mereka ketahui (sebagai kebenaran), mereka tidak mengimaninya 
...”

“ ... Maka kutukan Allah atas orang-orang yang ingkar itu.” 

Bagaimanapun, dalam kenyataannya, kadang-kadang terjadi 
seseorang benar-benar mencari fakta-fakta tertentu, tetapi ketika 
ia mendapatinya bertentangan dengan kepentingan pribadinya, 
maka—karena terpengaruhi hawa nafsu rendahnya—dia meno-
lak dan meninggalkannya, atau bahkan melawannya.

Sesungguhnya, kaum  Yahudi mengalami kekalahan se-
cara suka rela. Orang-orang yang, dengan maksud menerima 
dan mengikuti  Nabi saw yang dijanjikan telah bermigrasi dari 
rumah-rumah mereka sendiri dan dengan penuh lika-liku men-
etap di  Madinah untuk mencapai tujuan mereka, pada akhirnya 
mereka bergabung dengan barisan penyembah  berhala dan 
orang-orang  kafi r yang jahat. Oleh karenanya, al-Quran berkata:

“Mereka telah menjual diri mereka atas keburukan, ...” 

“ ...menolak apa-apa yang telah Allah turunkan, karena dengki 
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bahwa Allah telah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara  hamba- hamba-Nya, ...”

Tampaknya mereka berharap bahwa  Nabi saw yang dijan-
jikan akan datang dari kalangan Bani Israil. Karena itu, mereka 
tidak rela al-Quran diturunkan kepada orang lain. Kemudian 
mereka, yang menundukkan diri mereka pada kekafi ran dan 
mengingkari kebenaran, memperlihatkan kedengkian mereka 
kepada  Nabi  Muhammad saw. Itulah sebabnya penghujung 
ayat tersebut ditutup dengan ungkapan,

“... Karena itu mereka mendapat murka sesudah kemurkaan dan 
untuk orang-orang  kafi r siksaan yang menghinakan.” []
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AYAT  91-93

(91) Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah kepada 
al-Quran yang diturunkan Allah.” Mereka berkata: “Kami hanya 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami.” Tetapi mereka 
 kafi r kepada apa yang ada setelahnya, sedangkan dia adalah yang hak 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka. Katakanlah: “Mengapa 
kalian dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika kalian orang-orang 
yang beriman.” (92) Dan juga Musa datang kepada kalian dengan 
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tanda-tanda yang jelas; namun kalian menyembah anak sapi sepening-
galnya (ketidakhadirannya) dan kalian benar-benar orang-orang 
zalim. (93) Dan (ingatlah) ketika Kami membuat sebuah perjanjian 
dengan kalian dan mengangkat gunung tersebut di atas  kalian (sam-
bil berkata):”Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada 
kalian dan dengarkanlah (perintah-perintah Kami).” Mereka berkata: 
“Kami mendengar tetapi kami tidak menaati”, dan telah diresapkan 
ke dalam hati mereka itu (kecintaan) kepada sapi karena kekafi rannya. 
Katakanlah: “Amat jahat perbuatan yang diperintahkan iman kalian 
kepada kalian jika kalian betul-betul beriman.”

TAFSIR

Kesombongan Rasial Kaum  Yahudi

Dalam menafsirkan ayat-ayat sebelumnya disebutkan bahwa 
kaum  Yahudi menolerir banyak kesulitan dan berusaha men-
emui  Nabi saw yang Taurat telah janjikan, tetapi ketika beliau da-
tang, mereka tidak beriman kepadanya karena kedengkian, atau 
karena alasan-alasan bahwa  Nabi saw ini bukanlah bagian dari 
Bani Israil, atau karena kepentingan pribadi mereka terancam.

Melalui pembahasan ayat-ayat ini al-Quran mengacu pada 
kesombongan kaum  Yahudi yang sudah terkenal di dunia. Al-
Quran menyatakan:

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ’Berimanlah kepada al-
Quran yang diturunkan Allah.’ Mereka berkata: ’Kami hanya beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada kami’. Tetapi mereka  kafi r kepada 
apa yang ada di belakangnya.

Kaum  Yahudi tidak beriman kepada Injil dan al-Quran, 
tetapi mereka hanya memperhatikan aspek-aspek rasial dan 
kepentingan personal mereka.

Kaum  Yahudi berkata bahwa mereka beriman kepada 
apa-apa yang telah diwahyukan kepada mereka, yaitu kepada 
nabi-nabi Israil as dan mereka tidak akan beriman kepada apa-
apa yang diwahyukan kepada nabi-nabi non-Israil yaitu  Nabi 
 Muhammad saw. Jawaban atas kesombongan ini disebutkan 
dalam ayat ini yang menyatakan bahwa yang diturunkan oleh 
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 Nabi suci ini merupakan kebenaran yang membuktikan apa yang 
ada dalam  kitab mereka, yang mengacu kepada  kenabian yang 
diwartakan dalam Ulangan 18:15-18. Dan, sekarang al-Quran 
mengatakan, “...sedangkan ia adalah yang hak yang membenarkan 
apa yang ada di antara mereka...”

Kemudian al-Quran mengungkapkan kebohongan mereka 
dan mengatakan bahwa alasan keingkaran mereka kepada  Nabi 
saw hanyalah karena  Nabi  Muhammad saw bukan berasal 
dari golongan mereka, “…katakanlah: ’Mengapa kalian dahulu 
membunuh nabi-nabi Allah jika kalian benar-benar orang-orang yang 
beriman?”

Bila mereka benar-benar mengimani Taurat, Kitabullah 
yang menyatakan bahwa pembunuhan dianggap sebagai  dosa 
besar, maka niscaya mereka tidak akan membunuh para nabi 
besar Allah.

Lebih jauh lagi, pernyataan bahwa, “Kami (hanya) beriman 
kepada apa-apa yang diturunkan kepada kami (sebelumnya),” meru-
pakan penyimpangan yang jelas dari jalan  tauhid atau dengan 
kata lain penghinaan. Hal ini adalah buah dari kesombongan 
dan egoisme baik dalam bentuk permasalahan pribadi ataupun 
dalam bentuk rasial.

Tujuan  tauhid adalah memberangus kebiasaan-kebiasaan 
buruk ini  dari umat  manusia sehingga mereka menerima tuntu-
nan-tuntunan Allah hanya karena berasal dari Sumber tersebut. 

Dengan madah lain, bila penerimaan akan tuntunan-tuntu-
nan Allah hanya diterima apabila tuntunan-tuntunan tersebut 
diturunkan kepada kita, maka sesungguhnya ia disebut “kufur”, 
alih-alih beriman atau disebut kekafi ran, alih-alih keimanan 
kepada Islam. Penerimaan tuntunan semacam itu sama sekali 
bukan bukti keimanan.

Perlu diketahui, ketika ayat di atas berbunyi: “Ketika dika-
takan kepada mereka, ‘Berimanlah kepada apa-apa yang Allah telah 
turunkan,…’” itu tidaklah mengacu pada diri  Muhammad saw, 
 Musa as, ataupun kepada  Isa as. Ayat tersebut hanya berkata, 
“Berimanlah kepada apa-apa yang telah Allah turunkan.”
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Untuk memperjelas kebohongan mereka, pada ayat beri-
kutnya al-Quran memperlihatkan argumen selanjutnya. Ayat itu 
berbunyi, “Dan juga Musa datang kepada kalian dengan tanda-tanda 
yang jelas; namun kalian menyembah anak sapi jantan sepeninggalnya 
(dalam ketidakhadirannya) dan kalian orang-orang yang zalim (keras 
kepala).”

Al-Quran berkata kepada kaum  Yahudi bahwa apabila 
kalian benar dan kalian mengimani pada nabi kalian, mengapa 
kalian menyembah anak sapi setelah tanda-tanda yang jelas dan 
bukti  tauhid? Jenis keimanan apakah yang kalian miliki sehingga 
ketika  Musa as pergi ke Gunung, dalam ketakhadirannya, kei-
manan tersebut lepas dari hati kalian dan dengan segera keka-
fi ran menggantinya; atau anak sapi telah menggantikan  tauhid?

Dengan tindakan yang salah ini, kalian melakukan suatu 
kezaliman baik pada diri kalian dan masyarakat kalian, serta 
kepada generasi-generasi akan datang. 

 Dalam ayat berikutnya, al-Quran menyebutkan contoh lain 
yang membuktikan kekerdilan klaim mereka. Ayat ini menyang-
kut perjanjian di Gunung Sinai yang berbunyi, “Dan (ingatlah) 
ketika Kami membuat sebuah perjanjian dengan kalian dan men-
gangkat gunung tersebut di atas  kalian (sambil berkata):’Peganglah 
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada kalian dan dengarkanlah 
(perintah-perintah Kami).’ Mereka berkata, ‘Kami mendengar tetapi 
kami tidak menaati’, dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu 
(kecintaan) kepada anak sapi karena kekafi rannya…”

Penghinaan dan mamonism (pemujaan pada dewa ke-
kayaan—penerj.), yang merupakan simbol kecintaan kepada 
anak sapi betina emas Samiri, telah mempengaruhi hati mereka 
dan mengakar di seluruh  jiwa mereka. Itulah sebabnya mereka 
melupakan Tuhan mereka.

Sungguh aneh! Jenis keimanan apakah yang membolehkan 
pembunuhan kepada para nabi dan menyembah sapi jantan, 
tetapi menolak pelaksanaan perjanjian Allah yang kokoh ?

Ya, “… Katakanlah: ‘Amat jahat perbuatan yang diperintahkan 
iman kalian kepada kalian jika kalian benar-benar beriman!”[]
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AYAT 94-101
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(94) Katakanlah: “Jika kampung  akhirat di sisi Allah khusus untuk 
kalian dan bukan untuk orang lain, maka inginkan kematian bila kalian 
memang benar.” (95) Dan sekali-kali mereka tidak akan menginginkan 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan  yang telah 
diperbuat oleh tangan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang aniaya. (96) Dan sungguh kamu akan mendapati 
mereka setamak-tamaknya  manusia kepada kehidupan, bahkan lebih 
dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi 
umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkan daripada siksa Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. (97) Katakanlah (hai Muhammad): “Siapa saja yang menjadi 
musuh  Jibril, ialah yang menurunkan (al-Quran) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah, membenarkan  kitab- kitab sebelumnya dan men-
jadi petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.” (98) 
Dan barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat, rasul-rasul-
Nya,  Jibril, dan Mikail (harus mengetahui bahwa) maka sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang  kafi r. (99) Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas dan tak seorang pun in-
gkar kepada-Nya, melainkan orang-orang yang fasik. (100) Patutkah 
setiap kali mereka membuat sebuah perjanjian, sebagian dari mereka 
melemparkannya ? Bahkan sebagian besar dari mereka tidak beriman. 
(101) Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul di sisi Allah 
yang membenarkan  kitab yang ada pada mereka, sebagian besar dari 
orang-orang yang diberi  kitab melemparkan Kitab Allah ke belakang 
panggung mereka, seolah-olah mereka tidak mengetahui.

TAFSIR

“Katakanlah: ‘Jika kampung  akhirat di sisi Allah khusus untuk 
kalian dan bukan untuk orang lain, ...”

Dari ayat-ayat sebelumnya dapat dipahami, kaum  Yahudi 
mengklaim bahwa mereka tidak akan disentuh api  neraka kecua-
li hanya beberapa hari saja ketika mereka menyembah anak sapi, 

Pust
ak

a 
Syi

ah



282                       TAFSIR NURUL QURAN

dengan perkataan: “Api  neraka tidak menyentuh kami kecuali hanya 
beberapa hari saja”. Juga tatkala mereka diperintah untuk beriman 
kepada fi rman Allah, mereka menimpali bahwa mereka hanya 
akan percaya kepada  kitab mereka, Taurat: “kami (hanya) percaya 
kepada apa-apa yang diturunkan kepada kami (sebelumnya).” Mereka 
berangan-angan bahwa hanya merekalah yang patut mendapat 
keselamatan dan kebahagiaan besar, sedangkan bangsa-bangsa 
lain akan dihukum dan menerima kehancuran abadi.

Kemudian untuk menghilangkan ide yang seperti ini dan 
untuk membuktikan bahwa kasusnya tidak seperti itu dikatakan: 
“maka  inginkan kematian bila kalian memang benar.”

Rasulullah saw diperintahkan untuk menyatakan kepada 
mereka bahwa jika kampung  akhirat dan karunia surga han-
yalah diperuntukkan bagi mereka, maka mereka harus berusaha 
mencapai kebahagiaan tersebut dan memohon kematian agar 
terbebas dari bahaya dan kesengsaraan dunia ini. Di tempat 
inilah mereka akan menggapai kebahagiaan abadi yang mereka 
dustakan sebagai milik mereka saja.

“Dan sekali-kali mereka tidak akan menginginkan kematian itu 
selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan  yang telah diperbuat 
oleh tangan mereka.”

“ ... Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya.”

Dan dalam situasi lainnya, sebagai protes atas mereka, al-
Quran berkata, “Bila kalian mendakwakan bahwa sesungguhnya 
kalian sajalah kekasih Allah, bukan  manusia- manusia yang lain, maka 
mohonkanlah kematian kalian apabila kalian benar!” (QS al-Jumu’ah 
[62]:6)

Ya, seorang teman yang tulus ingin bersama temannya, 
seorang yang mencintai ingin melihat orang yang dicintainya, 
dan seorang pencari benda-benda tertentu ingin mendapatkan 
apa-apa yang dia inginkan. 

Urusan dunia dan materialisme sering menjadi  hijab atas 
batas antara Allah dan para  hamba-Nya. Mereka tidak akan 
pernah membiarkan seseorang mendekati-Nya dan memakrifati-
Nya secara layak. Oleh karena itu, ketulusan sejati atas-Nya 
adalah keinginan mati. Kemudian untuk me nyingkapkan ke-
bohongan perkataan kaum  Yahudi,  Allah SWT mengatakan 
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bahwa apabila mereka benar-benar percaya bahwa kampung 
 akhirat milik mereka semata dan berpikir bahwa merekalah 
orang-orang yang dicintai Allah, bukannya yang lain, tentunya 
mereka memohon kematian  dengan lisan, hati, dan tindakan 
untuk mendekati-Nya tanpa mengalami kendala sedikitpun.

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka seloba-loba  manusia 
kepada kehidupan, bahkan lebih dari orang-orang musyrik; ...”

Akan tetapi mereka tidak pernah memohon karena mereka 
adalah kaum yang paling serakah pada kehidupan dunia ini. 
Mereka cinta hidup lama di dunia ini, bahkan lebih-lebih dari 
para penyembah  berhala.

“ ... Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 
tahun,...”

Selain perbuatan hina mereka dan keengganan mereka untuk 
meminta kematian demi menemui Allah, masing-masing dari 
mereka ingin hidup seribu tahun.

Kata “seribu tahun” merupakan kiasan yang mengacu pada 
keinginan mereka untuk hidup lama. Argumen ini ditujukan 
untuk menjawab kebohongan mereka dan mereka tahu bahwa 
kampung halaman mereka bukanlah bagian mereka, demikian 
juga status kekasih Allah tidak ada pada mereka. Mereka men-
gatakan hal-hal seperti itu dengan arogan hanya berdasarkan 
kedurhakaan untuk mengalahkan kaum  Muslimin bahwa 
kaum  Yahudi beserta  agama nenek moyangnya adalah benar, 
sementara kaum  Muslimin beserta agamanya salah. Kemudian 
Allah dengan perantaraan dalil yang benderang ini menying-
kapkan kebohongan mereka dengan menyatakan bahwa para 
kekasih Allah adalah orang-orang yang rindu kematian untuk 
menggapai tujuan mereka.

“ ... padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkan 
daripada siksa ...

“ ... Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”

Maksudnya, kaum  Yahudi tidak akan pernah rindu kema-
tian, lantas bagaimana mungkin mereka dapat hidup lama apa-
bila kehidupan yang lama tersebut tidak menyelamatkan mereka 
dari  azab? Namun mereka adalah kaum paling serakah akan 
kehidupan dunia yang rendah dan menghalangi jalan masuk 
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menuju kebahagiaan abadi di dunia mendatang. Lebih jauh lagi, 
para anggota kaum yang percaya akan  akhirat dan kehidupan 
setelah mati ini, lebih serakah akan kehidupan dunia ini daripada 
para penyembah  berhala dan para pendusta lainnya yang percaya 
bahwa umat  manusia akan hancur dan punah setelah kematian.

“Katakanlah (ya Muhammad): ‘Siapa saja yang menjadi musuh 
 Jibril, …”

 Para ahli tafsir percaya bahwa seperti yang diutarakan oleh 
Abdullah bin Abbas, sebab turunnya ayat ini adalah sebagai 
berikut:

“Salah seorang ulama  Yahudi bernama Ibnu Suriyah, dengan 
sekelompok kaum  Yahudi dari Fadak sedang hadir di hadapan 
 Nabi saw ketika dia mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
menguji karunia nubuwahnya. Oleh karena yakin atas kebenaran 
 Nabi  Muhammad saw maka ia menanyakan nama malaikat yang 
menyampaikan  wahyu, beliau saw mengatakan bahwa malaikat 
tersebut adalah  Jibril.

Orang  Yahudi tersebut mengatakan, ia tidak percaya karena 
 Jibril adalah musuh umatnya. Selain itu, dialah malaikat penghu-
kum, pengganggu, pembuat keresahan, amarah, dan penghukum, 
sedangkan Mikail tidak, dan jika Mikaillah yang turun ke  Nabi 
saw, maka mereka akan percaya. Karena itulah,  Allah SWT menu-
runkan ayat ini dan mengatakan kepada  Nabi saw untuk menya-
takan bahwa barangsiapa memusuhi  Jibril berarti memusuhi ia, 
“... yang menurunkan (al-Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, 
yang membenarkan  kitab- kitab yang sebelumnya dan menjadi petunjuk 
dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.” 

Jadi al-Quran membuktikan kebenaran seluruh kitabullah 
seperti Taurat, Injil, Zabur, shahifah-shahifah ( kitab) dan apa-apa 
yang Allah turunkan kepada nabi-nabi as.

Kata hudan (petunjuk) di sini mengacu pada petunjuk al-
Quran bagi seluruh  jin dan  manusia beriman. Petunjuk ini dipe-
runtukkan bagi orang-orang yang beriman, mungkin karena pada 
kenyataan bahwa hanya orang yang berimanlah yang mendapat 
manfaat al-Quran. Karena  itu, kabar gembira diberikan kepada 
mereka.
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1. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.168.    

SURAH AL-BAQARAH AYAT 94-101

Ayat ini mengulangi pokok persoalan ayat sebelumnya 
tetapi dengan penekanan yang diikuti ancaman dimana al-Quran 
mengatakan, “Dan barangsiapa yang menjadi musuh Allah, Malaikat, 
Rasul-Rasul-Nya,   Jibril, dan Mikail (harus mengetahui bahwa),  maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang  kafi r.”  

Pernyataan ini merupakan satu indikasi atas makna yang 
tidak terpisah.  Esensi Allah, para malaikat, seluruh rasul-Nya, 
 Jibril dan Mikail atau para malaikat lainnya, dari sudut pandang 
ini, semuanya sama dan memusuhi salah satu darinya pada 
dasarnya memusuhi yang lain.

Dengan kata lain, hukum Allah yang berguna bagi perkem-
bangan umat  manusia telah diwahyukan dari-Nya kepada para 
nabi as melalui para malaikat. Jika ada perbedaan antara misi 
mereka maka perbedaan tersebut adalah perbedaan pembagian 
tanggung jawab, bukan perbedaan misinya. Mereka semua 
berada di jalan yang benar. Oleh karena itu, permusuhan atas 
salah seorang dari mereka menunjukkan permusuhan atas Allah.

Berdasarkan sebab turunnya ayat 99, ada sebuah  riwayat 
dari Ibn Abbas yang mengatakan, “Ibnu Suriyah, seorang 
ulama  Yahudi berkata kepada  Nabi saw, ‘Wahai Muhammad, 
engkau tidak membawa apapun kepada kami yang dapat kami 
mengerti, dan juga Tuhan tidak menurunkan sebuah tanda 
yang jelas sehingga kami dapat mengikutimu.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat ini yang merupakan jawaban gamblang atas 
pernyataan tersebut.1

Tidak ada seorang pun yang menolak ayat-ayat Allah selain 
orang-orang zalim.

Melalui ayat ini, al-Quran menunjukkan fakta bahwa  Allah 
SWT telah memberi  Nabi Islam saw keterangan-keterangan 
yang cukup dan tanda-tanda yang memadai yang begitu jelas 
sehingga tak seorang pun dapat menolaknya. Oleh karenanya, 
orang-orang yang menolaknya sesungguhnya mengetahui ke-
benaran seruannya, namun karena niat buruk tertentu, mereka 
mengingkarinya.
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat 
yang jelas dan tak seorangpun ingkar kepada-Nya, melainkan orang-
orang yang fasik.”

Perenungan atas ayat-ayat al-Quran ini membuat jelas jalan 
bagi para pencari kebenaran sejati. Dengan membaca ayat-ayat 
ini, realitas dan kebenaran  seruan  Nabi saw berikut keagungan 
al-Quran dapat dimengerti. Namun hanya orang-orang yang 
dapat memahami makna inilah yang akan mengalami kekotoran 
hati akibat  dosa. Oleh karena itu, tidaklah aneh bahwa orang-
orang yang para zalim dan orang-orang yang menodai diri 
mereka sendiri dengan  dosa karena tidak menaati perintah Allah, 
tidak sesungguhnya tidak pernah mengimani Islam.

“Patutkah setiap kali mereka membuat sebuah perjanjian, sebagian 
dari mereka melemparkannya ? Bahkan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman.”

Dengan mengacu pada ayat-ayat berikut, ayat ini juga 
merupakan sebuah protes atas kaum  Yahudi yang beberapa 
dari mereka menolak dan melanggar perjanjian dengan Allah. 
Mereka bukan saja melanggar perjanjian mereka bahkan mereka 
tidak memiliki keimanan sama sekali. Sekiranya mereka beriman 
kepada Allah dan kepada para nabi-Nya as, tentunya mereka 
tidak akan pernah melanggar perjanjian mereka ataupun tidak 
pernah melalaikan janji mereka.

“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul di sisi 
Allah yang membenarkan yang membenarkan  kitab yang ada 
pada mereka, ...

Maksud dari kata ‘Rasul’ di sini mungkin  Nabi terakhir 
saw atau mengacu kepada seluruh nabi as yang datang setelah 
 Musa as. Karena, menurut ayat-ayat sebelumnya, al-Quran 
memprotes kaum  Yahudi lantaran mereka menolak semua nabi 
agung yang datang setelah  Musa as dan pada saat yang sama 
mereka menegaskan kebenaran apa-apa yang kaum  Yahudi 
pegang—Taurat—namun beberapa dari mereka menyimpan 
kitabullah di belakang punggung mereka:    

“ ...sebagian besar dari orang-orang yang diberi  kitab melemparkan 
Kitab Allah kebelakang panggung mereka, seolah-olah mereka tidak 
mengetahui.”
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Beberapa dari kaum cerdik pandai kaum  Yahudi menyimpan 
Kitabullah, Taurat, yang membenarkan nubuah rasul terakhir, 
 Nabi  Muhammad saw, “Di belakang punggung mereka” dan den-
gan menolak deskripsi spesifi knya yang tertera dalam Taurat 
berarti menolaknya secara total.

“ Seolah-olah mereka tidak mengetahui!”[]
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AYAT 102-103

(102) Dan mereka mengikuti sihir-sihir  setan yang diturunkan pada 
masa kerajaan Sulaiman; dan Sulaiman tidak  kafi r, tetapi  setan- setan 
itu  kafi r karena mengajar sihir kepada  manusia; dan sihir yang ditu-
runkan kepada dua malaikat, Harut dan Marut di Babilonia. Walau-
pun mereka (berdua) tidak pernah mengajar siapapun tanpa berkata: 
‘Kami hanya cobaan bagi kamu, oleh karena itu janganlah  kafi r’. 
Maka mereka mempelajari (mantera   magis) dari kedua malaikat yang 
dapat menceraikan antara seorang laki-laki dan istrinya, walaupun 
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mereka tidak dapat memberi mudharat (dengannya) kecuali dengan 
izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharatnya 
dan  tidak memberi manfaat; dan sesungguhnya mereka mengetahui 
bahwa para pembelinya tidak akan memiliki bagian kebahagiaan di 
 akhirat. Dan hinalah harga yang mereka dapat terima dari menjual 
diri mereka sendiri, kalau mereka mengetahui (ini)! (103) Namun 
apabila mereka beriman (kepada Allah) dan menjaga diri mereka 
sendiri (melawan  kejahatan),  pahala dari Allah akan lebih baik, kalau 
mereka mengetahui (ini)!

TAFSIR

Sulaiman as dan Para Tukang Sihir Babilonia

Dapat dipahami dari kepustakaan Islam bahwa pada zaman 
Sulaiman as, sekelompok orang dari kaumnya biasa memprak-
tikkan ilmu sihir. Sulaiman as memerintahkan catatan-catatan 
mereka dan bahan-bahan yang berkaitan dikumpulkan dan di-
kunci di sebuah tempat yang aman. (Mungkin saja benda-benda 
itu diawetkan dengan maksud barangkali bermanfaat untuk 
menangkal mantera-mantera  magis penyihir).

Setelah mangkatnya Sulaiman as, sekelompok orang menge-
luarkannya dan mulai menyebarkan serta mengajarkan sihir lain-
nya. Sebagian  manusia memanfaatkan kesempatan ini dengan 
mengatakan bahwa Sulaiman as sama sekali bukan nabi dan 
kehebatan yang dia miliki atas kerajaan-kerajaan alam adalah 
melalui sihir. Jadi dengan bantuan tipuan-tipuan  magis inilah 
dia dapat menguasai kerajaannya melakukan hal-hal yang luar 
biasa.

Karena mengikuti kelompok inilah, sekelompok Bani Israil 
benar-benar terlibat dalam ilmu sihir. Begitu intensifnya sampai-
sampai mereka mengesampingkan Taurat.

Ketika  Nabi Islam saw mengumumkan dakwahnya dan, 
melalui ayat-ayat al-Quran, menyatakan bahwa Sulaiman as 
termasuk dari salah satu utusan Allah, sekelompok rabbi  Yahudi 
berkata pada kaumnya, “Tidakkah kalian terkejut Muhammad 
berkata bahwa Sulaiman adalah seorang nabi, padahal dia se-
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orang tukang sihir?”

Pernyataan dari orang-orang  Yahudi tersebut dianggap 
sebagai tuduhan besar atas  Nabi Allah as ini. Pasalnya, ketika 
mereka berkata bahwa dia (Sulaiman) seorang penyihir artinya 
mereka menyindir bahwa dia seorang pembohong. Bukan se-
orang nabi yang benar. Tindakan ini menyebabkan ia dianggap 
sebagai seorang penyimpang. Kemudian, ayat di atas merespon 
tuduhan palsu mereka.            

Namun, ayat pertama dari rangkaian ayat ini meng-
ilustrasikan matra lain dari perbuatan hina kaum  Yahudi: 
mereka menuduh utusan Allah Sulaiman as seorang penyihir 
dan penenung. Al-Quran berkata:

“Dan mereka mengikuti sihir-sihir  setan yang diturunkan pada 
masa kerajaan Sulaiman; ...”

Kata ‘mereka’ yang ada dalam kata bahasa Arab wattaba’u 
(mereka mengikuti), mungkin mengacu pada kaum  Yahudi di 
zaman  Nabi Islam saw atau yang sezaman dengan Sulaiman as 
atau bisa juga kedua-duanya.

Makna objektif dari kata syayâthîn mungkin orang-orang 
yang jahat, atau  setan  jin, atau kedua-duanya.

Kemudian, setelah menyatakan ide di atas, al-Quran 
mengimbuhkan, “……dan Sulaiman tidak  kafi r, …”

Sulaiman tidak pernah melakukan praktik sihir dan tidak 
pernah memanfaatkannya, apalagi untuk menggapai tujuannya.

“…tetapi  setan- setan itu  kafi r karena mengajarkan sihir kepada 
 manusia; dan sihir yang diturunkan kepada dua malaikat, Harut dan 
Marut di Babilonia.

Mereka membentangkan tangan mereka kepada ilmu sihir 
dari dua sisi: pertama, dari sisi ilmu sihir yang diajarkan oleh 
para  setan selama zaman Sulaiman as dan yang lainnya adalah 
dari instruksi yang Harut dan Marut ajarkan dengan tujuan 
merusakkan mantera tukang sihir.

“ ...Walaupun mereka (berdua) tidak pernah mengajar siapapun 
tanpa mengatakan, ’Kami hanya cobaan bagi kamu, oleh karena itu, 
janganlah  kafi r’. 
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Singkat madah, ketika dua malaikat ini muncul di 
masyarakat, ilmu sihir sedang digandrungi di antara orang-
orang tersebut dan barang yang populer di pasar. Pada saat itu, 
kebanyakan  manusia terperangkap dalam cengkeraman para 
tukang sihir. Dua malaikat tersebut mengajari  manusia cara 
mengatasi pengaruh praktik yang berbahaya (sihir) dari para 
ahli sihir sebagai seni bela diri. Tetapi mempelajari seni ini mesti 
didahului belajar mengenai sihir itu sendiri. Oleh karena itu, 
agar dapat menangkis sihir, mereka sebelumnya mesti belajar 
mengenai sihir itu sendiri berikut cara-cara melakukannya secara 
efektif sebagai ahli sihir yang handal.

Para pedagang  Yahudi yang jahat memanfaatkan perkara ini 
sebagai sarana untuk terus menyebarkan sihir. Mereka mengem-
bangkannya begitu luas sehingga mereka menuduh  Nabi Allah 
Sulaiman as sebagai tukang sihir dan berkata bahwa jika alam 
atau bahkan Jin dan  manusia menaatinya, itu terjadi semata-
mata karena pengaruh ilmu sihir. Ya, begitulah kebiasaan umum 
orang jahat menuduh orang-orang besar sebagai para pengikut 
mereka untuk menjustifi kasi mazhab pemikirannya sendiri.

Namun mereka tidak akan lulus dari siksaan Allah secara 
gemilang dan sebagai akibatnya gagal mencapai jalan yang 
benar, keimanan yang sejati.

“ ... Maka mereka mempelajari (mantera sihir) dari kedua malaikat 
yang dapat menceraikan antara seorang laki-laki dan istrinya,... “

Akan tetapi, kekuatan Allah di atas kemampuan ini semua.

“ ... walaupun mereka tidak dapat memberi mudharat (dengannya) 
kecuali dengan izin Allah....”

“ ... Mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharatnya dan  
tidak memberi manfaat ...”

Benar, mereka mengubah pendidikan konstruktif Ilahiah ini 
bukan menggunakannya untuk meningkatkan (kesejahteraan) 
masyarakat mereka dan menggunakannya sebagai sarana per-
tahanan atas sihirnya para penyihir. Alih-alih demikian, mereka 
menerapkannya untuk melakukan  kejahatan.

“ ... dan sesungguhnya mereka mengetahui bahwa para pembel-
inya tidak akan memiliki bagian kebahagiaan di  akhirat. Dan hinalah 
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harga yang mereka dapat terima dari menjual diri mereka sendiri, kalau 
mereka mengetahui (ini)!”  

Mereka tidak peduli atas kebahagiaan mereka sendiri dan 
masyarakat. Mereka tenggelam dalam jebakan penyimpangan.

“Namun apabila mereka beriman (kepada Allah) dan menjaga diri 
mereka sendiri (melawan  kejahatan),  pahala dari Allah akan lebih baik, 
kalau mereka mengetahui (ini)!” []
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AYAT 104-105

(104) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian katakan 
(kepada  Nabi) ‘râ’inâ’ tapi katakan ‘unzhurnâ’ dan ‘dengarlah ‘dan 
bagi orang-orang  kafi r siksaan yang pedih. (105). Orang-orang  kafi r 
dari  Ahlulkitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan ditu-
runkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhan-mu. Dan Allah 
menentukan siapa yang Dia kehendaki atas karunia-Nya dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.

Sebab Turunnya Ayat 

Ibn Abbas, ahli tafsir terkemuka, diriwayatkan pernah 
berkata bahwa para Muslim terdahulu di saat  Nabi saw berbic-
ara dan mengajar mereka ayat-ayat dan perintah-perintah Ilahi, 
sering meminta beliau berbicara dengan pelan sehingga mereka 
dapat memahami ceramahnya dengan baik dan memiliki cukup 
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan mereka. Oleh 
karenanya, mereka memakai kata râ’inâ berasal dari akar ar-ra’â 
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(‘memberi jeda’), yang memiliki makna: “Beri kami istirahat, 
tunggu kami.” 1 Tetapi kaum  Yahudi menggunakan kata yang 
sama dari akar kata ar-ra’ûnah dengan makna ‘kegila-gilaan, 
kesembronoan, kebodohan” yang bermakna: “buatlah kami 
bodoh” dan mengekspresikan hinaan.2 

Dengan kata ini, kaum  Yahudi dapat memperolok-olok dan 
mengejek  Nabi saw dan  Muslimin.

Ayat pertama dari ayat-ayat di atas diwahyukan untuk 
melindungi penggunaan kata ejekan oleh kaum  Yahudi. Ayat 
ini memerintahkan kaum mukmin untuk menggunakan kata 
unzhurnâ sebagai pengganti kata râ’inâ yang memiliki arti yang 
sama, tetapi dengan arti yang jelas dan terang.

Sebagian ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa kata râ’inâ 
dipakai oleh sekelompok  Yahudi dalam bahasa mereka dengan 
makna mencela. Mereka mengulang-ulangnya.

Sebagian ahli tafsir lainnya menyatakan bahwa kaum  Yahudi 
mengucapkan râ’înâ bukannya râ’inâ dan menegur  Nabi saw 
dengan kata tersebut dengan makna ‘pemelihara ternak kami, 
gembala’, dengan maksud mengolok-oloknya.     

Semua sebab-sebab turunnya tersebut tidak bertentangan 
satu sama lainnya sehingga semuanya benar.

TAFSIR

Tinggalkanlah Dalih Para Musuh

Berkenaan dengan sebab turunnya (asbâb an-nuzûl) tersebut, 
ayat pertama dari ayat-ayat yang sedang didiskusikan berbunyi, 
“Hai orang-orang yang beriman! janganlahlah kalian katakan (kepada 
 Nabi) ‘râ’inâ’ tapi katakan ‘unzhurnâ’; dan ‘dengarlah’  dan bagi 
orang-orang  kafi r siksaan yang pedih.” 

Bisa dimafhumi dengan baik dari ayat ini bahwa  Muslimin 
hendaknya berhati-hati demi menghindari dalih musuh-musuh 
mereka, karena mereka mungkin menyimpangkannya walau 

1.  Ad-Durr al-Mantsûr, jilid 1, h.252-253.

2.  Jâmi’  al-Bayân, karya Muhammad bin Jarir, jilid 1, h.469-473.
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satu kalimat pendek. Al-Quran menasihati kaum  Muslimin 
untuk menghindari kata-kata walaupun sebuah kata umum 
yang terkecil yang mungkin dimanfaatkan untuk mengejek 
dalam rangka melemahkan  jiwa kaum  Muslimin. Mereka mesti 
berhati-hati memilih kata-kata yang memiliki makna ganda atau 
samar yang mungkin akan di salahgunakan oleh musuh-musuh 
tersebut dalam rangka memperolok-olok mereka. Mereka mesti 
memilih kata-kata yang tepat dan jelas. Mereka mesti menjaga 
diri mereka dari tipu muslihat berupa ejekan yang menggunakan 
kata yang kedengarannya seperti memuji tetapi mempunyai 
tombak yang tersembunyi di dalamnya.

Ketika Islam begitu jeli sampai-sampai ia tidak memberi 
peluang kepada  Muslimin untuk memberi dalih kepada para 
musuh Islam tentang hal-hal sepele, maka tugas  Muslimin jelas 
untuk persoalan-persoalan yang lebih penting dan lebih besar 
yang meliputi urusan-urusan dalam dan internasional.

Juga patut dicatat di sini bahwa kata râ’inâ, selain yang telah 
disebutkan sebelumnya, tidak bebas dari makna ketidaksopanan 
sebab kata ini mungkin juga dari kata murâ’ât yang maknanya 
“engkau sebaiknya melihat kami dan kami akan melihatmu 
juga.” Oleh karenanya, al-Quran melarang  Muslimin meng-
gunakan kata itu lagi karena mengandung makna tak sopan 
selain penyalahgunaan yang kaum  Yahudi lakukan.

Pujian  yang Tepat

Kalimat yang mengandung penghormatan dan meng-
hidupkan yâ ayyuhalladzîna âmanû (wahai orang-orang yang 
beriman), yang ditujukan kepada orang-orang yang ber iman, 
muncul dalam al-Quran sebanyak 80 kali dalam al-Quran. Ayat 
di atas adalah yang pertama yang terdiri dari kata ini.

Yang menarik adalah kata ini hanya muncul pada ayat-
ayat yang turun di  Madinah. Maksudnya, ia tidak ditemukan 
dalam ayat-ayat Makkiyah. Hal ini mungkin karena dengan 
hijrahnya  Nabi Islam saw ke  Madinah, maka kaum  Muslimin 
dapat berkumpul dan hidup stabil, khususnya ketika mereka 
berhasil membentuk pemerintahan yang kuat dan handal. Itulah 

3.  Tafsir Furât al-Kûfî, h.49,  hadis ke-7; Tarikh Damisyq, Ibn ‘Asakir, jilid 2, h.428.

Pust
ak

a 
Syi

ah



296                       TAFSIR NURUL QURAN

sebabnya  Allah SWT menyapa mereka dengan kata ini: “Wahai 
orang-orang yang beriman!”

Kata ini mengekspresikan makna lain juga. Ia menunjukkan: 
‘Saat ini kalian telah beriman dan berserah diri  kepada kebe-
naran, yakni (karena) kalian telah mengambil perjanjian dari 
Allah, (maka) kalian harus menaati-Nya menurut perintah yang 
sesuai dengannya. Dengan kata lain, keimanan kalian meng-
haruskan kalian mengikuti instruksi-instruksi ini dengan pas.’

Perlu dicatat di sini juga bahwa terdapat banyak referensi 
Islam termasuk dari Sunni dimana  Nabi saw pernah berkata:

“Tidak ada ayat yang Allah wahyukan dengan ungkapan 
‘wahai orang-orang yang beriman’ melainkan Ali berada di 
puncaknya dan pemimpinnya.”3

Dalam ayat berikutnya, al-Quran menyingkap tirai dendam 
dan permusuhan para penyembah  berhala dan  Ahlulkitab atas 
orang-orang yang beriman. Al-Quran berkata, “Orang-orang  kafi r 
dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak mengiginkan diturunk-
annya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu.”

Tapi hal ini hanya harapan hampa belaka bagi mereka, 
karena, “ ... dan Allah menentukan siapa yang Dia kehendaki atas 
karunia-Nya. Dan Allah Yang mempunyai karunia yang besar.” 

Karena kedengkian dan permusuhan mereka, maka para 
pembenci Islam tidak ingin menjadi saksi atas kemuliaan dan 
kegemilangan yang dianugrahkan kepada Islam dan mereka 
tidak dapat menerima fakta bahwa seorang  Nabi besar dengan 
Kitabullah dapat diangkat bagi mereka (kaum  Muslimin). Na-
mun tidak mungkin bagi para musuh yang hina menghalang 
rahmat dan karunia Allah.[]
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AYAT 106-107

(106) Apa saja yang Kami nasakh-kan dari sebuah ayat atau Kami 
jadikan ( manusia) lupa kepadanya, Kami bawakan lebih baik atau 
mirip seperti itu. Tidaklah engkau mengetahui bahwa Allah berkuasa 
atas segala sesuatu. (107) Tidaklah engkau mengetahui bahwa milik 
Allah-lah kekuasaan langit dan  bumi dan bahwa selain Allah tiada 
pelindung maupun seorang penolong bagi engkau.

TAFSIR

Tujuan Nasakh

Pengertian inti dari ayat-ayat ini lagi-lagi berkaitan dengan 
propaganda jahat  Yahudi atas kaum  Muslimin.

Kaum  Yahudi kadang-kadang berkata bahwa  agama yang 
benar adalah  agama kaum  Yahudi dan  Kiblat yang sesungguh-
nya adalah kiblat yang mereka pakai dalam sembahyang mereka.
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Argumen yang  mendukung gagasan mereka tersebut adalah 
kiblat yang  Nabi saw pernah pakai yang mengarah ke kiblat 
mereka ( Yerusalem). Tetapi tatkala perintah perubahan kiblat 
dari Yerussalem ke  Ka’bah turun dan, menurut ayat ke 144 
dari surah ini juga, kaum  Muslimin harus  shalat ke arah  Mak-
kah ( Ka’bah), dalil ini dicabut dari kaum  Yahudi. Oleh karena 
itu, mereka mencoba menegaskan dalih yang baru dan berkata 
bahwa apabila kiblat pertama benar, maka bagai manakah kiblat 
yang kedua? Dan apabila perintah kedua benar, maka  ibadah 
kaum  Muslimin yang sebelumnya ke arah  Yerusalem dianggap 
batal.

Al-Quran menjawab penolakan mereka melalui ayat-ayat ini 
sehingga dapat menghidupkan hati-hati kaum mukminin. Al-
Quran menyatakan, “Apa saja yang Kami nasakh-kan dari sebuah 
ayat atau menyebabkannya dilupakan, Kami bawakan lebih baik atau 
mirip seperti itu. ...”

Dan tentu saja hal itu mudah bagi Allah, “ Tidaklah engkau 
mengetahui bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu. Tidaklah eng-
kau mengetahui bahwa milik Allah-lah kekuasaan langit dan  bumi... “

Allah berhak mengubah hukum-hukum-Nya dengan 
bentuk-bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia adalah Maha 
Mengetahui demi kesejahteraan para  hamba-Nya.

“ ... dan bahwa selain Allah tiada pelindung maupun seorang 
penolong bagi engkau.” 

Sesungguhnya,  bagian pertama dari ayat ini menunjukkan 
kedaulatan penuh Allah atas hukum-hukum  agama, Dia meng-
etahui dan memiliki ilmu-ilmu yang diperlukan untuk kebaikan 
para makhluk-Nya. Oleh karena itu, orang-orang mukmin tidak 
boleh mendengarkan bualan-bualan kosong beberapa orang 
yang egois yang meragukan penghapusan hukum-hukum Ilahi.

Bagian ayat kedua tersebut merupakan suatu peringatan 
bagi orang-orang yang memohon perlindungan dan pertolongan 
kepada selain Allah, sebab tidak ada penolong sebenarnya di 
dunia ini selain Allah.

Patut juga diperhatikan, kata naskh (‘penghapusan’) menurut 
ilmu bahasa memiliki makna: “menghilangkan, menghancur-
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kan”, dan menurut pandangan  agama memiliki makna: “meng-
hapuskan suatu peraturan dan menggantikan dengan yang 
lain.” Penjelasan rinci menyangkut persoalan ini akan dikupas 
kemudian.[]
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AYAT 108

(108) Atau apakah kalian ingin mempertanyakan Rasul kalian (Mu-
hammad) sebagai Musa dahulu ditanya? Dan barangsiapa yang 
menukar keimanan dengan kekafi ran, maka sesunggguhnya dia telah 
sesat dari jalan yang benar.

Sebab Turunnya Ayat

Dalam  kitab- kitab tafsir, Anda mungkin mendapatkan 
beberapa sebab turunnya ayat ini (asbâb an-nuzûl), namun kes-
impulannya hampir sama saja. Beberapa di antaranya adalah 
sebagai berikut:

Salah satu asbâb an-nuzûl menyangkut ayat di atas telah di-
riwayatkan oleh Ibn Abbas. Diriwayatkan, suatu waktu Wahab 
bin Zaid dan Rafi ‘ bin Hanafi ah menemui  Nabi saw dan mem-
inta beliau membawakan sebuah surah dari Allah yang dapat 
mereka baca sehingga mereka beriman. Atau,  Nabi saw diminta 
membangun beberapa selokan dengan aliran airnya bagi mereka 
sehingga mereka dapat mengikutinya.

Sebagian mufasir lainnya berkata, sekelompok orang Arab 
menginginkan hal yang sama seperti yang kaum  Yahudi ingin-
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kan dari  Musa as. Mereka meminta  Nabi saw untuk memper-
lihat kan Tuhan dengan jelas sehingga mereka dapat melihat-Nya 
dengan mata kepala sendiri dan kemudian mereka akan beri-
man. Maka turunlah ayat tersebut sebagai respon atas tuntutan 
mereka.

TAFSIR

Beberapa Dalih yang Sia-Sia

Yang diseru dalam ayat ini adalah sekelompok Muslim yang 
keimanannya lemah atau para penyembah  berhala. Di sini, kaum 
 Yahudi memang tidak disebutkan secara langsung dalam ayat 
ini tetapi seperti yang akan kami terangkan kemudian, ia tidak 
jauh bergeser dari kisah kaum  Yahudi.

Mungkin setelah peristiwa penggantian kiblat, sekelompok 
Muslim dan para penyembah  berhala terpengaruh oleh godaan 
kaum  Yahudi, mereka menyampaikan beberapa tuntutan sia-sia 
kepada  Nabi saw yang contohnya telah disebutkan di atas.

Allah Yang Mahabesar melarang mereka mengutarakan 
pertanyaan semacam tersebut. Al-Quran berkata:

“Atau apakah kalian ingin mempertanyakan Rasul kalian (Mu-
hammad) sebagai Musa dahulu ditanya? ...”  Tetapi kalian sesung-
guhnya telah memutuskan untuk mengelak dari keimanan 
dengan cara menerima dalih sia-sia ini.

Patut diperhatikan, Islam tidak pernah menghalangi  manu-
sia bertanya perkara ilmiah atau logis, juga tidak meminta  Nabi 
saw memperlihatkan mukjizat untuk membuktikan kebenaran 
 kenabian Ilahiah terus-menerus, lantaran sarana-sarana untuk 
memperoleh pemahaman dan keimanan adalah sama. Akan 
tetapi ada sebagian orang yang menanyakan pertanyaan sia-sia 
dan menuntut beberapa dalih irasional guna menghindar dari 
 seruan  Nabi Islam saw.[]
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AYAT 109-110

(109).  Banyak dari  Ahlulkitab (yang terdahulu) menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafi ran setelah kamu 
beriman, karena dengki bahkan setelah kebenaran jelas bagi mereka. 
(Namun) maafkanlah dan biarkan hingga Allah mendatangkan 
perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(110)  Dan dirikanlah  shalat dan tunaikan  zakat dan apa-apa yang 
kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, niscaya kamu akan men-
dapatkan pahalanya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat 
apa-apa yang kamu kerjakan.

TAFSIR

Kedengkian dan Kedegilan 

Banyak anggota  Ahlulkitab, khususnya kaum  Yahudi, yang 
bukan saja  kafi r kepada Islam, tetapi mereka pun memaksa kaum 
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mukminin untuk meninggalkan keimanan mereka. Motif mereka 
tidak lain adalah kedengkian semata.

Melalui ayat-ayat di atas, al-Quran menyinggung persoalan 
ini dengan kata-kata, “Banyak dari  Ahlulkitab (yang terdahulu) 
menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada keka-
fi ran setelah kamu beriman, karena dengki bahkan setelah kebenaran 
jelas bagi mereka ...”

Sesungguhnya, hal ini merupakan instruksi taktis bagi  Mus-
limin agar mereka berdiri kokoh menghadapi tekanan keras para 
musuhnya; dan, pada kesempatan khusus ini, menggunakan 
senjata maaf sementara mereka memfokuskan kemampuan 
mereka menempa diri mereka dan masyarakat Islam dan men-
unggu perintah Allah.

Seperti yang dikatakan oleh sekian banyak ahli tafsir, 
maksud dari perintah Allah di sini adalah perintah untuk men-
gobarkan perang suci, yang pada saat ini belum diwahyukan. 
Alasan penundaannya mungkin karena kondisi mereka belum 
begitu mendukung. Oleh karena itu, menurut sekian banyak ahli 
tafsir, gagasan dalam ayat ini diubah oleh ayat-ayat berikutnya 
menyangkut ‘perang suci’ yang akan disebutkan kemudian.

 Ayat yang datang setelah ayat di atas menyuruh orang-
orang yang beriman untuk menegakkan dua perintah konstruk-
tif. Salah satunya adalah ‘ shalat’ yang menjalin hubungan kuat 
antara si  hamba dan Tuhannya. Perintah kedua adalah  zakat 
yang merupakan rahasia kepaduan antaranggota masyarakat. 
Dua hal ini penting guna mengalahkan musuh-musuh.                     

“Dan dirikanlah  shalat dan tunaikan  zakat; ...” 

Dengan dua amalan ini kalian dapat memperkuat  jiwa dan 
raga. Oleh karena itu, al-Quran mengimbuhkan bahwa kalian 
jangan sampai berpikir bahwa  amal- amal baik kalian lakukan 
dan harta yang kalian dermakan di jalan Allah akan hilang total. 
Itu tidak demikian, tetapi, “ ... apa-apa yang kalian usahakan dari 
kebaikan bagi diri kalian, tentu kalian akan mendapatkan pahalanya 
pada sisi Allah; Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan.”
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Dengan demikian, Dia tahu pasti amalan mana yang dik-
erjakan dengan nama-Nya dan mana yang dikerjakan karena 
selain Allah.[]                                              
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AYAT 111-112

(111) Dan mereka berkata: ‘Tidak seorangpun akan memasuki surga 
kecuali seorang  Yahudi atau seorang Nashrani.’ Demikian itu angan-
angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: ‘Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar.’ (112) Bahkan, 
siapapun menyerahkan diri kepada Allah secara penuh, sedangkan ia 
berbuat kebajikan, maka bagimu  pahala pada sisi Tuhanmu dan tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak mereka bersedih hati.

TAFSIR

Dalam ayat-ayat di atas al-Quran menyinggung pernyataan 
masing-masing kelompok dari kaum  Yahudi dan  Nasrani yang 
tidak benar dan sia-sia, kemudian meresponnya dengan jawaban 
telak, yakni, “Dan mereka berkata, ‘tidak seorangpun akan memasuki 
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surga kecuali seorang  Yahudi atau seorang  Nasrani’. ...”

Untuk menjawab pernyataan tersebut, al-Quran berkata, “... 
demikian itu angan-angan mereka  yang kosong  belaka…” 

dan mereka tidak akan pernah mencapai angan-angan 
seperti itu. Kemudian al-Quran berkata kepada  Nabi saw, “…
Katakanlah: ’Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang 
yang benar!’”

Setiap klaim mensyaratkan bukti kebenarannya. Ketika 
faktanya jelas bahwa mereka tidak memiliki bukti apapun atas 
klaimnya dan kekerasan pengakuan bahwa surga  diper-
untukkan secara khusus untuk mereka saja, ternyata itu semua 
hanyalah angan-angan kosong mereka. Kriteria dasar yang pent-
ing untuk memasuki surga disebutkan di sini, sebagai sebuah 
hukum general dalam ayat ini, terungkap dalam ayat al-Quran 
berikut, “Benar, siapapun yang menyerahkan diri kepada Allah secara 
penuh, sedangkan ia berbuat kebajikan, maka bagimu  pahala pada sisi 
Tuhanmu; ...”

Oleh karenanya, “…tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan mereka tidak bersedih hati.”

Singkatnya, fakta bahwa memasuki surga,  pahala Ilahi, 
mencapai kebahagiaan besar serta keselamatan di kehidupan 
mendatang yang abadi tidak dikhususkan untuk suku atau ras 
manapun. Sesungguhnya anugrah ini hanya bagi  orang-orang 
yang memiliki sifat-sifat berikut:

Sifat pertama adalah orang yang menyerahkan dirinya 
sendiri secara penuh kepada perintah-perintah Allah dan me-
naati semua perintah-Nya tanpa mempertimbangkan perbedaan 
apapun antara peraturan ini dan peraturan itu. Dari sini sese-
orang tidak boleh memilah-milah perintah Allah, yakni dia me-
nerima perintah-perintah yang sesuai dengan kepentingannya 
dan mengesampingkan perintah yang bertolak belakang dengan 
keinginannya. Orang yang seperti inilah yang akan sepenuhnya 
diridhai Allah.

Sifat kedua adalah orang yang pengaruh keimanannya ter-
gambar dalam amalan mereka dalam bentuk  amal saleh. Orang-
orang semacam ini bersikap baik kepada semua umat  manusia 
dalam segala urusan mereka.
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Melalui pernyataan ini, secara faktual, al-Quran—sebagai 
suatu peraturan umum—menghapuskan kebanggaan atas ras 
dan secara mutlak meniadakan keselamatan sejati dan kebaha-
giaan dari klaim suku bangsa tertentu. Kesimpulannya, ayat 
tersebut menjabarkan bahwa iman dan  amal saleh merupakan 
kriteria bagi kebahagiaan besar yang hakiki.[]
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AYAT 113

(113) Kaum  Yahudi berkata, “Orang-orang  Nasrani tidak mempunyai 
pegangan,” dan orang-orang  Nasrani berkata, “Orang-orang  Yahudi 
tidak mempunyai suatu pegangan,” padahal mereka (sama-sama) 
membaca  Al-Kitab (yang sama). Demikian pula orang-orang yang 
tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Allah akan 
mengadili di antara mereka pada hari kiamat  tentang apa-apa yang 
mereka berselisih padanya.

Sebab Turunnya Ayat

Sebagian ahli tafsir meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa 
ketika sekelompok  Nasrani dari Najran menghadiri sebuah 
majlis  Nabi saw, beberapa cerdik  pandai dari kalangan orang-
orang  Yahudi juga hadir di sana. Dua kelompok ini mulai ber-
selisih di hadapan  Nabi saw. Rafi ‘ bin Harmalah, salah seorang 
 Yahudi, berpaling ke orang-orang  Nasrani dan mengatakan 
bahwa  agama mereka tidak memiliki dasar pijak apapun. Ka-
rena itu, mereka ( Yahudi) menolak  kenabian  Isa as berikut  kitab 
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1.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.188, tafsir al-Qurthubi, dan tafsir al-Manâr.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 113

sucinya. Kemudian seorang laki-laki dari pihak  Nasrani Najran 
meresponnya dengan perkataan yang sama. Kemudian dia pun 
menolak  kenabian  Musa as dan  kitab Taurat. Pada saat itulah 
ayat di atas turun dan mencela kedua kelompok tersebut atas 
perkataan-perkataan palsu mereka.1 

TAFSIR

Ekslusivitas, Buah Kebodohan

Dalam ayat sebelumnya, kita telah mengetahui klaim-klaim 
kosong sekelompok orang  Yahudi dan  Nasrani.

Ayat yang sedang dibahas ini menunjukkan bahwa ketika 
sebuah klaim kosong disampaikan maka akan menyebabkan 
keeksklusifan (pemisahan diri—pener.) yang kemudian meng-
arah pada kontradiksi.

“Kaum  Yahudi berkata: ‘Orang-orang  Nasrani tidak mempunyai 
pegangan,’ dan orang-orang  Nasrani berkata: ‘Orang-orang  Yahudi 
tidak mempunyai suatu pegangan,’...”

Kata “tak memiliki pegangan”  dapat berarti bahwa mereka 
tidak memiliki kedudukan dan kehormatan di sisi Allah; atau 
keyakinan mereka tidak memiliki  makna.

Kemudian untuk melengkapi gagasan di atas al-Quran me-
nambahkan, “…Padahal mereka (sama-sama) membaca Al-Kitab 
(yang sama)…”

Maksudnya, dengan kitabullah yang mereka miliki terse-
but, mereka akan terbimbing ke arah kebenaran menyangkut 
masalah ini. Anehnya, mereka melontarkan kata-kata tersebut 
yang tidak keluar dari manapun selain dari prasangka dan 
permusuhan.

Kemudian al-Quran meneruskan, “…Demikian pula  orang-
orang yang tidak mengetahui, menyatakan seperti ucapan mereka itu.”

(Walaupun orang-orang ini adalah  Ahlulkitab dan yang 
lainnya adalah para penyembah  berhala).
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Ayat ini mengungkapkan kebodohan sebagai sumber pe-
nyimpangan dan prasangka, karena orang-orang bodoh selalu 
tertutup di dunianya sendiri dan tidak menerima apa-apa selain 
yang mereka ketahui. Mereka hanya benar-benar percaya pada 
keyakinan yang mereka kenal sejak masa kanak-kanak awalnya, 
walaupun berisi kebohongan atau takhayul. Sebab itu, mereka 
menyimpangkan segala sesuatu selain yang mereka yakini.

Di akhir surah ini, al-Quran mengatakan, “…Allah akan 
mengadili di antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa-apa yang 
mereka berselisih padanya.”

Di  akhirat segala fakta akan nyata secara gamblang dan 
bukti serta acuan segala sesuatu akan jelas secara sempurna. 
Tidak seorang pun dapat menolak kebenaran sebab tidak ada 
lagi perselisihan di sana. Karena, salah satu karakteristik khusus 
hari kebangkitan adalah berakhirnya segala ketidaksesuaian.

Ayat di atas mengingatkan umat Islam bahwa mereka tidak 
perlu khawatir sebab kaum  Yahudi dan Nashrani tidak dapat 
membuktikan kebenaran, walaupun mereka bangkit meng-
hadang dan menolak Islam. Dalam praktiknya, mereka berdua 
saling menyalahkan. Dengan demikian, jelasklah sudah ke-
bodohan merupakan sumber penyimpangan dan penyim pangan 
adalah sumber eksklusivisme.[]
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1.   Asbâb an-Nuzûl, h.22, versi Arab.

2.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.189.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 114

AYAT 114

(114) Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 
menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-
Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? (Orang-orang) semacam 
ini tidak akan mungkin memasukinya kecuali dengan keadaan takut. 
Mereka di dunia mendapat hinaan dan di  akhirat siksa yang berat.

Sebab Turunnya Ayat

Dalam  kitab Asbâb an-Nuzûl diriwayatkan dari Ibn Abbas 
bahwa ayat ini diwahyukan berkaitan dengan Fathlus ar-Rumi, 
seorang Romawi, dan kawan-kawanya. Mereka memerangi Bani 
Israil dan membakar  kitab Taurat. Dalam peperangan tersebut, 
Bani Israil dijadikan tawanan dan  Yerusalem dihancurkan dan 
dipenuhi bangkai-bangkai  manusia.1

Almarhum  Thabarsi, seorang ahli tafsir besar, meriwayatkan 
dari Ibn Abbas dalam kitabnya Majma‘ al-Bayân, bahwa usaha 
penghancuran  Yerusalem diteruskan hingga Tanah Suci tersebut 
ditaklukkan oleh kaum  Muslimin.2
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Sebuah  hadis dari Imam ash-Shadiq as mengatakan bahwa 
ayat ini turun menyangkut orang Quraisy ketika mereka meng-
halangi  Nabi Islam saw untuk memasuki  Makkah dan  Ka’bah.3

Juga disebutkan latar belakang ketiga yang menyangkut 
ayat ini, yaitu disebutkan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan 
tempat-tempat yang ada di  Makkah yang biasa dipakai  shalat 
dimana tempat tersebut dihancurkan secara total oleh para pe-
nyembah  berhala setelah  Nabi saw berhijrah dari kota tersebut.4

Tidak ada perbedaan dalam peristiwa tersebut karena 
masing-masing dari peristiwa tersebut mengilustrasikan salah 
satu dimensi dari permasalahan ini.

TAFSIR

Orang-orang yang Paling Aniaya

Berdasarkan asbâb an-nuzûl ayat yang disebutkan dapat 
dipahami kiranya bahwa kalimat-kalimat tersebut semuanya 
menyangkut tiga kelompok  manusia: kaum  Yahudi, Kristen, dan 
para penyembah  berhala, sedangkan kalimat dalam ayat-ayat 
sebelumnya sebagian besar berkenaan dengan kaum  Yahudi 
dan terkadang dengan  Nasrani.

Orang-orang  Yahudi membuat-buat kebohongan mengenai 
kiblat. Mereka berusaha mengembalikan arah  shalat umat Islam 
ke arah Yesrusalem untuk memperlihatkan superioritas di mata 
umat Islam Muslim juga untuk melemahkan keagungan dan 
kebesaran Masjidil Haram dan Ka‘bah.5

Kaum musyrikin  Makkah, setelah melarang  Nabi saw dan 
kaum  Muslimin mengunjungi dan berhaji ke Masjidil Haram, 
Ka‘bah, secara praktis merusak bangunan suci ini.

Kaum  Nasrani juga setelah menaklukan  Yerusalem dan 
melakukan tindakan-tindakan yang menjadi latar belakang ayat 
ini, berusaha menghancurkannya seperti yang diriwayatkan 
oleh Ibn Abbas.

Al-Quran menegur tiga kelompok ini dan siapapun yang 
menempuh cara yang serupa seraya berkata, “Dan siapakah yang 

3.  Ibid.

4.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.189; Al-Mîzân, tafsir ayat ini.

5.  Tafsir Fakhr ar-Razi, jilid 4, h.9.
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lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut nama 
Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?”

Dari itu, al-Quran menganggap pelarangan semacam ini 
sebagai tindakan zalim dan para pelakunya dianggap orang-
orang yang terzalimi. Sungguh perbuatan apakah yang lebih 
zalim ketimbang perbuatan orang-orang yang berusaha meng-
hancurkan pusat  tauhid dan menghalangi  manusia mengingat 
nama pemilik mereka yang akan mengakibatkan merebaknya 
ke  musyrikan dan kebobrokan di masyarakat!

Kemudian ayat tersebut mengatakan, “…orang-orang se-
macam ini tidak mungkin memasukinya kecuali dengan keadaan 
takut…”

Maksudnya, kaum  Muslimin dan pemeluk  tauhid di se-
luruh dunia harus berdiri sedemikian kokoh melawan orang-
orang zalim sehingga tangan-tangan mereka akan terbatasi dari 
tempat-tempat suci ini dan pada akhirnya mereka tidak akan 
merasa bebas dan takut memasukinya.

Tafsir yang memungkinkan atas ayat ini menyatakan bahwa 
orang-orang yang aniaya dengan tindakan-tindakan seperti 
ini benar-benar tidak akan berhasil merebut dan mengontrol 
tempat-tempat suci dan tempat-tempat  ibadah. Pada akhirnya 
mereka tidak akan mampu memasukinya kecuali dengan per-
asaan takut. 

Mereka akan mengalami nasib yang sama dengan para pe-
nyembah  berhala sekaitan dengan Masjidil Haram.

Akhirnya melalui kalimat penutup ayat tersebut dan dengan 
pernyataan yang menggugah, al-Quran menyebutkan hukuman 
atas orang-orang zalim tersebut baik di dunia ataupun di  akhirat: 
“…mereka di dunia mendapat hinaan dan di  akhirat siksa yang berat.”

Dan begitulah nasib orang-orang yang ingin memisahkan 
para  hamba dari Pemeliharanya.

PENJELASAN

Masjid dan Cara-Cara Penghancurannya

Jelas ayat di atas memiliki makna luas yang tidak hanya 
ter batas pada waktu dan tempat yang sama. Ayat tersebut, dari 

Pust
ak

a 
Syi

ah



314                       TAFSIR NURUL QURAN

sudut pandang ini, sama dengan ayat-ayat al-Quran lainnya 
yang diwahyukan berkaitan dengan kondisi atau peristiwa yang 
dijadikan asbâb an-nuzûl-nya, namun peraturan-peraturannya 
valid di segala zaman. Oleh karena itu, siapapun atau kelom-
pok manapun yang berusaha dengan segala cara merobohkan 
masjid-masjid Allah atau menghalangi zikir dan pujian kepada 
Allah akan menghadapi kehinaan dan  azab berat yang sama 
menurut ayat ini.

Perlu diperhatikan pula di sini bahwa pelarangan para 
 hamba memasuki Masjidil Haram dan melarang berzikir ke-
pada nama Allah dan memuliakan-Nya di dalam masjid sejalan 
dengan usaha menghancurkannya tidak hanya dikaitkan pada 
masjid-masjid yang dihancurkan dengan alat sekop dan beliung 
saja, namun juga meliputi segala tindakan yang menyebabkan 
masjid-masjid rusak atau tempat suram dan tak bercahaya.

Seperti yang akan dijelaskan dalam tafsir surah at-Taubah 
[9]:18, maksud dari bacaan al-Quran ya‘muru masâjid yang dis-
ebutkan dalam ayat tersebut menurut makna-makna beberapa 
 riwayat dan  hadis yang jelas bukan hanya bermakna “memban-
gun atau memperbaiki masjid”. Menghadiri tempat-tempat suci 
ini dan mengingat nama Allah dan memuji Allah di dalamnya 
juga termasuk bentuk perawatan yang amat penting juga.

Oleh karena itu, dalam kasus yang berseberangan, apa saja 
yang menyebabkan  manusia lalai dari mengingat nama Allah 
dan menjauhkan mereka dari masjid adalah kezaliman yang 
sangat besar.[]

Doa:

Ya Allah! Lindungilah kami dari segala penyimpangan dan 
kerusakan!
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1.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.191.

2.  Manhâj ash-Shâdiqîn, jilid 1, h.348 & Abulfutuh Razi, jilid 1, h.302.
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AYAT 115

(115) Dan milik Allah-lah Timur dan Barat, kemanapun kamu meng-
hadap di situlah Allah ada. Sesungguhnya Allah Mahaluas lagi Maha 
Mengetahui.

Sebab Turunnya Ayat 

Ada berbagai  riwayat yang disebutkan sebagai latar bela-
kang ayat ini. Ibn Abbas berkata bahwa ayat ini berkaitan dengan 
perubahan kiblat. Ketika kiblat Muslim diubah dari  Yerusalem 
ke Ka‘bah, kaum  Yahudi berusaha menolak dengan cara menya-
takan keberatan kepada kaum  Muslimin dan bertanya kepada 
mereka bagaimana mungkin kiblat diubah. Ayat ini diwahyukan 
dan disampaikan guna  menyampaikan respon atas keberatan 
mereka, yaitu dengan cara menyatakan bahwa timur dan barat 
milik Allah.1 

 Hadis lain menunjukkan bahwa ayat ini diwahyukan berk-
enaan dengan “ shalat  sunnah.” Ayat ini menunjukan pada 
makna tersebut sehingga seseorang dapat melaksanakan  shalat 
sunnahnya sesuai dengan  gerakan arah perjalanan kudanya, 
walaupun berlawanan arah kiblatnya.2
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Beberapa ahli tafsir lainnya meriwayatkan dari  Jabir yang 
mengabarkan bahwa  Nabi saw suatu ketika mengirim seba-
gian  Muslimin untuk berperang. Ketika malam tiba, mereka 
ingin menegakkan  shalat malam, tetapi mereka tidak dapat 
me nentukan arah kiblat yang benar. Akhirnya, setiap individu 
meng hadap ke suatu arah yang dikira merupakan arah kiblat 
dan baru menegakkan  shalat. 

Pada waktu fajar, mereka mendapati bahwa mereka telah 
melakukan  shalat yang mengarah bukan ke arah kiblat. Mereka 
melaporkan peristiwa ini kepada  Nabi saw, kemudian turunlah 
ayat ini yang menyatakan bahwa  shalat mereka dibenarkan 
dalam kondisi seperti demikian. (Tentu saja, aturan  agama 
seperti ini memiliki sejumlah syarat yang mesti dipelajari dalam 
 kitab- kitab fi qih).

Adalah realistis bahwa semua latar belakang  ayat  di atas 
benar adanya. Dengan kata lain, ayat tersebut mengacu kepada 
gagasan perubahan kiblat juga pelaksanaan  shalat sunnah ketika 
mengendarai kuda, dan  shalat wajib yang didirikan ketika arah 
yang benar tidak diketahui. Selain itu, pada dasarnya, tak satu 
ayat pun dialokasikan secara khusus pada latar belakangnya, 
melainkan kandungannya mesti dipertimbangkan sebagai per-
aturan umum; dan kadang-kadang sejumlah besar peraturan  
yang berbeda-beda dapat diturunkan darinya.  

TAFSIR

Allah Mahahadir

Ayat sebelumnya berkenaan dengan para  penindas yang 
menghalangi  ibadah di masjid-masjid Allah dan berusaha meng-
hancurkannya. Ayat yang sedang dibahas ini adalah kelanjutan 
dari gagasan yang sama, “Dan milik Allah-lah timur dan barat; 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah…”

Apabila mereka melarang Anda memasuki masjid-masjid 
Allah dan menghadiri pusat-pusat  tauhid, tidak berarti jalan 
menyembah Allah secara total tertutup. Timur dan barat dunia 

3.  Tafsir at-Tibyân, jilid 1, h.424 & tafsir Namuneh, jilid 1, h.413.

Pust
ak

a 
Syi

ah



317SURAH AL-BAQARAH AYAT 115

milik Allah. Ke manapun Anda berpaling Dia ada di sana. Juga 
perubahan kiblat, yang diperintahkan karena sejumlah keadaan, 
tidak tidak berpengaruh sedikit pun pada  ibadah kita. Pada 
dasarnya, Allah tidak dibatasi oleh tempat apapun. (Penjelasan 
lebih lanjut dapat dipelajari pada halaman ….)

Karena itu, dalam penghujung ayat dikatakan, “…Se-
sungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Noktah yang layak dicatat di sini adalah bahwa timur dan 
barat yang disebutkan di  atas, tidak dibatasi pada  arah-arah ma-
tahari terbit dan terbenam, karena arah-arah tersebut hanyalah 
ungkapan relatif. Penekanan pada timur dan barat mungkin dis-
ebabkan oleh arah-arah pertama yang dapat diketahui  manusia 
adalah dua arah ini, sedangkan arah-arah lain dapat dipahami 
dengan menetapkannya.

Menyangkut arah-arah ini, al-Quran juga mengatakan, “Dan 
Kami jadikan orang-orang yang dianggap lemah (tertindas), para 
pewaris baik di timur atau di barat…” (QS al-A`râf  [7]:137)

Filosofi  Arah  Kiblat

Pertanyaan yang muncul di sini adalah jika, “kemana pun 
kita berpaling, di situlah wajah Allah”, lantas kenapa kita mesti 
memperhatikan arah kiblat?

Seperti yang akan kami jelaskan nanti, menghadap kiblat 
bukan berarti membatasi keberadaan Allah pada arah tertentu 
saja. Karena  manusia adalah makhluk yang bergantung pada 
pemikiran materi dan konkret, maka ia harus  shalat ke arah 
mana pun yang telah diperintahkan. Semua harus mendirikan 
 shalat ke arah yang satu guna menyatukan segala umat Islam 
pada barisan yang sama serta untuk menghindari kekacauan 
dan keterpisahan. 

Bayangkanlah, betapa buruknya apabila setiap individu 
 shalat ke arah yang berlainan sehingga menyebabkan barisan 
 shalat kacau.

Arah yang dijadikan kiblat (arah ke kiblat) merupakan 
sebuah tempat suci dan ia merupakan tempat tersuci tertua 
bagi penganut  agama  tauhid dan perhatian terhadapnya bisa 
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menimbulkan ingatan kepada  agama  tauhid.

Kata wajhullâh  tidak berarti “wajah Allah”, seperti sebagian 
orang melakukannya, melainkan bermakna “kesatuan atau 
kehadiran Allah.”3

Seperti disebutkan sebelumnya, dalam asbâb an-nuzûl dan 
banyak  hadis Islam, ayat ini dijadikan acuan dasar untuk me-
nentukan ada-tidaknya keabsahan  shalat yang didirikan oleh 
orang-orang yang  shalat ke arah selain kiblat dengan tak sengaja 
atau memiliki kekurangmampuan untuk verifi kasi. Ayat ini juga 
dijadikan acuan bagi sahnya  shalat sambil mengendarai kuda. 
(Untuk lebih rincinya bisa dilihat dalam  kitab- kitab fi qih seperti 
Wasâ’il asy-Syî’ah, Bab ash-Shalât, bagian al-Qiblah).

Pada bagian ini, kami mengajak Anda untuk memperha-
tikan tiga  hadis sahih berkaitan dengan kata wajhullâh berikut 
maknanya:

1. Disebutkan dalam  kitab Al-Tauhîd dari Salman al-Farisi, 
melalui seseorang yang bernama Jatsliq, yang mengajukan 
sejumlah pertanyaan kepada Amirul Mukminin  Ali as yang 
dijawabnya secara komprehensif. Salah satu pertanyaan-
nya kepada beliau adalah: di arah manakah Allah berada? 
Hadhrat  Ali as  meminta Ibn Abbas untuk mencarikan kayu 
bakar untuknya. Kayu bakar tersebut diserahkan lalu dibakar. 
Ketika api menyala, Hadhrat  Ali as menanyakan arah wajah 
api kepada orang tersebut. Orang  Nasrani tersebut men-
jawab bahwa wajah api ada di setiap sisi. Ali bin Abi Thalib 
as berkata: “Api ini adalah materi, ia tidak diketahui melalui 
wajahnya, sedangkan Allah tidaklah seperti itu. Kepunyaan-lah 
Timur dan Barat, kemana pun kamu menghadap, di  situlah Allah.”4

2. Sekali lagi perlu diketahui bahwa perintah yang diberikan 
Rasul Suci saw adalah perintah-perintah yang beliau terima 
dari Allah. Diriwayatkan dari Amirul Mukminin  Ali as yang 
mengatakan bahwasanya manifestasi Allah adalah  Ahlulbait 
as yang merupakan para pembimbing dan imam bagi umat 
 manusia yang ketaatan kepada mereka, yang telah diperin-
tahkan oleh-Nya, disejajarkan dengan ketaatan kepada-Nya 
dan Rasul-Nya saw. Dengan kata lain, satu-satu jalan untuk 

SURAH AL-BAQARAH AYAT 115

4.  At-Tauhîd, karya Syaikh Shaduq, h.182.
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mengetahui wajhullâh “kehadiran Allah” dan keagungan-Nya 
adalah melalui  Ahlulbait as yang merupakan para saksi-Nya.5 
Itulah sebabnya mereka (para imam) mengatakan: “Melalui 
kamilah  manusia mengenal Allah dan melalui kamilah (den-
gan bimbingan kami) mereka menyembah Allah.”6

3. Thariq bin Syahab telah meriwayatkan dalam sebuah  hadis 
dari Hadhrat Amirul Mukminin  Ali as yang berkata, “Wahai 
Thariq! Imam adalah kalimat Allah, bukti Allah, kehadiran 
Allah, Cahaya Allah …”7

Ada beberapa  riwayat menarik berkaitan dengan subjek ini 
yang dicantumkan  dalam  kitab Bihâr al-Anwâr, jilid 93, halaman 
228 yang dapat dijadikan acuan.[]

5.  Bihâr al-Anwâr, jilid 93, h.118 & Al-Ihtijâj karya  Thabarsi.

6.  Bihâr al-Anwâr, jilid 23,  h.102,  hadis ke-1.

7.  Bihâr al-Anwâr, jilid 25, h.168.
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AYAT 116-117

(116) Mereka berkata: “Allah telah menjadikan seorang anak un-
tuknya. Mahasuci Allah! Bahkan ap a yang ada di langit dan di  bumi 
adalah kepunyaan Allah: semuanya tunduk kepada-Nya. (117) Allah 
Pencipta langit dan  bumi; dan apabila Dia berkehendak  akan sesuatu, 
Dia hanya berkata  kepadanya “jadilah” lalu jadilah ia.

TAFSIR

Khayalan Kaum  Yahudi,  Nasrani, dan Kaum Musyrik

Kepercayaan takhayul yang meyakini bahwa Allah memiliki 
anak diterima oleh kaum  Nasrani, sekelompok kaum  Yahudi, 
dan sekelompok penyembah  berhala. Semuanya percaya bahwa 
Dia memilihkan anak untuk-Nya.

Surah at-Taubah [9]:30 menyebutkan, “Orang-orang  Yahudi 
berkata, ‘Uzair (Ezra) anak Allah’ dan orang  Nasrani berkata, ‘Al-
Masih anak Allah.’ Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut 
mereka; (ucapan tersebut) mereka tiru dari orang-orang  kafi r terda-
hulu.  Dilaknati Allahlah mereka: bagaimana mereka berpaling dari 
kebenaran!”
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Juga, mengenai kaum musyrik, surah Yunus [10]:68 me-
ngatakan, “Mereka berkata: ‘Allah memiliki seorang anak laki-laki!’ 
Mahasuci Allah! Dialah Yang Mahakaya!”

Ada banyak ayat lainnya dalam al-Quran berkenaan dengan 
pikiran sesat mereka ini. 

Untuk mengutuk khayalan ini, ayat pertama yang sedang 
kita bahas di atas mengatakan, “Mereka berkata: ‘Allah telah 
mengambil seorang anak untuk-Nya.’ Mahasuci Allah!”

Mengapa Allah perlu seorang anak laki-laki bagi-Nya? Apa-
kah Dia memerlukannya? Apakah Dia terbatas? Apakah Dia 
perlu bantuan? Atau, apakah perlu bagi-Nya untuk memiliki 
anak?

“Bahkan apa yang ada di langit dan di  bumi adalah kepunyaan 
Allah. Semuanya tunduk kepada-Nya.”

Dia  bukan saja pemilik segala sesuatu dan segala  makhluk 
di dunia nyata ini tetapi juga, “Pemilik apa-apa yang ada di langit 
dan  di  bumi …”

Dan Dia telah menciptakan semuanya tanpa desain, per-
siapan sebelumnya, ataupun  tanpa memerlukan materi awal.

Apa manfaatnya Dia dipaksa memiliki anak sementara se-
gala sesuatu mudah baginya?

“…..dan apabila Dia berkehendak akan sesuatu, Dia hanya 
berkata ‘jadilah’ lalu jadilah ia.”

PENJELASAN

Selain dalam ayat-ayat di atas, kata kun fayakun (“jadilah!” 
dan jadilah ia)  juga terdapat di beberapa ayat al-Quran termasuk:

1. Surah Ali Imran [3]:47.

2. Surah Ali Imran [3]:59.

3. Surah al-An’âm [6]:73.

4. Surah an-Nahl [16]:40.

5. Surah Maryam [19]:35.

6. Surah Yâsin [36]:82.

7. Surah Ghafi r [40]:68.
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Ungkapan ini (kun fayakun) berkenaan dengan kehendak 
Allah dan kedaulatan mutlak-Nya atas perkara makhluk-Nya.

Untuk memahaminya dengan baik, kita mesti mengetahui 
makna kesatuan tindakan dan penciptaan segala makhluk atas 
kehendak Allah. Persisnya, kesatuan tindakan, berkaitan dengan 
tindakan-tindakan-Nya, tidak memerlukan bantuan atau peno-
long apapun di luar Diri-Nya. Apabila Dia mesti menggunakan 
sarana apapun untuk maksud tersebut, sarana itu sendiri dic-
iptakan oleh-Nya dan digunakan oleh-Nya. Dia tidak memer-
lukan pertolongan apapun di luar Diri-Nya yang tidak terkait 
dengan-Nya, dan dibawa dari tempat lain, atau jika demikian 
Allah tidak akan mampu apapun yang Dia inginkan. Tidak, 
sama sekali tidak demikian. Tindakan Allah tidak memerlukan 
apapun kecuali diri-Nya sendiri dan kehendak-Nya saja.

Makna objektif dari kata kun fayakûn (‘jadilah’ dan jadilah 
ia) tidak berarti bahwa Allah mengeluarkan perintah verbal 
dengan kata ‘jadilah’,  tetapi  hakikatnya adalah apabila Dia 
menghendaki sesuatu ada, maka ia akan terwujud. Di sini, tidak 
akan ada jeda antara kehendak tersebut dan kejadiannya, meski 
hanya sesaat.

Dengan kata lain, frase kun fayakûn (‘jadilah’ maka jadilah 
ia) hanyalah untuk memahamkan kepada pikiran  manusia ke-
hendak Yang Mahakuasa yang tidak akan pernah bisa diterje-
mahkan ke dalam ungkapan verbal apapun. Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib as—yang kepadanya  Nabi saw menyatakan, 
“Aku ( Nabi saw sendiri) kota ilmu dan Ali gerbangnya”—ber-
bicara mengenai kata yang disebutkan dalam ayat ini, yakni 
menyangkut kemahakuasaan dan pelaksanaan kehendak-Nya, 
“Tidak diutarakan dengan suara, tidak juga dengan suara yang 
terdengar kalimat-Nya, segala puji bagi-Nya, adalah tindakan yang 
bersumber dari-Nya.”1

Ada  hadis lain dari Hadhrat Musa bin Jafar as, Imam Ketu-
juh, yang memiliki makna yang sama sebagaimana tertera dalam 
al-Kâfî dan juga dalam Tauhîd Shaduq.2

1.  Nahj al-Balâghah, versi Arab karya Subhi Shalih, h.274.

2.  Tafsir ash-Shâfî, jilid 1, h.167.
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Makna ini dengan sedikit penjelasan yang berbeda, juga 
disebutkan dalam tafsir al-Burhân,  jilid 1, halaman 146.[]
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AYAT 118-119

(118) Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, “Mengapa 
Allah tidak berbicara kepada kami atau datang kepada kami sebuah 
tanda?” Demikian pula  orang-orang  sebelum mereka telah menyata-
kan seperti ucapan mereka. Hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang 
yakin. (119) Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (wahai Muham-
mad) dengan kebenaran sebagai seorang pembawa kabar gembira dan 
seorang pemberi  peringatan dan kamu  tidak akan diminta pertanyaan 
mengenai  tentang para penghuni.

TAFSIR

Dalih Lain

Seperti  halnya dalih kaum  Yahudi dalam ayat-ayat dari 
kelompok ayat-ayat di atas, kelompok para pembuat alasan 
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lainnya yang tampak disinggung adalah kaum musyrikin Arab. 
Al-Quran berkata, “Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: 
‘Mengapa Allah tidak berbicara kepada kami atau datang kepada kami 
sebuah tanda?’ Demikian pula  orang-orang  sebelum mereka telah 
menyatakan seperti ucapan mereka. Hati mereka serupa. Sesung-
guhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada 
kaum yang yakin.”  

Kelompok orang-orang yang tidak beriman ini, yang al-
Quran sebut alladzîna lâ  ya‘lamûna ‘orang-orang yang tidak 
mengetahui’ sesungguhnya memiliki dua tuntutan yang tidak 
logis:

1. Mengapa Allah tidak berbicara pada mereka?

2. Mengapa suatu tanda tidak datang kepada mereka?

Al-Quran menjawab, “...Demikian pula orang-orang  sebelum 
mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu..”   

Bila mereka benar-benar bermaksud memahami kebenaran, 
ayat-ayat yang diwahyukan kepada   Nabi saw adalah tanda-
tanda yang jelas bagi kebenaran dakwahnya. Mengapa ayat ini 
berdiri sendiri dan secara langsung diwahyukan pada masing-
masing individu secara terpisah? Dan apa maksudnya sehingga 
memaksa Allah harus berbicara kepadanya secara langsung?

Gagasan yang sama dengan ini juga dinyatakan dalam 
surah al-Muddatstsir [74]:52, “ Sesungguhnya tiap-tiap orang dari 
mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran 
yang terbuka!”

Cara ini, pada dasarnya—selain bahwa ia tidak penting—
berlawanan dengan kebijaksanaan Allah; karena, pertama, ke-
benaran  kenabian para nabi telah terbukti  bagi segala  manusia 
melalui ayat-ayat yang telah disampaikan kepada mereka. Kedua, 
tidaklah mungkin apabila ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat mesti 
diwahyukan kepada  setiap individu karena keadaan seperti 
ini memerlukan sejenis syarat, persiapan, dan kesucian  jiwa 
yang khusus. Keadaan seperti ini amat mirip dengan sebuah 
permisalan sebuah kawat pada sistem listrik pada suatu kota 
(kabel  yang besar lagi  kuat dengan kabel yang sangat tipis) 
yang diharapkan keduanya menerima jumlah daya listrik yang 
ketinggiannya sama yang sampai pada kabel yang besar dari 
generator utama.
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Harapan ini  tentu sia-sia saja. Insinyur yang mengatur 
ber bagai kawat yang memiliki fungsi yang berbeda-beda telah 
meng kalkulasikan kemanapun masing-masing  kawat. Beberapa 
di antaranya mengantarkan listrik tersebut secara langsung dan 
segera dari generator tersebut, sementara yang lainnya perlu 
kawat-kawat perantara dan dengan variasi voltase.

Ayat berikutnya menyeru  Nabi saw dan menentukan 
tugasnya berkenaan dengan tuntutan-tuntutan mereka akan 
mukjizat-mukjizat dan dalih-dalih lainnya. Al-Quran berkata, 
“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (wahai Muhammad) den-
gan kebenaran sebagai seorang pembawa kabar gembira dan seorang 
pemberi  peringatan…”

Yakni, wahai Muhammad, tanggung jawabmu adalah 
menyampaikan perintah-perintah Kami kepada semua orang, 
menjelaskan mukjizat, dan mengungkapkan fakta-fakta secara 
logis dan pernyataan-pernyataan secara jelas. Tindakan ini harus 
sejalan dengan pemberian kabar gembira kepada para pelaku 
kebaikan dan peringatan kepada para  pendosa. Itulah tugasmu.

“…dan kamu  tidak akan diminta pertanyaan mengenai  tentang 
para penghuni”

PENJELASAN

Hati Mereka Sama

Dalam ayat-ayat di atas kita mengetahui bahwa al-Quran 
mengatakan, “…Demikian  pula  orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu. Hati mereka serupa.” Ide ini 
menunjukkan pada suatu fakta bahwa perjalanan waktu dan 
ajaran-ajaran para nabi as seharusnya memberi pengaruh sede-
mikian rupa dimana generasi berikutnya dapat beroleh porsi 
ilmu yang lebih banyak sehingga mereka bisa mengesamping-
kan ucapan sia-sia yang merupakan tanda kejahilan. Namun, 
sayangnya, kelompok orang ini tidak terlibat dalam proses 
perkembangan. Mereka selalu mundur sehingga mereka tampak 
seperti bagian dari zaman ribuan tahun yang lalu dan perjalanan 
waktu tidak membuat perubahan pada benak mereka .
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Dua Prinsip Instruktif

“Kabar gembira” dan “peringatan” atau “pemberian seman-
gat” dan “ancaman” membentuk bagian  motif pendidikan dan 
urusan sosial. Seorang  manusia mesti dipuji  amal baiknya dan 
dihukum  amal buruknya agar siap menapaki jalan pertama dan 
menghindari rute kedua.

Pujian saja tidak cukup untuk meningkatkan individu atau 
masyarakat karena dalam kondisi seperti ini individu itu yakin 
bahwa perbuatan  dosa tidak membahayakannya.

Misalnya, para pengikut  Isa as sekarang percaya akan kon-
sep “tebusan”. Mereka mengira Yesus ( Isa as) telah dikorbankan 
(disalib) untuk menebus  dosa- doa mereka. Bahkan para pen-
deta mereka terkadang menjanjikan surga kepada mereka dan 
pengampunan atas nama Tuhan. Sudah barang tentu, kelompok 
orang semacam ini mudah melakukan  dosa.

Dalam sebuah  Pedoman kepada para pekerja Kristen dari 
Bibel versi Standar Amerika Baru (halaman 1295),  disebutkan 
berkenaan dengan Yesus ( Isa as): “Dia merasakan kematian 
demiku, maka Dia menanggung hukuman dosaku yang me-
limpah.”

Tentu saja ide yang tidak benar ini membuat para pengi-
kutnya berani melakukan kesalahan dan kerusakan.

Singkatnya orang-orang yang berpendapat bahwa pujian 
saja cukup dalam  membina  manusia (terlepas dari anak-anak 
atau dewasa)  dan ancaman, hukuman, dan balasan  tidak diberi 
ruang dan mesti benar-benar dikesampingkan adalah bohong 
belaka. Di sisi lainnya, terdapat orang-orang yang menolak 
aspek-aspek pujian yang mengira bahwa pembinaan didasarkan 
pada  ancaman dan teror juga jalan yang salah.

Dua kelompok ini memiliki konsep tentang  manusia yang 
salah karena mereka tidak memiliki fakta ini dalam benaknya. 
Manusia tersebut tersusun dari gabungan harapan dan takut,  
cinta kehidupan dan benci kerusakan. Sifat dasarnya adalah  
menggapai keuntungan dan menjauhi kerugian. 

Adalah penting untuk memperhatikan kesejajaran dan ke-
seimbangan antara dua prinsip ini. Pasalnya, apabila semangat 
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dan harapan melampaui batas, maka itu akan mengakibatkan 
keberanian dan kesembronoan. Sedangkan, ketika ancaman dan 
hukuman berlebihan, maka ia akan menyebabkan keputusasaan 
dan memadamkan api cinta dan vitalitas.

Untuk alasan yang sama tepatnya, dalam ayat-ayat al-Quran, 
istilah “kabar  gembira” dan “peringatan” telah muncul saling 
bersusulan. Terkadang istilah “kabar gembira” mendahului 
istilah “peringatan”, seperti ayat yang sedang dibahas ini. Terka-
dang malah sebaliknya, seperti bunyi surah al-A`râf [7]:188 beri-
kut, “…..Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan dan pembawa 
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.”

Sebenarnya, dalam sebagian besar ayat-ayat al-Quran ini, 
“kabar gembira”  meendahului “peringatan”. Secara umum hal 
ini disebabkan oleh karunia dan kasih sayang Allah mendahului 
murka dan  azab-Nya, sebagaimana kita menyeru-Nya dalam 
 doa- doa, “Wahai Yang rahmat-Nya mendahului murka-Nya.”[]
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AYAT   120-121

(120) Orang-orang  Yahudi dan  Nasrani tidak akan senang kepada 
kamu sehingga kamu  mengikuti  agama mereka. Katakanlah: “Sesung-
guhnya  petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan  mereka setelah  peng-
etahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi  pelindung 
dan penolong bagimu. (121)  Orang-orang yang telah Kami beri Al-
Kitab, mereka membacanya  dengan bacaan yang sebenarnya, mereka  
itu  benar-benar beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, maka  mereka   itulah  orang-orang yang  merugi.

Sebab Turunnya Ayat 

Pada asbâb an-nuzûl pertama dari ayat-ayat di atas (mengenai 
perubahan kiblat), diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa kaum 
 Yahudi  Madinah dan  Nasrani Najran berharap  Nabi Islam saw, 
secara tradisional, menerima kiblat yang sama dengan mereka. 
Ketika Allah mengubah kiblat mereka dari kiblat  Yerusalem 
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ke  Ka‘bah, mereka merasa putus kepada  Nabi Islam saw. 
(Barang kali, sebagian Muslim juga mengkritik dan mengira 
bahwa mereka sebaiknya tidak melakukan apa-apa yang akan 
mengecewakan kaum  Yahudi dan  Nasrani).

Ayat di atas diwahyukan dan dikabarkan kepada  Nabi saw 
bahwa kaum  Yahudi dan  Nasrani akan puas kepadanya bukan 
karena menyetujui masalah kiblat ataupun dengan sesuatu lainnya 
melainkan apabila beliau bersedia mengikuti ajaran mereka.1

Beberapa ahli tafsir lain meriwayatkan bahwasanya  Nabi 
 Muhammad saw memaksakan diri untuk meyakinkan mereka 
agar memeluk Islam. Ayat di atas  diwahyukan untuk memberi-
tahu beliau agar mengabaikan gagasan tersebut. Sebab, mereka 
tidak akan pernah merasa senang kepadanya kalau dia tidak 
mengikuti  agama mereka.2

Ada pula berbagai  riwayat mengenai sebab turunnya kedua 
ayat tadi. Sekelompok ahli tafsir percaya bahwa  ayat ini di-
wahyukan mengenai orang-orang yang datang bersama Ja‘far 
bin Abi Thalib dari negeri Habasyah (Ethiopia sekarang) ke  Ma-
dinah. Mereka telah bergabung dengan Islam dan meng ikutinya 
tatkala ia meninggalkan tempat tersebut. Jumlah mereka semua 
adalah 40 orang, 32 orang dari Habasyah dan 8 dari biarawan 
Suriah. Di antara mereka ada seorang biarawan tersohor ber-
nama Buhairah.3

Sebagian ahli tafsir lain percaya bahwa ayat tersebut ditu-
runkan berkenaan dengan beberapa orang yang di antaranya 
terdapat orang-orang  Yahudi yaitu, Abdullah bin Salam, Syu‘ban 
bin ‘Amru, Tamam bin Yahuda dan lain-lain yang menerima  
 seruan  Nabi  Muhammad saw dan menjadi mukmin.4

TAFSIR

Kaum yang Tidak  Akan Puas-Puasnya

Ayat-ayat sebelumnya membebaskan Hadhrat  Muhammad 
saw dari segala tanggung jawab yang berkenaan dengan orang-

1.  Tafsir Abul-Futuh  ar-Razi,  jilid  1, h.308.

2.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.197.

3.  Majma‘ al-Bayân, jilid 1, h.198.   

4.  Ibid., dan tafsir Abul-Futuh ar-Razi, jilid 1, h.310.
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orang degil lagi sesat ini. Ayat ini menguraikan ide yang sama  
dan memberitahu   Nabi saw ihwal latar belakangnya, “Orang-
orang  Yahudi dan  Nasrani tidak akan senang kepada kamu sehingga 
kamu  mengikuti  agama mereka. Katakanlah: ‘Sesungguhnya  petunjuk 
Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).’”

Petunjuk Allah adalah bimbingan yang tidak terkotori takh-
ayul dan pikiran sesat orang-orang jahil. Benar, bimbingan dan 
petunjuk yang mulia lagi suci ini mesti  diikuti.

Selanjutnya, al-Quran  mengatakan, “…dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah  pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi  pelindung dan penolong 
bagimu.”  

Akan tetapi, karena sebagian pencari kebenaran dari orang 
 Yahudi dan  Nasrani  menerima  seruan  Nabi  Islam saw dan me-
nerima Islam, al-Quran al-Karim—setelah mengecam kelompok 
yang disebutkan sebelumnya—menyitir kelompok baik  ini den-
gan ungkapan,  “Orang-orang  yang telah Kami beri Al-Kitab, mereka 
membacanya  dengan bacaan yang sebenarnya. Mereka itu benar-benar 
beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka  
mereka   itulah  orang-orang yang  merugi.”    

Mereka ini adalah orang-orang yang benar-benar  membaca 
 kitab suci mereka sebagaimana semestinya dibaca dan mengi-
kutinya dengan benar. Usaha mereka ini menjadikan mereka 
sebagai orang-orang yang terbimbing. Mereka telah mempelajari 
kabar-kabar gembira mengenai kedatangan nabi yang dijanjikan 
dan mereka menemukan  semua  sifat  yang disebutkan sesuai 
dengan Muhammad,  Nabi Islam  saw, maka mereka  pun tun-
duk. Oleh karenanya, Allah  memuji mereka.

PENJELASAN

Kata wa lainittaba‘ta ahwâ ahum (“dan sesungguhnya bila 
engkau  mengikuti  keinginan mereka”)  dapat mendorong 
para pembaca ayat tersebut untuk  mengajukan pertanyaan 
ini: Mungkinkah  Muhammad saw dengan kedudukan  sebagai 
 Nabi saw mengikuti kehendak orang-orang  Yahudi yang sesat?

Dalam menjawab pertanyaan ini, kita katakan bahwa  pern-
yataan-pernyataan ini,  yang sering dikutip dalam al-Quran, 
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tidaklah bertentangan dengan kemaksuman para nabi as. Ka-
rena, di satu sisi, kalimat yang dipakai adalah kalimat penganda-
ian. Dengan demikian, pernyataan tersebut tidak berarti bahwa 
tindakan tersebut pasti dijalankan.

Di sisi lainnya, keadaan maksum dari  dosa tidak meng-
ingkari adanya kemungkinan untuk melakukan  dosa dan kesala-
han oleh para  nabi as. Walaupun para nabi dan imam as dapat 
saja melakukan  dosa dan kehendak bebasnya  (free will) tidak 
dihilangkan dari mereka, niscaya mereka tidak akan pernah 
meracuni diri mereka sendiri  dengan  kerusakan atau bahkan  
menodai  jiwa  mereka dengan sebuah  dosa. Dengan kata lain, 
mereka dapat melakukan  dosa namun keimanan,  pengetahuan, 
dan kebaikan mereka begitu kuat sehingga mereka tidak akan 
pernah mendekati  dosa apapun. Itulah sebabnya, peringatan-
peringatan yang disebutkan di atas benar-benar cocok bagi 
mereka. 

Ketiga, pernyataan tersebut, walaupun dialamatkan kepada 
 Nabi saw, bisa juga mencakup semua orang beriman.

Melegakan  Para Musuh Ada Batasnya

Memang benar seseorang harus menarik perhatian para 
musuh kepada  seruannya dengan daya magnetik berupa akhlak  
mulia  dan  watak unggul. Namun, ada sebagian orang yang 
tidak pernah mau menerima kebenaran. Mereka tidak  layak 
diindahkan. Mereka ini tak akan pernah beriman kepada ke-
benaran. Karena itu, usaha menarik perhatian mereka adalah 
buang-buang waktu saja.

Petunjuk Allah adalah Satu-Satunya Petunjuk yang Benar

Kenyataan ini  juga  dipahami  dari ayat-ayat di atas bahwa 
satu-satunya hukum yang mampu menuntun dan memandu 
 manusia pada keselamatan dan kebahagiaan adalah hukum 
dan petunjuk Allah. Pasalnya, sampai tingkat apapun kemajuan 
 pengetahuan  manusia, ia masih diselimuti dengan kejahilan, 
keraguan, dan  kekurangan dari sudut pandang berbagai aspek. 
Oleh karenanya, petunjuk yang bersumber dari naungan ilmu 
 pengetahuan yang tak sempurna tidak bisa dipandang sebagai 
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 pengetahuan absolut. Zat  yang  memberikan “petunjuk mut-
lak”  adalah Zat yang memiliki “ pengetahuan mutlak” tanpa 
ke bodohan atau ketanpurnaan (imperfection) apapun. Sifat ini  
hanya  ada pada Allah.

Bagaimanakah Seharusnya Al-Kitab Dibaca?

Makna  ini merupakan makna ekspresif yang  mendefi nisi-
kan jalan yang jelas bagi kita  menyangkut al-Quran, Kitabullah. 
Kini, orang-orang  yang  membaca  ayat-ayat al-Quran didefi nisi-
kan ke dalam beberapa kelompok:

Salah satu dari kelompok ini menekankan pada penguca-
pan dan artikulasi fonem dan morfem serta seluruh intonasi 
ayat-ayat al-Quran dengan butir-butir artikulasi bahasa Arab 
mereka sendiri yang semestinya. Mereka selalu memikirkan 
peraturan linguistik  pengucapan bahasa Arab yang mencakup 
tanda-tanda  dan bunyi-bunyi, penghentian dan pemanjangan 
dan pada akhirnya memperhatikan huruf-huruf khusus dalam 
al-Quran yang dikenal sebagai yarmalûn. Mereka biasanya tidak 
memiliki perhatian khusus pada makna dan isi ayat-ayat yang 
mereka baca. Karena  mereka mengabaikan makna al-Quran, 
maka tindakan-tindakan mereka jelas. Contoh orang-orang se-
jenis ini digambarkan dalam al-Quran, “….adalah seperti keledai  
yang  membawa  kitab- kitab …” (QS al-Jumu’ah [62]:5)

Kelompok kedua adalah orang-orang yang selain mem-
perhatikan  pengucapan verbal juga memperhatikan makna 
ayat-ayat tersebut dan merenungi keindahan al-Quran. Mereka 
mencoba memahami  pengetahuan yang dijelaskan di dalamnya, 
tetapi  mereka  sebenarnya tidak  mengikuti peraturan-peratu-
rannya.

Kelompok ketiga adalah orang-orang mukmin sejati.  
Mereka menerima  al-Quran sebagai petunjuk dalam beramal 
dan menggunakannya sebagai program yang komprehensif 
bagi kehidupan mereka. Mereka menganggap pembacaan  kitab 
yang  agung ini, perenungan maknanya, dan konsepsi-konsepsi 
tujuannya  sebagai persiapan  untuk mengamalkannya. Oleh  
karena itu, setiap kali mereka membaca al-Quran, pernyataan 
segar lagi menyenangkan meliputi  jiwa mereka yang menyebab-
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kan mereka mampu membuat keputusan dengan niat membara 
dan perasaan batin yang kuat karena mereka siap melakukan 
tindakannya. Mungkin ini adalah hak istimewa yang dirasakan 
karena membaca  kitab ini sebagaimana mestinya.

Sebuah  hadis dari Imam ash-Shadiq as, ketika menafsirkan 
ayat ini, mengatakan, “Mereka membaca ayat-ayat ini dengan 
perlahan, memahaminya, dan beramal sesuai dengan perintah-
perintahnya, mengharapkan janjinya, dan takut ancamannya,  
mengambil hikmah dari kisah-kisahnya, menaati perintah-
perintahnya, serta berhenti dari apa yang dilarang. Demi Al-
lah, yang dimaksud bukanlah menghapalkan  ayat-ayatnya, 
mempelajari huruf-hurufnya, membaca surah-surahnya, dan 
mempelajari sepersepuluh dan seperlimanya (yakni pemba-
gian al-Quran). Mereka mengingat kata-kata tapi mengabaikan 
batasan-batasannya. Yang dimaksud adalah  merenungkan ayat-
ayatnya  dan  mengamalkannya.  Allah Ta’ala telah berfi rman,  
“(inilah) sebuah  kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya  mereka memperhatikan ayat-ayatnya…” (QS Shâd 
[38]:29) (Irsyad al-Qulûb, ad-Daylami).5[]

5.  Tafsir  al-Mîzân,  jilid  2 , h.70  (versi Bahasa  Inggris).
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AYAT  122-123

(122) Hai Bani  Israil! Ingatlah akan   nikmat  yang  telah  Kuanu-
grahkan kepadamu  dan Aku telah melebihkan kamu atas segala umat 
(pada  saat  ini). (123) Dan jagalah diri  kalian  sendiri atas suatu hari 
di waktu seseorang tidak  dapat menggantikan seseorang yang lain 
sedikit pun, dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya dan 
tidak akan memberi manfaat suatu syafaat kepadanya dan tidak pula 
mereka ditolong (dari luar).

TAFSIR

Sekali lagi dalam ayat ini Allah menegur Bani Israil dan 
mengingatkan mereka akan karunia-Nya kepada mereka. Khu-
susnya karena Dia mengunggulkan mereka atas segala umat 
lain pada zaman itu.

“Hai Bani Israil! Ingatlah akan   nikmat  yang  telah  Kuanugrahkan 
kepadamu  dan Aku telah melebihkan kamu  atas  segala umat  (pada 
saat  ini).”

Akan tetapi, karena setiap rahmat diikuti oleh suatu tang-
gung jawab yang bersesuaian, dan oleh karenanya, Allah me-
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nyematkan kepada  manusia suatu tanggung jawab atau tugas 
untuk menjalankan setiap karunia yang diberikan-Nya, dalam 
ayat selanjutnya Dia mengancam  manusia dengan mengatakan, 
“Dan jagalah diri  kalian  sendiri atas suatu hari di waktu seseorang 
tidak  dapat menggantikan seseorang yang lain sedikit pun, dan tidak 
akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi 
manfaat suatu syafaat kepadanya dan tidak pula  mereka ditolong 
(dari luar).”

Dan, bila  kalian menduga bahwa seseorang dapat menolong 
orang lain di hari itu, selain Allah, maka engkau keliru, karena 
Dia berfi rman, “…tidak pula  mereka ditolong (dari luar).”   

Karena itu, tidak satupun sarana penolong yang mereka cari-
cari di dunia ini untuk menyelamatkan diri mereka sendiri di 
sana. Hanya satu jalan terbuka bagi mereka yaitu jalan keimanan, 
 amal saleh, menyesali  dosa- dosa ( taubat), dan peningkatan diri.

Dua  ayat  ini  sangat sama dengan ayat  ke-47 dan 48 dalam 
surah ini juga, dimana dijelaskan konsep syafaat secara mende-
tail. Dalam bagian ini permasalahan tersebut disinggung kembali 
guna mengingatkan bahwa peringatan yaitu “syafa’at tidak akan 
bermanfaat”, sama sekali mengandung arti bahwa syafaat dari 
Allah tidak dari  Nabi saw atau dari individu-individu Ilahi lain-
nya juga tidak efektif pada hari  pembalasan. Hal ini merupakan 
sebuah peringatan bagi kaum  kafi r yang—sebagai khayalan  
isapan  jempol—mengira bahwa dewa-dewa, dewi-dewi akan 
menolong mereka, atau kepada kaum  Yahudi dan  Nasrani yang 
dengan keras kepala mengklaim syafaat  Musa as atau darah  Isa 
as telah dibayar sebagai sebuah tebusan atas  dosa- dosa para 
pengikutnya. Ayat ini dengan jelas menolak tebusan-tebusan 
atas  dosa semacam tersebut atau syafaat bagi para pendosa yang 
tidak mempercayai janji rasul terakhir yaitu  Muhammad saw 
dan menolak kebenaran yang dia bawa. Namun seperti yang 
disebutkan sebelumnya bahwa syafaat  Nabi saw atau para nabi 
suci lainnya akan diterima dengan izin  Allah SWT.[]
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AYAT 124

(124) Dan (ingatlah) ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan be-
berapa kalimat (perintah) yang dia penuhi. Dia berfi rman, “Sesung-
guhnya, Aku telah mengangkatmu sebagai seorang Imam (pemimpin) 
bagi umat  manusia.” (Ibrahim) memohon, “Dan dari keturunanku 
(juga)?” Dia (Allah) berfi rman, “Janji-Ku tidak mengenai orang 
yang zalim.”

TAFSIR

Imamah, Puncak Kemuliaan  Ibrahim as

Mulai dari ayat ini, topik pembahasannya mengenai  Ibrahim 
as,  Nabi Allah yang mulia dan pahlawan  agama  tauhid, pendiri 
bangunan Ka‘bah, tempat  ibadah suci, dan kedudukan penting 
pusat  tauhid agung ini. Pokok-pokok persoalan ini akan dibahas 
pada delapan belas ayat-ayat berikutnya. Tiga gagasan utama 
yang merupakan objek-objek dari ayat-ayat ini adalah: 

Maksud yang pertama ialah untuk mempersiapkan  ma-
nusia terhadap perubahan arah kiblat dan memberitahu kaum 
 Muslimin bahwa Ka‘bah merupakan warisan Ibrahim  as, sang 
penghancur  berhala. Apabila para penyembah  berhala meng-
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gunakannya sebagai kuil  berhala, itu sekadar sementara saja 
dan sama sekali tidak menurunkan kedudukan mulia Ka‘bah.     

Maksud kedua adalah menegur kaum  Yahudi dan  Nasrani 
yang mengkalim sebagai pewaris  Ibrahim as dan agamanya. 
Ayat-ayat ini—tinjau kembali beberapa ayat sebelumnya sepu-
tar kaum  Yahudi—menjelaskan betapa awamnya mereka atas 
ajaran  Ibrahim as. 

Maksud ketiga ditujukan kepada kaum musyrik yang per-
caya kepada jalur keturunan mereka terhadap Ibrahim yang tak 
terputus. Mereka mesti mengetahui bahwa sistem ke percayaan 
dan perilaku mereka tidak sama dengan sistem ke per cayaan dan 
perilaku  Ibrahim as, sang nabi penentang  berhala.

Dalam ayat ini, pertama-tama diungkapkan,  “Dan (ingatlah) 
ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan beberapa kalimat (perintah) 
yang dia penuhi.”

Ayat ini membahas tentang kejadian penting dalam ke-
hidupan Ibrahim, yaitu ujian besar yang dihadapinya dan cara 
ia menjalaninya dengan berhasil, yang menggambarkan ke-
dudukan dan kepribadiannya.

Ketika  Ibrahim as lulus dari ujian ini dengan berhasil,  Allah 
SWT menganugrahinya dengan suatu karunia. Allah berfi rman, 
“Dia berfi rman: ‘Sesungguhnya, Aku telah mengangkatmu sebagai 
seorang imam (pemimpin) bagi umat  manusia.’ “ 

Agar karunia Ilahiah ini terus mengalir dalam benihnya dan 
 kenabian serta imamah tidak berakhir dengan kematiannya, 
maka “(Ibrahim) memohon:  ‘Dan dari keturunanku juga?’”

Lalu dijawab, “Dia (Allah) berfi rman: ‘Janjiku tidak mengenai 
orang yang zalim’.”

Yaitu, Aku menerima permohonanmu, tetapi hanya untuk 
keturunanmu yang beramal saleh dan suci, yaitu orang-orang 
yang layak menduduki posisi ini.

PENJELASAN

Pengertian Kalimat

Mempelajari ayat-ayat al-Quran dan memperhatikan  amal-
amalnya yang agung dan penting yang Ibrahim penuhi dan, 
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oleh karena itu, ia diangkat pada kedudukan imamah (imâmah) 
oleh Allah, mendorong kita pada kesimpulan bahwa istilah 
kalimât yang bermakna “kata-kata” atau perintah Ilahiah yang 
diujikan kepada  Ibrahim as bukanlah hal yang biasa. Kalimat ini 
menunjukkan bahwa ujian-ujian tersebut tidak terkait dengan 
persoalan pemikiran biasa atau keimanan. Semuanya tidak da-
pat digolongkan pada kategori ujian biasa. Makna “kata-kata” 
tersebut adalah tugas-tugas yang penting, berat dan sulit, yang 
diujikan kepada Ibrahim, sang nabi yang tulus, dan hanya dia 
yang memiliki kualifi kasi melalui tugas-tugas ini dengan sukses. 
Di antara perintah-perintah tersebut adalah sebagai berikut: 

Satu ujian berkenaan dengan kesetiaan kepada Allah.   Ibra-
him as diperintahkan melalui mimpinya untuk menyem belih 
Ismail. Tatkala ia terjaga, tanpa ragu ia melaksanakannya (QS 
ash-Shaffât [37]:105-108). Hal ini menunjukkan bahwa  Ibrahim 
as telah mengetahui bahwa ia adalah nabi Allah dan apa yang 
terlihat dalam mimpi adalah perintah-Nya. Dengan keyakinan 
seperti ini, dia bersedia melaksanakan perintah Allah dengan 
ikhlas, sesuatu yang tidak dapat dikerjakan oleh seorang bapak 
yang berpikiran sehat dan mencintai anaknya—menyembelih 
anaknya. 

Dalam peristiwa lainnya, dengan perintah Allah, dia mem-
bawa pergi istri dan anaknya ke suatu area yang tandus yang 
tidak dapat ditemukan makanan dan  air atau penduduk seorang pun. 

Dia juga bangkit melawan para penyembah  berhala Babilo-
nia dan dengan gagah berani mempertahankan  tauhid dalam 
 pengadilan bersejarahnya setelah beliau menghancurkan  berh-
ala- berhala mereka. Dia memegang teguh keimanannya secara 
mengagumkan tatkala ia dilempar ke dalam kobaran api.

Karena keteguhannya, ia berhijrah dari negeri kaum pe-
nyembah  berhala dan pergi ke daerah yang amat jauh untuk 
menyerukan kenabiannya. 

Dia melakukan semua hal yang mirip dengan apa-apa yang 
telah disebutkan di atas. Sungguh semuanya berat dan sulit 
dihadapi oleh seseorang. Namun, dengan kekuatan iman dia 
dapat menjalaninya dengan gemilang yang membuatnya layak 
menjabat posisi imamah, kepemimpinan Ilahiah.
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Keabsahan Imamah

Dapat dipahami dari ayat di atas bahwa posisi dan syarat 
imamah yang dianugrahkan kepada  Ibrahim as, setelah beliau 
sering menjalani cobaan yang berat dengan sukses, berada di 
atas dan melampaui kedudukan  kenabian.

Pengertian penting dari kata imâm adalah pengertian yang 
mengandung makna terkemuka, tetapi juga memiliki makna-
makna lainnya. Di antaranya: 

1. Kepemimpinan dalam hal masyarakat sosial duniawi (seperti 
yang diyakini oleh madzhab Sunni).

2. Wewenang atas urusan  agama  manusia di dunia ini (seperti 
yang dipahami oleh sekelompok lain dari mereka [Sunni]).

3. Tanggung jawab menjalankan kewajiban-kewajiban keaga-
maan, baik melalui pendirian pemerintah dalam makna yang 
luas atau melaksanakan perintah dan peraturan Allah dan 
 keadilan sosial yang disertai dengan penyucian  jiwa baik 
secara lahir maupun batin. Kedudukan imamah lebih tinggi 
ketimbang kedudukan  kenabian lantaran  kenabian dan  kera-
sulan hanya perkara menerima beberapa perintah dari Allah 
dan mengabarkannya sebagai kabar gembira dan peringatan. 
Sekaitan dengan imamah, semua ini benar adanya. Adapun 
tanggung jawab lain dari imamah adalah menjalankan hu-
kum-hukum Tuhan dan penyucian  jiwa  manusia baik secara 
lahir maupun batin. (Tentu saja banyak nabi yang menduduki 
posisi imamah juga).

Sesungguhnya, imamah merupakan kedudukan untuk 
menyampaikan tujuan  agama secara praktis dan hidayah adalah 
“pencapaian cita-cita”, bukan sekadar “menunjukan jalan” saja. 

Selain itu, imamah mencakup bimbingan Ilahiah (Divine 
Guidance) juga. Dengan kata lain, pengaruh spiritual imam dan 
daya tarik kesuciannya benar-benar mempengaruhi hati  manusia 
yang terbuka sehingga mendapat hidayah. 

Dari perspektif ini, seorang imam sebenarnya laksana men-
tari dengan  cahaya yang berguna bagi kehidupan yang memberi 
vitalitas pada seluruh makhluk hidup. Fungsi seorang imam dari 
segi spiritual sama dengan fungsi fi sik matahari. 
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Al-Quran al-Karim berkata, “Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu seperti para malaikat-Nya, sehingga Dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada  cahaya; dan Dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman.” (QS al-Ahzab [33]:43) 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa rahmat Allah yang 
khusus dan pertolongan gaib dari para malaikat-Nya dapat 
membimbing orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
meyakini-Nya keluar dari “kegelapan” menuju “ cahaya.”

Memang begitulah tugas seorang imam. Otoritas lahir 
seorang imam dan nabi-nabi besar as—yang juga memiliki 
kedudukan imamah berikut para khalifahnya—mempunyai 
suatu pengaruh dakhil (a deep effect) terhadap para individu 
yang terbuka sehingga keluar dari kebodohan dan kesalahan 
kedalam  cahaya hidayah. 

Tak syak lagi, tujuan dari imamah dalam ayat ini adalah 
makna ketiga, karena ia dapat dipahami dari banyak ayat al-
Quran yang menerangkan bahwa konsep “bimbingan” terdapat 
dalam makna imamah, seperti yang disebutkan dalam surah 
as-Sajdah [32]:24, “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 

Petunjuk ini tidak hanya berarti “menunjukkan jalan”, kare-
na secara asasi  Ibrahim as mengemban kedudukan  kenabian dan 
 kerasulan guna memberi bimbingan dalam arti “me nunjukkan 
jalan” sebelum menjadi seorang imam. 

Namun, al-Quran dengan jelas membuktikan fakta bahwa 
imamah dianugrahkan kepada  Ibrahim as ketika ia tetap bersa-
bar menghadapi segala macam kesulitan di saat dia menempuh 
jalan yang lempang dan pasti sesuai dengan kemampuannya dan 
lulus dari berbagai ujian berat dengan gemilang. Kedudukan 
ini berada di atas bimbingan dalam arti menyampaikan kabar 
gembira dan memperingatkan  manusia. 

Oleh karena itu, bimbingan menurut konsep imamah tidak 
lain adalah “memperoleh ideal tersebut”, menghargai ruh  agama 
dan menggelar program penempaan bagi para individu yang 
siap menyambutnya.
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Makna ini disebutkan dalam sebuah  hadis dari Imam ash-
Shadiq as yang berbunyi, “Sesungguhnya, Allah Yang Maha-
mulia lagi Maha Penyayang menjadikan  Ibrahim as sebagai 
 hamba-Nya sebelum Dia menjadikannya seorang nabi. Dan 
Allah menjadikannya rasul-Nya sebelum Dia menjadi kannya 
sebagai seorang kepercayaan (khalil). Allah menjadi kannya 
seorang kepercayaan sebelum menjadikannya seorang imam. 
Tatkala Dia telah menyematkan semua kedudukan tersebut pada 
dirinya (Ibrahim), Dia (Allah) berfi rman, “Sesungguhnya, Aku 
telah mengangkatmu seorang Imam (pemimpin) bagi umat  manusia.”

Imam as melanjutkan, “Karena hal ini sesuatu yang amat 
besar di mata Ibrahim, dia berkata, “Dan dari keturunanku (juga)?” 
Dia (Allah) berfi rman, “Janjiku tidak berlaku pada orang yang zalim.”

Imam as mengakhiri, “Seorang yang bodoh tidak dapat 
menjadi seorang imam bagi orang-orang yang beriman.”1  Hal 
ini berarti bahwa hanya  benih  Ibrahim as yang sucilah yang 
layak menjadi seorang imam. 

Perbedaan antara Kenabian, Kerasulan, dan Imamah 

Seperti yang dapat dipahami dalam ayat-ayat al-Quran dan 
berbagai pesan dalam  hadis- hadis dan literatur Islam, orang-
orang yang diangkat oleh Allah memiliki kedudukan yang 
berbeda.

A. Kenabian artinya kemampuan menerima  wahyu dari Allah. 
Maka, seorang nabi adalah seorang yang menerima  wahyu 
Allah dan ia menyampaikan  kepada  manusia apa saja yang 
ia terima dari Allah.  

B. Kerasulan artinya menyampaikan  wahyu Allah, menyebarkan 
hukum-hukum Tuhan, dan mendidik  jiwa dan pikiran  ma-
nusia melalui pendidikan dan penyadaran. Oleh karena itu, 
Rasul adalah seorang yang diangkat—dengan daya upaya dan 
menggunakan sarana yang benar serta dapat diterima yang 
tersedia baginya—untuk menyeru  manusia kepada Allah dan 
perintah-Nya agar dapat memperoleh transformasi ideologis, 
keyakinan, pendidikan, dan mental mereka.

1. Ushûl al-Kâfî, jilid 1, bab 2 berkenaan dengan derajat-derajat para nabi, rasul, 
dan imam, h.133. 
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C. Imamah artinya membimbing dan memimpin  manusia. Secara 
faktual, Imam adalah seorang yang berusaha melaksanakan 
hukum Allah secara aktual dengan mem peroleh kekuatan 
yang diperlukan guna mengatur sebuah pemerintahan 
yang suci; dan jika ia tidak mampu untuk mengelola sebuah 
pemerintahan resmi, maka dia harus berbuat sebaik mungkin 
dalam melaksanakan hukum-hukum Allah secara personal 
dan sosial. 

Dengan kata lain, seorang imam diangkat untuk me-
laksanakan perintah Allah dan memastikan pelaksanaannya, 
sedang kan seorang rasul diangkat untuk menyampaikan perin-
tah–perintah tersebut. Sekali lagi, dengan kata lain, seorang rasul 
menunjukkan jalan, akan tetapi seorang imam, selain tanggung 
jawab-tanggung jawab berat lainnya yang telah disebutkan 
sebelumnya, membuka jalan untuk “mencapai ideal tersebut.” 

Nyatalah, terdapat banyak nabi seperti  Nabi Islam saw, yang 
memiliki tiga kedudukan ini. Mereka menerima  wahyu, meny-
ampaikan perintah Allah dan berusaha menata pemerintahan 
yang baik untuk mengaplikasikan hukum-hukum-Nya, dan 
pada saat yang sama mereka menempa  jiwa  manusia menurut 
 agama mereka. 

Singkatnya, imamah adalah intisari kepemimpinan dalam 
segala matra: aspek material dan spiritual, fi sik dan teologis, 
lahir dan batin. Imam adalah pemimpin pemerintahan sekaligus 
pemimpin masyarakat, pembimbing urusan  agama, dan guru 
akhlak untuk menggembleng  manusia secara lahir dan batin. 

Dengan kekuatan spiritualnya, imam membimbing orang-
orang yang terbuka menuju perkembangan lahir, mendidik 
orang-orang yang jahil dengan ilmu dan kemampuannya, dan 
dengan sarana pemerintahannya atau sumber-sumber eksekutif 
lainnya yang melaksanakan prinsip-prinsip  keadilan. 

Imamah: Kedudukan Puncak  Ibrahim as

Dalam menetapkan hakikat imamah, adalah jelaslah bahwa 
seseorang bisa menjadi seorang nabi atau rasul, namun belum 
tentu ia diangkat dan ditunjuk sebagai seorang imam. Kedudu-
kan ini menuntut persyaratan khusus dalam segala aspeknya. 
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Kedudukan ini sama dengan kedudukan yang dicapai oleh 
 Ibrahim as setelah beliau lulus dari sekian banyak ujian dan 
membaktikan kemuliaannya. Hal ini merupakan langkah 
perkembangan terakhir guna mendapat posisi tersebut. 

Sekelompok orang mungkin menduga-sangka bahwa 
syarat-syarat seorang imam hanyalah seseorang yang “mulia 
dan bisa menjadi panutan.” Mereka tidak mengetahui bahwa 
syarat ini sudah ada dalam diri  Ibrahim as dari awal  kenabian. 
Lebih jauh lagi, bukan hanya  Ibrahim as tetapi juga semua nabi 
dan rasul mendapatkan gelar ini dari awal dakwahnya. Dengan 
latar belakang ini dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang nabi 
mesti suci karena amalnya kelak menjadi sebuah model. Oleh 
karena itu, Ibrahim yang merupakan seorang nabi dan rasul Al-
lah dikaruniai imamah oleh Allah setelah ia lulus dari ujiannya 
secara gemilang dan terbukti layak untuk memangku jabatan itu. 

Siapakah Orang Zalim itu?

Makna yang tepat dari kata bahasa Arab “zalim” yang dis-
ebutkan dalam ayat ini, “Janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang 
zalim”  tidak hanya “berbuat zalim pada orang lain”, melainkan 
“kezaliman”—sebagai lawan dari makna fi losofi s “ keadilan” 
yang berarti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya—di 
sini digunakan dalam pengertian luas. Oleh karena itu, mel-
akukan suatu perbuatan “zalim” artinya “seseorang, sebuah 
tindakan, atau sesuatu telah dilakukan dalam situasi yang tidak 
tepat.” 

Karena posisi imamah dan kepemimpinan lahir batin meru-
pakan posisi luar biasa dan penuh dengan tanggung-jawab, 
maka  dosa terkecil sekalipun atau kedurhakaan menjauhkan 
seseorang dari posisi ini. 

Itulah sebabnya, dalam  hadis- hadis  Ahlulbait as, kita sak-
sikan bahwa—untuk membuktikan  kekhalifahan Hadhrat  Ali 
as segera setelah wafatnya  Nabi saw—mereka mengutip ayat 
ini sebagai justifi kasi untuk menunjukkan bahwa orang-orang 
lain pernah menyembah  berhala sebelum masuk Islam di za-
man jahiliah, dan satu-satunya orang yang tidak tunduk pada 
 berhala selain  Nabi  Muhammad saw walau sedetik pun adalah 
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2. Ushûl al-Kâfî, jilid 1, Bab: Para nabi dan rasul,  hadis ke-1.

3. Al-Amâli, karya Syaikh Thusi, diterbitkan pada tahun 1414, h.379.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 124

Ali bin Abi Thalib as. Dan, tidak ada perbuatan zalim yang lebih 
besar ketimbang perbuatan orang yang menyembah  berhala! 
Bukankah Luqman telah berkata kepada anaknya, “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah. Sesungguhnya sesung-
guhnya mempersekutukan Allah itu adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.” (QS Luqman [3]:13)     

Sebagai contoh, Hisyam bin Salim meriwayatkan dari Imam 
ash-Shadiq as yang berkata, “Sesungguhnya Ibrahim seorang 
nabi tetapi belum diangkat menjadi seorang imam hingga Allah 
berfi rman: ‘Sesungguhnya Aku telah menjadikan kamu seorang 
imam (pemimpin) bagi  umat  manusia’.  Ibrahim memohon: 
‘Dan dari keturunanku (juga) ?’  Dia (Allah) berfi rman: “Janjiku 
tidak berlaku pada orang-orang yang zalim.”  Sesiapa menyembah 
 berhala, maka mereka tidak akan menjadi imam.”2

Dalam  hadis lain, Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan dari 
 Nabi saw bahwasanya beliau bersabda, “Allah berkata kepada 
Ibrahim: ‘Aku tidak memberikan janjiku (imamah) kepada 
keturunanmu yang zalim.’ Ibrahim berkata: ‘Siapakah orang-
orang yang zalim yang janji-Mu tidak meliputi keturunanku?’ 
Allah berfi rman: ‘Siapa saja yang bersujud di hadapan  berhala, 
berarti meninggalkanku dan Aku tidak mengangkatnya sebagai 
seorang Imam …”3

Seorang Imam Ditunjuk oleh Allah

Bisa disimpulkan juga dari ayat yang sedang dibahas ini 
bahwa seorang imam (pemimpin suci segenap  manusia) harus 
diangkat oleh Allah, karena: pertama, imamah adalah sejenis janji 
dari Allah. Oleh karenanya orang yang memangkunya harus 
ditentukan oleh-Nya, Sang Pemberi Janji.

Kedua, bahkan orang-orang yang menodai kehidupan 
mereka dengan kezaliman, walau sekecil noda hitam, baik 
menimpa diri mereka sendiri ataupun diri orang lain, atau bila 
ada tanda penyembahan pada  berhala walau sesaat saja dalam 
kehidupannya, maka imamah tidak layak bagi mereka. Imamah 
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mesti betul-betul diperuntukkan bagi orang yang suci sepanjang 
hidupnya.

Hanya Allah yang mengetahui hati dan pikiran  manusia 
dan memberi tahu kita kriteria menguji mereka. Persoalan ini 
akan dibahas dengan lebih komprehensif pada kesempatan lain.

Bila kita ingin mengenal penerus  Nabi saw menurut kri-
teria hadits di atas, maka tidak akan ada siapapun yang layak 
(memangku jabatan imamah) selain Amirul Mukminin  Ali as.

Perlu dicatat di sini bahwa penulis al-Manâr meriwayatkan 
dari  Abu Hanifah bahwa ia yakin pemerintahan saat itu hanya 
layak bagi para Alawiyyin (keturunan Ali). Karena itu, dia 
menyetujui pemberontakan melawan pemerintah yang sedang 
berkuasa saat itu (yang dipimpin oleh Manshur dari Abbasi-
yyah). Dan, karena alasan yang sama, ia tidak bersedia menjadi 
hakim agung dalam pemerintahan Abbasiyyah.

Kemudian penulis al-Manâr menambahkan bahwa empat 
imam mazhab Sunni tidak setuju dengan pemerintahan zaman 
mereka, dimana mereka tidak layak menjadi para pemimpin 
Islam, karena sejumlah gubernurnya adalah orang-orang yang 
zalim.4

Ironisnya di zaman ini, banyak ulama Sunni menyetujui 
dan mendukung pemerintahan  tiran yang secara jelas dan pasti 
mempunyai hubungan dengan musuh Islam dan  kejahatan serta 
kezaliman mereka jelas bagi semua. Akan tetapi, ini tidak punya 
arti apa-apa apabila dibandingkan dengan fakta bahwa mereka 
(ulama Sunni) menganggap mereka pemerintahan  tiran sebagai 
‘ulil amri (“pemimpin politik dan  agama”) dan wajib ditaati.

Dua Pertanyaan 

Fakta ini semestinya juga dicatat bahwa konsep imamah 
tidak mesti berarti bahwa seorang Imam memimpin seluruh 
 manusia kepada kebenaran dengan paksaan. Akan tetapi itu be-
rarti bahwa  manusia—yang memiliki kehendak bebasnya sendiri 
berikut potensi penerimaan (receptiveness) dan pe menuhan syarat 
(eligibility)—dapat memanfaatkan dan meng gunakan kualitas 

4. Al-Manâr, jilid 1, h.457-458.
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keefektifan Imam dalam kepemimpinan lahir dan batin sehingga 
(mereka) dapat terbimbing. 

Ini seperti yang dinyatakan sebelumnya, bahwa matahari 
diciptakan untuk mengeluarkan   cahaya, panas, dan energi 
bagi seluruh makhluk hidup yang memiliki potensi menerima 
karunia ini dan mampu berkembang. 

Pertanyaan lain yang mungkin diajukan adalah bahwa 
menurut tafsir di atas, tampaknya setiap imam sebelumnya 
harus menjabat seorang nabi atau rasul, baru kemudian diangkat 
sebagai seorang imam, sementara para khalifah  Nabi saw yang 
suci tidak menempuh tahapan-tahapan tersebut.

Jawabannya, seorang imam tidak mesti menjadi nabi dan 
rasul dulu baru kemudian mencapai posisi tersebut. Apabila 
pendahulunya menjabat nabi, rasul, dan imam (misalnya  Nabi 
Islam saw), maka khalifahnya yang sah dapat meneruskan tu-
gas imamah. Situasi ini terjadi ketika seorang rasul baru tidak 
diperlukan, seperti setelah  Nabi Islam saw yang merupakan 
penutup para nabi.

Dengan kata lain, apabila proses penyampaian  wahyu dan 
pengabaran seluruh perundang-undangan telah dituntaskan 
sebelumnya, tapi tingkat pelaksanaannya masih belum tuntas 
maka para penerusnya yang sejati bisa meneruskan penerapan 
ajaran nabi, dan dia tidak mesti seorang nabi dan rasul.

Kepribadian  Ibrahim as yang Masyhur 

Nama  Ibrahim as disebutkan dalam al-Quran al-Karim 
dalam 69 kesempatan yang terkumpul dalam 25 surah. Dalam 
ayat-ayat ini, nabi agung yang gelarnya disebutkan dalam surah-
surah tersebut ini sangat dihormati dan dihargai oleh Allah dari 
segala aspek. Dia adalah teladan bagi  manusia yang sempurna.

Ketinggian ilmunya mengenai Allah, pernyataan logisnya 
yang jelas atas para penyembah  berhala, daya dan upayanya 
yang keras melawan para  tiran zaman tersebut, dedikasi dan 
ketabahannya dalam menaati perintah Allah, dan kesabarannya 
yang unik atas beratnya pengembaraan dan ujian yang keras 
merupakan suri teladan yang baik bagi kaum  Muslimin dan juga 
bagi orang-orang yang menapaki jalan menuju Allah. 
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Seperti yang dikatakan al-Quran berkenaan dengan  Ibrahim 
as, beliau adalah orang yang terpilih lagi baik,5 orang yang saleh,6 

sebagai suri teladan,7 orang yang benar 8 sangat lembut hatinya, 
dan sabar.9 Selain itu, dia as berani tanpa tandingan dan amat 
luar biasa kedermawanannya. 

Insya Allah, kami akan menjelaskan dengan lebih mendetail 
menyangkut masalah ini dalam tafsir surah Ibrahim, khususnya 
pada bagian terakhir surah tersebut.[]

 

5. QS Shâd [38]:47.

6. QS an-Nahl [16]:122.

7. QS an-Nahl [16]:120.

8. QS Maryam [19]:41.

9. QS at-Taubah [9]:114.
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AYAT 125

(125) Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan Rumah itu ( Ka’bah di 
 Makkah) tempat berkumpul bagi  manusia dan tempat yang aman. Dan 
jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat  shalat. Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku un-
tuk orang-orang yang taat, yang i’tikaf, yang rukuk dan yang sujud.”

TAFSIR

Keagungan  Ka’bah 

Setelah menjelaskan kedudukan  Ibrahim as yang tinggi 
dalam ayat sebelumnya, al-Quran dalam ayat ini menyoroti 
keagungan Rumah Allah (Baitullah),  Ka’bah di  Makkah yang 
di bangun oleh Ibrahim dan anaknya, Isma’il as. Al-Quran  ber-
kata, “Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan Rumah itu ( Ka’bah di 
 Makkah) tempat berkumpul bagi  manusia dan tempat  yang aman, …”

Karena kata matsâbah berasal dari kata tsaub yang me-
ngandung makna “sebuah tempat yang menjadi tempat kem-
balinya orang-orang”  atau “tempat orang berkumpul”,  dan  
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 Ka’bah telah menjadi pusat para penganut  tauhid berkumpul 
setiap tahun, maka melalui tempat berkumpul ini orang-orang 
yang beriman kembali pada  tauhid secara lahir dan batin serta 
pada sifat-sifat yang hakiki. Jadi, mungkin dengan latar belakang 
inilah kata matsâbah (tempat untuk istirahat, tempat tinggal, 
rumah) digunakan untuk Rumah Suci ini. Dan, karena rumah 
seseorang merupakan tempat kembali yang berkelanjutan bagi 
para penghuninya yang, setelah menyelesaikan urusan mereka, 
bisa beristirahat dan merasa damai di dalamnya,  maka di 
dalam kata matsâbah terdapat makna damai dan ketenangan. 
Kata ini menekankan konsep selanjutnya amnan, “perlindungan 
yang aman”, khususnya dengan kata “orang-orang”, yang me-
nunjukan bahwa pusat yang aman ini adalah sebuah tempat 
per lindungan umum bagi segenap  manusia di  bumi.

Nyatalah, hal ini merupakan salah satu permohonan  Ibrahim 
as yang dikabulkan oleh Allah. (Kami akan membahasnya pada 
halaman ….) 

Kemudian al-Quran menambahkan, “Jadikanlah sebagian 
maqam Ibrahim sebagai tempat  shalat...”

Ada perbedaan pendapat di kalangan mufasir menyangkut 
maqam Ibrahim. Beberapa di antara mereka mengatakan, seluruh 
tempat haji adalah maqam Ibrahim. Sebagian lagi menafsir-
kannya sebagai Arafah, mas’arul harâm, dan jumrah; sedangkan 
yang lainnya lagi meyakini bahwa semua tempat suci  Makkah 
adalah maqam. 

Akan tetapi yang ditunjukkan oleh sekian banyak  riwayat 
Islam dan sekian banyak pendapat para ahli tafsir, ayat ini 
tampaknya mengacu pada tempat berdirinya Ibrahim yang 
berlokasi dekat  Ka’bah di mana para peziarah haji memanjatkan 
 doa thawaf mereka setelah melaksanakan thawaf ritual  Ka’bah. 
Jadi, maksud dari kata mushalla, yang disebutkan dalam ayat ini, 
adalah “tempat berdo’a” juga.

Jadi, keadaan ini mengacu kepada janji yang Dia sampaikan 
kepada  Ibrahim as dan  Ismail as mengenai kesucian  Ka’bah, sep-
erti disebutkan al-Quran, “… Dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumahku untuk orang-orang yang 
thawaf, yang i’tikaf, yang rukuk  dan yang sujud.”   
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Apa makna dari penyucian di sini? Sekelompok mufasir 
berpendapat bahwa makna penyucian di sini adalah penyucian 
dari  berhala- berhala.

Sebagiannya lagi berpandangan bahwa maksud dari penyu-
cian di sana adalah suci dari kotoran lahir adalah seperti darah 
dan isi perut binatang yang orang-orang korbankan di sana, 
karena ada beberapa orang jahil yang melakukan perbuatan 
semacam ini tanpa berpikir sampai-sampai kotorannya diting-
galkan di belakangnya.  Selain itu, sebagian meyakini bahwa 
penyucian di sini bermakna “kesucian niat” ketika membangun 
Baitullah ini (Rumah Tauhid).

Tiada alasan bagi kita untuk membatasi makna penyucian 
di sini.  Boleh jadi yang dimaksud adalah penyucian “Baitullah” 
dari segala kotoran fi sik dan spiritual. 

Itulah sebabnya dalam beberapa  hadis yang kita baca, kita 
mengetahui bahwa ayat ini ditafsirkan sebagai penyucian dari 
para penyembah  berhala dan dalam beberapa  hadis lain ditaf-
sirkan membersihkan dan menyucikan badan dari kotoran.

PENJELASAN

Tempat Berlindung Yang Aman, Pengaruh Sosial dan 
Edukasional 

Menurut ayat di atas, “Rumah  Ka’bah” telah dipilih dan 
dinyatakan sebagai “tempat yang aman” oleh Allah. Kita 
mengetahui, ada aturan-aturan yang tegas dalam Islam yang 
menginstruksikan kepada setiap mukminin untuk menghindari 
pertengkaran, perang, perkelahian dan pertumpahan darah di 
area-area tanah suci,  Makkah. Tidak hanya umat  manusia—tak 
peduli kebangsaan, ras, jenis kelamin, kelompok, atau kondisi 
manapun—bahkan binatang dan burung pun dilindungi di sana.  
Di tempat ini tak seorang pun dibolehkan membunuh mereka. 

Di dunia ini, pertengkaran dan peperangan terjadi dimana-
mana; keberadaan pusat perdamaian semacam ini dapat ber-
fungsi sebagai benteng khusus yang berguna dan tempat me-
mecahkan berbagai masalah bangsa-bangsa. Keamanan daerah 
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ini membuat berbagai bangsa bisa berkumpul bersama-sama; 
mereka duduk, berbicara, dan menanggulangi per masalahan 
mereka. Karena itu, salah satu dari permasalahan yang paling 
penting  yang biasanya terjadi dapat diatasi melalui prakarsa ko-
munikasi oral yang dilaksanakan secara langsung menyangkut 
pelenyapan ataupun pengurangan permusuhan  antarbangsa. 

Sering kali dua pihak yang terlibat konflik atau peme-
rintahan-pemerintahan yang saling berseberangan di dunia ini 
ingin menyelesaikan permusuhan mereka dan membuka kannya, 
namun mereka tidak dapat menemukan tempat yang aman 
dan baik yang membuat mereka bebas bicara dengan aman 
dan damai. Kasus ini telah di antisipasi oleh Islam dan  Makkah 
dibuat sebagai pusatnya.

Sayangnya, pada saat ini, mayoritas umat Islam dunia terli-
bat dalam sengketa. Untuk itu, adalah layak bagi mereka untuk 
memanfaatkan tanah suci nan aman ini dan mulai berbicara satu 
sama lain guna menyelesaikan masalah mereka di bawah panji 
kesucian dan spiritual  khusus yang menerangi hati mereka. 

Mengapa “Baitullah”?

Dalam ayat di atas,  Ka’bah disebutkan sebagai “Rumah-Ku” 
oleh Allah, padahal jelas sekali bahwa Allah bukanlah substansi 
yang berjasad dan juga tidak memerlukan Rumah. Maksud isti-
lah ini tiada lain untuk menghormati dan memuliakan  Ka’bah 
dengan cara menyatakan statusnya yang mulia dan tinggi. Ka-
rena itulah ia digelari  Baitullah, Rumah Allah.[]Pust
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AYAT 126

(126) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah  rezeki dari buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada 
Allah dan hari kemudian.”  Allah berfi rman, “Dan kepada orang  kafi r 
pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani 
siksa  neraka, dan itulah seburuk-buruknya tempat kembali.”

TAFSIR

Doa  Ibrahim as kepada Allah 

Dalam ayat ini,  Ibrahim as memohon kepada Allah dua hal 
penting demi kebaikan penduduk tanah suci. Salah satunya 
disinggung dalam ayat sebelumnya. Al-Quran berkata, “Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, ‘Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, …” 

Seperti yang diperlihatkan dalam ayat berikutnya, Allah 
mengabulkan  doa  Ibrahim as dan menjadikan tanah suci ini 
sebagai pusat keamanan baik lahir dan batin.   
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Doa beliau yang kedua adalah, “… dan berikanlah  rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 
kepada Allah dan hari kemudian.”

Yang patut dicermati di sini bahwa  Ibrahim as memohon 
“keamanan” dahulu, dan baru beliau memohon karunia materi 
yang dapat terwujud apabila status ekonomi yang baik dan 
keamanan di kota atau desa terjamin. 

Ulama ahli tafsir berbeda pendapat berkenaan dengan istilah  
“buah”.  Secara keseluruhan kata tersebut memiliki makna yang 
luas, sedemikian luasnya sehingga makna tersebut meliputi 
karunia materi baik yang berupa buah-buahan atau makanan 
bergizi lainnya maupun karunia spiritual.

Berkenaan dengan kata ini dalam ayat di atas, Imam ash-
Shadiq as berkata dalam satu  hadis, “Ia adalah buah-buahan 
hati.”1 Hal ini menunjukkan, Allah memikat perhatian dan kasih 
sayang dari  manusia untuk menziarahi tanah suci ini.

Patut pula diperhatikan bahwa  Ibrahim as membatasi  doa 
ini hanya untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
pada hari  akhirat, karena dia boleh jadi memahami ungkapan 
ini, “Janjiku tidak akan mengenai orang-orang yang zalim,” yang 
disebutkan dalam ayat sebelumnya, menunjukkan dirinya tahu 
bahwa sesungguhnya sebagian keturunannya di masa depan 
akan meneratas jalan kemusrikan dan kezaliman; maka dari itu, 
untuk memperlihatkan ketundukan dalam suatu cara santun di 
sini ia tidak memasukkan orang-orang tersebut dalam doanya.

Namun, jawaban Allah atas  doa tersebut adalah, “Dia ber-
fi rman, ‘Dan kepada orang  kafi r pun Kami beri kesenangan sementara, 
kemudian Aku paksa ia menjalani sikasa  neraka, dan itulah seburuk-
buruknya tempat kembali.”

Sesungguhnya, rahmat Allah yang umum diperuntukkan 
bagi segenap makhluk Allah sehingga orang-orang yang beramal 
baik dan beramal buruk akan menikmati karunia dunia yang 
luas secara adil, namun di dunia yang akan datang, di  akhirat 
nanti, orang-orang yang beramal buruk bukan saja tidak akan 
mendapat bagian bahkan mereka tidak akan mendapat jalan 
untuk menyelamatkan diri mereka sendiri.[]

1.  Bihâr al-Anwâr, jilid 12, h.86, 100.
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AYAT 127-129

(127) Dan (ingatlah) ketika Ibrahim dan Isma’il meninggikan dasar-
dasar Baitullah; (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amalan 
ini) dari kami, karena sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui.” (128) “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua 
orang yang tunduk patuh (Muslim) kepada-Mu, dan (jadikanlah) di 
antara anak cucu kami suatu umat yang tunduk patuh kepada-Mu, 
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara beribadah, dan terimalah 
tobat kami, karena sesungguhnya Engkau Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang.” (129) “Ya Tuhan kami, utuslah di antara 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka yang akan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kepada mereka Al-Kitab 
dan hikmah, dan menyucikan mereka; karena sesungguhnya Engkau 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”
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TAFSIR

Pembangunan  Ka’bah 

Dapat dipahami dengan jelas dari berbagai ayat al-Quran, 
 hadis, dan beberapa catatan sejarah bahwa Baitullah didirikan 
sebelum  Ibrahim as. Bangunan ini telah didirikan sejak zaman 
 Nabi  Adam as. Surah Ibrahim ayat 37 mengutip dari lisan  Ibra-
him as yang mengatakan, “Ya Tuhan kami! Sesungguhnya aku 
telah menempatkan sebagian keturunanku di sebuah lembah yang tidak 
menghasilkan (buah) dekat Rumah Suci-Mu (baitullah)…”  

Ayat ini menjelaskan bahwa ketika  Ibrahim as dan istrinya 
ser ta bayi lelakinya, Isma’il, tiba di tanah suci  Makkah, tidak 
ada tanda  Ka’bah terlihat di sana, tetapi dia dibimbing ke sana 
oleh  wahyu. 

Ayat lain mengatakan, “Rumah (ibadat) pertama yang dibuat 
bagi  manusia adalah (Baitullah) di Bakka, penuh dengan rahmat …” 
(QS Ali Imran [3]:96)

Tentu saja penyembahan kepada Allah dan struktur pusat 
penyembahan tidak dimulai pada zaman  Ibrahim as tapi dimulai 
sebelum itu dan didirikan pada zaman  Adam as.

Isi yang diutarakan pada ayat yang sedang kita bahas 
menunjukkan makna yang sama juga. Al-Quran mengatakan, 
“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim dan Isma’il meninggikan dasar-dasar 
Rumah tersebut; (seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami terimalah (amalan 
ini) dari kami; karena sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.’” 

Dalam salah satu khutbahnya yang dikenal dengan khutbah 
Qâshi’ah, Hadhrat Amirul Mukminin  Ali as berkata, “Apakah 
kalian melihat bahwa Allah Yang Mahasuci telah menguji 
seluruh  manusia terdahulu, mulai dari Adam hingga kepada 
orang-orang terakhir di dunia ini dengan batu-batu… Dia mema-
sangkan batu-batu ini menjadi rumah suci-Nya… kemudian Dia 
memerintahkan Adam dan anak-anaknya untuk mengarahkan 
perhatian kepadanya. …”1 

1. Nahj al-Balâghah, khutbah ke-192
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Singkat madah, ayat-ayat al-Quran dan  riwayat Islam me-
negaskan fakta sejarah ini menyangkut Baitullah yang pada 
awalnya dibangun oleh  Adam as. Kemudian rubuh  pada zaman 
 Nabi  Nuh as. Akhirnya Baitullah dibangun kembali melalui 
tangan  Ibrahim as dan  Ismail as.

Ayat kedua dari ayat-ayat di atas membuktikan suatu keny-
ataan bahwa  Ibrahim as dan anaknya,  Ismail as, menuturkan 
lima permohonan penting. Doa yang dipanjatkan pada saat 
mereka sibuk membangun bangunan  Ka’bah ini benar-benar 
tepat dan konsisten dengan segenap kepentingan material dan 
spiritual sehingga dapat menyadarkan akan keagungan  jiwa 
dua rasul nan agung ini. 

Pertama-tama,  Ibrahim as berdoa, “Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh (Muslim) kepada-Mu, …”

Lalu dia berdoa, “ …dan di antara anak cucu kami umat (sebuah 
bangsa) yang tunduk patuh kepada-Mu, …”

Selanjutnya, “…dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara beriba-
dah,”  (sehingga kami dapat menyembah-Mu sesuai dengan 
kemahatinggian-Mu).

Setelah itu, dia memohon ampun kepada Allah, “…dan 
terima lah tobat kami (dengan penuh rahmat); karena sesungguhnya 
Engkau Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayan.’”

Doa  kelima yang disampaikan kepada Allah pada saat 
mereka membangun  Ka’bah Suci adalah, “ Ya Tuhan kami, utuslah 
kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang akan mem-
bacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kepada  mereka 
Al-Kitab dan Hikmah, dan menyucikan mereka, karena sesungguhnya 
Engkau Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”[]
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AYAT 130-132

(130) Dan siapakah yang berpaling dari ajaran Ibrahim selain orang 
yang berbuat bodoh pada dirinya sendiri? Sungguh Kami memilihnya 
di dunia ini dan di  akhirat sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang saleh. (131) Ketika Tuhannya berfi rman kepadanya, “Berserah 
dirilah,” dia berkata, “Aku berserah diri kepada Tuhan semesta alam.” 
(132) Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak anakn-
ya, demikian juga Ya’qub, (keduanya berkata), “Hai anak-anakku, 
sesungguhnya Allah telah memilih  agama ini bagi kalian. Oleh karena 
itu, janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan Muslim.”

TAFSIR 

 Ibrahim as Teladan Umat Manusia 

 Dalam ayat-ayat sebelumnya telah diperkenalkan se-
bagian kepribadian Ibrahim. Beberapa  amal dan doanya yang 
komprehensif dibahas dari aspek lahir maupun batin.

Dari totalitas untaian kata ini dapat disimpulkan bahwa 
rasul agung ini pastilah seorang teladan yang baik bagi segenap 
pencari kebenaran di seluruh dunia dan cara berpikirnya bisa 
menjadi pedoman bagi semua umat  manusia.

Pust
ak

a 
Syi

ah



359SURAH AL-BAQARAH AYAT 130-132

Berdasarkan perkara inilah, al-Quran berkata, “Dan siapakah 
yang berpaling dari ajaran Ibrahim selain orang yang berbuat bodoh 
kepada dirinya sendiri”

Bukankah tindakan bodoh andaikata ada seseorang yang 
meninggalkan ajaran nan gemilang lagi suci ini dan tersesat 
dalam ajaran kemusyrikan, kebohongan, dan kerusakan? Inilah 
 agama yang cocok dan sesuai dengan  jiwa dan tabiat  manusia. 
Inilah proses yang sejalan dengan kebijakan dan logika. Ajaran 
ini bermanfaat bagi  manusia di dunia dan  akhirat.

Lalu lihatlah untaian fi rman Allah berikutnya, “…Sungguh 
Kami memilihnya di dunia ini, dan di  akhirat  sesungguhnya dia ter-
masuk orang-orang yang saleh.”   

Ya,  Ibrahim as adalah pilihan Allah, termasuk orang saleh 
dan itulah sebabnya ia pasti terpilih sebagai panutan.

Ayat berikutnya, sebagai penekanan, mengacu pada salah 
satu sifat mulia lainnya yang merupakan sumber dari sifat-sifat 
lainnya.

“Ketika Tuhannya berfi rman kepadanya, ‘Berserah dirilah,’ dia 
berkata, ‘Aku berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.’”

Ya, ketika  Ibrahim as, sebagai seorang mukmin sejati dan rela 
berkorban, mendengar suara hatinya bahwa Allah menyuruhnya 
“berserah diri”, maka ia menyerahkan dirinya sendiri dengan 
total kepada titah-Nya. Ibrahim melihat bahwa bintang-gemi-
ntang, rembulan dan matahari semuanya memiliki keteraturan 
yang pasti.  Karena itu, dengan minda dan pemahamannya, dia 
simpulkan bahwa mereka semua tunduk patuh pada hukum 
penciptaan. Akhirnya, dia menyimpulkan bahwa tak satu pun 
dari mereka yang merupakan Tuhan,  “Sesungguhnya aku meng-
hadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan  bumi dan 
aku sekali-kali tidak menyekutukan Tuhan.” (QS al-An’âm [6]:79)

Senyatanya, langkah pertama untuk memperoleh kemuliaan 
 manusia adalah melalui kesucian dan ketulusan. Berdasarkan 
kualitas inilah  Ibrahim as dapat berserah diri kepada perintah 
Allah semata. Dengan demikian, Allah ridha kepadanya dan 
memilihnya untuk memperkenalkan  agama-Nya.

Seluruh perbuatan  Ibrahim as selama hidupnya, dari awal 
hingga akhir, adalah unik dan khas. Salah satu pernyataan kei-
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manannya adalah melalui tindakannya ketika melawan para 
penyembah  berhala dan bintang. Pada kesempatan lain, dia 
berada di tengah-tengah kobaran api. Dia memperlihatkan kei-
manan yang begitu kuat sehingga musuh yang kejam, Namrud, 
begitu tersentuh olehnya sedemikian rupa sehingga secara tak 
sadar dia berkata, “Bila seorang ingin menyembah Tuhan, maka 
ia selayaknya menyembah Tuhan yang sama dengan Tuhannya 
Ibrahim.”1    

Pada peristiwa lain, dia membawa istri dan anaknya yang 
sedang menyusui ke tanah yang kering dan panas, yaitu tanah 
suci, bangunan Baitullah, serta membawa anaknya (Ismail) ke 
altar pengorbanan. Alhasil, masing-masing dari perbuatan-
perbuatan tersebut merupakan suatu contoh keteguhan hatinya.

Permohonan  Ibrahim as atas anak-anaknya pada saat-saat 
terakhir kehidupannya juga menjadi sebuah teladan seperti 
yang diperlihatkan oleh ayat terakhir yang sedang kita bahas 
ini, “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
(demikian pula) Yakub, …”

Keduanya berkata pada anak-anaknya, “…Hai anak-anakku, 
Allah telah memilih  agama ini bagi kalian, oleh karena itu janganlah 
engkau mati kecuali dalam memeluk Islam.”

Nampaknya, dengan mengungkapkan permohonan Ibra-
him, as al-Quran bermaksud mengulangi fakta bahwa kalian 
sebagai umat  manusia tidak hanya bertanggung jawab atas 
anak-anak pada saat mereka bersama-sama kalian, tetapi kalian 
pun bertanggung jawab atas masa depan mereka juga. Ketika 
kalian berada di ranjang kematian, janganlah hanya memikirkan 
urusan keuangan kalian dan keuangan anak-anak kalian sete-
lah kematianmu; adalah lebih bagi kalian untuk memikirkan 
kehidupan spiritual mereka juga. 

Tidak hanya  Ibrahim as yang memanjatkan permohonan 
bahkan cucunya,  Ya’qub as pun mengikuti jejak Ibrahim dan 
pada akhir kehidupannya ia memanggil anak-anaknya un-
tuk dibimbing menggapai kemenangan, kesuksesan, dan ke-
bahagiaan melalui ungkapan pendek,  “Berserah dirilah kepada 
Tuhan semesta alam.” 

1. Al-Kâfî, jilid 8, h.68,  riwayat 559.
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Penyebutan Ya’qub di antara seluruh jajaran nabi, dalam ayat 
ini, barangkali bertujuan memberitahukan orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani yang dahulu mengikuti jejak Ya’qub bahwa ajaran 
palsu yang mereka ikuti dan kurang ikhlasnya penyerahdirian 
kepada kebenaran yang mereka perlihatkan dalam tindakan 
mereka tidak sejalan dengan seseorang yang mereka tiru.[]
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AYAT 133-134

(133) Adakah kalian hadir ketika kematian mendekati Ya’qub, ketika 
ia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang akan kalian sembah 
sepeninggalku?’ Mereka menjawab, ‘Kami akan menyembah Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Isma’il, dan Ishaq, yaitu 
Tuhan Yang Mahaesa (yang paling benar); dan kepada-Nya kami 
berserah diri.” (134) Ini adalah umat yang lalu, baginya apa yang 
telah diusahakan dan bagi kalian apa yang telah kalian usahakan, 
dan kalian tidak akan diminta pertanggungjawaban tentang apa yang 
telah mereka kerjakan.

Sebab Turunnya Ayat

Sekelompok orang  Yahudi percaya bahwa ketika menjelang 
ajalnya,  Ya’qub as mewasiatkan kepada anak-anaknya tentang 
 agama yang sama dengan  agama mereka (dengan segala pe-
malsuannya). Untuk membantahnya, Allah menurunkan ayat ini.1  

1. Tafsir Abul Futuh ar-Razi, jilid 1, h.339.
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TAFSIR

Setiap Orang Bertanggung jawab atas Perbuatannya Sendiri

Sebagaimana bisa dimafhumi dari makna ayat tersebut yang 
nampak, terdapat beberapa penolak Islam yang mendustakan 
 Nabi Allah  Ya’qub as menyangkut permasalahan ini. (Per-
masalahan ini disebutkan dalam deskripsi sebab turunnya ayat).

Untuk menolak klaim bohong ini, al-Quran berkata, “Adakah 
kalian hadir ketika kematian mendekati Yakub? …” 

Apakah kalian hadir tatkala ia dengan jujur memper-
tanyakan cara dia berbuat kepada anaknya? 

Ya, itulah tuduhan palsu orang  Yahudi atas  Ya’qub as. Ri-
wayat yang faktual adalah, “Ketika ia berkata pada anak-anaknya,  
‘Apa yang akan kalian sembah setelah sepeninggalku?’ Mereka men-
jawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moy-
angmu, Ibrahim, Isma’il, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Mahaesa dan 
kepada-Nya kami berserah diri.’”

Benar, sesungguhnya dia tidak memerintahkan kepada 
mereka sesuatu pun kecuali perintah mengimani  tauhid dan 
tunduk patuh kepada perintah Allah, yang merupakan akar 
penyerahan diri kepada seluruh perintah Allah.

Dapat disimpulkan dari ayat ini bahwa ketika menjelang 
kematiannya, perasaan khawatir dan gelisah muncul dalam 
diri Ya’qub menyangkut masa depan anak-anaknya. Akhirnya 
ia menyampaikan kekhawatirannya ini dan bertanya kepada 
anak-anaknya mengenai sesembahan mereka sepeninggalnya. 
Secara khusus, dia bertanya “apakah (sesuatu) yang kalian sem-
bah” dan dia tidak bertanya “siapa”, karena ada sekelompok 
penyembah  berhala di daerahnya yang dulu biasa bersujud di 
hadapan beberapa “benda tertentu”. Ya’qub ingin tahu adakah 
tendensi kepercayaan tersebut dalam hati mereka. Namun ketika 
dia mendengar jawaban anak-anaknya maka pikirannya pun 
damai kembali. 

Patut juga dicatat di sini bahwa Isma’il as bukanlah ayah 
Ya’qub ataupun kakeknya, melainkan pamannya. Sedangkan 
dalam ayat yang sedang dibahas ini, kata   âbâ yang merupakan 
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bentuk jamak dari kata ab (ayah) dipakai dalam ayat ini.  Keadaan 
ini menjelaskan, dalam bahasa Arab, kata ini kadang-kadang 
digunakan dalam pengertian “paman”. Karena itu, seandainya 
kata ini berhubungan dengan Azar dalam al-Quran, maka ke-
mungkinan Azar adalah paman Ibrahim, bukan ayahnya.

Ayat terakhir yang disebutkan di atas merupakan jawaban 
atas salah satu angan-angan kaum  Yahudi. Mereka menekan-
kan dengan sungguh-sungguh pada nenek moyang mereka 
dan kehormatan serta kebesaran yang mereka kaitkan antara 
diri mereka dengan Allah. Mereka berkhayal bahwa meskipun 
mereka berlumur  dosa, mereka akan diselamatkan berkat naun-
gan nenek moyang mereka.

“ Ini adalah umat yang lalu, baginya apa yang telah diusahakan 
dan bagi kalian apa yang sudah kalian usahakan; …”

Dan, dengan cara yang sama mereka tidak bertanggung 
jawab atas  amal-amalmu juga.

“… dan kalian tidak akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
apa yang telah mereka kerjakan.” 

Sebab itu, alih-alih bersusah payah membuktikan bahwa ka-
lian, dengan hak nenek moyang, layak mendapatkan kemuliaan 
dan posisi tinggi yang nenek moyang kalian nikmati, maka ka-
lian sebaiknya meningkatkan keimanan dan  amal kalian sendiri.

Nyatalah bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
kaum  Yahudi dan  Ahlulkitab, namun jelas pula bahwa perny-
ataan ini tidak dikhususkan kepada mereka saja. Prinsip dasar 
ini sesuai dengan kita juga sebagai kaum  Muslimin.[]
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AYAT 135-137

(135) Dan mereka berkata, “Hendaklah kamu menjadi penganut  agama 
 Yahudi atau  Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah, 
“Tidak, bahkan (kami  mengikuti)  agama Ibrahim yang lurus. Dan 
dia bukan dari golongan orang musyrik.” (136) Katakanlah, “Kami 
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa 
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang 
diberikan kepada nabi-nabi Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya.” (137) Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk (yang 
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benar); dan apabila mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada 
dalam permusuhan. Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. 
Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sebab Turunnya Ayat

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa sejumlah ulama  Yahudi 
dan  Nasrani Najran berselisih dengan  Muslimin. Masing-masing 
dari dua kelompok ini menganggap bahwa  agama mereka 
masing-masing lebih unggul daripada yang lainnya dalam soal 
kebenaran, kemudian mereka saling menolak satu sama lain. 
Orang-orang   Yahudi mengatakan bahwa nabi mereka, Musa,  
lebih unggul dan  kitab mereka, Taurat, adalah  kitab yang ter-
baik. Orang  Nasrani pun menyatakan klaim yang sama. Mereka 
berkata bahwa Isa adalah seorang pembimbing yang terbaik dan 
Injil adalah Kitabullah yang terbaik. Walaupun mereka tidak 
dapat menyelesaikan perselisihan mereka, para pengikut kedua 
 agama ini menyeru kaum  Muslimin kepada  agama mereka. 
Ayat-ayat surah di atas diwahyukan untuk menjawab klaim 
dan ajakan mereka.1 

TAFSIR

Hanya Agama Kamilah yang Benar!

Egoisme dan membanggakan diri sendiri biasanya me-
nyebabkan seseorang berpikir bahwa kebenaran adalah milik 
mereka saja. Karena itu, orang semacam ini berusaha menyim-
pangkan orang lain ke arah cara mereka memandang sesuatu, 
sebagaimana al-Quran tunjukkan melalui ayat pertama di atas, 
“Dan mereka mengatakan, ‘Hendaklah kalian menjadi penganut  agama 
 Yahudi atau  Nasrani, niscaya kalian mendapat petunjuk.”

Katakanlah kepada mereka,  agama- agama yang telah dis-
impangkan tak akan mungkin menjadi sumber pertunjuk, dan 
“Katakanlah, ‘Tidak, bahkan (kami mengikuti)  agama Ibrahim yang 
lurus. Dan dia bukanlah  dari golongan musyrik.’”

Orang-orang mukmin yang sejati adalah orang-orang yang 
mengikuti ajaran  tauhid yang murni, yaitu  tauhid yang tidak 

1.  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.216
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pernah ternodai segala jenis kemusyrikan. Prinsip terpenting 
dan terpokok untuk membedakan  agama yang lurus dengan 
 agama- agama yang telah rusak yaitu dengan cara memper-
hatikan ajaran  tauhid yang sempurna ini. 

Islam mengajarkan kepada kita untuk tidak membeda-beda-
kan para nabi Allah dan menghormati  agama- agama mereka 
secara total karena prinsip-prinsip Ilahiah yang mendasar dari 
 agama- agama samawi semuanya sama. Musa, Isa, menyam-
paikan kembali doktrin Ibrahim yang lurus (hanîf), yaitu hidup 
dan mati demi Tuhan Yang Mahaesa dan Mahabenar. Mereka 
mengimani ajaran  Ibrahim as, walaupun  agama mereka di 
kemudian hari diracuni oleh ajaran dan unsur politeisme oleh 
para pengikutnya yang bodoh. Kaum  Yahudi, walaupun mereka 
diajarkan tentang  tauhid, malah mencari-cari tuhan palsu, dan 
 Nasrani menemukan ajaran Trinitas atau meminjamnya dari 
penyembah  berhala. (Tentu saja, apabila mereka mencari kebe-
naran murni, niscaya mereka akan menyadari bahwasanya tidak 
ada perbedaan antara dakwah nabi-nabi mereka dan dakwah 
yang disampaikan Islam dan mereka, dalam melaksanakan 
kewajiban mereka saat ini, seharusnya mengikuti ajaran Islam 
yang diturunkan Allah untuk zaman ini). 

Menyangkut pernyataan para penentang Islam, ayat beri-
kutnya memerintahkan para penganut Islam sebagai berikut, 
“Katakanlah, ‘Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, 
Ya’qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada nabi-nabi 
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka 
dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.’”

Kesombongan diri dan dan purbasangka kesukuan atau ra-
sial jangan pernah ada dalam landasan kita menerima beberapa 
nabi dan menolak yang lainnya. Mereka semua adalah para guru 
Ilahiah yang menghabiskan kehidupan mereka dengan men-
didik dan membimbing  manusia di zamannya masing-masing. 
Tujuan mereka hanyalah membimbing umat  manusia pada 
jalan keesaan, kebenaran, dan  keadilan yang sejati, walaupun 
masing-masing dari mereka memiliki beberapa tugas tertentu 
dan kualifi kasi khusus menyangkut periode waktu yang mereka 
hadapi masing-masing.
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Al-Quran melanjutkan, “Maka jika mereka beriman kepada apa 
yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 
petunjuk (yang benar); tetapi apabila mereka berpaling, sesungguhnya 
mereka berada dalam permusuhan; maka Allah akan memelihara kamu 
dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Meng-
etahui.”

Jika mereka tidak mencampurbaurkan masalah rasial dan 
kesukuan serta faktor lainnya, dengan  agama dan menerima 
semua nabi, maka mereka juga akan terbimbing, kecuali apabila 
mereka mengesampingkan kebenaran dan mengikuti kesalahan. 

Kata syiqâq awalnya bermakna “terbelah, konflik, dan 
pertengkaran” dan dalam bagian ini diartikan “kebohongan”, 
dan kadang-kadang diartikan “tersesat”, atau “pemisahan dari 
kebenaran dan condong pada kebohongan”. Sejatinya, semuanya 
kembali kepada pengertian yang satu dan sama. 

Sekelompok mufasir menyebutkan bahwa ketika ayat se-
belumnya diwahyukan dimana  Isa as disejajarkan dengan nabi 
lain, sebagian orang  Nasrani berkata bahwa mereka tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut, karena  Isa as tidak seperti nabi-nabi 
lain. Dia adalah anak Tuhan. Ayat terakhir di atas diturunkan2 

seraya mengatakan bahwa mereka tersesat dan berada dalam 
kebohongan.

Namun, di penghujung ayat tersebut, kaum  Muslimin di-
dorong untuk tidak takut pada tindakan makar, dikatakan, “…
Allah akan memelihara kalian dari mereka. Dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

PENJELASAN

Ketunggalan Seruan  Nabi

Dalam beberapa kesempatan, al-Quran al-Karim mengata-
kan bahwa tidak ada perbedaan antara nabi-nabi Allah sebab 
mereka semua telah mendapatkan  wahyu dari satu sumber dan 
mengejar satu tujuan. Oleh karena itu, al-Quran memerintahkan 

2.  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.218.
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3.  Kamus Arab-Inggris, bagian 4, h.1294, karya E.W. Lane.

SURAH AL-BAQARAH AYAT 135-137

umat Islam untuk menghormati seluruh nabi secara sama. Akan 
tetapi, seperti yang telah diriwayatkan sebelumnya, peringatan 
ini tidak bertentangan dengan ide bahwa setiap  agama baru 
yang turun dari Allah menghapus  agama sebelumnya dan Islam 
merupakan  agama terakhir di dunia ini.

Tentu saja,  tidak ada  agama di dunia, selain Islam, yang 
benar-benar menuntut penganutnya untuk mengimani kebe-
naran, kesucian, kebaikan tingkah laku, dan karakter rasul yang 
lain serta beriman kepada  kitab suci lainnya sebagai fi rman Al-
lah. Perintah ini ada dalam Islam, karena rasul-rasul Allah bak 
beberapa guru dan setiap guru mengajar umat  manusia sebagai 
satu kelas. Sudah dimafhumi bahwa ketika satu periode dan 
bagian pelajaran usai, maka para siswa akan diserahkan kepada 
guru lain di kelas yang lebih tinggi. Karena itu, seluruh bangsa 
mesti memenuhi kewajiban yang disampaikan oleh nabi terakhir 
zamannya yang merupakan tahapan perkembangan  agama tera-
khir yang ada di zamannya.  Pernyataan ini tidak akan pernah 
berseberangan dengan kebenaran  seruan nabi-nabi yang lain. 

Siapakah al-Asbâth itu?

Kata sibth semula bermakna “membentangkan atau me-
manjangkan sesuatu dengan mudah.” Pohon kadang-kadang 
disebut sabath karena cabang-cabangnya memanjang dengan 
bebasnya. Para ahli sejarah bahasa dengan lugas mengatakan 
bahwa bentuk jamak dari sibth yaitu asbâth meliputi anak laki-
laki dan anak perempuan.3

Makna kata asbâth di sini adalah kelompok-kelompok atau 
kabilah-kabilah Bani Israil yang lahir dari dua belas anak Ya’qub, 
dan karena ada sebagian nabi di antara mereka dalam ayat 
di atas, mereka dipandang sebagai orang-orang yang kepada 
mereka ayat-ayat Tuhan diturunkan.

Dengan demikian, makna objektif dari istilah al-asbâth di sini 
adalah kabilah-kabilah Israil atau kabilah-kabilah anak-anak 
Ya’qub yang terdiri dari beberapa nabi dan bukan semua anak 
Ya’qub. Sekelompok anak-anak tersebut tidak semuanya layak 
menjadi nabi karena mereka berbuat  dosa dalam hubungannya 
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dengan saudara-saudara mereka sendiri.

Kata hanîf berdasarkan kata hanafa yakni “ortodoks, benar” 
atau “cenderung menjauhi dari kesesatan dan menerima penda-
pat yang benar”. Karena itu, para muwahid sejati yang berpaling 
dari kemusyrikan dan cenderung kepada prinsip yang dasar ini 
disebut hanîf.

Juga dengan alasan inilah, salah satu makna hanîf  adalah 
“benar, lurus.”

Uraian ini memperjelas makna yang diberikan oleh ahli 
tafsir mengenai kata hanîf seperti haji, berziarah ke  Ka’bah, 
berpegang teguh pada kebenaran, mengikuti  Ibrahim as, dan 
kesucian  amal. Makna ini seluruhnya merupakan refl eksi dari 
makna yang inklusif dan masing-masing dari mereka merupa-
kan contohnya.[]
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AYAT 138-141

(138) (Terimalah) Shibgah Allah dan siapakah yang lebih baik dari-
pada Allah? Dan kepada-Nyalah kami menyembah. (139) Katakanlah, 
“Apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal 
Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian; bagi kami amalan kami, bagi 
kalian amalan kalian dan hanya kepada-Nyalah kami mengikhlaskan 
hati.” (140) Ataukah kalian mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, 
Ishaq, Ya’qub, dan amak cucunya adalah penganut  agama  Yahudi 
atau  Nasrani? Katakanlah, “Apakah kalian yang lebih mengetahui 
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ataukah Allah? Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
menyembunyikan kesaksian dari Allah? Dan Allah sekali-kali tiada 
lengah dari apa yang kalian kerjakan.” (141) Itu adalah umat yang 
telah lalu; baginya yang telah diusahakannya dan bagi kalian yang 
kalian usahakan; dan kalian tidak akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang apa yang telah mereka kerjakan.

TAFSIR

Menyusul ajakan kepada para pemeluk  agama- agama untuk 
menerima pesan Ilahiah dari semua nabi dalam ayat-ayat ter-
dahulu, ayat pertama dalam kelompok ayat ini menyebutkan, 
“(Terimalah) sibghah Allah …”

Yakni sama dengan penyucian dengan keimanan dan  tauhid 
murni yang menyebabkan adanya manifestasi satu warna yang 
hakiki. Selanjutnya, al-Quran mengatakan, “… dan siapakah yang 
lebih baik daripada Allah? Dan hanya kepada-Nyalah kami menyem-
bah.”

Karena itu, al-Quran memerintahkan agar seluruh ras, suku 
bangsa, dan warna-warna lain yang berbeda dikesampingkan 
dan setiap orang mendapat warna Allah (secara simbolik).

Sekelompok mufasir telah mencatat bahwa kaum  Nasrani 
memiliki kebiasaan  membaptis anak mereka yang baru lahir den-
gan  air baptis yang dicampur dengan celupan atau warna untuk 
menandakan bahwa orang yang dibaptis menerima warna baru 
dalam kehidupannya. Mereka berkata bahwa pembaptisan ini, 
khususnya dengan warna yang khusus tersebut, me nyebabkan 
orang tersebut bersih dari  dosa warisan yang berasal dari  Adam 
as.

Al-Quran menolak logika yang tak berdasar ini dan menga-
takan kepada mereka agar mereka sebaiknya menerima warna 
kebenaran dan kesalehan untuk menyucikan  jiwa dan pikiran 
mereka dari segala noda  dosa alih-alih menggunakan warna-
warna ritual, takhayul, dan perpecahan.

Betapa indahnya kalimat tersebut! Betapa baiknya apabila 
semua orang menerima warna Ilahiah, yaitu warna kesatuan, 
kesucian, dan kebaikan! Yaitu warna ketidakberwarnaan, warna 
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 keadilan, persamaan, kesabaran, dan ketabahan. Di bawah  ca-
haya warna kesatuan dan ketulusan, semua konfl ik dan perseng-
ketaan dapat diakhiri dan akar kemusyrikan serta perpecahan 
utama tercerabut. 

Senyatanya, inilah ketidakberwarnaan tersebut, atau dengan 
madah lain, mencabut semua warna. 

Dalam beberapa  hadis, yang mengomentari ayat ini, diri-
wayatkan dari Imam ash-Shadiq as yang berkata bahwa makna 
objektif dari sibghat Allah (“celupan Allah”) adalah akidah Islam 
yang suci.1 Ide ini juga merupaka acuan dari perkataan di atas. 

Sekelompok orang  Yahudi dan yang lainnya terkadang ber-
selisih dengan kaum  Muslimin. Mereka mengatakan, semua nabi 
pilihan berasal dari mereka dan  agama mereka adalah  agama 
tertua di antara semua  agama, dan  kitab mereka adalah  kitab 
Allah yang terdahulu. Mereka berkata, apabila  Muhammad saw 
benar-benar seorang nabi, maka ia pasti diangkat dari kalangan 
mereka. Mereka kadang-kadang berkata bahwa ras mereka lebih 
unggul daripada ras Arab untuk penerimaan ajaran  agama dan 
lebih reseptif (mudah menerima) pada  wahyu daripada bangsa 
Arab karena mereka adalah penyembah  berhala sementara kaum 
 Yahudi tidak.      

Tak jarang juga kaum  Yahudi menganggap diri mereka anak-
anak Tuhan, orang-orang yang mengaku sebagai satu-satunya 
pemilik surga. Al-Quran menolak semua khayalan palsu ini. Di 
sini al-Quran memerintahkan  Nabi saw, “Katakanlah (kepada kaum 
 Yahudi dan  Nasrani), ‘Apakah kalian memperdebatkan dengan kami 
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian?” 

Tuhan tidak diperuntukkan bagi satu suku bangsa tertentu 
atau ras tertentu. Dia adalah Tuhan seluruh umat  manusia dan 
seluruh makhluk lainnya. 

 Al-Quran menegur mereka dan mengatakan bahwa 
mereka juga mesti mengetahui bahwa tidak ada hak istimewa 
bagi siapa saja kecuali bagi  manusia yang beramal baik, “ … bagi 
kami  amal kami dan bagi kalian  amal kalian…”

Akan tetapi ada perbedaan antara  amal- amal tersebut. Kami 
menyembah-Nya dengan tulus dan tidak menyekutukan-Nya, 
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(sementara kebanyakan dari kalian mencampuradukkan  tauhid 
dengan kemusyrikan), “…dan hanya kepada-Nyalah kami meny-
embah..”

Ayat berikutnya menanggapi beberapa klaim palsu, “Atau-
kah kalian mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak 
cucunya adalah penganut  agama  Yahudi atau  Nasrani? Katakanlah, 
“Apakah kalian yang lebih mengetahui ataukah Allah?”

Allah Maha Mengetahui bahwa mereka semua bukanlah 
 Yahudi juga bukan Nsarani.

Kalian juga mengetahui, baik diakui atau tidak, bahwa ban-
yak nabi datang sebelum  Musa as dan  Isa as. Sekiranya kalian 
tidak mengetahui, maka hal demikian adalah  dosa besar karena 
kalian menuduh mereka dengan kebohongan dan berusaha 
menyembunyikan fakta. Oleh karena itu, “Siapakah yang lebih 
zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah? 
Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kalian kerjakan.”

Alangkah menakjubkan! Ketika itu terjadi dimana minda 
 manusia dikuasai oleh kedegilan dan purbasangka, maka ia 
menolak fakta sejarah yang termasyur sekalipun. Misalnya, 
kaum  Yahudi menganggap para nabi seperti  Ibrahim as, Ishaq 
as, dan  Ya’qub as yang lahir dan meninggal sebelum Musa dan 
 Isa as sebagai para pengikut  Musa as dan  Isa as. Mereka me-
nolak fakta yang disebutkan di atas yang sesuai dengan takdir 
kaum mereka dan menetapkan keimanan dan  agama mereka. 
Barangkali karena alasan inilah, al-Quran memperkenalkan 
mereka sebagai kaum yang paling zalim. Tiada kezaliman yang 
terburuk daripada kezaliman yang dilakukan oleh orang-orang 
yang mengingkari fakta-fakta dengan sengaja dalam rangka 
menyesatkan  manusia sehingga mereka berkelana tanpa arah-
tujuan dalam ketersesatan tersebut.

Dalam ayat-ayat terakhir yang sedang kita bahas yang juga 
merupakan ayat terakhir dari juz pertama (dari tiga puluh juz) 
dari al-Quran al-Karim, al-Quran menanggapi mereka dalam 
gaya lain yang menunjukan bahwa seandainya semua pen-
gakuan tersebut benar maka inilah jawabannya, “Itu adalah umat 
yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan bagi kalian yang 
kalian usahakan; dan kalian tidak akan dimintai  pertanggung jawaban 

Pust
ak

a 
Syi

ah



375SURAH AL-BAQARAH AYAT 136-141

tentang apa yang telah mereka kerjakan.”

Akhir madah, suatu bangsa harus bergantung pada amalnya 
sendiri, bukannya bergantung pada sejarah masa lalu. Karena 
seseorang harus berkembang atas keutamaan-keutamaannya 
sendiri, dan  bukannya atas keutamaan para leluhur mereka.[]

SELESAI

Juz Pertama

****
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AYAT 142

Juz Dua1

(142) Orang-orang yang kurang akalnya di antara  manusia akan 
berkata, “Apakah yang memalingkan mereka dari kiblatnya (arah 
 shalat) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya.” Katakanlah, 
“Kepunyaan Allahlah Timur dan Barat;Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”

TAFSIR 

Sebab Perubahan  Kiblat 

Ayat ini bersama dengan beberapa ayat berikutnya men-
gacu pada salah satu peristiwa besar dalam sejarah Islam yang 
menyebabkan kegemparan besar di antara orang-orang di 
zaman itu. Penjelasan akan peristiwa tersebut adalah sebagai 
berikut: Berdasarkan perintah Allah,  Nabi Islam saw  shalat 

1.  Tafsir al-Quran al-Karim juz pertama berakhir di halaman terdahulu (ayat 
141), namun ayat-ayat mengenai tema kiblat dalam al-Quran masih berlanjut. 
Karena itu, untuk memenuhi gagasan ini, kami harus menambahkan beberapa 
ayat dari juz 2 di akhir jilid ini.  
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ke arah  Yerusalem selama tiga belas tahun di  Makkah setelah 
pernyataan kenabiannya. Beliau juga menghadap ke arah sana 
selama beberapa bulan di  Madinah setelah hijrahnya. Namun, 
atas perintah Allah juga, kiblat (yaitu arah  shalat) diubah dan 
umat Islam diperintahkan  shalat menghadap ke arah  Ka’bah.

Para ahli tafsir berbeda pendapat menyangkut lamanya 
kaum  Muslimin beribadah menghadap  Yerusalem di  Madinah.  
Lamanya situasi ritual ini disebutkan dari tujuh sampai tujuh 
belas bulan (setahun lima bulan). Namun, selama periode ini, 
kaum  Muslimin selalu menghadapi ejekan dan olokan kaum  Ya-
hudi lantaran  Yerusalem sejatinya adalah kiblat  Yahudi. Karena 
umat Islam pernah  shalat ke arah  Yerusalem, kiblatnya kaum 
 Yahudi, selama periode waktu tersebut, mereka menyalahkan 
penerimaan umat Islam atas kiblatnya kaum  Yahudi sebagai 
bukti bahwa ajaran  Yahudi benar dan kaum Muslim, yang tidak 
mandiri dalam arah  shalat, tidak benar.   

Pernyataan ini terasa berat dan sulit bagi  Nabi  Muhammad 
saw dan kaum  Muslimin. Di satu sisi, mereka menunjukkan 
ketaatan kepada perintah Allah, dan di sisi lain cercaan kaum 
 Yahudi tidak dapat ditolerir. Dengan latar inilah, pada malam 
hari  Nabi  Muhammad saw sekali-kali menengokkan wajahnya 
ke langit sebagai tanda ia sedang menunggu  wahyu Allah.

Setelah beberapa lama ia menunggu, akhirnya perintah per-
ubahan kiblat pun turun. Pada saat itu,  Nabi saw sedang  shalat 
zuhur, ketika beliau baru sampai di rakaat kedua di masjid Bani 
Salim arah  Yerusalem,  Jibril diperintahkan oleh Allah untuk 
me megang lengan  Nabi saw dan memalingkan wajah beliau 
ke arah  Ka’bah.

Orang-orang  Yahudi merasa kesal dengan peristiwa ini dan 
mereka mulai bertindak seperti kebiasaan buruk mereka yaitu 
mencari-cari dalih dan alasan. Pada waktu sebelumnya, mereka 
biasa mengatakan bahwa mereka lebih unggul dari umat Islam 
karena kaum Muslim bergantung kepada kaum  Yahudi men-
yangkut kiblat mereka. Akan tetapi, ketika perintah perubahan 
kiblat diturunkan oleh Allah, sekelompok orang  Yahudi mem-
protes. Hal ini seperti yang al-Quran tuturkan, “Orang-orang 
yang kurang akal di antara  manusia akan berkata, ‘Apakah yang 
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memalingkan mereka dari kiblatnya (arah  shalat) yang dahulu mereka 
telah berkiblat kepadanya.”

Kaum  Yahudi berselisih karena umat Islam mengubah kiblat 
nabi-nabi terdahulu pada hari itu. Mereka berkata, andaikan ki-
blat pertama benar maka kenapa harus berubah?  Dan, andaikan 
kiblat kedua benar maka kenapa mereka dahulu  shalat ke arah 
 Yerusalem selama lebih dari tiga belas tahun?

Allah memerintahkan Rasul-Nya seperti berikut, “Katakan-
lah, ‘Kepunyaan Allahlah timur dan barat; Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.’”

Sama dengan ayat ini kata timur dan barat, selain ayat yang 
sedang dibahas, tertera dalam empat ayat al-Quran lainnya, 
yakni al-Baqarah [2]:115,  177;  asy-Syu’arâ [26]:28;  al-Muzzamil 
[73]:9. Ada penjelasan singkat mengenai makna objektif ketika 
menafsirkan ayat 115 (halaman 267, jilid ini). Arti kata-kata ini 
mengacu kepada kemahahadiran Allah sebagai Realitas Mutlak, 
pegangan yang menembus alam raya di setiap bagian dan par-
tikel serta keseluruhannya, artinya bahwa kemunculan  cahaya 
di sebelah timur dan terbenamnya di sebelah barat merupakan 
matra-matra perwujudan kebesaran dan keagungan Allah; maka 
ke mana pun arah pikiran berpaling, di sanalah wajah Allah. 

Ayat ini merupakan jawaban logis lagi jelas bagi orang-orang 
yang mencari-cari dalih dengan cara memberitahukan mereka 
bahwa  Yerusalem,  Ka’bah dan seluruh tempat lainnya adalah 
milik Allah dan pada hakikatnya Allah tidak memiliki rumah 
dan tempat, Dia Mahahadir. Prinsip utamanya adalah kita seba-
gai  hamba mesti tunduk pada perintah-Nya dan arah manapun 
yang Dia tentukan dalam  shalat adalah arah yang sakral dan 
mulia.  Ke sanalah arah  shalat kita. Tanpa perintah-Nya, maka 
tidak ada tempat yang unggul atau lebih disukai. 

Sesungguhnya, perubahan  Kiblat adalah satu tahap dari 
banyak tahap cobaan dan perkembangan yang berbeda, yang 
masing-masing merupakan contoh bimbingan Allah. Dialah 
yang membimbing  manusia ke arah “jalan yang benar”.[]
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AYAT 143 

(143) Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu umat perten-
gahan agar kalian menjadi saksi atas  manusia dan agar Rasul menjadi 
saksi atas kalian. Dan Kami tidak menjadikan kiblat (arah  shalat 
sebelumnya) yang tadinya kalian menghadap, melainkan agar Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot; 
dan sungguh itu terasa amat berat kecuali bagi orang-orang yang 
telah Allah beri petunjuk. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman 
kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada  manusia.

TAFSIR

Umat Pertengahan (Umatan Wasathan)

Dalam ayat ini, dibahas sebagian falsafah dan rahasia pe-
rubahan kiblat, “Dan demikian Kami telah menjadikan kalian umat 
pertengahan…”
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Suatu umat pertengahan dari segala aspek, maksudnya 
umat yang tidak berlebihan dan juga tidak buruk serta dapat 
dijadikan suri teladan.

Tetapi mengapakah kiblat  Muslimin di tengah? Hal ini 
karena kebanyakan umat  Nasrani tinggal di negara-negara di 
sebelah barat kiblat mereka. Agar dapat berdiri ke arah tempat 
kelahiran Yesus yang berlokasi di  Yerusalem maka harus berdiri 
mendekati arah timur. Oleh karena itu, timur dianggap sebagai 
kiblat mereka. Kaum  Yahudi, yang mayoritas tinggal di Suriah, 
Babilonia, dan sebagainya sembahyang ke arah  Yerusalem yang 
berlokasi dekat barat bagi mereka. Oleh karena itu, barat diang-
gap sebagai arah kiblat mereka. Namun, bagi umat Islam pada 
saat itu (Muslim  Madinah),  Ka’bah yang berlokasi di selatan, 
antara timur dan barat, dianggap sebagai daerah pertengahan. 

Sesungguhnya, semua makna ini dapat dipahami dari kata 
wakadzâlika (dan karena itu) yang dinyatakan dalam ayat tersebut. 
Al-Quran nampaknya bermaksud mengacu pada posisi program 
Islam dan bukan hanya kiblat  Muslimin saja yang berada di 
tengah tetapi juga dalam aspek-aspek lainnya. 

Kemudian, al-Quran menambahkan, “Sehingga kalian menjadi 
saksi atas  manusia dan agar rasul menjadi saksi atas kalian…” 

Ungkapan bahwa kaum  Muslimin sebagai “saksi” bagi 
umat  manusia di dunia, dan  Nabi saw menjadi “saksi” atas 
kaum  Muslimin mungkin menjadi pertanda sebagai “teladan”, 
karena para saksi selalu dipilih dari yang layak dipilih. Karena 
itu, maksudnya mungkin menyatakan bahwa kalian (kaum 
 Muslimin), dengan perintah dan ajaran ini, merupakan suatu 
umat yang dijadikan teladan, sebagaimana  Nabi saw menjadi 
seorang teladan di antara kalian. 

Kalian, dengan  amal dan perbuatan kalian, menjadi saksi 
bahwa seorang  manusia dapat menjadi seorang ahli  amal dan 
beragama selagi dia hidup di dunia ini juga. Dia, karena dapat 
bermasyarakat, dapat melindungi batas moral dan spiritual 
secara tepat. Berdasarkan pemikiran dan aktivitas ini, kalian 
menjadi saksi bahwa tidak ada pertentangan antara  agama dan 
ilmu  pengetahuan, atau dunia ini dengan dunia yang akan da-
tang. Bahkan mereka saling mendukung satu sama lain. 
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Oleh karena itu, al-Quran menunjukkan salah satu rahasia 
perubahan kiblat, “...Dan Kami tidak menjadikan kiblat (arah  shalat) 
(sebelumnya) yang tadinya kamu mengarah, melainkan agar Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot …”

Yang menariknya al-Quran tidak berkata: “Siapa yang 
mengikuti kalian” tetapi mengatakan, “Siapa yang mengikuti 
Rasul” yang menegaskan fakta bahwa engkau (Muhammad) 
diangkat oleh Allah dan menjadi seorang pembimbing. Itulah 
sebabnya, mereka harus taat pada perintahmu dalam segala 
urusan. Sekaitan dengan ini, perubahan kiblat adalah hal yang 
sederhana saja. Apabila perintahnya lebih dari itu, maka mesti 
ditaati dan dalih yang mereka buat-buat yang berkaitan dengan-
nya merupakan tanda bahwa mereka mempraktikkan kebiasaan 
zaman penyembahan  berhala.

           Kalimat al-Quran “siapa yang membelot” yang 
arti asalnya “berbalik” merupakan petunjuk atas bentuk sikap 
yang mundur atau kemunduran.

“Dan sungguh itu terasa amat berat kecuali bagi orang-orang 
yang telah Allah beri petunjuk …”

Ya,  jiwa yang tunduk sepenuhnya pada perintah Allah tidak 
akan terwujud jika tidak ada petunjuk Ilahi. Hal ini penting 
sehingga dia tidak akan merasa berat sedikit pun dalam mel-
aksanakan perintah ini. Sebaliknya, karena berasal dari Allah, dia 
menerimanya dengan senang hati dan ikhlas.

Karena para musuh yang kejam atau sahabat-sahabat yang 
bodoh berpikir bahwa dengan perubahan kiblat,  ibadah kita 
akan sia-sia dan  pahala kita akan hilang, maka di penghujung 
ayat disebutkan, “…Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
 manusia.”

Perintah Allah dikeluarkan sebagai resep bagi sakit kita.  
Kemudian suatu hari hal ini akan berguna dan juga pada hari 
kemudian merupakan hal lain lagi. Masing-masing dari mereka 
(perintah-perintah Allah—penerj.)  menurut tempatnya adalah 
sarana terbaik untuk meraih kebahagiaan, kesejahteraan, dan 
kemajuan. Sebab itu, perubahan kiblat seharusnya tidak men-
imbulkan kegelisahan kalian akan  shalat dan  ibadah terdahulu 
juga di waktu kemudian karena semuanya benar dan tepat.[]
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AYAT 144

(144)  Sesungguhnya Kami melihat mukamu (wahai Muhammad!) 
menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkanmu 
(dalam  shalat) ke sebuah kiblat yang engkau sukai. Maka palingkan-
lah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diberi Al-Kitab (terdahulu) tahu betul bahwa kebenaran dari 
Tuhan mereka. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa-apa yang 
mereka kerjakan.

 TAFSIR

Berpalinglah ke arah Masjidil Haram 

Seperti yang disebutkan sebelumnya,  Yerusalem adalah ki-
blat kaum  Muslimin yang pertama serta sementara. Ketika  Nabi 
saw sedang menunggu perintah Allah mengenai per ubahan 
kiblat khususnya setelah beliau hijrah ke  Madinah dan terus 
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 shalat ke arah yang sama, yaitu ke arah  Yerusalem, orang-orang 
 Yahudi sering mencela kaum  Muslimin karena berkiblat ke 
arah yang sama dengan kiblat mereka dan mengatakan bahwa 
kalau tidak karena  agama  Yahudi, maka  Nabi Suci saw tidak 
akan tahu ke mana arah seharusnya dia menghadap, dengan 
petunjuk Allah. Karena ejekan kaum  Yahudi,  Nabi saw meng-
hendaki perubahan dan Allah mengabulkan. Dalam ayat di 
atas, persoalan ini disinggung ketika turun perintah mengenai 
kiblat kepada  Nabi saw yang berbunyi, “Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Palingkanlah mukamu 
ke arah Masjidil Haram .Dan di mana saja engkau berada palingkanlah 
mukamu ke arahnya. …”

Menurut banyak  hadis, kita tahu bahwa perubahan kiblat 
terjadi di  Madinah pada saat yang sangat genting ketika  Nabi 
saw sedang  shalat zhuhur. Sang pembawa  wahyu Ilahi me-
megang lengan  Muhammad saw dan membelokkannya dari 
arah  Yerusalem ke arah  Ka’bah. Pada saat yang sama, kaum 
 Muslimin dengan segera mengubah arah mereka juga. Bahkan 
terdapat kabar bahwa dalam peristiwa tersebut para wanita 
harus menukar tempat  shalat mereka dengan laki-laki. (Perlu 
diketahui juga, dalam peristiwa tersebut lokasi  Yerusalem meng-
hadap ke arah utara, sedangkan arah  Ka’bah ke arah selatan).

Perlu dicatat pula bahwa perubahan kiblat merupakan 
salah satu tanda panggilan  Nabi Islam saw yang tertulis dalam 
 kitab- kitab terdahulu. Kaum  Yahudi telah mengetahui dalam 
 kitab mereka bahwa  Nabi saw akan  shalat mengarah ke dua 
arah untuk kiblatnya.

Itulah sebabnya, dalam ayat di atas, setelah perintah tentang 
kiblat, al-Quran menambahkan, “Dan sesungguhnya orang-orang 
( Yahudi dan  Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya.”

Kata “orang-orang yang telah diberi Al-Kitab (sebelumnya)” art-
inya kaum  Yahudi—melalui kabar  kenabian dalam  kitab- kitab 
mereka (Lihat Ulangan 18:15 dan 18)—telah mengetahui bahwa 
 Nabi  Muhammad saw adalah nabi yang benar, yaitu:
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“Seorang nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-
saudaramu, sama seperti aku, akan dibangkitkan bagimu oleh 
TUHAN, Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan.” Ul-
angan 18:15

“Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara 
saudara mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh fi rman-
Ku dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada mereka 
segala yang Kuperintahkan kepadanya.” Ulangan 18:19.

Selain itu  Nabi Islam saw tidak mengikuti kebiasaan pen-
duduk setempat dahulu, dan mengesampingkan  Ka’bah yang 
merupakan pusat  berhala yang amat dicintai oleh orang-orang 
Arab. Beliau menerima arah kiblat dari sebuah minoritas yang 
terbatas, yaitu  Yerusalem. Keadaan ini merupakan bukti akan 
kebenaran misinya dan  seruan Ilahiahnya.                 

Di penghujung ayat dikatakan, “…Dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa-apa yang mereka kerjakan.”

Yaitu, alih-alih memasukkan perubahan kiblat sebagai suatu 
tanda kebenarannya, mereka malah menolaknya dan membuat 
kekacauan. Namun Allah tidaklah lengah dari perbuatan dan 
maksud mereka.[]
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AYAT 145

(145) Dan bahkan jika kamu mendatangkan semua ayat kepada orang-
orang yang diberi Al-Kitab (terdahulu), mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu, dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang 
lain. Dan apabila kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang 
ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan 
orang-orang yang zalim.

TAFSIR

Mereka Tidak Akan Pernah Puas  

Berdasarkan tafsir ayat terdahulu dapat diketahui bahwa, 
“Orang-orang Ahlul Kitab” mengetahui bahwa perubahan kiblat 
dari arah  Yerusalem ke arah Masjidil Haram merupakan bukti 
kebenaran akan keautentikan  Nabi Islam saw dan juga sebagai 
salah satu tanda kebenaran kenabiannya karena mereka meng-
etahui informasi ini dari  kitab- kitab keagamaan mereka bahwa 
Rasul Islam saw akan  shalat ke arah dua kiblat. Akan tetapi 
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kefanatikan  agama yang sia-sia belaka menghalangi mereka 
dari fakta ini.

Sejatinya, sebelum seseorang membuat keputusan atas suatu 
persoalan—dengan adanya bukti, alasan, logika, dan mukji-
zat—mungkin ia dapat memahami fakta-fakta sehingga nampak 
jelas baginya dan karena itu ia mengubah keyakinannya. Tetapi 
tatkala sebelumnya ia menegaskan posisinya, khususnya pada 
kasus orang yang bodoh dan dengki maka tak mungkin ada 
perubahan pada pikirannya.

Karena itu, al-Quran berkata dengan jelas, “Dan bahkan jika 
kamu mendatangkan semua ayat kepada orang-orang yang diberi Al-
Kitab (terdahulu), mereka tidak akan menerima kiblatmu…”

Oleh karenanya, janganlah kamu melelahkan diri kamu 
sendiri, sebab mereka tidak akan pernah tunduk patuh pada 
ke benaran mengingat  jiwa cinta kebenaran yang mereka miliki 
telah mati.

Celakanya, semua nabi Allah dihadapkan pada orang-orang 
semacam ini baik orang kaya ataupun ulama yang tersesat dan 
jahat, atau orang awam bodoh dan iri hati.

Kemudian, al-Quran berkata, “…dan kamu pun tidak akan 
mengikuti kiblat mereka…” Yaitu, ketika mereka berpikir bahwa 
dengan kata-kata dan gangguan mereka, maka kiblat kaum 
 Muslimin akan berubah kembali. Akan tetapi, harapan mereka 
tidak terwujud.  Kiblat ini permanen sifatnya dan merupakan 
kiblat abadi yang terakhir bagi segenap kaum  Muslimin. 

Sesungguhnya gaya bahasa ini merupakan salah satu cara 
mengakhiri ejekan para musuh dengan cara berdiri kokoh dan 
membuktikan bahwa gangguan yang sia-sia tersebut tidak akan 
mengubah apapun.

Kemudian al-Quran menambahkan bahwa mereka begitu 
fanatik pada ajaran mereka sehingga, “…dan sebagian dari mereka 
pun tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain.”

Kaum  Yahudi tidak akan mengikuti  Nasrani dan  Nasrani 
pun tidak akan mengikuti kiblat  Yahudi.

Kemudian, sekali lagi untuk lebih menekankan kembali, 
al-Quran memperingatkan  Nabi saw, “Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, 
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sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang 
yang zalim.”

Peringatan-peringatan yang disebutkan dalam bentuk pen-
gandaian semacam itu, yang menegur  Nabi saw sering muncul 
dalam al-Quran. Adapun maksudnya ada tiga: 

Pertama, seperti yang telah diketahui secara umum bahwa 
berkaitan dengan hukum Allah, tidak ada perbedaan di antara 
 hamba Allah. Bahkan nabi-nabi Allah dimasukkan ke dalam 
hukum-hukum tersebut. Karena itu, apabila demi suatu hujah 
 Nabi saw menyimpang dari kebenaran, maka dia akan diazab 
Allah. Kendatipun pengandaian tersebut tidak mungkin lantaran 
keimanan, kedalaman ilmu, dan  amal saleh para nabi as telah 
sama-sama diketahui. (Dan seperti yang disebutkan sebelumnya, 
dalil pengandaian tidak mesti membuktikan kebenaran fakta)

Kedua, dengan mempertimbangkan kenyataan di atas, maka 
orang-orang lainnya akan memikirkan diri mereka sendiri 
dan mengetahui bahwa ketika  Nabi saw diperingatkan maka 
bagaimanakah mereka seharusnya berhati-hati atas tanggung 
jawab dan tugas mereka. Mereka dilarang mengikuti hawa 
nafsu musuh yang menyesatkan atau memperhatikan perbuatan 
mereka.

Tujuan ketiga, menjelaskan bahwa  Nabi saw juga tidak memi-
liki hak istimewa untuk mengubah apapun yang Allah perintah-
kan. Sehingga siapapun dapat bertentangan atau bergandengan 
tangan dengannya. Karena beliau juga seorang  hamba dan taat 
pada perintah-Nya.[]Pust
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AYAT 146-147

(146) Orang-orang yang telah Kami beri Al-Kitab (terdahulu) men-
genalnya ( Nabi) seperti mereka mengenal anak-anak mereka, tetapi 
sekelompok di antara mereka benar-benar menyembunyikan kebenaran 
padahal mereka mengetahui(nya). (147) Kebenaran itu adalah dari 
Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu.

TAFSIR

Menyusul pembahasan terdahulu menyangkut kedegilan 
sekelompok  Ahlulkitab, ayat pertama di atas mengatakan, 
“Orang-orang yang telah Kami beri Al-Kitab (terdahulu) mengenalnya 
( Nabi) seperti mereka mengenal anak-anak mereka...” 

Mereka telah mengenal nama dan karakter-karakter khu-
susnya dalam  kitab- kitab  agama mereka. “…tetapi sekelompok 
di antara mereka benar-benar menyembunyikan kebenaran padahal 
mereka mengetahui(nya).”

Tentu saja, sebagian dari mereka masuk Islam setelah meli-
hat ayat-ayat yang jelas menyangkut  Nabi yang dijanjikan saw. 
Dikutip dari Abdullah bin Salam yang sebelumnya merupakan 
salah seorang cerdik pandai  Yahudi yang akhirnya memeluk 
Islam, ia mengatakan bahwa sejak dulu, ia lebih mengenal  Nabi 
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Islam daripada anaknya,1 dan para cerdik pandai lainnya pun 
mengenal  Nabi Islam dengan baik juga.

Ayat ini mengungkapkan fakta penting dan menunjukkan 
bahwa kitabullah sebelumnya terdiri dari ilustrasi yang sangat 
jelas dan hidup sekaitan dengan karakteristik fi sik dan spiritual 
 Nabi Islam saw. Ilustrasi tersebut begitu jelas sehingga siapa saja 
yang mengetahui  kitab- kitab tersebut dapat menggambar kan 
beliau dengan jelas dalam mindanya.

Bisakah seseorang membayangkan bahwa nama dan desk-
ripsi apapun mengenai karkteristik-karakteristik  Nabi Islam 
saw tidak dapat ditemukan dalam Taurat dan Injil? Tentu tidak. 
Sebab, seperti yang disebutkan dalam ayat di atas,  Nabi Islam 
saw disebutkan secara terbuka dan sangat jelas di hadapan mata 
mereka dengan gelar-gelarnya yang disebutkan dalam  kitab-
 kitab  Ahlulkitab. Apabila pernyataan ini salah, tidak mungkin-
kah para cerdik pandai  Ahlulkitab akan bangkit melawannya? 
Tidak akankah mereka menyampaikan  kitab- kitab mereka 
kepadanya dan memaksanya membuktikan klaimnya menurut 
 kitab- kitab mereka? Mungkinkah seorang dari sarjana mereka 
menyambut  seruan  Nabi Islam saw tanpa sebab yang memadai? 

Jadi, ayat-ayat dalam al-Quran semacam itu dengan sendi-
rinya merupakan bukti nyata atas kebenaran  kenabian  Nabi 
Islam saw.

Kemudian, untuk menekankan pernyataan-pernyataan 
sebelumnya mengenai perubahan kiblat atau aturan Islam se-
cara umum, frase berikutnya mengatakan, “Kebenaran itu dari 
Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu.”

Pemberitahuan kepada  Nabi saw bahwa dia, sesungguhnya, 
utusan Allah bergema ke sebagian orang sebagai sebuah hiburan 
untuk  Nabi saw sendiri sehingga ia tidak akan pernah ragu ke-
tika para musuh mencibir dan mengejeknya baik yang berkenaan 
dengan kiblat ataupun dengan masalah-masalah lainnya. Bahkan 
apabila mereka bersatu padu melawan beliau. Seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, segala tantangan atau ancaman yang 

1. Al-Manâr, jilid 2 dan al-Tafsir al-Kabir, Fakhrurrazi, jilid 1, h.128.
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ditujukan pada  Nabi saw selalu memiliki makna yang bervariasi, 
bukanlah untuk  Nabi saw, melainkan untuk umatnya. Beliau 
tidak pernah ragu pada  wahyu Ilahi karena  wahyu, baginya, 
berada pada tahapan “keyakinan pandangan.”[]
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AYAT 148

(148) Setiap orang memiliki arah tempat ia berpaling, maka berlomba-
lombalah kamu ke arah kebaikan. Di mana saja kamu mungkin berada, 
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (kepada-Nya). Sesung-
guhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

TAFSIR

Setiap Agama Memiliki Sebuah  Kiblat

Sesungguhnya, ayat ini merupakan jawaban kepada kaum 
 Yahudi yang membuat kekisruhan atas peristiwa perubahan 
kiblat, “Setiap orang memiliki  arah tempat ia berpaling.”

Terdapat arah kiblat yang berbeda-beda selama sejarah para 
nabi. Perubahan arah kiblat bukanlah hal yang aneh karena hal 
ini tidak seperti prinsip-prinsip  agama yang permanen, bukan 
pula perkara Ilahiah yang tidak mungkin diganggu gugat. Ka-
rena itu, janganlah membesar-besarkan permasalahan kiblat.

“…maka berlomba-lombalah kamu ke arah kebaikan…”

Daripada menghabiskan waktu kalian membicarakan 
persoalan yang sepele ini, sebaiknya kalian mengutamakan 
 amal- amal baik dan niat yang ikhlas yang merupakan ladang 
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luas dan menjadi tempat bagi kalian untuk berlomba-lomba. 
Karena kriteria nilai eksistensi kalian adalah  amal- amal yang 
saleh dan ikhlas.

Makna ini sama dengan pernyataan dalam ayat 177 pada 
surah yang sedang dibahas ini, “Bukanlah menghadapkan wajahmu 
ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu adalah kebaktian orang yang beriman kepada Allah, hari 
kemudian, para malaikat,  kitab, dan para rasul,…” Bila ingin menguji 
Islam dan kaum  Muslimin, maka kalian dapat memanfaatkan 
kriteria ini untuk menganalisis, bukan masalah perubahan kiblat. 

Kemudian, sebagai peringatan kepada para pengingkar 
dan pendorong orang-orang saleh, al-Quran mengatakan, “…
Di mana pun kamu berada, Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(kepada-Nya)”, di  pengadilan agung di  akhirat yang merupakan 
tahap akhir dari pemberian  pahala dan  azab.

Orang-orang yang sibuk beramal saleh dan orang-orang 
yang hanya berbuat kerusakan dan menghabiskan waktunya 
untuk merusak  amal orang lain tidak akan diperlakukan den-
gan sama dan pasti dimintai pertanggungjawaban atau diberi 
balasan.

Pernyataan ini mungkin mengejutkan beberapa orang, 
bagaimana mungkin Allah mengumpulkan partikel-partikel 
debu  manusia yang berserakan di mana pun mereka berada dan 
menghidupkan mereka kembali, maka al-Quran segera men-
gatakan, “…Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Sungguh, eksistensi pernyataan ini di penghujung ayat di 
atas merupakan keterangan bagi pernyataan sebelumnya, “Di 
mana pun kamu berada, Allah akan mengumpulkan kamu sekalian.”

PENJELASAN

Hari Berkumpulnya Para Pengikut Setia Imam Mahdi as

Menurut sejumlah  hadis yang diriwayatkan dari  Ahlulbait 
as yang disebutkan dalam literatur Islam, kalimat, “Di mana 
pun kamu berada, Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (kepada-
Nya)”  dimaksudkan kepada para pengikut setia Imam Mahdi 
as, Imam  ke-12.
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Dikutip dalam Raudhat al-Kâfî dari Imam Muhammad al-
Baqir as yang setelah menyampaikan kalimat ini, ia berkata, 
“Makna ayat tersebut adalah para pengikut setia Imam al-Qaim 
as yang terdiri dari 313 orang laki-laki. Demi Allah, mereka 
merupakan objek dari kata ummat al-ma’dudah (umat yang dija-
njikan). Demi Allah, mereka semua akan berkumpul pada saat 
yang sama laksana pecahan awan-awan musim gugur yang 
ditiup angin hingga menjadi awan gemawan.”1 

Juga diriwayatkan dari  Ali bin Musa ar-Ridha, Imam ke-8, 
yang berkata, “Demi Allah, ketika al-Mahdi as muncul, Allah 
akan mengumpulkan para pengikut kami dari seluruh kota 
kepadanya.”2 

Tak syak lagi, tafsir ini merupakan salah satu makna lahir 
ayat tersebut.  Berdasarkan  hadis- hadis Islam, kita tahu bahwa 
terdapat lapisan-lapisan di atas lapisan-lapisan menyangkut 
ayat-ayat al-Quran. Salah satu dari makna-makna tersebut ada-
lah makna yang jelas, universal dan umum, dan yang lainnya 
mengandung makna benar-benar tersembunyi dan tidak ada 
seorangpun yang mengetahuinya kecuali  Nabi saw dan para 
imam suci as.  Merekalah orang-orang yang Allah ridhai. 

Dengan kata lain,  hadis- hadis ini juga mengacu pada makna 
bahwa Sang Pencipta, Yang mengumpulkan partikel-partikel 
debu  manusia yang bertebaran dari berbagai tempat di dunia,  
dapat mengumpulkan pengikut al-Mahdi dalam waktu sehari 
dan dalam waktu yang sama dapat meletupkan revolusi demi 
mencapai pemerintahan yang baik dengan mudah dan men-
gakhiri tirani serta kezaliman, serta menegakkan  keadilan Ilahi 
di antara  manusia di dunia.[]

1. Raudhat al-Kâfî, jilid 8, h.313,  hadis ke- 478.

2. Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.231. 
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AYAT 149-150

(149) Dan dari mana saja kamu datang, maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram. Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. (150) Dan dari mana saja kamu berang-
kat, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram; dan di mana 
pun kamu berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, sehingga 
orang-orang tidak akan berselisih atasmu, kecuali orang-orang yang 
zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut pada mereka tapi 
takutlah kepada-Ku; dan agar Kusempurnakan  nikmat-Ku atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk (dengan benar).

TAFSIR

Dalam ayat sebelumnya dibahas arah Masjidil Haram, yaitu 
 Madinah, kota yang saat itu dihuni oleh mayoritas kaum  Mus-
limin. Tetapi, di awal ayat-ayat di atas maknanya lebih umum 
serta dikatakan bahwa darimana pun kamu datang dan beper-
gian,  maka palingkanlah wajahmu ke arah  Ka’bah dalam  shalat.
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“Dan dari mana saja kamu datang, maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram.”

         Di bawah ini terdapat hal-hal dan pesan yang 
dapat dicatat: 

1. Dalam banyak ayat al-Quran, persoalan kiblat dan sesuatu 
yang mengarah kepadanya diulang-ulang dan ditekankan. 
Pengulangan ini layak adanya. Melalui masing-masing ayat ini, 
selain dalil mengenai kiblat, sebuah poin baru diungkapkan. 
Dalam ayat 144 surah ini, setelah memerintahkan  Nabi saw dan 
kaum  Muslimin untuk memalingkan wajah mereka ke arah kib-
lat, Masjidil Haram, al-Quran berkata, “ …dan orang-orang yang 
telah diberi Al-Kitab (terdahulu)  mengetahui betul bahwa kebenaran 
dari Tuhan mereka,” karena mereka telah mem pelajarinya dalam 
 kitab- kitab  agama mereka bahwa  Nabi Islam akan  shalat ke 
dua arah, maka, “ …Kami akan memalingkan kamu (dalam  shalat) 
ke sebuah kiblat yang kamu senangi,” untuk me menuhi nubuwah 
yang dianugrahkan pada  Ahlulkitab” yang tercantum dalam 
Kitab mereka, yang mereka harapkan.

Di tempat ini persoalan tersebut ditekankan kembali, seperti 
“…Sesungguhnya, inilah kebenaran dari Tuhanmu …”

          Dalam ayat berikutnya, terdapat argumen lain 
yang disebutkan untuk menerangkan pengulangan yang akan 
diacu pada bagian berikutnya.

2. Setiap kali tampil bahasan baru, maka pembahasan itu 
mesti diulang-ulang agar segar kembali dan tertanam dalam 
benak dan hati  manusia.  Dikabarkan dalam sebuah  hadis bahwa 
kata pertama dalam azan (yaitu Allahu Akbar) diulangi empat 
kali agar  manusia siap dan dapat menerima, tetapi lafaz-lafaz 
selanjutnya hanya diulangi dua kali karena perhatian  manusia 
telah tertancap pada  seruan azan. 

 Allah memberi peringatan kepada orang-orang yang tidak 
menaati perintah-Nya, “Dan Allah tidak lengah atas apa yang kamu 
lakukan.”

Dalam ayat ke dua di atas,  setelah perintah memalingkan 
wajah ke arah Masjidil Haram, Allah berfi rman, “… agar orang-
orang tidak berselisih atasmu …”
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,  Ahlulkitab 
mengetahui bahwa  Nabi Islam saw akan  shalat ke arah dua 
kiblat, maka bila kenyataannya tidak seperti itu, mereka akan 
mempertanyakan atau menolak, karena  Nabi saw tidak memen-
uhi kualitas yang disebutkan dalam  kitab- kitab samawi yang 
terdahulu, atau mereka akan mencibir atau merendahkan kaum 
 Muslimin dan menuduhnya, karena mereka tidak memiliki kib-
lat sendiri, sebagai para pengikut kiblat. Tentu saja, penolakan ini 
tidak hanya dari sudut pandang kaum  Yahudi saja karena para 
penyembah  berhala pun mendukung mereka dengan cemoohan-
nya, “Mengapa Muhammad tidak meng hormati  Ka’bah, Rumah 
Suci yang dibangun oleh Ibrahim dan  Ismail as, yang hanya 
dikhususkan untuk menyembah Allah dan tetap menghadap ke 
pusat  agama  Yahudi ?” Orang-orang  Yahudi pun sibuk menolak 
perubahan kiblat. Mereka berkata bahwa  Nabi saw tidak tegas 
dalam mengambil keputusan.

Bagaimanapun, ayat ini, dengan penekanan dan peng-
ulangan, menyiapkan kaum  Muslimin untuk bersabar dan re-
septif. Ayat ini mengatakan kepada mereka bahwa orang-orang 
yang menerima bukti dan penjelasan logis tidak menolakmu, 
tetapi orang-orang yang beramal buruk dan menyembunyikan 
kebenaran secara zalim tidak akan berhenti mencari dalih. “ … 
sehingga  orang-orang tidak akan berselisih atasmu, kecuali orang-
orang zalim di antara mereka. …”

Oleh karena itu, kamu seharusnya tidak mengindahkan 
mereka dan tidak takut kepada mereka. Hendaklah takut hanya 
kepada Allah.

“… janganlah takut pada mereka, tapi takutlah kepada-Ku …”

Hal lain yang layak diketahui di sini adalah keberadaan 
kiblat sebagai simbol  tauhid.  Kiblat, arah  shalat, merupakan 
lambang kaum  Muslimin. Dalam Nahj al- Balâghah, khutbah ke-
173, kiblat dimaksudkan sebagai “sebuah tanda yang jelas atau 
sebuah bendera yang khusus.” Para penyembah  berhala dan 
penyembah bintang menghadap ke arah  berhala atau bintang 
dan bulan ketika beribadah. Islam tidak memerintahkan kaum 
 Muslimin untuk menghadap ke arah sesat tersebut, Islam mem-
perkenalkan  Ka’bah sebagai kiblat kaum  Muslimin. Oleh karena 
itu, berpaling ke Masjidil Haram dianggap sebagai tanda zikir 
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kepada Allah. Beberapa  hadis mengungkapkan bahwa  Nabi 
Islam saw biasa duduk ke arah kiblat. Bahkan kita dinasihatkan 
oleh  Ahlulbait as untuk berbaring, tidur, dan duduk menghadap 
ke arah tersebut. Amalan ini diperhitungkan sebagai bentuk 
 ibadah. Terdapat aturan wajib yang khusus untuk menghadap 
kiblat tatkala melakukan amalan ritual khusus. Misalnya, meny-
embelih binatang yang digunakan untuk makanan, penguburan 
mayat seorang Muslim di kuburan, dan mendirikan  shalat wajib 
harus dilakukan ke arah kiblat. Termasuk yang diharamkan 
adalah buang  air sembari menghadap atau membelakangi ke 
arah kiblat.

Selain dari yang telah disebutkan di atas, kiblat juga sebagai 
tanda dan fakta persatuan umat Islam. Bila kita melihat dari atas 
permukaan  bumi ke arah umat Islam dunia, maka kita akan 
melihat bahwa mereka berpaling ke arah kiblat sedikitnya lima 
kali sehari dengan peraturan dan urutan khusus. Sepanjang se-
jarah,  Ka’bah menjadi titik pusat gerakan dan revolusi Ilahiah, 
termasuk revolusi  Ibrahim as,  Nabi  Muhammad saw, hingga 
Imam Husain as; dan di masa yang akan datang, Imam Mahdi 
(semoga Allah menyegerakan kemunculannya)  akan memulai 
gerakan mulianya di situs  Ka’bah. Oleh karena itu, kami me-
nyimpulkan: 

1.  Ka’bah adalah kiblatnya umat Islam;  mereka diperintahkan 
berpaling kepadanya tatkala  shalat di mana pun mereka 
berada. 

“Dan darimana saja kamu datang, maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram. Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah  sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan.”

2. Kaum  Muslimin harus menjauhi sesuatu yang akan membuat 
para musuhnya mencari dalih. 

“… Sehingga orang-orang tidak akan berselisih atasnya….”

3. Kebebasan adalah sebuah “nilai” sedangkan mentolerir pujian 
yang berlebihan adalah suatu kehinaan.  

4. Perubahan arah kiblat merupakan pemenuhan kondisi dan 
kualitas yang Allah janjikan dalam  kitab- kitab samawi ter-
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dahulu. 

5. Perubahan arah kiblat merupakan suatu faktor untuk meng-
hilangkan penolakan sia-sia dan dalih-dalih  Ahlulkitab, kaum 
musyrik, dan kaum munafi k.

6. Tidaklah benar diam saja tatkala muncul kezaliman.

“ …Kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. …”

7. Musuh-musuh asing bukanlah musuh besar bagi kaum  Mus-
limin, sedangkan  dosa dan tidak adanya ketakwaan kepada 
Allah  justru merupakan bahaya nyata.

8. Menetapkan arah kiblat yang mandiri bagi kaum  Muslimin 
adalah untuk menyiapkan lengkapnya  nikmat Allah  atas 
mereka. “ … dan agar Kusempurnakan  nikmat-Ku atasmu dan 
supaya kamu mendapat petunjuk (dengan benar).”

9. Menentukan kiblat yang mandiri bagi shalatnya kaum  Mus-
limin ke Masjidil Haram merupakan suatu proses untuk 
membimbing  orang-orang beriman.[]
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AYAT 151-152

(151) Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 
di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan hikmah, 
serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (152) 
Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku akan ingat ke-
padamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah mengingkari-Ku.

TAFSIR

Pokok bahasan ayat pertama adalah tentang  kerasulan  Nabi 
Islam saw yang merupakan  pengabulan permohonan  Ibrahim 
as yang berkata, “Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang 
Rasul dari mereka sendiri yang akan membacakan fi rman-Mu kepada 
mereka …”  (QS al-Baqarah [2]:129). Selain itu,  Nabi Islam saw 
juga berkata, “Aku adalah (buahnya) pengabulan permohonan 
ayahku,  Ibrahim as.”1

1. Al-’Amali, h.379, karya Syaikh Thusi.   
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Oleh karena itu, Allah telah mengutus seorang nabi di antara 
mereka sendiri yang mengetahui tuntutan, keperluan, dan ke-
inginan mereka. Dia biasa berkomunikasi bersama mereka den-
gan bahasa mereka sendiri dan tinggal di tengah-tengah mereka. 

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 
di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Hikmah, 
serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”

Melalui ayat kedua, Allah meninggikan kedudukan  manusia 
dengan mengatakan bahwa Dia dan kita ingat satu sama lain. 

“Karena itu, ingatlah  kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat kep-
adamu …”

Tingkat, standar  pengetahuan dan pemahaman  manusia 
berbeda-beda, karena itu Allah berfi rman kepada sekelompok 
 hamba, “Ingatlah karunia Allah padamu,” (QS Ali Imran [3]:103), 
sementara kepada kelompok  hamba lainnya Dia berfi rman, “ 
…ingatlah Aku …” seperti yang dinyatakan dalam ayat yang 
sedang dibahas ini. Ingat (zikir—penerj.) kepada Allah meru-
pakan prasyarat bersyukur kepada-Nya, karena itu ia (zikir—
penerj.) mendahului kata syukur. Hal ini merupakan ilustrasi 
kemuliaan Allah atas  manusia sebagai refl eksi kasih sayang-Nya 
kepada  hamba-Nya. Di satu sisi,  terdapat  manusia dengan 
kebodohan, kemiskinan, kematian, dan kelemahannya, sedang 
di sisi lainnya terdapat Allah Yang Maha Mengetahui, Maha 
Mencukupi, Abadi, dan Mahakuasa yang meng inginkannya 
untuk mengingat Dia sebagai upaya menunjukkan syukurnya 
atas karunia kiblat dan utusan Islam saw yang besar dan Dia 
berjanji akan mengingatnya juga. Zikir ini juga karunia Allah 
yang dicurahkan kepada  hamba- hamba-Nya. Tentu, apabila 
seseorang dalam kehidupannya mengabaikan Allah maka Dia 
pun akan mengabaikannya juga. 

“…dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah mengingkari-Ku.”

PENJELASAN

Di sini, perhatian Anda ditunjukan pada gambaran dan 
pesan yang bersumber dari ayat-ayat di atas: 
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1.  Penyampaian  wahyu Ilahi, penyucian  jiwa, instruksi al-Kitab 
dan kebijaksanaan, serta mengajar  manusia apa-apa yang 
mereka tidak ketahui adalah termasuk tugas-tugas para nabi.

2.  Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang berasal 
dari orang-orang mereka sendiri, sebab ia mengetahui per-
masalahan yang ada dan berbicara dengan bahasa yang sama.

       “ …Seorang Rasul di antara kamu yang membacakan ayat Kami 
kepadamu…”

3. Umat  manusia tidak mampu menyelesaikan masalah keilmuan 
oleh mereka sendiri.  Oleh karena itu, Dia tidak mengatakan 
mâ lâ ta’lamûn (Dia mengajarmu) apa-apa yang kamu tidak 
ketahui, tetapi Dia mengatakan: malâm takûnû ta’lamûn (“Dia 
mengajar kamu) apa yang belum kamu ketahui”  untuk meng-
ingatkan kita bahwa apabila para nabi as tidak ada, maka 
 manusia tidak akan pernah menemukan jawaban atas sekian 
banyak masalah. Misalnya, dia tidak akan mengetahui akan 
seperti apakah masa depannya (dunia yang akan datang), 
atau dia tidak akan mengetahui jalan yang mengandung 
kebahagian dan keselamatan. 

4. Para nabi tidak hanya sebagai guru dan pemimpin tata susila 
dan keagamaan saja, tetapi juga sebagai instruktur keilmuan.  
Tanpa kepemimpinan mereka dalam bidang keilmuan, maka 
ilmu  manusia tidak akan berkembang dalam segala hal.

“…dan mengajar kamu apa-apa yang kamu belum ketahui.”

5. Mengingat Allah bukan hanya penyebab turunnya rahmat 
Allah saja, tetapi penyebab ketenangan dan  kedamaian hati. 
Ayat 28 surah ar-Ra’d [13] mengatakan, “Sesungguhnya!  Den-
gan mengingat Allah hati menjadi tenang.”

6. Mendirikan  shalat adalah jalan terbaik mengingat Allah, 
seperti yang disebutkan dalam  surah Thâhâ [20]:14, Allah 
sendiri berfi rman, “Teruslah  shalat untuk mengingat-Ku…”[]
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AYAT 153

(153) Wahai orang-orang yang beriman!  Minta tolonglah (kepada 
Allah) melalui kesabaran dan  shalat, sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang sabar (pada saat kesusahan).

TAFSIR

Kata yâ ayyuhalladzîna âmanû (wahai orang-orang yang beri-
man!) ditujukan pada semua  manusia yang memiliki keimanan, 
terutama Hadhrat Amirul Mukminin as dan para imam lain-
nya. Makna ini diungkapkan dalam banyak  riwayat. Misalnya, 
dikutip dari Ibn Abbas dari  Nabi saw  yang bersabda, “Tidak 
ada  wahyu yang berbunyi, ‘Wahai orang-orang yang beriman’, 
diturunkan melainkan Ali ada di puncak dan pe mimpinnya.”1 

Selain itu, terdapat  riwayat dari Akramah yang me-
riwayatkan dari Ibn Abbas yang mengatakan, “Allah tidak 
menurunkan ayat dalam al-Quran yang berbunyi ‘Wahai orang-
orang yang beriman’ melainkan Ali bin Abi Thalib as sebagai 
pemimpin dan kepalanya.”2 

Tentu saja, semakin lengkap dan semakin tinggi derajat kei-
manan maka isi ayat tentang itu semakin lengkap dan semakin 
jelas dan nyata. 

1. Tafsir Furat al-Kufi , h.49,  hadis ke-7.

2. Al-Burhân fî  Tafsir al- Qur’ân, jilid 1, h.167.
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(Frase ini juga sudah dibahas dengan lebih komprehensif 
ketika menafsirkan surah al-Baqarah [2]:104 pada halaman 
…..dalam jilid ini).

Kata wasta’înû  (“ minta tolonglah kepada Allah”) merupakan 
kalimat perintah berisi bimbingan karena pada setiap waktu 
dan setiap urusan makhluk hidup perlu bantuan dari Allah, 
apakah yang berada dalam kehendak bebasnya (free will), karena 
dia tidak merdeka secara mutlak, kendati ia diciptakan dengan 
kehendak bebas; ataupun yang berada di luar kehendaknya. 
Manusia benar-benar perlu bantuan  Allah SWT dan harus 
memohon segala sesuatu dan meminta tolong kepada Allah 
dengan terus menerus.

Seorang  manusia dapat dinilai secara sangat alami dan layak 
karena karunia-karunia khusus dari Allah. Bila ayat ini dimak-
sudkan kepada futuh (penaklukan)  Makkah maka sesuai juga; 
bila ayat ini dimaksudkan untuk menyebutkan bahwa  manusia 
harus membuktikan kebaikan atau nilai mereka atas kebenaran 
Islam dengan cara menanggung cobaan yang terkeras dengan 
 shalat yang konstan kepada Allah, maka itu benar juga adanya. 
Pasalnya,  shalat menuntut sang individu mengenal Allah Yang 
Mahabesar lagi Maha Penyayang, karena hanya Dialah yang 
dapat mengabulkan  doa orang-orang yang tulus.  

 Keimanan yang benar bukanlah kata-kata kosong belaka, ia 
mesti mengungkapkan atau memanifestasikan dirinya sendiri 
melalui kesabaran atau ketabahan atas segala hal yang menimpa 
seorang individu dalam rangka membuktikan keimanan kepada 
Allah,  dan pertolongan dari Allah harus dipanjatkan dengan 
cara  shalat atau permohonan.

Pertolongan Allah datang dengan syarat. Syarat ini terdiri 
dari dua hal berikut:

Pertama, bersabar atas kesulitan dunia dan tabah dalam 
menghadapi peristiwa getir. Dan juga bersabar ketika mentolerir 
kesulitan dalam beribadah kepada-Nya, dan menggali ilmu serta 
akhlak yang baik, bersabar dalam menanggulangi hawa nafsu 
dan kesenangan berbuat  dosa yang sesaat dan rendah. Kesulitan 
yang menggetirkan, berlangsung sebentar saja, akhirnya mem-
buahkan hasil yang manis lagi berlangsung lama.  Berkaitan 
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dengan gelar orang mukmin sejati, Amirul Mukminin  Ali as 
berkata: “Kesabaran yang sesaat menghasilkan  kedamaian yang 
panjang bagi mereka.”3

Istilah shabr (“kesabaran”) dalam ayat ini ditafsirkan ke 
dalam “puasa” dan “perang suci.”

Kedua, “ shalat” yang merupakan sarana untuk meng hadap 
dan mendekati Allah. Dengan  shalat, kita dapat meminta perto-
longan dan bantuan kepada sumber rahmat dan karunia. 

Beberapa ahli tafsir berkata bahwa yang dimaksud dengan 
kata  shalat adalah “permohonan” yang penjelasannya membu-
tuhkan bab tersendiri.

Beberapa ahli tafsir lainnya, berdasarkan beberapa  hadis, 
menafsirkan “ shalat wajib”  dan “ shalat sunat”.  Misalnya,  ri-
wayat yang terdapat dalam tafsir Iyyasyi  dari Fudhail dari Imam 
al-Baqir as, beliau berkata, “Wahai Fudhail, sampaikanlah salam 
kami kepada para pengikut kami yang engkau kunjungi dan 
katakanlah kepada mereka bahwasanya aku berkata, aku tidak 
apat menolongmu (menjauhkanmu) dari  azab Allah kecuali 
dengan ketakwaan. Karena itu, mereka mesti me ngendalikan 
lidah mereka dan berhati-hati dengan tangan mereka. Mereka 
mesti memperhatikan kesabaran dan  shalat. Sesungguhnya Al-
lah bersama orang-orang sabar.”4

Bagian pertama dari ayat tersebut juga terdapat dalam ayat 
ke-45, penjelasannya dapat dilihat dalam halaman …. dan …..

Makna objektif dari kata “Allah bersama orang-orang yang 
sabar” adalah pertolongan, bantuan, bimbingan, kesuksesan, 
kebaikan, perlindungan dari kesulitan, kesempurnaan niat, juga 
karunia-karunia-Nya yang lain dicurahkan-Nya kepada orang-
orang yang sabar. 

Hal terpenting dari karunia-karunia yang disebutkan di 
atas, adanya  pahala Allah yang dikhususkan bagi  orang-orang 
beriman yang sabar kelak di  akhirat, “Sesungguhnya hanya orang-
orang yang bersabarlah yang dicukupkan  pahala mereka tanpa batas!” 
(QS. az-Zumar [39]:13)[]

3.   Bihâr al-Anwâr, jilid 68, h.113,  hadis ke-48

4.  Ibid., jilid 82, h.232
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AYAT 154

(154) Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah: “mereka mati”. Bahkan mereka hidup, tetapi 
kamu tidak menyadari(nya).

TAFSIR

Frase dalam al-Quran yang berbunyi ‘Orang-orang yang gugur 
di jalan Allah’ mengacu pada orang-orang yang gugur (yaitu sya-
hid) di medan perang yang dipimpin oleh  Nabi saw atau para 
imam as atau salah seorang dari wakil-wakil khusus mereka, juga 
siapa saja yang syahid di jalan Islam dan syi’ar   agama Allah. 
Isi ayat tersebut bukan hanya diperuntukkan bagi semua orang 
yang gugur di jalan Allah seperti para imam maksum as, duta-
duta mereka, para ulama, dan  orang-orang beriman, walaupun 
asbâb an-nuzûl ayat ini menyangkut para syahid perang Badr, 
tetapi juga diperuntukkan bagi orang-orang selain mereka.

“ Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah: ‘mereka mati’…”

Fenomena  kesyahidan digambarkan dengan lebih jelas 
dalam surah Ali Imran [3]: 169-170 yang memberikan informasi 
lebih lanjut mengenai kebenaran bahwa orang-orang yang ber-
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serah diri atau mengorbankan dirinya di jalan Allah (yaitu sya-
hid) adalah hidup dan mendapatkan  rezeki dari Tuhan mereka. 

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; bahkan mereka hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat  rezeki; Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia 
Allah yang diberikan-Nya kepada mereka.”

Kata syahid yang digunakan dalam banyak peristiwa dalam 
al-Quran mengacu kepada keadaan yang menggembirakan.

Karena itu, tahap kehidupan ini, yaitu kehidupan persis 
setelah kematian, alam barzah, tidak diperuntukkan bagi para 
syahid saja walaupun ayat tersebut berkenaan dengan mereka 
tetapi mencakup semua orang. Karena menyatakan sesuatu, 
tidak berarti bahwa hal-hal yang tidak dinyatakan tapi dapat 
diterapkan, tidak tercakup di dalamnya. Umpamanya, ketika 
kita mengatakan ‘laki-laki ini adil’, hal ini bukan berarti bahwa 
 keadilan milik dia saja dan tidak ada orang lainnya. Padahal 
mungkin terdapat ribuan orang yang adil.  

Dengan demikian, ayat ini menunjukkan kehidupan se-
mentara ( barzakh—penerj.) bagi para syahid.  Kehidupan ini, 
alam barzah, menurut sekian banyak ayat al-Quran dan  hadis 
disiapkan bagi semua orang beriman dan orang  kafi r dengan 
perbedaan tertentu. Jiwa seorang yang beriman setelah mening-
galkan badan fi siknya akan berdiam dalam sebuah badan yang 
mirip dengan badan fi siknya (badan barzakhi) dan akan diberi 
 rezeki di alam itu  hingga kiamat tiba; sedangkan  jiwa seorang 
yang  kafi r pada saat di alam penantian ini akan tersiksa, seperti 
yang dinyatakan dalam al-Quran, “Hingga ketika kematian datang 
kepada salah satu dari mereka, dia berkata: ‘Ya Tuhanku! kembalikanlah 
aku (pada kehidupan), sehingga aku dapat beramal saleh terhadap apa-
apa yang aku telah tinggalkan.’ Tentu keadaannya tidak demikian! Itu 
hanya perkataan dia belaka. Di hadapan mereka ada dinding hingga 
Hari mereka dibangkitkan.” (QS al- Mu’minûn [23]:99-100).

Diriwayatkan dari Yunus bin Dzibyan yang berkata bahwa 
ia sedang duduk bersama Imam ash-Shadiq as ketika dia menje-
laskan tentang  jiwa orang yang beriman. Beliau berkata, “Wahai 
Yunus! Ketika Allah mengambil  jiwa seorang yang beriman, Dia 
menyimpan jiwanya dalam sebuah bentuk seperti badannya di 
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dunia ini. Oleh karena itu, mereka makan dan minum. Ketika 
seseorang datang dia mengenal mereka dengan bentuk yang 
sama dengan bentuk mereka di dunia.”1    

Juga, Abu Bashir meriwayatkan perkataan dari Imam 
ash-Shadiq as menyangkut  jiwa orang-orang yang beriman, 
“(Mereka akan berada) di surga dengan ciri-ciri yang sama 
dengan badan (duniawi) sehingga apabila engkau melihatnya 
(salah seorang dari mereka) tentu engkau akan mengenalnya 
dan mengatakan siapa dia.”2 

Selanjutnya al-Quran mengatakan, “ … Bahkan, (mereka) 
hidup.”

 Kehidupan dibagi ke dalam empat bentuk: kehidupan 
tumbuhan (nabati), kehidupan binatang (hewani), kehidupan 
 manusia (insani), dan kehidupan iman (imani).

 Kehidupan tumbuhan adalah daya pertumbuhan yang 
umum di tengah-tengah tanaman dan binatang termasuk juga 
umat  manusia.  Kematian jenis kehidupan ini akan tiba apabila 
dayanya sudah terhenti.

 Kehidupan binatang adalah daya yang mewujudkan per-
asaan dan gerakan sadar. Secara umum  manusia dan binatang 
mengalami kehidupan ini.  Kehidupan ini pun berakhir apabila 
dayanya terhenti.

 Kehidupan  manusia adalah kemampuan daya pikir umum 
yang menjadikan  manusia berbeda dengan binatang. Fenomena 
ini muncul karena  jiwa abstrak dan rasional yang mengatur 
badan ini.  Kematian kehidupan ini membuat terganggunya 
pengaturan ini dan memutuskan hubungannya dengan badan 
tetapi tidak ada lagi kerusakan padanya dan ia (kehidupan 
 manusia) akan kembali lagi pada badan ketika hari kebangki-
tan tiba. Oleh karena itu, alam penantian ini bukan hanya bagi 
para syahid atau  Muslimin, tetapi juga bagi  jiwa setiap makhluk 
yang sadar. 

 Kehidupan iman adalah  kedamaian pikiran, keyakinan 
diri, dan kemurnian hati; kesemuanya itu akan terwujud dalam 
orang yang beriman melalui keimanan dan makrifat kepada Al-

1.  Majma’ al-Bayân, jilid 1, h.236.

2.  Ibid.
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lah. Dalam keadaan inilah, dia dapat hidup dengan damai dan 
bahagia sebab segala kerepotan, kesukaran, dan kesengsaraan 
dunia ini tidak menyebabkan ketakutan, kekhawatiran atau 
kelabilan baginya. Kondisi seperti ini hasil dari kebergantun-
gan dan keimanannya kepada Allah, Yang hanya memberikan 
kebaikan saja.       

 Kehidupan ini sama dengan “kehidupan yang baik”, seperti 
yang difi rmankan oleh Allah, “Barangsiapa yang mengerjakan 
 amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
 pahala yang lebih baik dari apa-apa yang telah mereka kerjakan.” (QS 
an-Nahl [16]:97). Selain itu al-Quran berkata,  “Hai orang-orang 
yang beriman, penuhilah  seruan Allah dan  seruan Rasul apabila dia 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu; 
…” (QS al-Anfâl [8]:24)

Konon, ungkapan-ungkapan dalam sebuah bahasa men-
unjukan makna sedemikian rupa sehingga huruf dan ruhnya 
bersesuaian satu sama lain. Misalnya, istilah ‘ cahaya dan lampu‘ 
diterapkan pada peralatan apapun yang digunakan dalam keg-
elapan untuk mendapatkan  cahaya dari sarana tersebut. Karena 
itu, apa saja yang memiliki fungsi seperti ini maka ia berhak 
mendapat nama tersebut walaupun zatnya berbeda dari segi 
materi, bentuk, dan sifat-sifat lainnya.

 Kehidupan adalah makna umum yang diketahui melalui 
akibat yang ada padanya. Dalam makna ini, kata “kehidupan” 
digunakan bagi Zat Allah juga. Contoh dari keadaan ini disebut-
kan dalam surah Ali Imran [3]:2, “Allah tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang hidup kekal lagi senantiasa berdiri sendiri.”  Yaitu, Zat 
yang membuat jelas dampak ilmu dan kekuatan. Oleh karena 
itu, sebagian ulama mengatakan bahwa kehidupan Allah adalah 
 pengetahuan dan kekuatan-Nya itu sendiri. Tentu saja, Zat Yang 
Maha Mengetahui dan Mahakuasa adalah hidup. Oleh karena 
itu, dimana saja pengaruh makna ini eksis, aplikasi ungkapan 
ini benar, tetapi jenis dan karakter serta sifat-sifatnya tidak mesti 
sama dimanapun dan di setiap keadaan karena disesuaikan den-
gan situasinya masing-masing. Oleh karena itu, kehidupan di 
alam  barzakh, dari sudut pandang kualitas bagi para syahid dan 
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orang-orang lainnya memiliki kualitas yang sama. Karena ala-
san inilah, orang-orang yang ada di dunia ini dengan indranya, 
kualitas alam yang dimiliki dunia ini, tidak dapat mengetahui 
kualitas dunia tersebut (alam  barzakh).

“ … tetapi kamu tidak menyadari(nya).”

Perlu diketahui, ayat ini memupus keraguan penganut ma-
terialisme dan para penyembah  berhala yang meyakini bahwa 
kematian memusnahkan kehidupan  manusia dan tidak ada ke-
hidupan setelah kematian. Di tempat ini, al-Quran mengingatkan 
semua orang, baik kaum muslimin atau pun non-  Muslimin, 
bahwa KEHIDUPAN MANUSIA TIDAK MUSNAH SETELAH 
KEMATIAN, TETAPI IA (KEHIDUPAN) TETAP ADA. 

Karenanya, dengan keyakinan seperti ini yang tertancap kuat 
di benak kita, kita sadar bahwa tidak ada yang lebih berharga 
atau bernilai daripada menghabiskan waktu untuk mencapai 
kesempurnaan kehidupan tersebut. Semoga Allah menolong 
kita untuk menapaki tuntunan-Nya; dan melalui al-Quran, Dia 
memberi kemudahan kepada kita untuk meraih kemenangan 
di dunia dan  akhirat.[]

****

Pust
ak

a 
Syi

ah



410                       TAFSIR NURUL QURAN

Indek

A

Abu Buraidah al-Aslami  67
Abu Hanifah  346
Adam as  18, 173, 175, 176, 177, 178, 179, 180, 184, 185, 186, 188, 240, 

241, 356, 357, 372
agama  15, 16, 17, 18, 22, 42, 65, 66, 68, 72, 73, 77, 83, 86, 88, 91, 95, 

96, 100, 101, 105, 108, 139, 141, 142, 195, 196, 200, 239, 240, 24
3, 256, 257, 266, 267, 269, 283, 297, 298, 299, 308, 316, 317, 318
, 329, 330, 331, 337, 340, 341, 343, 346, 358, 359, 360, 362, 365, 
366, 367, 368, 369, 371, 372, 373, 374, 380, 383, 386, 388, 391, 3
95, 396, 405, 414, 415

Ahlulbait  15, 20, 22, 24, 27, 28, 67, 68, 74, 93, 118, 170, 177, 185, 208
, 209, 318, 319, 344, 392, 397

Ahlulkitab  189, 194, 240, 293, 296, 302, 303, 309, 364, 388, 389, 395, 3
96, 398

air  58, 87, 95, 126, 130, 132, 133, 134, 139, 144, 147, 148, 201, 215, 218
, 233, 234, 247, 250, 253, 339, 372, 397

akhirat  17, 54, 55, 56, 68, 79, 88, 95, 96, 109, 144, 161, 201, 202, 205, 
207, 208, 240, 264, 266, 267, 268, 281, 282, 283, 284, 289, 291, 3
10, 311, 313, 354, 358, 359, 392, 404, 409

Ali as  21, 27, 34, 35, 38, 39, 40, 48, 49, 65, 67, 73, 82, 88, 119, 152, 15
6, 191, 192, 200, 201, 202, 208, 318, 319, 344, 346, 356, 404

Ali bin Husain  78, 82, 130, 132
Ali bin Musa ar-Ridha  38, 83, 177, 393
Allah SWT  15, 22, 46, 82, 151, 215, 225, 231, 244, 266, 272, 282, 284, 2

85, 296, 336, 338, 403
al-Mîzân  38, 43, 168, 176, 178, 208, 334
amal  15, 38, 42, 43, 53, 62, 68, 69, 91, 96, 101, 107, 109, 111, 144, 146

, 147, 209, 238, 239, 303, 306, 307, 327, 336, 338, 358, 364, 370, 
373, 380, 387, 391, 392, 408

atmosfer  130, 131, 132, 134, 135, 164
Ayat Kursi  78
azab  71, 73, 102, 103, 107, 112, 192, 202, 204, 205, 224, 262, 263, 266, 

267, 268, 283, 314, 328, 392, 404

B

Badar  116
Bani IsraIl  187

Pust
ak

a 
Syi

ah



411Indek

baptis  372
barzakh  406, 408, 409
benih  87, 170, 342
berhala  58, 129, 133, 137, 240, 256, 274, 283, 284, 296, 301, 309, 312, 3

13, 320, 337, 338, 339, 344, 345, 347, 351, 360, 363, 367, 373, 38
1, 384, 396, 409

bumi  46, 48, 55, 97, 109, 111, 113, 126, 129, 130, 131, 132, 134, 135, 1
36, 139, 142, 147, 152, 155, 156, 157, 158, 162, 163, 165, 166, 16
7, 168, 169, 170, 171, 173, 174, 175, 177, 178, 179, 183, 184, 187
, 188, 204, 233, 234, 235, 236, 297, 298, 320, 321, 350, 359, 397

Bumi  129, 167

C

cahaya  15, 16, 19, 21, 22, 33, 58, 63, 86, 94, 117, 121, 122, 131, 132, 1
35, 140, 146, 148, 152, 160, 165, 167, 191, 202, 225, 340, 341, 34
7, 373, 378, 408

ciptaan  25, 46, 55, 86, 133, 159, 163, 225

D

daging  78
Daud  100, 102, 241, 272
derma  98, 99
dîn  29, 56
doa  29, 44, 46, 47, 79, 196, 200, 327, 328, 350, 353, 354, 403
dosa  20, 51, 88, 95, 97, 102, 108, 113, 119, 180, 183, 194, 204, 206, 209

, 223, 230, 231, 261, 262, 263, 266, 267, 268, 269, 278, 286, 327, 
332, 336, 344, 364, 369, 372, 374, 398, 403

E

Esensi  285

F

Fir’aun  48, 188, 189, 203, 210, 211, 212, 213, 214, 215, 216, 217, 218, 2
21, 227

H

hadis  20, 24, 27, 28, 34, 35, 38, 44, 47, 48, 55, 56, 65, 66, 67, 68, 72, 7
3, 78, 82, 83, 88, 93, 95, 99, 108, 117, 118, 124, 125, 127, 131, 1
48, 151, 172, 176, 185, 191, 195, 200, 207, 208, 209, 241, 252, 29
5, 312, 314, 318, 319, 322, 334, 342, 344, 345, 351, 354, 356, 373
, 383, 392, 393, 395, 397, 402, 404, 406

Hadis  68, 73, 127, 147, 205, 315

Pust
ak

a 
Syi

ah



412                       TAFSIR NURUL QURAN

hamba  28, 33, 42, 44, 47, 50, 51, 57, 58, 60, 61, 62, 63, 95, 97, 98, 119
, 136, 137, 183, 184, 192, 201, 204, 206, 207, 219, 273, 275, 282, 
298, 303, 313, 314, 342, 378, 387, 400

Harun as  222
hijab  56, 80, 124, 282

I

ibadah  34, 59, 60, 90, 97, 128, 129, 176, 177, 183, 190, 196, 202, 298, 3
13, 316, 317, 337, 381, 397

Iblis  174, 175, 176, 177, 182, 183, 187
Ibnu Abbas  38, 39, 82
Ibrahim as  77, 170, 192, 240, 337, 338, 339, 340, 341, 342, 343, 344, 34

7, 348, 349, 350, 353, 354, 356, 357, 358, 359, 360, 367, 370, 374
, 397, 399

Isa as  96, 141, 170, 278, 308, 327, 336, 368, 374
Ismail as  350, 357, 396

J

Jabir  316
Jausyan al-Kabir  44
Jibril  281, 284, 285, 377
jin  55, 84, 176, 284, 290
jiwa  54, 57, 59, 68, 89, 98, 101, 112, 113, 127, 128, 129, 140, 146, 147, 

152, 161, 171, 186, 197, 198, 202, 206, 208, 231, 245, 256, 279, 2
95, 303, 325, 332, 333, 340, 342, 343, 357, 359, 372, 381, 386, 40
0, 406, 407

K

Ka’bah  240, 298, 312, 349, 350, 351, 352, 356, 357, 370, 377, 378, 380, 3
83, 384, 395, 396, 397

ka# r  55, 90, 91, 93, 106, 107, 108, 118, 121, 122, 123, 126, 136, 137, 14
3, 144, 147, 150, 152, 156, 158, 159, 174, 175, 182, 184, 193, 194
, 273, 274, 275, 276, 277, 281, 285, 288, 290, 293, 294, 296, 302, 
320, 336, 353, 354, 406

Karunia  128, 129, 148, 158
keadilan  52, 62, 67, 115, 120, 139, 189, 340, 343, 344, 367, 373, 393, 4

06
kedamaian  33, 46, 60, 102, 131, 157, 239, 401, 404, 407
Kehendak  24
Kehidupan  63, 102, 158, 162, 406, 407, 408
Keimanan  101, 159, 403
kejahatan  15, 16, 18, 55, 62, 64, 72, 93, 95, 97, 108, 114, 126, 127, 128

Pust
ak

a 
Syi

ah



413

, 157, 169, 180, 206, 227, 242, 243, 263, 289, 291, 292, 346
kekhalifahan  167, 173, 188, 344
keluarga  29, 147, 156, 190, 211, 270, 414
Kematian  92, 407
Kemuna# kan  115, 118
kenabian  52, 67, 108, 137, 140, 192, 257, 272, 278, 301, 308, 309, 325, 3

38, 340, 341, 344, 383, 389
kerasulan  340, 341, 399
kesyahidan  69, 70, 102, 405
Kiblat  78, 297, 317, 376, 378, 386, 391, 396
kitab  15, 16, 17, 18, 28, 29, 33, 34, 35, 38, 68, 73, 81, 82, 83, 85, 86, 8

7, 100, 116, 139, 140, 150, 177, 181, 189, 191, 192, 200, 207, 208
, 239, 240, 241, 256, 270, 274, 278, 281, 282, 284, 286, 300, 308, 
309, 311, 316, 318, 319, 331, 333, 334, 366, 369, 373, 383, 385, 3
88, 389, 392, 395, 396, 398, 414, 415

M

Madinah  77, 116, 124, 189, 274, 295, 329, 330, 377, 380, 382, 383, 394
magis  288, 289
makkah  288
Makkah  78, 116, 298, 312, 349, 350, 351, 352, 356, 377, 403
manusia  15, 16, 18, 22, 23, 25, 28, 29, 33, 37, 39, 42, 43, 44, 45, 46, 4

8, 49, 50, 53, 54, 55, 58, 59, 63, 64, 68, 69, 71, 73, 82, 83, 84, 8
5, 87, 88, 90, 92, 93, 96, 97, 98, 100, 101, 102, 103, 107, 109, 11
1, 112, 113, 122, 126, 127, 128, 129, 131, 133, 136, 137, 138, 139
, 140, 145, 146, 147, 153, 158, 159, 160, 161, 162, 163, 164, 167, 
168, 169, 170, 171, 172, 175, 185, 188, 189, 190, 194, 195, 196, 1
97, 199, 200, 201, 202, 204, 205, 206, 212, 216, 237, 239, 243, 24
6, 249, 250, 252, 253, 262, 268, 270, 272, 278, 281, 282, 283, 284
, 285, 288, 289, 290, 291, 297, 301, 306, 311, 312, 313, 314, 317, 
318, 319, 322, 325, 327, 332, 336, 337, 338, 340, 341, 342, 343, 3
45, 346, 347, 349, 350, 351, 354, 356, 358, 359, 360, 367, 369, 37
3, 374, 376, 377, 378, 379, 380, 381, 392, 393, 395, 400, 401, 402
, 403, 407, 409

Mesir  211, 212, 215, 216, 217, 218, 219
motif  45, 268, 327
Muhammad saw  15, 18, 64, 88, 100, 137, 170, 185, 192, 194, 197, 206, 2

09, 255, 274, 275, 277, 278, 284, 287, 330, 331, 336, 344, 373, 37
7, 383, 397

Musa as  77, 86, 170, 185, 189, 192, 215, 221, 222, 225, 228, 233, 234, 23
6, 240, 243, 244, 246, 247, 250, 251, 252, 253, 256, 278, 279, 286
, 301, 309, 336, 374

Muslimin  28, 30, 72, 108, 112, 115, 116, 118, 124, 191, 206, 207, 208, 2

Indek

Pust
ak

a 
Syi

ah



414                       TAFSIR NURUL QURAN

39, 246, 255, 256, 257, 283, 294, 295, 296, 297, 298, 303, 311, 31
2, 313, 315, 316, 337, 347, 364, 366, 368, 373, 377, 380, 382, 383
, 386, 392, 394, 395, 396, 397, 398, 407, 409

N

Nabi  15, 17, 18, 19, 20, 24, 28, 29, 34, 35, 38, 39, 40, 44, 47, 52, 55, 
61, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 73, 78, 79, 82, 85, 88, 94, 95, 96, 97, 
100, 114, 116, 117, 118, 124, 125, 137, 138, 140, 141, 142, 147, 
148, 185, 189, 192, 194, 195, 200, 206, 207, 208, 209, 215, 226, 2
36, 238, 241, 251, 255, 256, 258, 259, 272, 274, 275, 277, 278, 2
84, 285, 286, 287, 289, 290, 291, 293, 294, 295, 296, 298, 300, 3
01, 306, 308, 312, 316, 322, 325, 326, 329, 330, 331, 332, 336, 3
37, 343, 344, 345, 346, 347, 356, 357, 363, 368, 373, 376, 377, 38
0, 382, 383, 384, 385, 386, 387, 388, 389, 390, 393, 395, 396, 39
7, 399, 402, 405

Nasrani  72, 73, 195, 238, 239, 240, 241, 305, 306, 308, 309, 312, 318, 32
0, 329, 330, 331, 336, 338, 361, 365, 366, 367, 368, 371, 372, 373
, 374, 380, 383, 386

neraka  16, 59, 71, 95, 136, 182, 184, 261, 262, 281, 282, 353, 354
nikmat  69, 70, 74, 132, 133, 143, 144, 145, 148, 158, 187, 188, 190, 203

, 204, 210, 211, 215, 224, 231, 236, 335, 394, 398
Nuh as  39, 170, 240, 357

O

orang-orang beriman  89, 94, 206, 262, 398, 404, 405
orang tua  190, 237, 243, 266, 267, 270

P

pahala  15, 25, 47, 56, 79, 80, 96, 238, 239, 289, 292, 305, 306, 381, 392
, 404, 408

Pedoman  327
pembalasan  54, 55, 56, 78, 79, 96, 102, 103, 206, 207, 208, 209, 239, 24

6, 336
penciptaannya  22, 152
pengadilan  53, 101, 211, 268, 339, 392
pengetahuan  20, 23, 24, 27, 34, 45, 46, 57, 64, 68, 69, 83, 86, 92, 98, 9

9, 101, 128, 133, 138, 139, 142, 152, 153, 159, 160, 164, 165, 171
, 172, 173, 329, 331, 332, 333, 380, 400, 408

penindas  94, 316
Penyimpangan  108, 221

R

Pust
ak

a 
Syi

ah



415

Rabb  41
Ratu Saba  39
rezeki  41, 42, 90, 97, 98, 99, 126, 127, 133, 143, 144, 179, 228, 233, 234

, 353, 354, 406
riwayat  20, 24, 34, 35, 39, 43, 61, 66, 73, 77, 78, 82, 118, 132, 156, 180

, 181, 185, 194, 195, 207, 208, 285, 314, 315, 319, 330, 350, 357, 
360, 402, 404

riyadhah  95, 129

S

Sa’id bin Amir  148
sedekah  90, 97, 99
seruan  72, 91, 100, 111, 114, 141, 189, 197, 286, 301, 330, 331, 369, 384

, 389, 395, 408
setan  65, 66, 79, 111, 114, 170, 174, 175, 179, 187, 188, 269, 288, 290
shalat  40, 50, 55, 60, 78, 90, 91, 94, 95, 96, 97, 118, 125, 128, 190, 191

, 193, 195, 196, 199, 200, 201, 243, 266, 267, 298, 302, 303, 312, 
315, 316, 317, 318, 349, 350, 376, 377, 378, 379, 381, 382, 383, 3
85, 395, 396, 397, 401, 402, 403, 404

shalawat  64, 65

T

taubat  336
tauhid  27, 28, 30, 34, 58, 59, 65, 66, 77, 80, 93, 101, 128, 163, 176, 207

, 221, 222, 236, 278, 279, 313, 316, 317, 318, 337, 339, 350, 363, 
366, 367, 372, 374, 396

$ abarsi  78, 192, 243, 311, 318
tiran  61, 94, 115, 346, 347

U

Ummul Kitab  34
utang  78

W

wahyu  15, 19, 20, 83, 91, 93, 138, 140, 152, 193, 194, 195, 239, 240, 24
1, 250, 284, 342, 343, 347, 356, 368, 373, 377, 383, 390, 400, 402

Y

Yahudi  72, 77, 82, 116, 189, 190, 191, 192, 193, 194, 195, 197, 203, 204
, 215, 221, 222, 237, 238, 239, 240, 241, 243, 244, 245, 246, 255, 
256, 258, 259, 261, 262, 267, 272, 274, 277, 279, 281, 282, 283, 2
84, 285, 286, 287, 289, 290, 291, 294, 295, 297, 298, 300, 301, 30

Indek

Pust
ak

a 
Syi

ah



416                       TAFSIR NURUL QURAN

2, 305, 306, 308, 309, 310, 312, 315, 320, 324, 329, 330, 331, 336
, 338, 361, 362, 363, 364, 365, 366, 367, 371, 373, 374, 377, 378, 
380, 383, 386, 388, 391, 396

Yahya as  240
Ya’qub as  360, 362, 363, 374
Yerusalem  78, 227, 230, 231, 298, 311, 312, 315, 329, 377, 378, 380, 382

, 383, 384, 385
Yunus as  185

Z

Zakaria  97, 240, 272
zakat  99, 125, 190, 191, 193, 195, 197, 243, 266, 267, 302, 303
Zionisme  72

Pust
ak

a 
Syi

ah



417

Biografi  Allamah Kamal Faqih Imani

Allamah Kamal Faqih Imani la-
hir pada tahun 1934 Masehi di kota 
Isfahan, di lingkungan  keluarga yang 
taat beragama. Dia menyelesaikan se-
kolah dasarnya di kota Isfahan. Sete-
lah itu, dia belajar ilmu-ilmu  agama 
di hawzah ilmiyyah Isfahan. Setamat 
mempelajari pelajaran-pelajaran 
muka dimah, syarah  kitab lum‘ah, 
dan pelajaran-pelajaran lainnya, dia 
melanjutkan ke pelajaran  yang lebih 
tinggi di hawzah ilmiyyah kota Qum, 
seperti  kitab al-Makâsib, ar-Rasâ’il, 
dan al-Kifâyah, di bawah bimbingan 

Ayatullah Mujahidi Tabrizi, Ayatullah Sulthani, dan Ayatullah 
Abduljawad Isfahani. Dia juga sering menghadiri kuliah ilmu 
fi qih dan ushul fi qih yang diasuh Imam Khomeini, Ayatullah 
Borujerdi, Ayatullah Ghulfaighani, dan Allamah Thabathaba’i.

Namun kemudian, dikarenakan kekeknya meninggal dunia 
dia terpaksa pergi meninggalkan kota Qum dan kembali ke 
Isfahan. Kedatangannya di Isfahan disambut dengan hangat 
oleh para penduduk dan ulama setempat. Mereka membukakan 
lahan dakwah yang seluas-luasnya baginya. Allamah Kamal Fa-
qih Imani pun menggunakan kesempatan itu untuk berkhidmat 
kepada  agama dan masyarakat.

Pada sesaat sebelum terjadinya revolusi Islam Iran, dia per-
nah dijebloskan ke dalam penjara oleh pihak penguasa waktu 
itu dikarenakan bantuan-bantuan yang diberikannya kepada 
revolusi dan menyampaikan pesan-pesan pemimpin revolusi 
Islam kepada masyarakat. 

Allamah Kamal Faqih Imani, di samping sibuk mengajar dan 
berdakwah dia juga sibuk dalam pekerjaan-pekerjaan budaya 
dan pelayanan sosial. Dia mendirikan sebuah perpustakaan 
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besar yang dipenuhi  kitab- kitab yang sangat berharga di kota 
Isfahan dengan nama “Perpustakaan Amirul Mukminin”, seba-
gai pusat kajian keilmuan. Mendirikan hawzah ilmiyyah Isfahan 
dengan nama Dârul Hikmah Bâqirul ̀ Ulûm, dengan jumlah siswa 
tidak kurang dari seribu dua ratus orang, yang kesemuanya men-
dapat beasiswa dan tunjangan ke hidupan. Mendirikan tiga buah 
rumah sakit besar yang lengkap dengan segala peralatan dan 
paramedisnya. Mendirikan lima buah klinik kesehatan yang se-
lalu siap membantu masyarakat yang memerlukan pertolongan 
medis, membangun sepuluh masjid, lima lembaga husainiyyah, 
dan beberapa sekolah SLTA, Selain itu, dia juga mencetak dan 
menerbitkan buku-buku  agama dan buku-buku ilmiah, yang 
salah satunya adalah  kitab tafsir Nûrul Qur’ân fî Tafsîril Qur’ân 
sebanyak dua puluh jilid, yang telah diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa, di antaranya bahasa Inggris, Spanyol, Azari, 
Jerman, Rusia, dan juga Indonesia.[]   
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